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Dalam penelitian ini, ditemukan 4 naskah carik, yaitu (naskah A) Serat 
Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2, (naskah B) Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu, 
(naskah C) Sewu Satunggal Dalu 1, (naskah D) Sewu Satunggal Dalu 2. Naskah 
A memiliki versi bentuk tembang gedhe, sedangkan naskah BCD memiliki versi 
bentuk tembang macapat. Naskah yang diteliti lebih lanjut adalah naskah A, yaitu 
Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 versi bentuk tembang gedhe koleksi 
Perpustakaan Sasana Pustaka Karaton Kasunanan Surakarta. Latar belakang yang 
mendasari penelitian terhadap Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 ini adalah (1) 
Ditemukan banyak varian antara lain, lakuna, hiperkorek, adisi dan dittografi. (2) 
Naskah ini mengandung ajaran-ajaran moral, antara lain ajaran Ketuhanan, 
kepemimpinan, hidup berumah tangga, dan ajaran untuk berperilaku yang baik.  
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan, yaitu (1) Bagaimana 
suntingan teks Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 yang bersih dari kesalahan 
atau yang mendekati asli sesuai dengan cara kerja filologi? (2) Bagaimana ajaran 
moral yang terkandung dalam Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2? Tujuan 
penelitian ini adalah (1) Menyajikan suntingan teks Serat Cariyos Sewu Satunggal 
Dalu 2 yang bersih dari kesalahan sesuai dengan cara kerja filologi. (2) 
Mengungkapkan ajaran moral yang terkandung dalam Serat Cariyos Sewu 
Satunggal Dalu 2. 
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah teknik fotografi. Metode yang digunakan untuk menyunting teks adalah 
metode suntingan naskah tunggal edisi standar. Segala macam bentuk perubahan 
yang terjadi dalam proses penyuntingan dicatat sesuai dengan kerja kritik teks 
yaitu pada aparat kritik yang terletak pada catatan kaki. Data dianalisis dengan 
menggunakan tiga teknik, yaitu deskriptif, komparatif dan interpretasi. Teknik 
analisis interpretasi digunakan untuk menginterpretasikan isi naskah melalui 
berbagai sudut pandang penulis  
Hasil temuan penelitian bahwa suntingan teks Serat Cariyos Sewu 
Satunggal Dalu 2 dalam penelitian ini bersih dari kesalahan. Ajaran-ajaran moral 
yang terkandung di dalam Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 adalah (1) 
Ajaran tentang Ketuhanan, berisi tentang pengakuan ke-Esa-an Tuhan dan ajaran 
untuk selalu bersyukur dan berserah diri, (2) Ajaran tentang kepemimpinan, 
bertanggung jawab dan paham kondisi rakyat, (3) Ajaran hidup berumah tangga, 
yaitu memperlakukan pasangan dengan baik dan mengendalikan diri, (4) Ajaran 






   
  
A. Latar Belakang Masalah 
 
 Manusia adalah makhluk budaya. Hal ini mengandung pengertian bahwa 
kebudayaan merupakan ukuran dalam hidup dan tingkah laku manusia. Dalam 
kebudayaan tercakup hal-hal bagaimana tanggapan manusia terhadap dunianya (Ki 
Hajar Dewantara dalam Budiono Herusatoto, 2008 : 11). Sebagai makhluk budaya, 
manusia harus terus-menerus menggali, menggiatkan dan mengembangkan semua 
bakat yang ada padanya, bahkan menciptakan kemungkinan-kemungkinan baru 
dalam kehidupannya; yang berupa atau terdiri dari gagasan-gagasan, simbol-simbol 
dan nilai-nilai sebagai hasil karya dan perilaku manusia (Jose Ortega dalam Budiono 
Herusatoto, 2008 : 16).  
 Manusia dibekali oleh Sang Pencipta kemampuan untuk menghasilkan atau 
pun melakukan sesuatu. Maka dari itu manusia mempunyai daya kreatifitas, sehingga 
kemampuan tersebut dapat mendorong manusia untuk menghasilkan suatu karya 
yang bernilai, indah, yang sifatnya tak terbatas (luas). Berbagai macam bentuk 
kreatifitas manusia dapat dituangkan menjadi apapun sesuai dengan pemikiran, 
kemauan, dan kemampuan. Misalnya bila dituangkan ke dalam bentuk tulisan dalam 
hal ini adalah karangan, hasil kreatifitas tersebut  dapat disebut sebagai karya sastra. 
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Walaupun karya sastra tidak hanya berupa tulisan, tetapi juga berupa ujaran  atau 
lisan. Jadi, karya sastra yang berupa tulisan disebut sastra tulis, sedangkan sastra yang 
berupa ujaran sering disebut dengan istilah sastra lisan.  
Membahas mengenai sastra tulis, banyak sekali ragamnya. Salah satunya 
berupa naskah. Naskah merupakan peninggalan tertulis dari nenek moyang kita pada 
kertas, dluwang, lontar, kulit kayu, kulit binatang, bambu, dan rotan. Tulisan tangan 
pada kertas biasa digunakan pada naskah-naskah yang berbahasa Melayu dan Jawa, 
lontar pada naskah-naskah yang berbahasa Jawa dan Bali, sedangkan kulit kayu dan 
rotan biasa digunakan pada naskah-naskah berbahasa Batak. Dikarenakan bahan-
bahan naskah yang tersebut di atas adalah bahan-bahan yang tidak tahan lama 
sehingga rawan rusak, maka didapati kenyataan bahwa banyak naskah yang telah 
rusak. Selain faktor bahan naskah, ternyata faktor-faktor lain seperti bencana alam 
(banjir), dan peperangan (yang menyebabkan pembakaran dan pemusnahan terhadap 
naskah), faktor cuaca, dan iklim tropik seperti Indonesia ini juga dapat membuat 
naskah-naskah tersebut semakin memprihatinkan kondisinya.  
Beberapa faktor tersebut di atas sangat mengancam keberadaan suatu naskah. 
Tidak hanya secara fisiknya, namun juga kandungan isi yang terdapat di dalam teks-
teksnya. Harsya W Bachtiar (1973) menyatakan bahwa, naskah-naskah yang menjadi 
sasaran perhatian para filolog adalah peninggalan pikiran para nenek moyang kita, 
perwujudan dari pemikiran yang dihasilkan oleh akal-akal yang tidak ada lagi. 
Naskah dapat mencakup segala bidang, tidak hanya kesusastraan dan kebudayaan 
saja, melainkan juga mencakup bidang yang lain seperti sejarah, agama, ekonomi, 
sosial, dan politik. Apabila naskah-naskah tersebut tak terselamatkan, bahaya 
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musnahnya sumber kebudayaan kita yang sangat penting tersebut semakin besar 
dengan kata lain, kita sebagai pewaris budaya akan kehilangan salah satu warisan 
budaya nenek moyang yang tak ternilai harganya. Sebab suatu naskah akan berharga 
apabila masih dapat dibaca dan dipahami.  
Untuk itu perlu dilakukan suatu penanganan dan penyelamatan terhadap 
naskah, sebagai upaya pelestarian budaya. Upaya-upaya tersebut meliputi 
penyelamatan, pelestarian, penelitian, pendayagunaan serta penyebarluasan. 
Berkaitan dengan hal tersebut, filologi sebagai bidang ilmu erat kaitannya dengan 
upaya penanganan naskah, sebab filologi merupakan suatu disiplin ilmu pengetahuan 
yang bertujuan memahami kebudayaan suatu bangsa melalui teks-teks tertulis di 
dalam naskah-naskah klasik (Bani Sudardi, 2003 : 7). Penelitian filologi mempunyai 
tujuan utama yaitu mendapatkan kembali naskah yang asli, bersih dari kesalahan, atau 
yang mendekati aslinya.  
 Mengingat pentingnya peranan filologi dalam melestarikan warisan budaya 
bangsa yang dituangkan lewat tulisan tangan, serta berdasarkan pada kesadaran 
tentang pelestarian budaya tersebut, maka timbullah keinginan penulis untuk 
melakukan penelitian terhadap naskah. Dalam hal ini, naskah yang akan diteliti 
adalah salah satu jenis karya sastra yang berjudul Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 
2.  
 Ada beberapa macam penjenisan naskah berdasarkan isinya. Nancy K. Florida 
(1994 : 47 – 49) mengklarifikasikan naskah-naskah Jawa berdasarkan isi sebagai 
berikut : 1) Sejarah, di dalamnya termasuk kronologis, dinasti, silsilah; 2) Adat-
istiadat keraton, perayaan, arsip keraton surakarta dan Yogyakarta; 3) Arsitektur dan 
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keris; 4) Hukum; 5) Sejarah Pustaka Raja dalam bentuk prosa dan macapat; 6) 
Roman sejarah dalam bentuk dongeng Panji; 7) Ramalan; 8) Kesusastraan yang 
bersifat mendidik termasuk di dalamnya etika dan pendidikan Islam; 9) Wayang; 10) 
Cerita wayang; 11) Dongeng sastra klasik, yang berisi kakawin dan terjemahan sastra 
modern; 12) Syair puisi; 13) Roman Islam, yang berisi cerita Menak; 14) Ajaran 
Islam yang berisi Suluk; 15) Sejarah Islam; 16) Musik dan tari; 17) Linguistik dan 
kesusastraan; 18) Mistik kejawen; 19) Pengetahuan dan adat-istiadat Jawa, yang di 
dalamnya terdiri dari penanggalan, perhitungan waktu, hipology dan obat-obatan; 20) 
Lain-lain.  
Berkaitan dengan penjenisan naskah yang dilakukan oleh Nancy K. Florida 
tersebut, maka Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 termasuk dalam jenis naskah 
dongeng. Penulis sependapat dengan penjenisan tersebut, sebab Serat Cariyos Sewu 
Satunggal Dalu 2 berisi sebuah kisah dongeng yang masuk dalam lingkup Dongeng 
Seribu Satu Malam atau The Arabian Nights dari Persia.  
Yang dimaksud dengan dongeng itu sendiri adalah cerita pendek kolektif 
kesusastraan lisan. Dongeng merupakan cerita prosa rakyat yang tidak dianggap 
benar-benar terjadi. Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan, walaupun banyak 
juga yang melukiskan kebenaran, berisikan pelajaran (moral), atau bahkan sindiran. 
(James Dananjaya, 1986 : 83).  
Anti Aarne dan Stith Thompson (The Types of the folktale) dalam James 
Dananjaya (1986 : 86) membagi jenis-jenis dongeng ke dalam empat golongan besar, 
yakni : Dongeng binatang (animal tales), Dongeng biasa (ordinary tales), Lelucon 
dan anekdot (jokes and anecdotes), dan Dongeng berumus (formula tales). Serat 
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Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 tergolong ke dalam jenis dongeng yang kedua yakni 
jenis dongeng biasa. Dongeng biasa adalah jenis dongeng yang ditokohi manusia dan 
biasanya adalah kisah suka duka seseorang. Hal ini dihubungkan dengan Serat 
Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2, karena dalam naskah ini terkandung sebuah 
dongeng yang menceritakan kisah suka duka seorang tokoh manusia  yang bernama 
Seherah Sadhe.  
Dalam upaya meneliti Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2, dilakukan 
berbagai langkah ataupun tahapan penelitian. Pada langkah awal penelitian, dilakukan 
inventarisasi judul naskah yang terdapat di katalog-katalog naskah. Yakni Katalog 
Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 1 Museum Sanabudaya Yogyakarta (T.E. 
Behrend, 1990), Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 2 Keraton Yogyakarta 
(T.E.  Behrend, 1994), Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 3-A dan 3-B 
Fakultas Sastra Universitas Indonesia (1998). Descriptive Catalogue Of The Javanese 
Manuscript and Printed Books in The Main Libraries of Surakarta and Yogyakarta 
(Girardet-Sutanto, 1983), Javanese Language Manuscript of Surakarta Central Java 
A Preliminary Descriptive Catalogus Level I and II (Nancy K. Florida, 1994), dan 
berberapa katalog lokal yaitu Katalog Lokal Perpustakaan Museum Radya Pustaka 
Surakarta, Katalog Lokal Perpustakaan Sasanapustaka Karaton Kasunanan Surakarta, 
serta Katalog Lokal Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta. 
Berdasarkan informasi yang tertulis di dalam katalog-katalog tersebut, ditemukan 9 
(sembilan) judul naskah. Ke-9 judul naskah tersebut mempunyai latar belakang yang 
sama yaitu The Arabian Nights, dan juga mempunyai kemiripan judul (hampir sama).  
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 Berikut adalah informasi judul, nomor katalog dan tempat penyimpanan ke-9 
judul naskah tersebut seperti yang tertulis di katalog :  
Tabel 1. Daftar judul naskah  
No Judul Naskah Tempat 
Penyimpanan 








 2.  Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2  
(11730 < 586 ha >)   
 3.  Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 
Lalampahanipun Pangeran Husin Sasadherekipun  
(11825 < 152 ra >) 




 5.  Sewu Satunggal Dalu 2  (21480 < O2 b >)  
 6.  Sewu Satunggal Dalu 5  (21482 < O2 c >)  
 7.  Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu   
(31370 < 256 a >)  
Museum Radya 
pustaka Surakarta  
8.  Serat Sewu Satunggal Dalu 1  (31393 < 256 b>)  
9. Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 4  
(31705 < 525 >)  
Di samping ke-9 judul naskah di atas, ditemukan 3 judul buku cetak yang 
berlatar belakang sama dan juga mempunyai kemiripan judul. Yaitu,  
Tabel 2. Daftar judul buku cetak  
No Judul Naskah Tempat Penyimpanan 
 1.  Cariyos Sewu Satunggal (11735<457ha>)  Perpustakaan Sasana 
                                                 
1
 Judul yang dicetak tebal merupakan naskah (carik) yang ditemukan.  
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 2.  Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 
(11820<240ra>)  
Pustaka Karaton 
Kasunanan Surakarta  
 3.  Serat Sewu Satunggal Dalu 2 (31535<146>)  Museum Radya 
Pustaka Surakarta  
Obyek penelitian filologi adalah naskah (carik / tulisan tangan), maka dari itu 
3 (tiga) judul buku cetak seperti yang diinformasikan di dalam tabel 2 tidak dijadikan 
sebagai bahan penelitian. Secara filologis ketiganya dieliminasi.  
Selanjutnya dilakukan pengamatan ke tempat penyimpanan naskah seperti 
yang diinformasikan di dalam katalog. Didapati fakta, bahwa 5 (lima) dari 9 
(sembilan) judul naskah seperti yang tersebut di atas yakni nomor 2, 3, 6, 8, 9 tidak 
ditemukan di tempat penyimpanannya sesuai dengan informasi dalam katalog. Jadi 
pada akhirnya hanya ditemukan 4 (empat) judul naskah saja. Di bawah ini adalah 
daftar empat judul naskah yang ditemukan beserta deskripsi singkatnya:  
1. Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 (selanjutnya disebut naskah A)  
Nomor katalog 11040 < 102 na >  
Bentuk Tembang Gedhe (Sekar Ageng).  
Jumlah halaman 231.  
Terdiri dari 79 pupuh.  
Pengarang : Paku Buwana VII 
Umur naskah 152 tahun (dihitung dari tahun akhir masa pemerintahan 
Paku Buwana VII yakni 1858 – 2010 M) 
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Tersimpan di Perpustakaan Sasana Pustaka Karaton Kasunanan 
Surakarta.  
Sinopsis : Sebuah dongeng yang diadaptasi dari cerita The Arabian 
Nights. Naskah ini berisi tentang seorang tokoh bernama Serah Sadhe 
yang bercerita kepada Raja Sehriyar. Cerita yang dikisahkan Serah 
Sadhe tersebut terdiri dari lima episode cerita, 1) Kisah tentang Putri 
Sobehidhe dan Amine mulai dari Raja Harun Alrasid yang menyamar ke 
rumah Sobehidhe, 2) Sinbad Si Pelaut (Sinbad Si Petualang 7 Samudra), 
3) Kisah Tiga Buah Jeruk, 4) Kisah Nuridin Ali dan Bedredin Hasan.   
2. Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu (naskah B)  
Nomor katalog 31370 < 256 a >  
Bentuk Tembang Macapat  
Jumlah halaman 680.  
Terdiri dari 127 pupuh.  
Pengarang : C. F. Winter  
Umur 126 tahun (ditulis pada 26 Agustus 1884 M) 
Tersimpan di Museum Radya Pustaka Surakarta.   
Sinopsis : Merupakan cerita dari The Arabian Nights. Dimulai dari 
seorang pembuat baju yang bertubuh cebol dari Kasgar (dekat Tartar), 
dan diakhiri dengan wasiat dari Patih Sawi, yang telah memimpin 
dengan hebat dalam upaya mengembalikan Balsarah oleh Nuridin.  
3. Sewu Satunggal Dalu 1 (naskah C)  
Nomor katalog 21076 < O2 a >  
 9 
Bentuk Tembang Macapat  
Jumlah halaman 241.  
Terdiri dari 63 pupuh.  
Tidak ada keterangan tahun penulisan maupun pengarang naskah.  
Tersimpan di Perpustakaan Reksa Pustaka Mangkunegaran Surakarta.  
Sinopsis : Sebuah cerita The Arabian Nights. Dimulai dari Saerah Sade 
yang sedang dalam tekanan oleh Pangeran Persia dari Bedir, putra dari 
Sehriyar, yang diikuti pencarian Aladin (Jaka Budhug) yang diberi 
waktu 40 hari oleh Sang Raja untuk menyelamatkan putrinya yang 
sedang diculik. Cerita ini diakhiri dengan keberhasilan Aladin 
mengembalikan Sang Putri, dan berterima kasih kepada lampu ajaib.  
4. Sewu Satunggal Dalu 2 (naskah D)  
Nomor katalog 21480 < O2 b >  
Bentuk Tembang Macapat  
Jumlah halaman 539.  
Terdiri dari 85 pupuh.  
Tidak ada keterangan tahun penulisan maupun pengarang naskah.  
Tersimpan di Perpustakaan Reksa Pustaka Mangkunegaran Surakarta  
Sinopsis : Sebuah cerita The Arabian Nights  yang dimulai oleh nasehat 
dari Sehriyar kepada Saerah Sadhe tentang cerita mahkota Pangeran 
Bedhir di Persia dan tentang kerajaan Persia. Diakhiri dengan Aladin 
(putra Mustafa) yang terbebas dari penjara, dan diinterogasi oleh raja 
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dari Afrika yang curiga bahwa ia telah menculik putrinya. Dan akhirnya 
memusnahkan istana yang baru dibangun di Afrika.  
Keempat naskah di atas (naskah ABCD), walaupun memiliki latar belakang 
yang sama yaitu The Arabian Nights, dan memiliki judul yang hampir sama pula, 
namun setelah diperhatikan baik dari segi bentuk, jumlah pupuh, nama pupuh, urutan 
pupuh (data terlampir di bagian akhir laporan), serta ikhtisarnya, ternyata keempat 
naskah tersebut berbeda.  
Dari segi bentuk, naskah ini mempunyai 2 (dua) versi bentuk, yakni versi 
bentuk Tembang Gedhe (naskah A) dan versi bentuk Tembang Macapat (naskah 
BCD). Setelah dilakukan proses deskripsi dan pengamatan serta berdasarkan pada 
pertimbangan filologis yang obyek penelitiannya ialah naskah, maka diputuskan 
untuk menjadikan Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 (naskah A) versi bentuk 
Tembang Gedhe yang tersimpan di Perpustakaan Sasana Pustaka Karaton Kasunanan 
Surakarta sebagai obyek kajian dalam penelitian ini. Sehingga, Serat Cariyos Sewu 
Satunggal Dalu 2 (naskah A) menjadi data utama yang akan diteliti lebih lanjut, dan 
naskah BCD sebagai data penunjang.  
Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 (naskah A yang selanjutnya akan 
disebut SCSSD 2) dijadikan sebagai obyek kajian dalam penelitian ini dengan alasan :  
1. Terdapat banyak varian, sehingga naskah ini perlu untuk segera dikaji.  
SCSSD 2 ini mempunyai banyak varian, dan varian yang dimaksud dalam hal 
ini adalah kesalahan. Varian (kesalahan) yang ditemukan dalam naskah ini adalah 
varian bacaan (lakuna, hiperkorek, adisi), dan kesalahan pemenuhan metrum 
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tembang (varian yang berupa adisi dan dittografi). Berikut adalah beberapa 
contoh varian (kesalahan) yang ditemukan dalam naskah ini :  
a. Kesalahan penulisan kata (varian bacaan)  
1). Lakuna merupakan bagian teks yang terlewati / ditanggalkan, baik suku 
kata, kata maupun kelompok kata.  
Contoh lakuna dalam SCSSD 2 adalah pada pupuh 9 bait 14 baris 2 
(tembang Kuswalalita), kata ne seharusnya ditulis nèng. Selanjutnya 
adalah pada pupuh 27 bait 5 baris 3 (tembang Salwa Arini), kata gêgisi 
seharusnya ditulis gêgisik. Pada pupuh 45 bait 17 bait 3 (tembang 
Bangsapatra) tertulis kata wanudyèkang, yang seharusnya adalah kata 
wanudyèngkang. Berikutnya pupuh 78 bait 1 baris 2 (tembang 
Saprêtitala), kata ipèn seharusnya adalah impèn.  
2). Hiperkorek adalah perubahan ejaan karena pergeseran lafal.  
Contoh hiperkorek dalam SCSSD 2 adalah penulisan kata babud pada 
pupuh 4 bait 14 baris 1 (tembang Manggalagita) yang seharusnya babut. 
Selanjutnya pupuh 21 bait 14 baris 4 (tembang Nagabanda), kata jêladri 
seharusnya jaladri. Pada pupuh 68 bait 15 baris 4 (tembang Sudiradraka), 
tertulis kata sadê-sadêan yang seharusnya sade-sadean. 
3). Adisi, yaitu bagian teks yang kelebihan atau terjadi penambahan, baik 
suku kata, kata, maupun kelompok kata.  
Contoh adisi dalam SCSSD 2 adalah penulisan kata deng pada pupuh 2 
bait 1 baris 2 (tembang Sikarini) yang seharusnya ditulis de. Selain itu, 
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penulisan kata sintruk pada pupuh 22 bait 5 baris 3 yang seharusnya 
sintru.   
b. Kesalahan pemenuhan metrum tembang  
1). Adisi yang mendapat pengaruh atau tergolong dittografi yaitu penulisan 
ganda padahal seharusnya hanya ditulis satu kali.  
Contoh adisi dalam SCSSD 2 adalah pupuh 2 bait 11 baris 4, tembang 
Sikarini. Metrum tembang adalah lampah 17 pêdhotan 6-6-5. Seharusnya 
kata awarni hanya ditulis sekali, sehingga metrum tembang Sikarini ini 
terpenuhi.  
Teks :  
awarni awarni srênggala, wanita kêkalih, kang nunggil wisma,  
Suntingan :  
awarni srênggala , wanita kêkalih, kang nunggil wisma, 
2). Adisi, adalah bagian teks yang kelebihan atau terjadi penambahan, baik 
suku kata, kata, maupun kelompok kata. 
Pupuh 21 bait 6, tembang Nagabanda.  
Metrum tembang : lampah 18 pêdhotan 5-6-7, dan setiap bait terdiri dari  
4 baris, namun pada bait ini terdiri dari 5 baris.  
Teks :  
dhêkok sing ngandhap, tumêka ing tungtung, dhorèng pingul ciri wong,  
ingsun sakanca, anon warak siki, panca bakah lan liman,  
gajah kasrudug, ring cula wêtêngnya, watgata dyan jinunjung,  
ananging dupi, rudira lan lamak, ari kanang matênggya,  
marawayani, netranirèng warak, têmah wuta dyan ambruk, 
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2. Kondisi Naskah, umur naskah, dan bentuk teks SCSSD 2  
 Berdasarkan keterangan pada kolofon naskah SCSSD 2 yang menyatakan 
bahwa naskah SCSSD 2 ini dikarang oleh PB VII, maka dapat diketahui umur dari 
naskah ini, yaitu sekitar 152 tahun. Angka ini diperoleh dari hasil penghitungan 
tahun akhir masa pemerintahan PB VII (1830-1858 M) sampai tahun saat ini 
(2010 M), sehingga naskah SCSSD 2 dapat dikatakan relatif tua.  
Gambar 1. Keterangan dalam kolofon :  
Yasa dalem ingkang Sinuhun Kangjeng  
Susuhunan Paku Buwana ingkang kaping 7 ing Surakarta 
 Bila dibandingkan dengan ketiga naskah lain yang ditemukan, naskah SCSSD 
2 adalah yang paling tua dan kondisinya sudah tidak begitu baik. Naskah ini perlu 
segera dikaji sebagai upaya penyelamatan, mengingat kondisi naskah yang tidak 
bisa bertahan lebih lama lagi.  
 Bentuk teks yang berupa tembang gedhe menjadikan naskah ini unggul bila 
dibandingkan dengan ketiga naskah lainnya yang ditemukan, dan juga memberi 
bukti lain bahwa naskah ini memang tua. Hal ini menjadi salah satu pertimbangan 
penulis. 
3. Dari segi isi, SCSSD 2 ini mempunyai pesan moral yang dikemas dalam bentuk 
cerita dongeng yang ringan. Bila dicermati, banyak tauladan-tauladan positif yang 
bisa dipetik dalam kisah yang terkandung dalam SCSSD 2. Pertama, ajaran 
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Ketuhanan. Kedua, ajaran kepemimpinan. Ketiga, ajaran hidup berumah tangga. 
Keempat, ajaran berperilaku baik dalam menyikapi permasalahan hidup. 
4. Berdasarkan informasi yang diperoleh ternyata naskah SCSSD 2, penanganannya 
baru sebatas pada deskripsi untuk inventarisasi bagi pembuatan katalog, seperti 
yang dilakukan oleh Girardet-Soetanto (1983). Maka dari itu naskah ini akan 
dikaji lebih dalam, untuk menyajikan suntingan teks yang bersih dari kesalahan, 
dan juga mengungkap ajaran-ajaran moral yang terkandung di dalamnya.  
 Naskah ini merupakan naskah tunggal yang belum pernah diteliti secara 
filologis maupun isi. SCSSD 2 ini merupakan cerita yang bernafaskan Islam, dan 
dikarang oleh Paku Buwana VII. SCSSD 2 ini ditulis dengan huruf Jawa carik, dan 
berbahasa Kawi Miring. Sebelum membahas mengenai bahasa Kawi Miring, terlebih 
dahulu akan dijelaskan mengenai bahasa Kawi. Bahasa Kawi adalah bahasa 
kepujanggaan, yaitu bahasa yang digunakan para pujangga Jawa untuk menulis suatu 
karya sastra. Oleh masyarakat awam, bahasa Kawi sering juga disebut dengan bahasa 
Jawa Kuna dalam konteks untuk menyebut bahasa yang digunakan dalam dunia karya 
sastra kuna atau kepujanggaan. Selain itu, kata-kata yang memiliki kedekatan arti 
atau bahkan mempunyai arti yang sama dengan kata-kata dalam bahasa Jawa Kuna, 
juga sering disebut dengan bahasa Kawi. Jadi, kata-kata dalam bahasa Jawa Kuna 
yang masih dilestarikan dan juga digunakan dalam kesusastraan Jawa Modern disebut 
dengan Kawi Miring. Dengan kata lain, bahasa Kawi Miring merupakan bahasa yang 
digunakan oleh para pujangga Jawa untuk menulis karya sastra dalam masa Jawa 
Modern, yang masih mendapat pengaruh bahasa Jawa Kuna. Bahasa Kawi Miring 
muncul, karena pengetahuan atau kebisaan terhadap bahasa Jawa Kuna sudah terbatas 
 15 
atau hampir tiada. Pada akhirnya, seseorang yang dalam hal ini adalah pujangga 
sudah berkurang ilmu dan minatnya tentang bahasa Jawa Kuna, maka para pujangga 
tersebut menggunakan bahasa campuran, yang sering disebut Kawi Miring seperti 
yang sudah dijelaskan di atas. Penyebutan istilah itu dikarenakan bahasa tersebut 
masih terpengaruh ataupun mempunyai kedekatan dengan bahasa Jawa Kuna, 
meskipun berada di lingkup Jawa Modern.  
 Istilah Jawa Modern dipakai untuk menunjukkan bahasa yang dipakai dalam 
Sastra Jawa pada zaman para pujangga (akhir abad ke-18 awal abad 19), yang pada 
pokoknya berbeda baik dari bahasa yang dipakai dalam puisi Jawa sampai sekarang 
ini, maupun dari bentuk Bahasa Jawa yang dituturkan di daerah Solo-Yogya dan yang 
pada umumnya diakui sebagai patokan untuk bahasa Jawa yang halus (Zoetmulder, 
1983 : 34).  
 Seperti yang telah diinformasikan sebelumnya, bahwa SCSSD 2 memiliki 
bentuk teks yang berupa tembang gedhe atau sêkar agêng 
. Sejak bagian kedua abad 18, dihasilkan sejumlah gubahan kakawin, tetapi tidak lagi 
dalam bahasa Jawa Kuna, melainkan dengan bahasa Jawa Modern. Beberapa di 
antara gubahan itu memakai suatu bentuk khas dalam persajakan yang disebut 
tembang gedhe (metrum besar). Bentuk ini berdasarkan metrum kakawin dengan 
mempertahankan bait-bait yang terdiri dari empat (4) baris dengan sejumlah suku 
kata tertentu, tetapi dengan melepaskan sama sekali kaidah-kaidah mengenai 
kuantitas (panjang-pendeknya suara seperti dalam kakawin) (Zoetmulder, 1983 : 
140).  
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 Dalam tembang gedhe, bait (kuplet) disebut dengan padèswara (satu 
bait=sapadèswara). Setiap satu baris / larik disebut dengan padapala (sapadapala). 
Dua padapala (rong padapala) disebut dengan padadirga (sapadadirga). Jadi, setiap 
satu bait (sapadèswara) terdiri dari dua padadirga (sapadadirga) atau empat 
padapala (patang padapala). Banyaknya suku kata setiap satu baris (sapadapala) 
disebut dengan laku / lampah, dan antara baris satu dengan baris lainnya di dalam 
satu tembang banyaknya suku kata pasti sama. Laku / lampah masih dibagi lagi 
menjadi pêdhotan, yaitu tempat berhenti untuk jeda napas pada saat menyanyikannya. 
Pêdhotan ditentukan dengan jumlah suku kata tertentu, dan pêdhotan di setiap 
padapala dalam satu tembang selalu sama. Sebagai contoh, tembang gedhe Swandana 
laku / lampah 20, pêdhotan 7-7-6. Artinya, sapadapala terdiri dari 20 suku kata, dan 
terdapat tiga pêdhotan (tiga tempat) untuk jeda napas, yaitu pada 7 suku kata pertama, 
lalu 7 suku kata berikutnya, dan 6 suku kata terakhir pada baris tersebut. Tembang 
gedhe tidak terikat oleh guru lagu (dhong-dhing). Berdasarkan banyaknya suku kata 
(lampah) di setiap barisnya (sapadapala), tembang gedhe digolongkan menjadi 
empat (4), yaitu Salisir (lampah 1-10), Siliran / Siriran (lampah 11-20), Rakêtan 
(lampah 21-30), dan Dhêndha (lampah 31 ke atas).  
 Ada beberapa catatan mengenai penulisan yang ditemukan di dalam teks 
SCSSD 2 ini. Pertama, pada halaman awal naskah terdapat keterangan angka, 
tepatnya di bagian atas teks. Yaitu angka Jawa (298) yang kemudian 
dicoret-coret dan diganti dengan angka (108) tepat di atas angka yang dicoret-
coret tadi. Berdasar keterangan di atas, diyakini bahwa naskah ini merupakan naskah 
lanjutan dari naskah ataupun episode sebelumnya. Walaupun demikian, pada 
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penelitian ini tidak ditemukan naskah atau episode sebelumnya dan sesudahnya dari 
Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 ini, seperti informasi dalam kolofon. Kedua, 
terdapat tanda titik dua ( : ), aksara nga (  ) dan juga taling (  ) di beberapa 
penulisan teks naskah ini tepatnya di batas margin kanan teks. Khususnya tanda titik 
dua ( : ), tidak hanya ditemukan di batas margin kanan teks, tetapi terkadang juga 
ditemukan di tengah teks atau di antara huruf-huruf / aksara-aksara di dalam teks. 
Walaupun begitu, ketiga tanda tersebut tidak mempengaruhi bacaan teks. Sebab 
keduanya hanya berfungsi sebagai pemanis demi kerapian penulisan teks.   
 Gambar 2. Aksara nga dan taling di batas margin kanan. 
 Gambar 3. Tanda titik dua di tengah-tengah teks 
dan juga di batas margin kanan 
 
 Menyinggung mengenai isi, cerita yang terkandung dalam naskah ini 
merupakan cerita berbingkai, jadi di dalamnya terdapat cerita dalam cerita. Sebagai 
bingkai terluar atau bingkai utama dari cerita ataupun Dongeng Seribu Satu Malam 
adalah sebagai berikut : Konon di suatu negeri, ada seorang raja bernama Sehriyar. 
Raja tersebut mempunyai kebiasaan, setiap harinya ia harus menikahi seorang wanita, 
setelah malam pertama pada pagi harinya wanita itu harus dipancung. Pada suatu hari 
ada seorang putri bernama Seherah Sadhe yang bersedia menikah dengan raja. Ketika 
akan melakukan malam pertama, putri itu meminta ijin untuk bercerita terlebih 
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dahulu.  Raja merasa tertarik dan mendengarkannya, namun cerita yang diceritakan 
putri itu seperti tiada akhirnya. Bila pagi menjelang putri berhenti bercerita, tetapi 
malam harinya dilanjutkan kembali. Hal itu berlangsung terus menerus, konon hingga 
seribu satu malam lamanya. Sehriyar pun mendengarkan cerita tersebut hingga tiada 
kesempatan untuk membunuhnya. Pada akhirnya, Raja Sehriyar menjadi sadar, dan 
tidak jadi membunuh Seherah Sadhe. Justru kebalikannya, raja menjadi cinta kepada 
Seherah Sadhe. Mereka pun lalu hidup bahagia.  
 Demikianlah bingkai utama cerita dongeng Seribu Satu Malam, jadi kisah 
dalam SCSSD 2 ini mungkin juga merupakan salah satu kisah yang diceritakan oleh 
Seherah Sadhe kepada Raja Sehriyar dalam Dongeng Seribu Satu Malam (The 
Arabian Nights) tersebut. Mengingat, bahwa Dongeng Seribu Satu Malam terdiri dari 
kumpulan-kumpulan kisah dengan tokoh, setting tempat yang berbeda-beda dan alur 
cerita yang menarik.  
 Pada dasarnya, SCSSD 2 ini memuat empat (4) kisah, pertama adalah Kisah 
Sobehidhe dan Amine. Kedua, Kisah Petualangan Sinbad Si Pelaut (Sinbad Si 
Petualang Tujuh Samudra) yang masih dibagi ke dalam tujuh (7) subcerita lagi yang 
masing-masing akan diceritakan sendiri-sendiri. Ketiga, adalah Kisah Tiga Buah 
Jeruk. Yang terakhir atau yang keempat adalah Kisah Nuridin Ali dan Bedredin 
Hasan.  
 Dalam naskah SCSSD 2 ini terkandung ajaran-ajaran moral yang patut 
direnungkan dan bahkan diteladani. Cerita-cerita tersebut disampaikan dengan ringan, 
namun bila dicermati petuah-petuahnya begitu mengena di hati dan relevan dengan 
kehidupan sehari-hari. Dalam SCSSD 2 termuat empat ajaran. Pertama, ajaran 
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Ketuhanan, yang menekankan pada pengakuan ke-Esa-an Tuhan dan ajaran supaya 
manusia selalu bersyukur atas apapun yang diberikan Tuhan kepada mereka dan juga 
beserah diri kepada-Nya. Kedua, ajaran kepemimpinan. Di dalamnya terkandung 
beberapa sikap yang seharusnya dimiliki seorang pemimpin yang baik, yaitu mampu 
memahami kondisi rakyat yang dipimpin, bijaksana dan bertanggungjawab dengan 
apa yang dikatakan, lakukan dan putuskan, serta tidak boleh mempergunakan 
kekuasaan demi kepentingan pribadi. Ketiga, ajaran hidup berumah tangga, yaitu 
memperlakukan pasangan dengan baik dengan tidak berlaku kasar kepada pasangan 
dan bisa saling mengendalikan diri. Keempat, ajaran berperilaku baik dalam 
menyikapi permasalahan hidup, yaitu bijaksana dalam mempergunakan harta benda 
kekayaan, sabar dan selalu berpikir positif. Ajaran-ajaran dalam naskah SCSSD 2 
tersebut ada yang tersurat, sehingga dapat dengan jelas ditemukan dalam teks. Selain 
itu ada juga yang tersirat, sehingga perlu sedikit pemahaman dikarenakan ajaran 
ataupun pesan-pesan moral tersebut digambarkan melalui watak tokoh, perilaku 
tokoh, dan juga jalan cerita secara keseluruhan.  
 
B. Batasan Masalah   
 
Permasalahan yang berkaitan dengan naskah ini sangat beragam. Antara lain 
adalah kondisi naskah yang sudah memprihatinkan, isi naskah yang luas 
jangkauannya, latar belakang masyarakat Jawa pada zaman itu, latar belakang 
penulisan naskah ini oleh pengarangnya (PB VII), bahasa yang digunakan dalam 
naskah ini yang cukup rumit yang berbeda dengan bahasa yang digunakan pada masa 
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sekarang. Selain itu terdapat juga masalah yang muncul dari dalam naskah ini sendiri 
yaitu mengenai pemberian judul naskah yang bervariasi, sehingga menimbulkan 
interpretasi ganda.  
Mengingat banyaknya permasalahan yang ada dalam Serat Cariyos Sewu 
Satunggal Dalu 2 seperti yang tersebut di atas dan mencegah meluasnya bahasan, 
maka penelitian ini hanya menekankan pada 2 (dua) kajian. Yaitu kajian filologis dan 
kajian isi. Kajian filologis menekankan pada penyajian suntingan naskah yang bersih 
dari kesalahan atau yang mendekati asli, sedangkan kajian isi dalam penelitian ini 
adalah penyajian terjemahan bebas dan pengungkapkan ajaran-ajaran moral yang 
terkandung dalam teks Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 ini.  
 
C. Rumusan Masalah  
 
Berdasar pada permasalahan di atas, maka dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan permasalahannya, yakni sebagai berikut :  
1. Bagaimana suntingan teks Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 yang 
bersih dari kesalahan atau yang mendekati asli sesuai dengan cara kerja 
penelitian filologi?  
2. Bagaimana nilai ajaran moral yang terkandung dalam Serat Cariyos Sewu 





D. Tujuan Penelitian  
 
Tujuan penelitian merupakan jawaban yang hendak dijabarkan dari 
permasalahan yang telah dirumuskan. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Menyajikan suntingan teks Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 yang 
bersih dari kesalahan atau yang mendekati asli sesuai dengan cara kerja 
filologi.  
2. Mengungkapkan nilai ajaran moral yang terkandung dalam Serat Cariyos 
Sewu Satunggal Dalu 2.  
 
E. Manfaat Penelitian  
 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 (dua), yakni 
manfaat praktis dan manfaat teoretis. Yakni :  
1. Manfaat Teoretis  
a. Memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan lain 
dan membantu peneliti lain untuk mengkaji lebih lanjut naskah Serat 
Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 pada khususnya dan naskah Jawa 
pada umumnya dari berbagai disiplin ilmu.  
b. Menambah kajian terhadap naskah Jawa yang masih banyak dan 
belum semua terungkap isinya.  
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2. Manfaat Praktis  
a. Menyelamatkan data dalam naskah Serat Cariyos Sewu Satunggal 
Dalu 2 dari kerusakan dan hilangnya data dalam naskah tersebut, 
sehingga secara tak langsung melestarikan keberadaan sastra lama 
terutama karya sastra Jawa, dalam hal ini Serat Cariyos Sewu 
Satunggal Dalu 2.  
b. Mempermudah pemahaman isi teks naskah Serat Cariyos Sewu 
Satunggal Dalu 2, sekaligus memberikan informasi kepada 
masyarakat tentang Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2.  
 
F. Sistematika Penulisan   
 
Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk laporan dengan sistematika sebagai 
berikut :  
BAB I  Pendahuluan  
Bab ini merupakan uraian tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II  Landasan Teori  
Bab ini menguraikan pengertian filologi, objek filologi, cara kerja 




BAB III Metode Penelitian 
Bab ini menguraikan bentuk dan jenis penelitian, sumber data dan 
data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
BAB IV Pembahasan 
Meliputi deskripsi naskah, kritik teks, suntingan teks disertai aparat 
kritik,  dilanjutkan dengan kajian isi yang meliputi sinopsis dan kajian 
tentang ajaran-ajaran moral yang terkandung dalam naskah Serat 
Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2.   
BAB V  Penutup  
Meliputi simpulan dan saran, dan di bagian akhir dicantumkan daftar 






LANDASAN TEORI  
 
A. Pengertian Filologi  
 
 Filologi adalah suatu disiplin ilmu pengetahuan yang bertujuan memahami 
kebudayaan suatu bangsa melalui teks-teks tertulis di dalam naskah-naskah klasik 
(Bani Sudardi, 2003 : 7). Secara etimologi filologi berasal dari bahasa Latin yang 
terdiri dari dua kata, philos dan logos. Philos artinya cinta dan logos artinya kata 
(logos berarti juga ilmu). Jadi filologi secara harafiah berarti cinta pada kata-kata. 
Itulah sebabnya filologi selalu asyik dengan kata-kata. Kata-kata 
dipertimbangkan, dibetulkan, diperbandingkan, dijelaskan asal-usulnya dan 
sebagainya, sehingga jelas bentuk dan artinya. Pengertian filologi ini kemudian 
berkembang, dari pengertian cinta pada kata-kata menjadi cinta pada ilmu. 
Filologi tidak hanya sibuk dengan kritik teks, serta komentar penjelasannya, tetapi 
juga ilmu yang menyelidiki kebudayaan suatu bangsa berdasarkan naskah (Siti 
Baroroh Baried dalam artikel Edwar Djamaris, 2008).  
 Darusuprapta (1989 : 3) menyatakan bahwa makna filologi di Indonesia 
yang dalam sejarahnya dipengaruhi Belanda adalah suatu disiplin ilmu yang 
mendasarkan kerjanya pada bahan tertulis dan bertujuan untuk mengungkapkan 
makna teks tersebut dalam segi kebudayaannya. Achadiati Ikram (1980 : 1) 
berpendapat filologi dalam arti luas adalah “ilmu yang mempelajari segala segi 
kehidupan di masa lalu seperti yang diketemukan dalam tulisan. Dalamnya 
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tercakup bahasa, sastra, adat istiadat, hukum dan lain sebagainya”. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa filologi adalah ilmu yang mempelajari tentang naskah-naskah 
dan seluk-beluknya, yang mencakup berbagai bidang dan segi kehidupan, baik 
sastra, bahasa, agama, adat istiadat, hukum, maupun budaya yang bertujuan untuk 
mengungkapkan makna dan isinya.  
 
B. Obyek Filologi  
 
 Seperti halnya disiplin ilmu yang lain, filologi juga mempunyai obyek 
penelitian. Filologi mempelajari kebudayaan masa lalu melalui teks-teks tertulis. 
Teks-teks tertulis di atas suatu bahan yang disebut naskah. Jadi obyek penelitian 
filologi adalah teks dari masa lalu yang tertulis di atas naskah yang mengandung 
nilai budaya (Bani Sudardi, 2003 : 9).  
 Dalam filologi dibedakan antara pengertian naskah dan teks. Naskah 
adalah tempat teks-teks ditulis. Naskah berwujud konkret, nyata. Di dalam naskah 
terdapat tulisan-tulisan yang merupakan simbol-simbol bahasa untuk 
menyampaikan dan mengekspresikan hal-hal tertentu. Teks dalam filologi 
diartikan sebagai tenunan kata-kata, yakni serangkaian kata-kata yang berinteraksi 
membentuk satu kesatuan makna yang utuh, dan teks menunjuk kepada sesuatu 
yang abstrak.  Jadi, dapat disimpulkan bahwa objek konkret filologi adalah 
naskah, namun hakikatnya yang dituju dari naskah tersebut bukanlah fisik naskah 
tersebut, melainkan teks yang tersimpan di dalam naskah (Bani Sudardi, 2003 : 
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10-11). Dengan demikian filologi berusaha mengungkapkan hasil budaya suatu 
bangsa lewat kajian-kajian naskah yang ada.  
C. Cara Kerja Penelitian Filologi  
 
 Tugas utama seorang filolog dalam penelitian adalah untuk mendapatkan 
kembali naskah-naskah yang bersih dari kesalahan dan mendekati aslinya. 
Penelitian fillologi dalam melakukan kegiatannya melalui beberapa langkah kerja. 
Langkah kerja yang perlu dilakukan dalam penelitian filologi menurut Edwar 
Djamaris (2002 : 10) yaitu, inventarisasi naskah, deskripsi naskah, perbandingan 
naskah, dasar-dasar penentuan naskah yang akan ditransliterasi, singkatan naskah, 
dan transliterasi naskah. Langkah-langkah tersebut perlu dilakukan, namun juga 
harus disesuaikan dengan naskah yang akan diteliti. Maksudnya, kegiatan di atas 
diterapkan untuk naskah sejenis yang lebih dari satu, khusus untuk mengerjakan 
naskah tunggal seperti halnya Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2, 
perbandingan naskah dan dasar-dasar penentuan naskah yang akan 
ditransliterasikan ditiadakan.  
 Terkait dengan hal tersebut, maka langkah-langkah kerja yang dilakukan 
dalam penelitian ini, antara lain, inventarisasi naskah, deskripsi naskah, 
transliterasi, kritik teks, suntingan teks dan aparat kritik, dan sinopsis. Langkah-
langkah tersebut didasarkan pada 2 (dua) alasan. Pertama, data penelitian 
merupakan naskah Jawa. Kedua, data penelitian berupa naskah tunggal, walaupun 
pada awalnya ditemukan 4 (empat) naskah. Dikarenakan berbeda versi (versi 
bentuk) dan atas pertimbangan tertentu (filologis), akhirnya hanya dilakukan 
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penelitian terhadap 1 (satu) judul naskah saja yakni Serat Cariyos Sewu Satunggal 
Dalu 2. Walaupun sedikit berbeda, namun langkah-langkah kerja dalam penelitian 
ini tetap mengacu pada cara kerja penelitian filologi. Berikut adalah perinciannya 
:  
1. Inventarisasi Naskah  
 Langkah awal yang perlu dilakukan dalam suatu penelitian naskah 
(karya sastra) adalah inventarisasi naskah, yakni mendata dan 
mendaftar semua naskah yang akan diteliti di berbagai tempat 
penyimpanan naskah. Informasi mengenai naskah dapat diperoleh di 
berbagai katalog-katalog naskah. Langkah ini dilakukan untuk 
mengetahui jumlah naskah, di mana tempat penyimpanannya, dan 
penjelasan lain tentang keadaan naskah. Emuch Hermansoemantri 
(1986 : 1) mengemukakan bahwa setiap katalogus naskah memuat 
informasi yang bertalian dengan naskah, judul, umur, corak atau 
bentuk, asal-usul, rangkuman, hubungan antar naskah, dan fungsi 
naskah.  
2. Deskripsi Naskah  
Setelah semua naskah terpilih dikumpulkan dan didaftarkan, 
kemudian naskah-naskah tersebut dipelajari, selanjutnya dicatat uraian 
tiap-tiap naskah itu secara terperinci. Dalam hal ini dijelaskan 
mengenai judul naskah, nomor naskah, ukuran naskah, tebal naskah, 
tempat penyimpanan naskah, asal naskah, bahasa dan aksara yang 
digunakan, bentuk karangan, jenis karangan, tempat dan waktu 
 28 
penyusunan / penulisan, identitas penyusun atau penulis, status naskah, 
isi naskah, dan lain-lain yang dipandang perlu. Kelengkapan catatan itu 
tergantung pada data yang terdapat pada naskah yang bersangkutan 
(Edi S. Ekadjati, 1980 : 3).  
Uraian di atas senada dengan apa yang disampaikan Edwar 
Djamaris (1991 : 1), bahwa pada tahap ini penulis mendeskripsikan 
semua naskah yang tersedia atau yang telah diinventarisasi. Deskripsi 
naskah penting sekali untuk mengetahui keadaan naskah. Semua 
naskah dideskripsikan dengan pola yang sama, yaitu judul naskah, 
nomor naskah (nomor katalog), ukuran naskah, keadaan naskah, 
tulisan naskah, bahasa, kolofon, dan garis besar isi cerita. Untuk lebih 
lengkapnya perlu disebutkan pula bentuk teks, jumlah pupuh, urutan 
pupuh, dan jumlah halamannya.  
3. Transliterasi Naskah  
Naskah yang menjadi obyek penelitian selanjutnya ditransliterasi. 
Sebab, dalam melakukan penggarapan terhadap naskah tidak lepas dari 
pekerjaan transliterasi. Transliterasi adalah pemindahan macam 
tulisan, misalnya dari tulisan Jawa ke tulisan Latin (Darusuprapta, 
1989 : 16). Bani Sudardi (2003 : 66) berpendapat bahwa transliterasi 
adalah pengalihan dari huruf ke huruf dari sistem abjad yang satu ke 
sistem abjad yang lain. Transliterasi dilakukan menurut ejaan yang 
disepakati namun tetap menjaga kemurnian bahasa lama dalam naskah, 
dan transliterasi dalam penelitian ini adalah alih huruf dari aksara Jawa 
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ke Latin. Karakter huruf Jawa dan tradisi menyalin di masyarakat Jawa 
menuntut daya interpretasi dalam kerja transliterasi ini. Interpretasi 
sebagian didasarkan pada resepsi penulis sebagai orang berbahasa ibu 
Jawa dibantu dengan kamus bahasa Jawa.  
4. Kritik Teks  
Kritik teks adalah kegiatan filologi yang paling utama. Kritik teks 
dilakukan setelah naskah-naskah yang ditemukan dideskripsikan dan 
ditransliterasi. Menurut pengertian ilmiah, kata “kritik” mengandung 
arti „sikap‟ menghakimi dalam menghadapi sesuatu, sehingga dapat 
berarti „menempatkan sesuatu sewajarnya‟ atau „memberikan 
evaluasi‟. Jadi mengadakan kritik teks berarti „menempatkan teks pada 
tempat yang sewajarnya‟, „memberikan evaluasi terhadap teks‟, 
meneliti „atau‟ mengkaji lembaran naskah, lembaran bacaan yang 
mengandung kalimat-kalimat atau rangkaian kata-kata tertentu (Maar 
1972 dalam Darusuprapta, 1989 : 20). Bani Sudardi (2003 : 55) 
berpendapat kritik teks adalah penilaian terhadap kandungan teks yang 
tersimpan dalam naskah untuk mendapatkan teks yang paling 
mendekati asli (constitution textus). Tujuan kritik teks dalam penelitian 
filologi adalah berusaha mendapatkan bentuk teks yang asli, utuh, atau 
bila memungkinkan berusaha mendapatkan teks yang ditulis oleh 
pengarang sendiri. Hal ini dilakukan karena hampir semua naskah 
mengalami penyalinan, bahkan turun temurun dan berkali-kali. Sama 
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halnya dengan proses transliterasi, kritik teks juga menuntut adanya 
pengetahuan dan daya interpretasi dari penulis.  
5. Suntingan Teks dan Aparat Kritik  
Langkah selanjutnya setelah kritik teks adalah suntingan teks. 
Rekonstruksi teks pada akhirnya mengarah pada dihasilkannya bentuk 
suntingan yang bersih dari kesalahan-kesalahan. Metode yang 
digunakan untuk menyunting teks Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 
2 adalah metode naskah tunggal edisi standar. Metode yang dipilih ini 
bergantung pada pertimbangan yang didasarkan atas keadaan naskah 
yang bersangkutan. Suntingan diwujudkan dalam bentuk transliterasi 
dari huruf daerah (Jawa) ke huruf Latin, tujuannya agar masyarakat 
yang tidak memahami huruf daerah dapat pula membacanya dalam 
bentuk transliterasi dalam huruf Latin. Dalam proses penyuntingan ini, 
penulis memperhatikan mengenai pemisahan kata, ejaan, dan tanda 
baca (pungtuasi). Hal ini dilakukan mengingat sifat huruf naskah yang 
ditransliterasikan berbeda dengan huruf Latin, yakni tidak mengenal 
pemenggalan antar kata (scriptio continua). Pada intinya suntingan 
naskah berusaha menyajikan naskah dalam bentuk yang sebaik-
baiknya dan memberikan keterangan tentang teks, baik sifat maupun 
isinya seterang-terangnya (Darusuprapta, 1989 : 20).  
Dalam membuat suntingan, kesalahan-kesalahan yang ditemukan 
perbedaan dalam perbandingan naskah (naskah jamak) dicatat dalam 
catatan yang mempunyai tempat khusus yang disebut sebagai aparat 
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kritik (Bani Sudardi, 2003 : 58). Hal serupa juga diterapkan terhadap 
naskah tunggal. Maka dari itu, aparat kritik berisi tentang segala 
bentuk perubahan (conjecture), pengurangan (eliminatio), atau 
penambahan (divinatio) yang dilakukan oleh penulis. Maksud 
diadakan aparat kritik supaya pembaca bisa mengontrol langsung 
bagaimana bacaan naskah, dan bila perlu membuat penafsiran sendiri. 
Jadi aparat kritik dalam hal ini merupakan suatu pertanggungjawaban 
secara ilmiah dalam upaya menyajikan suntingan naskah.  
 
6. Sinopsis  
Dalam penelitian ini selain menyajikan suntingan teks, juga akan 
disajikan sinopsis (ringkasan cerita) Serat Cariyos Sewu Satunggal 
Dalu 2. Penyusunan sinopsis ini bertujuan untuk lebih memudahkan 
pembaca dalam memahami isi atau resume dari bahasa sumber ke 
bahasa sasaran secara cepat, padat, efisien, dan mengenai sasaran. 
Supaya masyarakat yang tidak menguasai bahasa naskah aslinya dapat 
juga menikmati, sehingga naskah itu lebih tersebar luas (Darusuprapta, 
1989 : 27).  
Sebab dalam penelitian filologi, jika tanpa penyajian terjemahan 
setidak-tidaknya ada sinopsis atau ikhtisar, yaitu penuturan ringkas 
tetapi merangkum keutuhan isi (Darusuprapta, 1989 : 27).  
 
D. Pengertian Dongeng  
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 Di jaman sekarang ini, cerita prosa rakyat yang merupakan tradisi lisan 
masyarakat, masih banyak dijumpai. Meskipun cerita-cerita tersebut yang dahulu 
penyebarannya masih dari mulut ke mulut (cerita lisan), sekarang sudah banyak 
yang dikemas ulang menjadi suatu sajian yang menarik seperti yang sering 
ditayangkan di layar kaca, ataupun ke dalam bentuk tulisan yakni buku atau novel 
(sastra tulis).  
 Mengenai cerita prosa rakyat, William R. Bascom dalam Dananjaya 
(1986 : 50) membagi cerita prosa rakyat tersebut menjadi tiga golongan besar, 
yaitu (1) mite (myth), (2) legenda (legend), (3) dongeng (folktale).  Dongeng 
adalah cerita pendek kolektif kesusastraan lisan. Dongeng merupakan cerita prosa 
rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi. Dongeng diceritakan terutama 
untuk hiburan, walaupun banyak juga yang melukiskan kebenaran, berisikan 
pelajaran (moral), atau bahkan sindiran. (James Dananjaya, 1986 : 83). Dongeng 
adalah prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi oleh yang empunya 
cerita dan dongeng tidak terikat oleh waktu maupun tempat (Bascom dalam James 
Dananjaya, 1986 : 50).  
 Anti Aarne dan Stith Thompson (The Types of the folktale) dalam James 
Dananjaya (1986 : 86) membagi jenis-jenis dongeng ke dalam empat golongan 
besar, yakni : Dongeng binatang (animal tales), Dongeng biasa (ordinary tales), 
Lelucon dan anekdot (jokes and anecdotes), dan Dongeng berumus (formula 
tales). Berdasar pada penjenisan dongeng di atas, Serat Cariyos Sewu Satunggal 
Dalu 2 tergolong ke dalam jenis dongeng kedua yakni jenis dongeng biasa. 
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Dongeng biasa adalah, jenis dongeng yang ditokohi manusia dan biasanya adalah 
kisah suka duka seseorang. Hal ini dikaitkan dengan Serat Cariyos Sewu 
Satunggal Dalu 2, karena dongeng yang digambarkan di dalam naskah ini adalah 
sebuah dongeng yang menceritakan sebuah kisah suka duka seorang tokoh 
manusia yang bernama Seherah Sadhe.  
 
E. Pengertian Moral  
 
 Istilah moral berasal dari bahasa Latin. Bentuk tunggal kata moral yaitu 
mos, sedangkan bentuk jamaknya adalah mores yang masing-masing mempunyai 
arti yang sama yakni kebiasaan atau adat. Maka moral adalah nilai-nilai dan 
norma-norma yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam 
mengatur tingkah lakunya (Wikipedia, 2008).  
 Franz Magnis Suseno (1993 : 15) menyatakan bahwa ajaran moral 
adalah ajaran, wejangan-wejangan, atau khotbah-khotbah sebagai kumpulan 
ketetapan baik secara lisan maupun tertulis tentang bagaimana manusia harus 
hidup dan bertindak agar menjadi manusia yang baik. KBBI 2007 menerangkan 
bahwa moral adalah ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mengenai 
perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya; akhlak, budi pekerti, susila. Moral 
juga berarti kondisi mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, 
bergairah, berdisiplin; isi hati atau keadaan perasaan sebagaimana terungkap 
dalam perbuatan, ataupun juga ajaran kesusilaan yang dapat ditarik dari suatu 
cerita. Istilah bermoral misalnya : tokoh bermoral tinggi, berarti mempunyai 
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pertimbangan baik dan buruk, namun tidak jarang pengertian baik buruk itu 
sendiri dalam hal-hal tertentu bersifat relatif. Artinya, suatu hal yang dipandang 
baik oleh orang yang satu atau bangsa pada umumnya, belum tentu sama bagi 
orang yang lain, atau bangsa yang lain. Pandangan seseorang tentang moral, nilai-
nilai, dan kecenderungan-kecenderungan, biasanya dipengaruhi oleh pandangan 
hidup bangsanya.  
 Berkaitan dengan hal tersebut, ajaran moral ternyata tidak hanya 
didapatkan dari buku-buku, kitab, ataupun ketetapan-ketetapan lain yang bersifat 
berat, serius dan resmi. Ajaran moral juga dapat diperoleh dari sesuatu yang 
penyampaiannya lebih bersifat santai dan ringan sehingga mudah diterima. Salah 
satunya adalah dari cerita dalam karya sastra pada umumnya, dan naskah pada 
khususnya. Moral dalam cerita (Kenny 1966 dalam Burhan Nurgiantoro) biasanya 
dimaksudkan sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajaran moral tertentu 
yang bersifat praktis, yang dapat diambil (dan ditafsirkan) lewat cerita yang 
bersangkutan oleh pembaca. Ia merupakan petunjuk yang sengaja diberikan oleh 
pengarang tentang berbagai hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan, 
seperti sikap, tingkah laku, dan sopan santun pergaulan.  
 Melalui cerita, sikap, dan tingkah laku tokoh-tokoh itulah pembaca 
diharapkan dapat mengambil hikmah dari pesan-pesan moral yang disampaikan, 
yang diamanatkan. Moral dalam karya sastra dapat dipandang sebagai amanat, 
pesan. Bahkan unsur amanat itu sebenarnya merupakan gagasan yang mendasari 
penulisan karya itu, gagasan yang mendasari diciptakannya karya sastra sebagai 
pendukung pesan. Jadi moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh 
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pengarang kepada pembaca; merupakan makna yang terkandung dalam sebuah 
karya, makna yang disarankan lewat cerita. Moral dalam karya sastra biasanya 
mencerminkan pandangan hidup pengarang yang bersangkutan, pandangannya 






   METODE PENELITIAN  
 
A. Bentuk dan Jenis Penelitian  
 
 Bentuk penelitian Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 ini adalah penelitian 
filologi dengan cara kerja filologi. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yakni 
penelitian yang berpandangan bahwa semua hal yang berupa sistem tanda tidak ada 
yang boleh diremehkan, semuanya penting dan semuanya memiliki pengaruh dan 
kaitan antara yang satu dengan yang lain (Bogdan R. C. dan S. K. Biklen dalam M. 
Attar Semi 1993 : 24). Jenis penelitian yang digunakan adalah  penelitian pustaka 
(library research), yakni penelitian yang menitik beratkan pada bahan-bahan pustaka. 
Jadi data-datanya dapat kita peroleh di perpustakaan-perpustakaan. Penelitian pustaka 
bertujuan untuk mengumpulkan data-data, info dengan bantuan buku-buku, majalah, 
naskah-naskah, cetakan-cetakan, kisah sejarah, dokumen, dan lain sebagainya 
(Kartini-Kartono, 1993 : 28). Sehingga hasil penelitian ini tidak bisa digunakan 
sebagai pembenaran semua kasus (generalisasi).   
 
B. Sumber Data dan Data  
 
 Sumber data merupakan tempat di mana data itu berada atau disimpan, dan 
data merupakan bahan penelitian itu sendiri.  
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1. Sumber Data  
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah Perpustakaan 
Sasana Pustaka Karaton Kasunanan Surakarta. Sebab, di tempat ini naskah 
yang menjadi data dalam penelitian ini yakni Serat Cariyos Sewu 
Satunggal Dalu 2 tersimpan.  
2. Data  
Data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah data utama yang digunakan dalam 
penelitian ini, dalam hal ini adalah naskah dan teks Serat Cariyos Sewu 
Satunggal Dalu 2 dengan nomor katalog 102 na. Data sekunder adalah 
data yang digunakan sebagai penunjang atau pendukung dari pelaksanaan 
penelitian ini, yaitu buku-buku, majalah, maupun artikel-artikel yang ada 
hubungannya dengan Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2.   
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
 
 Cara kerja atau langkah-langkah yang diterapkan dalam penelitian ini yang 
pertama adalah menentukan sasaran penelitian. Selanjutnya adalah inventarisasi 
naskah, yakni dengan cara mendaftar setiap judul naskah yang sama atau yang hampir 
sama melalui katalog-katalog, yakni katalog Girardet-Soetanto (1983), katalog Nancy 
K. Florida (1994), T. E. Behrend (1994), dan juga katalog-katalog lain yang sudah 
disebutkan di bab I. Melalui katalog-katalog tersebut akan diketahui keterangan-
keterangan tentang naskah, deskripsi singkat naskah (judul naskah, nomor katalog, 
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ukuran, tulisan, jumlah halaman, bentuk, teks, tempat, isi kandungan naskah secara 
garis besar), kemudian hasil pengumpulan data ini disusun menjadi daftar naskah.  
 Setelah mendapat informasi dari katalog, langkah berikutnya adalah 
mengontrol langsung ke tempat penyimpanan naskah, melakukan pengamatan 
(observasi), dan selanjutnya adalah mendeskripsikan naskah secara rinci dengan pola 
yang sama. Langkah berikutnya yang dilakukan adalah mengumpulkan data. Dalam 
penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah teknik 
fotografi, yakni memotret naskah dengan menggunakan kamera digital (tanpa blitz) 
yang selanjutnya ditransfer ke komputer untuk lebih memudahkan melakukan 
transliterasi naskah dan pengolahan data yang lain.  
 
D. Teknik Analisis Data  
 
Analisis data merupakan suatu upaya pengolahan data dan menempatkan data 
sesuai dengan cara kerja penelitian filologi. Teknik analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian ini meliputi teknik analisis deskriptif, analisis komparatif, dan 
analisis interpretasi. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan naskah 
secara keseluruhan. Analisis deskriptif menjabarkan data secara apa adanya. Semua 
naskah yang menjadi bahan penelitian dideskripsikan dengan lengkap dan dengan 
pola yang sama, misalnya : judul naskah, nomor naskah (nomor katalog), tempat 
penyimpanan naskah, kolofon, ukuran (naskah dan teks), aksara, bentuk teks, bahan 
naskah (kertas, dluwang, dan lain lain), keterangan tentang penyalin, dan isi ringkas 
(sinopsis). Selanjutnya karena data dalam penelitian berupa naskah tunggal, maka 
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dilakukan identifikasi naskah secara rinci dari mulai judul naskah, nomor katalog, 
sampai pada ikhtisar atau deskripsi isi naskah.  
Analisis komparatif digunakan untuk menindak lanjuti hasil deskripsi. Tujuan 
dari teknik ini adalah untuk membandingkan naskah dengan rinci dimulai dari hal 
yang paling umum ke yang paling khusus, sehingga akan diketahui persamaan dan 
perbedaannya. Dalam penelitian ini, penulis tetap menggunakan teknik komparatif 
dalam menganalisis data, walaupun sebenarnya data dalam penelitian ini berupa 
naskah tunggal. Hal ini dilakukan karena pada awal penelitian ditemukan lebih dari 
satu naskah, sehingga secara tak langsung harus dilakukan perbandingan naskah, 
walaupun perbandingan yang dilakukan adalah perbandingan yang sifatnya umum, 
yakni perbandingan dari segi bentuk, jumlah pupuh, nama pupuh, urutan pupuh, serta 
ikhtisarnya. Dari perbandingan tersebut, ternyata didapati sebuah kesimpulan bahwa 
keempat naskah tersebut berbeda satu sama lain.  
Teknik analisis interpretasi digunakan untuk menginterpretasikan isi naskah 
melalui berbagai sudut pandang penulis. Teknik ini dilakukan, karena data dalam 
penelitian ini berupa naskah tunggal sehingga tidak ada naskah pembanding, maka 
kesalahan bacaan yang ada dibetulkan menurut interpretasi penulis sendiri dengan 
menggunakan pedoman dasar linguistik termasuk ejaan, tata bahasa, dan konteks 
kalimat serta konvensi tembang gedhe. Di sini penulis dalam memberi evaluasi 
terhadap teks serta dalam meneliti atau mengkaji lembaran bacaan yang mengandung 
kalimat-kalimat atau rangkaian kata-kata tertentu yang mengandung kesalahan kecil 
dan ketidak konsistenan dilakukan dengan cermat. Di samping itu penulis juga 
memiliki alasan-alasan yang kuat dalam menentukan bacaan yang benar atau yang 
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dianggap benar yang sesuai dengan konteksnya yang tidak menyimpang  dari arti 
yang sebenarnya. Sedang ejaannya disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku 
dengan berdasarkan pada bukti-bukti yang terdapat dalam naskah sebagai 
pertanggung jawaban ilmiah. Metode yang dipakai dalam kritik teks adalah metode 
suntingan naskah tunggal edisi standar. Edisi standar adalah penyuntingan dengan 
disertai pembetulan kesalahan-kesalahan kecil dan ketidak konsistenan serta ejaan 
yang digunakan ialah ejaan yang baku atau standar (Bani Sudardi, 2003 : 60). Metode 
standar digunakan karena isi naskah dianggap sebagai cerita biasa, bukan cerita yang 
dianggap suci atau penting dari sudut pandang agama atau bahasa, sehingga tidak 
perlu diperlakukan secara khusus atau istimewa. Segala macam bentuk perubahan 
dicatat sesuai dengan kerja kritik teks pada aparat kritik. Tujuannya untuk 
memberikan kebebasan kepada pembaca untuk menafsirkan sesuai dengan pemikiran 
pribadinya.  
Data dalam penelitian yang berupa manuskrip yang berbahasa Jawa Kawi 
Miring dan berbentuk tembang gedhe (sekar ageng) ini dijabarkan dan ditafsirkan 
lebih lanjut, dengan cara transliterasi. Selain itu juga disajikan sinopsis supaya 
pembaca dapat memahami dengan lebih mudah. Berdasar pada hasil suntingan teks, 
kemudian ajaran-ajaran ataupun filosofi-filosofi yang terkandung dalam Serat 
Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 diungkapkan, sehingga mudah dimengerti oleh 









 Dalam bab ini, akan dijabarkan analisis filologis dan analisis isi dari Serat 
Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2. Analisis filologis dalam hal ini meliputi deskripsi 
naskah, kritik teks, suntingan teks dan aparat kritik. Analisis isi meliputi sinopsis 
Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 dan ajaran moral yang terkandung dalam Serat 
Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2. Berikut adalah penjabarannya :  
 
A. Kajian Filologi  
 
 Kajian filologis adalah kajian yang menitikberatkan pada analisis secara 
filologis. Seperti yang sudah disampaikan di atas, bahwa analisis filologis yang akan 
diuraikan dalam bab ini meliputi deskripsi naskah, kritik teks, suntingan teks dan 
aparat kritik.  
 
1. Deskripsi Naskah  
Deskripsi naskah merupakan gambaran singkat dan terperinci tentang keadaan 
suatu naskah. Gambaran tersebut meliputi kondisi fisik dan isi dari naskah. Beberapa 
hal yang perlu diperhatikan dalam mendeskripsikan suatu naskah menurut Emuch 
Hermansoemantri (1986 : 2) yaitu judul naskah; nomor naskah; tempat penyimpanan 
naskah; asal naskah; keadaan naskah; ukuran naskah; tebal naskah; jumlah baris per 
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halaman; huruf, aksara, tulisan; cara penulisan; bahan naskah; bahasa naskah; bentuk  
teks; umur naskah; pengarang / penyalin; asal-usul naskah; fungsi sosial naskah; dan  
ikhtisar teks / cerita. Berikut adalah deskripsi dari Serat Cariyos Sewu Satunggal 
Dalu 2 (yang selanjutnya akan disebut SCSSD 2):  
a. Judul Naskah    :  Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2  
Terdapat empat pendapat tentang penyebutan 
judul naskah ini. Pertama, menurut katalog 
naskah Girardet-Soetanto (1983), naskah ini 
berjudul Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2. 
Kedua, Nancy K. Florida dalam katalognya 
(1994) menyebutkan naskah ini berjudul Serat 
Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2. Ketiga, judul 
naskah yang tertera dalam kolofon (bagian 
dari teks yang menyebutkan judul, pengarang, 
tanggal, tahun, dan tempat teks itu ditulis, 
yang terkadang ditempatkan di bagian awal 
teks ataupun di akhir teks) adalah Serat 
Cariyos Sewu 2. Keempat, di bagian sampul 
depan naskah ini, tertulis judul Cariyos Sewu 
Satunggal Dalu.  
Dalam penelitian ini, diputuskan untuk 
menyebut naskah ini Serat Cariyos Sewu 
Satunggal Dalu 2 seperti yang tertera dalam 
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katalog Nancy K. Florida (1994). Dengan 
alasan bahwa di antara ketiga lainnya judul 
tersebut paling lengkap, paling sesuai dengan 
konteks cerita yang terkandung di dalam 
naskah. Judul tersebut merupakan 
penggabungan penyebutan dari kolofon dan 
juga dari sampul depan naskah. Angka 2 (dua) 
yang tercantum dalam judul tersebut 
merupakan keterangan jilid atau episode 
naskah. Hal ini didasarkan pada kolofon dan 
juga pada teks naskah ini, tepatnya pada 
pupuh 1 bait 1 (awal teks). Jadi, naskah ini 
merupakan Serat Cariyos Sewu Satunggal 
Dalu jilid 2. Walaupun demikian, dalam 
penelitian ini tidak ditemukan Serat Cariyos 
Sewu Satunggal Dalu jilid 1 maupun lanjutan 
dari jilid 2 ini yakni jilid 3, seperti keterangan 
yang tertera dalam kolofon.  
Gambar 4. Kolofon naskah yang berbunyi  
“punika kagungan dalêm Serat Cariyos Sewu saking tuan  
juru basa Winter, angka 2, wiwit Prabu Harun Rasid nyamur  
dhatêng griyanipun Sobehidhe, wêkasan Kusuma Saerah Sadhe 
 badhe cariyos malih, nyandhak angka 3 ”.  
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 Gambar 5. Penulisan judul naskah dalam sampul depan,  
yang berbunyi “Cariyos Sewu Satunggal Dalu” 
Gambar 6. Pupuh 1 bait 1 Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2.  
b. Nomor Naskah     : 102 na  
Nomor naskah ini terdapat di dalam katalog 
lokal Perpustakaan Sasana Pustaka Karaton 
Kasunanan Surakarta, katalog  Girardet-
Soetanto (1983), dan katalog Nancy F. 
Klorida (1994). Di dalam naskah ini, terdapat 
dua nomor katalog, yaitu 149 ca dan 102 na 
yang letaknya berdampingan. Setelah diteliti, 
ternyata nomor yang berlaku adalah nomor 
102 na yang terletak di sampul depan tepatnya 
di bagian kiri atas samping.  
c. Pengarang / penyalin  : Paku Buwana VII (Sinuhun Kanjeng 
Susuhunan Paku Buwana VII). Keterangan ini 
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didapat dari kolofon yang tersurat dalam 
naskah ini.  
Gambar 7. Penulisan nama pengarang naskah dalam kolofon,  
yang berbunyi “yasa dalêm ingkang Sinuhun Kangjêng  
Susuhunan Paku Buwana kaping 7 ing Surakarta” 
d. Tempat Penyimpanan Naskah : Perpustakaan Sasana Pustaka Karaton 
Kasunanan Surakarta (dibuktikan dengan cap 
stempel)  
Gambar 8. Stempel Perpustakaan  
Sasana Pustaka Karaton Kasunanan Surakarta 
e. Keadaan Naskah  : Utuh.  
 Gambar 9. Sampul depan naskah. Lengkap tidak ada lembaran-lembaran atau 
kertasnya yang hilang ataupun lepas-lepas. 
Pada dasarnya, kondisinya masih baik, 
kertasnya masih kokoh. Naskah ini dijilid 
dengan hard cover warna merah, dengan 
kondisi jilidannya relatif baik / masih kuat, 
askah. walau sedikit usang dan di bagian 
 45 
pinggirnya sedikit terkelupas. Di bagian 
sampul depan (hard cover), terdapat tulisan 
timbul yang berbunyi : PB X Kagungan 
Dalêm ing Karaton Surakarta.  
Berdasarkan penelitian, naskah ini ditulis pada 
masa Paku Buwana VII, namun pernah 
diperbaiki jilidannya atau sampulnya pada 
masa Paku Buwana X.  
f. Ukuran Naskah    :  
1. Ukuran Naskah    : 20 cm x 31, 5 cm.  
2. Ukuran Teks    : 13 cm x 23 cm.  
3. Margin Atas    : 3 cm.  
4. Margin Bawah    : 2, 5 cm.   
5. Margin Kiri    : 3 cm.  
6. Margin Kanan    : 3 cm.  
g. Tebal Naskah  : 231 halaman (230 halaman isi, dan 1 halaman 
kosong), ditambah dengan lembar pelindung 
masing-masing di depan 1 lembar, dan di 
belakang 3 lembar.  
h. Jumlah Baris per Halaman  : 19 baris, kecuali halaman pertama = 7 baris, 




i. Huruf, Aksara, Tulisan   :  
1. Jenis / macam tulisan   : Teks ini ditulis dengan menggunakan aksara 
Jawa.  
2. Ukuran huruf / aksara  : Sedang dan penulisannya stabil.  
3. Bentuk huruf   : Arah letak huruf tegak.  
4. Keadaan tulisan   : Jelas, mudah dibaca. Tulisannya rapi dan 
indah.  
5. Jarak antar huruf    : Rapat, dan rata-rata sama atau stabil.  
6. Bekas pena   : Tipis.  
Tanda bekas pena ditemukan di sebagian 
besar lembaran naskah.  
7. Warna tinta   : Hitam  
8. Pemakaian tanda baca  :  
i. Tanda  untuk menandai awal pupuh (mengapit nama pupuh).  
Tanda yang digunakan untuk menandai wacana berbentuk 
tembang yang terletak di permulaan wacana, yang lazim 
digunakan dalam penulisan naskah Jawa adalah tanda purwa 
pada, seperti berikut ini   . Huruf sandi 
yang terdapat di tengah berupa aksara (ba) dan  pasangan 
(ca), yang merupakan singkatan dari baca yang berarti bêcik 
„baik‟. Tanda seperti yang di atas, ditemukan di beberapa 
tempat di tengah wacana atau teks, tetapi dengan bentuk yang 
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sedikit berbeda. Keterangan lebih lanjut terdapat di bagian “r” 
(catatan lain) deskripsi naskah. Di awal teks dalam naskah ini 
tidak ditemukan tanda yang demikian, yang ada adalah tanda 
seperti di bawah ini :   
Gambar 10. Tanda pengapit nama pupuh  
Dalam naskah ini tanda seperti yang tertera di atas merupakan 
tanda yang digunakan untuk menandai setiap awal pupuh 
(mengapit nama pupuh). Dengan kata lain, tanda tersebut 
selalu ada setiap pergantian pupuh.  
ii. Tanda  pembatas bait  
Gambar 11. Tanda pembatas bait 
Tanda di atas (gambar 11) adalah tanda yang digunakan 
sebagai pembatas bait dalam naskah ini.  
iii Tanda pembatas lampah dan pêdhotan.  
Dalam tembang gedhe, bait disebut dengan istilah padèswara. 
Setiap padèswara terdiri dari 4 padapala (baris / larik). Laku 
atau lampah adalah banyaknya suku kata setiap 1 (satu) 
padapala. Yang dimaksud dengan pêdhotan dalam tembang 
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adalah jeda untuk bernafas dalam satu laku / lampah tembang 
tersebut. Jadi antara padapala yang satu dengan yang lainnya 
memiliki laku / lampah dan pêdhotan yang sama. Dalam 
naskah ini, laku / lampah dibatasi dengan tanda pada lungsi. 
Pada lungsi adalah tanda titik dalam penulisan naskah Jawa. 
Pêdhotan dibatasi dengan tanda pada lingsa, yaitu tanda koma 
dalam penulisan naskah Jawa.  Berikut adalah tanda pada 
lungsi dan pada lingsa yang lazim digunakan dalam penulisan 
naskah Jawa : (pada lungsi) ;  (pada lingsa). Walaupun 
demikian, tanda pada lungsi yang digunakan dalam naskah ini 
sedikit berbeda. Di bawah ini adalah pemakaian pada lingsa 
dan pada lungsi pada naskah SCSSD 2 :  
Gambar 12. Tanda pada lingsa dan pada lungsi 
iii. Tanda yang digunakan di akhir teks atau naskah.  
Tanda yang digunakan dalam wacana berbentuk tembang yang 
letaknya pada akhir wacana, yang lazim digunakan dalam 
penulisan naskah Jawa adalah tanda wasana pada, seperti 
berikut ini . huruf sandi yang terdapat di 
tengah berupa aksara ( I ), yang merupakan singkatan dari 
kata iti yang berarti tamat. Di dalam naskah ini tidak 
 49 
ditemukan tanda yang demikian. Tanda yang ditemukan di 
akhir teks adalah seperti di bawah ini :  
Gambar 13. Tanda di akhir teks dalam naskah  
 
j. Cara Penulisan    :  
1. Pemakaian lembaran naskah untuk tulisan dilakukan bolak-balik (recto 
verso). Lembaran naskah ditulisi pada kedua halaman yakni muka dan 
belakang.  
2. Penempatan teks pada lembaran naskah ditulis sejajar dengan lebar 
lembaran naskah.  
3. Pengaturan ruang tulisan, larik-lariknya ditulis secara berdampingan 
lurus ke samping dengan bertanda batas tertentu.  
4. Penomoran halaman menggunakan angka Arab yang ditulis di pojok 
kanan bawah dengan menggunakan pensil, dan ditulis secara tipis 
(hampir tidak terlihat). Menurut analisa penulis, penomoran halaman 
tersebut dibubuhkan kemudian oleh peneliti naskah terdahulu (yang 
dahulu membuat deskripsi untuk katalog). Sebagai catatan, di dua 
halaman awal naskah ini (halaman 1 dan 2), terdapat penomoran 
halaman yang menggunakan angka Jawa, yaitu   [  ] atau 108 
dan di bawahnya tepat juga terdapat keterangan halaman namun dicoret-
coret sehingga tidak jelas dibaca, begitu juga dengan halaman kedua.  
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k. Bahasa Naskah    :  
1. Klasifikasi bahasa naskah : Kawi Miring, yaitu bahasa yang digunakan 
oleh para pujangga Jawa untuk menulis 
karya sastra dalam masa Jawa Modern, yang 
masih mendapat pengaruh bahasa Jawa 
Kuna.  
2. Pengaruh bahasa lain : Terdapat sedikit pengaruh dari Bahasa  Arab 
/ Persia untuk penyebutan istilah-istilah 
tertentu yang dalam bahasa Jawa sulit dicari 
kesepadanannya. Misalnya kata fêkir, 
mesrur dan khali.  
3. Keterpahaman akan bahasa naskah : Cukup sulit dipahami.  
l. Bahan Naskah    :  
1. Jenis Kertas  : Kertas lokal  
2. Macam Kertas  : Kertas polos  
3. Kualitas Kertas  : Kertasnya cukup tebal dan kuat  
4. Warna Kertas  : Putih kecoklat-coklatan.  
m. Umur Naskah  : Tua, sekitar 152 tahun. Kesimpulan ini 
didapatkan / dihitung dari akhir masa 
pemerintahan PB VII (selaku pengarang) yaitu 
tahun 1858 M.  
n. Bentuk Teks    : Tembang Gedhe, dan terdiri dari 79 pupuh.  
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o. Ikhtisar Teks   : Naskah ini merupakan adaptasi dari cerita 
Dongeng Seribu Satu Malam (The Arabian Nights) dari Persia yang sudah 
sangat terkenal. Naskah ini berisi tentang seorang tokoh bernama Serah Sadhe 
yang bercerita kepada Raja Sehriyar. Cerita yang dikisahkan Serah Sadhe 
tersebut terdiri dari empat episode cerita. Pertama, kisah tentang Sobehidhe 
dan Amine mulai dari Raja Harun Alrasid yang menyamar ke rumah 
Sobehidhe. Kedua, kisah Sinbad Si Pelaut (Si Petualang 7 Samudra) yang 
masih dibagi lagi ke dalam 7 sub-cerita, yang masing-masing cerita 
dikisahkan sendiri-sendiri. Ketiga, kisah Tiga Buah Jeruk. Keempat atau 
terakhir adalah kisah Nuridin Ali dan Bedredin Hasan.  
p. Catatan lain    :  
1. ada halaman awal naskah terdapat keterangan angka, tepatnya di bagian 
atas teks. Yaitu angka Jawa  (298) yang kemudian dicoret-
coret dan diganti dengan angka  (108) tepat di atas angka yang 
dicoret-coret tadi.  
2. Ditemukan tanda titik dua ( : ), aksara nga [   ] dan juga taling ( ) 
di beberapa penulisan teks naskah ini tepatnya di batas margin kanan 
teks. Khususnya tanda titik dua ( : ), tidak hanya ditemukan di batas 
margin kanan teks, tetapi terkadang juga ditemukan di tengah teks atau 
di antara huruf-huruf / aksara-aksara di dalam teks. Walaupun begitu, 
ketiga tanda tersebut tidak mempengaruhi bacaan teks, sebab keduanya 
hanya berfungsi sebagai pemanis demi kerapian penulisan teks.  
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3. Pemakaian aksara rekan  
Aksara rekan adalah aksara buatan untuk menandai / menuliskan huruf 
yang berasal dari bahasa asing terutama Arab. Huruf tersebut diciptakan 
karena abjad Jawa yang jumlahnya 20 buah belum mencukupi. 
Bentuknya berupa aksara Jawa, tetapi di atasnya diberi tanda cecak tiga 
(3) buah. Berikut adalah penggunaan aksara rekan ++ (fa), ++ 
(Fa), ++ (kha), dan ++ (gha) dalam SCSSD 2 : Contoh :   
Gambar 14.Penulisan kata fêkir   Gambar 15. Penulisan kata khali 
  
Gambar 16. Penulisan kata Giyafar  Gambar 17. Penulisan kata ghaib  
 
 
4. Tanda yang digunakan di tengah wacana ataupun teks  
Tanda yang digunakan dalam wacana berbentuk tembang yang terdapat 
di tengah-tengah wacana, yang lazim digunakan dalam penulisan naskah 
Jawa adalah tanda madya pada, seperti berikut ini :  
. Huruf sandi yang terdapat di tengah berupa aksara  /  (ma) F] 
(dra)  (wa), yang merupakan singkatan dari mandrawa yang berarti 
panjang atau jauh. Sandi tersebut mengandung maksud pemberitahuan 
bahwa yang dibaca masih jauh atau masih panjang. Di dalam naskah ini 
tidak ditemukan tanda seperti yang demikian, akan tetapi di beberapa 
tempat di tengah wacana / teks justru ditemukan 3 (tiga) tanda seperti di 
bawah ini :  
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Gambar 18. Tanda yang terdapat di akhir pupuh 14 
Tanda di atas (gambar 18), adalah gambar yang terdapat di tengah teks, 
tepatnya sebelum tanda pengapit pupuh. Tanda tersebut ditemukan di 
enam tempat, yaitu di akhir pupuh 14, 23, 39, 43, 46, dan 47.  
Gambar 19. Tanda yang terdapat di akhir pupuh 47 
Tanda di atas ini (gambar 19) sebenarnya adalah tanda purwa pada yang 
seharusnya berada di awal teks, tetapi dalam naskah ini tanda tersebut 
justru berada di tengah-tengah teks atau naskah, tepatnya di akhir pupuh 
47, 51, 53 dan 74.  
Gambar 20. Tanda yang terdapat di akhir pupuh 68 
Tanda yang tertera di atas tersebut (gambar 20) merupakan saksana 
pada, yaitu tanda yang digunakan sebagai petunjuk bahwa paragraf 
sesudah tanda itu bukan lagi sebagai lanjutan paragraf atau cerita di 
depannya, tetapi masih merupakan bagian dari cerita keseluruhan. Tanda 
tersebut berada di akhir pupuh 68. Kedua tanda di atas (gambar 19 dan 
20), setelah diteliti ternyata tidak mempunyai pengaruh apapun terhadap 
teks dan konteks cerita naskah.   
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2. Kritik Teks  
Kritik teks merupakan kegiatan filologi yang paling utama. Kritik teks 
dilakukan untuk memberikan evaluasi terhadap teks. Dengan kata lain, kritik teks 
adalah menempatkan teks pada tempat yang sewajarnya. Tujuannya adalah untuk 
mendapatkan teks yang seasli mungkin dan bersih dari kesalahan.  Dalam melakukan 
kritik teks diperlukan kecermatan, sebab banyak hal yang perlu diperhatikan. Melalui 
proses kritik teks, ditemukan kesalahan-kesalahan dalam Serat Cariyos Sewu 
Satunggal Dalu 2. Kesalahan-kesalahan (varian) tersebut digolongkan  sesuai dengan 
jenis kesalahannya (varian), yaitu kesalahan penulisan kata (varian bacaan) yang 
meliputi lakuna, dan hiperkorek; serta kesalahan pemenuhan metrum tembang yang 
meliputi adisi dan dittografi. Berikut adalah penjabarannya :  
a. Kesalahan penulisan kata (varian bacaan)  
1). Lakuna, yaitu bagian teks yang terlewati / ditanggalkan baik suku kata, 
kata dan kelompok kata.  
Tabel 3. Daftar kesalahan penulisan kata yang tergolong lakuna. 
Pupuh-Bait-Baris Transliterasi Suntingan  
4-4-1 kerining keringing 
4-4-2 ingang ingkang 
4-10-3 ngamba ngambah 
4-11-3 ciptè ciptèng 
5-5-3 keri kering 
5-14-2 nè nèng 
6-3-4  mrawasèng kithèka kang mrawasèng 
kithèka 
6-18-3 jroning sajroning 
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7-3-1 parani purani 
7-17-4 nasa nusa 
8-16-3 ka kang 
9-11-3 ngo ngong 
9-15-2 dya dyah 
11-12-4 ityas ing tyas 
12-1-3 janmaku janmèku 
12-17-4 wrini wrin ing 
15-7-4 ngêpang ngêpung 
15-10-3 sadèrènya sadèrèngnya 
18-6-4 tyasiwang tyasingwang 
19-1-2 wipala wipula 
20-3-2  agupu agupuh 
21-9-2 Badad Bahdad 
21-17-2 kerinira keringira 
22-7-3 wowèhan wowohan 
23-9-1 kwèhni kwèhning 
23-15-4 tangginas trêngginas 
26-6-4 ata kata 
26-7-1 makana mangkana 
27-5-3 gêgisi gêgisik 
27-11-2 alis lalis 
38-16-2 natè natèng 
40-15-4 yan dyan 
43-1-4 pinagyèng pinanggyèng 
43-5-2 ingki ingkang 
45-17-3 wanudyèkang wanudyèngkang 
51-17-3 ngarsè ngarsèng 
52-8-4 pamêtaki pamêtaking 
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54-12-4 wru wruh 
55-8-4 Balsora Balsorah  
62-16-1 praje prajèng 
63-6-1 ulu ulun 
70-2-3 danira dènira 
70-16-3 at awit 
72-8-2 arsyè arsyèng 
72-11-3 samyarsè samyarsèng 
73-16-2 atar êtar 
78-1-2 ipèn impèn 
2). Hiperkorek, yaitu perubahan ejaan karena pergeseran lafal.  
Tabel 4. Daftar kesalahan penulisan kata yang tergolong hiperkorek. 
Pupuh-Bait-Baris Transliterasi Suntingan 
1-3-2 mintara  mentara 
1-13-2   parankaranya paranparanya 
2- -  Sêkarini Sikarini  
2-4-1 wustaningsun wastaningsun 
3-3-1 duskaryanira duskartanira 
4-14-1 babud babut 
6-17-3 puyika punika 
10-11-3 anlingnya anglingnya 
10-16-4 pacêhning pacuhing 
11-2-4  niyai ni nyai 
19-4-1 anturira aturira 
19-6-4 kawurywan kawuryan 
20-6-3  anturnya aturnya 
21-14-4 jêladri jaladri 
22-18-1 rasaksa rasêksa 
24-14-2 sakuwasèngwong sakuwasèngwang 
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25-14-2 têksaka taksaka 
26-11-2 pulwèku palwèku 
27-11-4 mirudha miruda 
31-11-4 anlingira anglingira 
31-12-4 jaladdha jalada 
32-3-4 sawanguman sawangunan 
36-3-4 sanajan sanadyan 
36-16-4 kayêktin kayêktèn 
37-10-2 one ane 
38-5-1 kaupamèkna kaupamakna 
41-13-2 nêbih têbih 
46-2-3 duskarya duskarta 
54-5-4 turpaksi tupiksa 
54-18-1 wuwang uwang 
57-12-2 wustani wastani 
61-4-2 sêntanggèn sêtagèn  
65-11-1 carikanira caritanira 
68-15-4 sadê-sadêan sade-sadean 
70-15-3 wirusnira wrêsninira 
72-14-4 itar êtar 
73-2-1 baud baut 
74-12-4 parankaranira paranparanira 
76-12-4 pinacêhan pinacuhan 
78-11-2 gêsangi gêsange 
3). Adisi, yaitu bagian yang kelebihan / terjadi penambahan, baik suku kata, 
kata dan kelompok kata.  
Tabel 5. Daftar kesalahan penulisan kata yang tergolong adisi 
Pupuh-Bait-Baris Transliterasi Suntingan 
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2-1-2  deng de 
17-15-4 jangnma janma 
22-5-3 sintruk sintru 
32-18-3 dongnkiwa don kiwa 
36-12-3 mangdêg madêg 
41-6-2 turpiksa tupiksa 
43-13-3 singtangsu sitangsu 
45-15-4 mungdha mudha 
57-13-4 malapang malapa 
62-16-3 angne ane 
69-12-3 karsaningrèku karsanirèku 
b. Kesalahan pemenuhan metrum tembang.  
1). Adisi (penambahan / kelebihan) yang mendapat pengaruh ataupun 
tergolong dittografi, yaitu penulisan ganda padahal seharusnya hanya 
ditulis satu kali.  
(a) Pupuh 2 bait 11 baris 4, tembang Sikarini.  
Metrum tembang : lampah 17 pêdhotan 6-6-5  
Teks :  
awarni awarni srênggala, wanita kêkalih, kang nunggil wisma,  
 
Suntingan :  
awarni srênggala , wanita kêkalih, kang nunggil wisma,  
(b) Pupuh 15 bait 6 baris 3, tembang Wêgang Sulanjani.  
Metrum tembang : lampah 23 pêdhotan 5-6-6-6  
Teks :  
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rikakala dèn jak, tumamèng jro panti, wingwrinirèng driya, wit 
sampun kawijil,  
Suntingan :  
rikala dèn jak, tumamèng jro panti, wingwrinirèng driya, wit 
sampun kawijil,  
(c) Pupuh 54 bait 18 baris 3, tembang Nagabanda.  
Metrum tembang : lampah 18 pêdhotan 5-6-7  
Teks :  
aataling sira, sigra umijilkên, kuji gêng sing kandhutan,  
Suntingan :  
ataling sira, sigra umijilkên, kuji gêng sing kandhutan, 
2). Adisi, yaitu bagian yang kelebihan / terjadi penambahan, baik suku kata, 
kata dan kelompok kata. 
(a) Pupuh 21 bait 6, tembang Nagabanda.  
Metrum tembang : lampah 18 pêdhotan 5-6-7, dan setiap bait 
terdiri dari  4 baris, namun pada bait ini terdiri dari 5 baris.  
 
 
Teks :  
dhêkok sing ngandhap, tumêka ing tungtung, dhorèng pingul ciri 
wong,  
ingsun sakanca, anon warak siki, panca bakah lan liman,  
gajah kasrudug, ring cula wêtêngnya, watgata dyan jinunjung,  
ananging dupi, rudira lan lamak, ari kanang matênggya,  
marawayani, netranirèng warak, têmah wuta dyan ambruk,  
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3. Suntingan Teks dan Aparat Kritik  
Selanjutnya, setelah melakukan transliterasi penulis melakukan kritik teks 
dalam upaya untuk menyusun suntingan teks Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2. 
Metode yang digunakan untuk menyunting Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 ini 
adalah metode naskah tunggal edisi standar. Hal ini didasarkan atas keadaan naskah 
yang bersangkutan. Edisi standar adalah penyuntingan dengan disertai pembetulan 
kesalahan-kesalahan kecil dan ketidak konsistenan serta ejaan yang digunakan adalah 
ejaan yang baku / standar (Bani Sudardi, 2003 : 60).  
Maka dari itu, dalam penyuntingan ini penulis memperhatikan pemenggalan 
kata,  mengingat bahwa sifat huruf naskah Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 
yang tidak mengenal pemenggalan antar kata; ejaan yang berpedoman pada Tata 
Bahasa Baku Bahasa Jawa; kebenaran konteksnya; dan juga kesesuaian metrum atau 
konvensi tembang sesuai dengan bentuk teks Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 
ini.  
Selanjutnya segala macam bentuk perubahan bacaan / teks yang dilakukan 
penulis saat melakukan kritik teks dicatat dalam tempat khusus yang disebut aparat 
kritik. Jadi, kata atau kelompok kata yang dinilai salah (berubah) dalam suntingan 
teks akan dibiarkan sesuai teks aslinya, dan hanya akan diberi nomor kritik sebagai 
tanda bahwa kata atau kelompok kata tersebut telah dievaluasi. Kesalahan ataupun 
perubahan bacaan yang sama, hanya akan ditandai sekali untuk selanjutnya akan 
langsung disesuaikan. Berikutnya, hasil evaluasi dicantumkan dalam aparat kritik 
yang terletak di bagian bawah suntingan teks (semacam catatan kaki / footnote). Hal 
 61 
ini dilakukan untuk tetap mempertahankan teks aslinya dengan pertimbangan bahwa 
naskah Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 ini adalah naskah tunggal, dan juga 
penulis ingin memberi kebebasan kepada pembaca untuk mengontrol langsung 
bacaan naskah yang asli atau bahkan memiliki penafsiran sendiri. Jadi dalam hal ini 
kritik teks, suntingan teks dan aparat kritik dilakukan secara bersamaan dan ketiganya 
merupakan suatu proses yang saling melengkapi.  
 Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami suntingan teks Serat 
Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2, di bawah ini adalah pedoman dan tanda-tanda yang 
digunakan oleh penulis dalam menyajikan suntingan teks Serat Cariyos Sewu 
Satunggal Dalu 2 :  
a. Dalam suntingan teks, huruf kapital digunakan untuk menulis ungkapan untuk 
Tuhan, unsur nama orang, nama tempat, dan nama tahun-bulan-hari. Maka 
dari itu, kata ataupun kelompok kata yang tidak memenuhi unsur-unsur yang 
telah disebutkan di atas, akan ditulis menggunakan huruf kecil atau biasa 
(bukan kapital). Meskipun dalam teks SCSSD 2 ditemukan beberapa kasus 
penulisan kata yang tidak wajar, misalnya penggunaan aksara murda di 
tengah kata.  
Contoh : penggunaan aksara na murda di tengah kata.  
 
Teks     Suntingan  
Gambar 21. Penulisan kata jêndhela 
    jêndhela  
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b. Bila dalam kritik teks ditemukan kesalahan penulisan kata atau ejaan yang 
sama dalam jumlah lebih dari satu, maka dalam suntingan teks kesalahan 
tersebut hanya akan ditandai satu kali. Selanjutnya, kata tersebut akan 
langsung disunting.  
c. Pemakaian tanda hubung (-) untuk penulisan kata ulang (reduplikasi) dalam 
teks.  
d. Pemakaian angka Arab 1, 2, 3 digunakan untuk penomoran pupuh dan bait.  
e. Pemakaian angka Arab ukuran kecil ¹)²)³) dan seterusnya di atas kata atau 
kelompok kata dalam suntingan teks, menunjukkan kritik teks (catatan kaki).  
f. Pemakaian angka Arab [1] [2] [3] dan seterusnya menunjukkan pergantian 
halaman pada teks asli.  
g. Pemakaian tanda koma (,) digunakan untuk menandai batas lampah dan 
pedhotan pada konvensi tembang.  
h. Tanda / e / digunakan untuk menandai vokal e yang dibaca [e] seperti 
pengucapan kata kowe dalam Bahasa Jawa dan kata ‟enak‟ dalam bahasa 
Indonesia.  
i. Tanda diakritik / ê / digunakan untuk menandai vokal e yang dibaca [ ∂ ] 
seperti pengucapan kata têbih dalam Bahasa Jawa dan kata ‟senang‟ dalam 
bahasa Indonesia.  
j. Tanda diakritik / è / digunakan untuk menandai vokal e yang dibaca [ ε] 
seperti pengucapan kata akèh dalam Bahasa Jawa dan kata ‟sketsa‟ dalam 
bahasa Indonesia.  
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k. Tanda * menunjukan bahwa kata tersebut dibetulkan berdasarkan 
pertimbangan linguistik.  
l. Tanda # menunjukan bahwa kata tersebut dibetulkan berdasarkan interpretasi 
penulis.  
m. Tanda \\ o \\  menunjukkan bahwa kalimat yang berada di antara tanda tesebut 
merupakan perkataan dari si pencerita utama yaitu Seherah Sadhe. Tanda itu 
juga sebagai penanda pergantian hari dalam struktur bingkai utama cerita. 
 
 Berikut adalah sajian suntingan teks Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2, 
setelah mengalami berbagai tahapan dalam penelitian ini :  
1. Lêbda Jiwa, lampah 11, pêdhotan 4-7  
 
1. Sobehidhe, ri wusira winartan,  
 kang kadyèka, wangwang mangèngêt-èngêt,   
ingkang arsa, winêdharing pamuwus,  
fêkir katri, pan sami anggrahita,    
2. sigra darbe, paminta ring dyah ayu,   
kang amindha, sudagar kalilana,  
numilaga, kawi dènnya nyêngaja,  
mring fêkir tri, Sobehidhe nauri,  
3. ngong nglilani, ananging karsaningsun,  
kita kabèh, mintara
1
 sing wismèngwang,  
ing saiki, sakarsanta don dinuk,  
wusnya angling, nityanya mrasandhani,   
4. lamun kêdah, linêksanan agnyanta,  




 Prabu Harun, miwah Patih Giyafar,   
 katri mesrur, pra fêkir lawan bêrah,  
 tan nauri, sigra mijil sing wisma,  
5. sabab ajrih, anaurana angling,  
 awit maksih, jinagan abdi sapta,  
 samya ngrênggêp, pêdhangira liniga,   
 wusnya mijil, lan dwara wus kinancing, 
6. sri narendra, ngandika mring fêkir tri,  
 nging tan wêca, ing kalênggahan nata,  
 dêlingira, andika wong nênêka,  
 dèrèng lami, prapta ring kitha ngriki, 
7. mangke pundi,  ingkang arsa jinujug,  
 rèhning maksih, ratri fêkir nauri,  
 sadangunya, ingkang kèsthi ing driya,  
 inggih muhung, pakèwêding dumona,   
8. sri anabda, kula tinut wuria,  
 mangke ingong, kang mrênahakên ring don,  
 dyan sri nata, ling aris mring kya patih,  
 fêkir katri, ika sira dunungna,    
9. ring wismanta, sesuk padha kerida,  
 ing ngarsèngsun, caritanira arsa, 
 manira kon, nulisi dadya babad,  
 sabab arus, lamun tinunggalêna,   
10. i-[2]-ya lawan, babade prajaningsun,  
 Patih Gyafar, sandika aturira,  
 nulya fêkir, binêkta mring wismanya,  
 mêhêng bêrah, ika sigra umulih,   
11. sri bupati, kondur mring kênya pura,  
 sira mesrur, umiring sang iswara,  
 praptèng pura, jumujug ing paprêman,  
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 nging saratri, prabu tan antuk nendra,   
12. mung mangèsthi, eloking lêlampahan,  
 kang wus tinon, myang aènging  carita,  
 kang pinyarsa, de ta kang sru kadriya,  
 inggih muhung, Sang Rêtna Sobehidhe,   
13. yun udani, sintên ingkang mangaran,  
 Sobehidhe, miwah parankaranya
2
,  
 sru amrêdi, niayèng srênggalèstri,  
 lan punapa, sumarmanirèng ari, 
14. pranajanya, gêsêng labêt pinala,  
 wungu kongsi, tatas rahina tan wus,  
 kang kadriya, wangwang nata umadêg,  
 mring pahêman, pinarak ing amparan,   
15. tan adangu, kyana patih sumiwi,  
 andikèng sri, Gyafar mungguh prakara,  
 kang rinêmbug, dina iki tan prêlu,  
 apan kêni, iya sinarèhakên,    
16. ingkang prêlu, kudu ingsun kawruhi,  
 prakaraning, kênya têtêlu miwah,  
 srênggala ro, durung lêga tyasingong,  
 ywan durung wruh, kang dadi sumarmanya,   
17. dahat karya, gawoking wardayèngwang,  
 umentara, timbalana kênya tri,  
 kairida, marang ing ngarsaningsun,  
 ngirasira, ngladèkna fêkir têlu,    
18. lakonana, ya ing sadina iki,  
 ngong ngarsarsa, enggale balinira,  
 Patih Gyafar, wruh watêkanirèng sri,  
 kêras sarta, kaduk ambêk brangasan,   




19. dyan lumakwèng, agnyanirang nrêpati [3] ,  
 sapraptanya, ring wismaning kênya tri,  
 dhinawuhkên, timbalaning narendra,  
 pinrih sowan, tumamèng ontapura,   
20. nging kya patih, tan warti sumarmanya,  
 tinimbalan, dènira sang iswara,  
 kênya katri, samya mawa kêkudhung,  
 kya umahas, keriding Patih Gyafar,  
 
2. Sêkarini 3, lampah 17, pêdhotan 6-6-5  
 
1. kya patih ngampiri, fêkir kang têtêlu, kerid mring pura,  
sri arsèkanang tyas, deng
4
 Giyafar gupuh, lumakwèng agnya,  
para kênya samya, pinarnah nèng kamar, fêkir sewaka,  
myang abdi jro pura, sumiwèng nrêpati, ing wêktu ika, 
2. fêkir samya wikan, yèn marêking katong, wusnya kênya tri,  
tata sami lênggah, sri nata ngandika, wruhanirèku,  
ingsun ratri mau, anèng wismanira, mindha nangkoda,  
ing saiki yêkti, dadi kagètira, myarsa lêlakon,   
3. kang mêngkono iku, watarèngsun dadi, kuwatirira,  
wit kita rumangsa, ngêsorkên jênêngsun, duk nèng wismanta,  
ciptanira ing tyas, ngong timbali iki, amanggih bêndu,  
ywa sandeyèng nala, barang kang kalakyan, ing dina wingi,   
4. wustaningsun5 driya, lan panganggêpira, lalu dadyakkên,  
parênging tyasingwang, malah pamujèngsun, sakèh wanita,  
nêgara ing Bahdad, darbea kawruh lir, sira wong têlu,  
ingsun nora lali, mring darananira, ing dêgsurèngwang,   
5. sakanca manira, duk anèng wismanta, rikalanira,  
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5
 #wastaningsun  
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ngong nèng pantinira, amindha juragan, sing prajèng Turki,  
ananging ing mêngko, ran Ha-[4]-run Alrasid, kang kaping sapta,  
turas saking Abas, ingkang wus kuncara, dènnya makili,   
6. Panjênêngannya ing, jêng Nabi panutan, marmane sira,  
padha sun timbali, anèng ngarsaning ngong, wit saking yun wruh,   
ing pratelanira, kang dhihin sirèku, wong têlu sapa,  
kapindho pagene, sira wong katiga, ingkang sajuga,   
7. niayèng sonèstri, sawuse anulya, kita tangisi,  
ping têlu ayun wrin, paran sumarmanya, sira wong katri,  
kang sajuga dene, pranajanya kathah, gêgèthèkkira,  
nadyan andikèng sri, têtela karêngya, mring kênya katri,    
8. Gyafar inggih ugi, ngambali kang sabda, sinêrêpakên,  
mring kênya têtiga, Kèn Seherah Sadhe, kèndêl carita,  
matur ring narendra, ing mangke sampun byar, bilih pukulun,  
parêng anglilani, ulun dumugèkkên, cariyos wau,   
9. yèn sinarèhakên, madhêming patikbra, sri nata parêng,  
wit sru drênging karsa, arsa miyarsakkên, caritanira,  
Rêtna Sobehidhe, ratrinya kawuwus, Seherah Sadhe,  
dumugèkkên kata, turira mangkana, sri naranata,   
10. ri wusnya kênya tri, nir kumêling driya, sing andikèng sri,  
sigra Sobehidhe, lumaksanèng agnya, ngaturkên kojah,  
ya ta ri dêlingnya, sang sri naradipa, cariyos ulun,  
atyanta karyèram, kadi dèrèng wontên, janma rumêngya,   
  
11. criyos kang ngungkuli, aèng elokira, srênggala èstri,  
kang cêmêng karwèka, kadang ulun tunggil [5], yayah lan rena,  
ing mangke kawula, badhe ngaturakên, sumarmanira,  
awarni awarni
6
 srênggala, wanita kêkalih, kang nunggil wisma,     
                                                 
6
 #awarni srênggala, wanita kêkalih, kang nunggil wisma, - adisi (kelebihan/penambahan suku kata 
ataupun kata) pada kata awarni.  
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12. kalawan kawula, sumiwèng ngarsèndra, punika inggih, 
sadulur patikbra, atunggil sudarma, nging sanès babu,  
kang pranajanira, bithêt ran Amine, sajuganira,  
mangaran pun Safi, kawula lawanta, pun Sobehidhe,   
13. salalising rama, têtilaranira, barang winaris,  
mring kadang sadaya, sinami kathahnya, ari Amine,  
myang Safi duk sampun,  nampèni warisan, nulya awisma,  
nunggil ibunira, kawula lan antên, kang sipat sona,   
14. maksih rêpat nunggil, sawisma lan ibu, suruding rena,  
atilar uwang mring, kawula wong katri, nyèwu uwang mas,  
ulun warujunya, kadang tunggil rena, kang warni sona,  
wusnya samya tampi, wêwarisanira, wangwang akrama,   
15. tut wuri priyanya, kawula tinilar, wisma pribadi,  
tan antara lama, dènnya mawa krama, dyan kakungira,  
kadang ulun sêpuh, anyadèni barang, darbèking rabi,  
pêpajênganira, sigra winawa mring, prajèng Afrika,   
 
3. Sulanjari, lampah 20, pêdhotan  4-4-6-6 7  
 
1. ari kawula tumutur, duk praptèng Afrika, priyanya nelaskên,  
arta myang babêktanira, kinarya bojana, miwah wijah-wijah,  
dupi brastha samya papa, sadulur kawula, tumulya pinêgat,  
tinundhung mantuk mring Bahdad, dahat nandhang papa, singsara nèng 
ngènu,   
2. awit saking têbihipun, angungsi ring ulun, lalu kawlas asih,  
nadyan kang tan darbe wêlas, inggih anyuh miyat, de pa-[6]-nganggêp 
ulun,  
ing sapraptanira wau, kalawan sih drêdya, sarta ulun tanya,  
                                                 
7
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sumarmèng kamusakatan, kangbok nyarioskên, saryawor karuna,   
3. panganiayaning laki, sing duskaryanira8, ulun trênyuh myarsa,  
dadya tumutur hudras, nulya kula bêkta, maring pasiraman,  
kawula sungi pisalin, ing busana ulun, pamuwus kawula,  
kakangbok andika apan, kadang kula sêpuh, ngong anggêp lir rena,  
4. salamine kita mentar, pitulung Hyang Widdhi, barang darbèk kula, 
sawatawis maksih wontên, sadayèku ugi, kagungan andika,  
sakarsanta lawan kula, kadi tan kahuwan, dènnya nunggil wisma,  
lami tan akara kara, kawula sring-asring, agosthi wirasa,    
5. bab kadang sajuganipun, tan pisan tuk warti, wèh orêming driya,  
tandya kadang kang cinatur, prapta nandhang papa, lir kang sêpuh wau,  
inggih saking during rèh lan, niayaning laki, panganggêp kawula,  
mring kadang kang lagya prapta, apan datan pae, lawan kang karuhun   
6. ri wusnya antara lami, dènnya nunggil wisma, kangbok karo warti, 
ywan arsa malih akrama, lêlingse  yèn lami, dados karya ulun,  
mindhak umasung rêribêd, wangsulan patikbra, kakangbok manawi,  
karsanta akrama malih, datar ana ingkang, dadya sabab lènnya,   
7. muhung sinidhêp ngrubêdi, dhumatêng arinta, kula tan jumurung,  
sayogya maksih anunggil, sawisma kewala, barang darbèk kula,  
sawatara anyêkapi, mangka panggêsangan kawula wong katri,  
dene sampun anglampahi [7], krama manggih papa, têka maksih darbe,  
8. kapti arsa krama malih, wèh gawok tyasingwang, kangbok apan wus 
wruh,  
awis antuk kakung sêtya, mugi dèn pracaya, ing atur kawula,  
alêng ta sami arêpat, atunggil utsaha, manggya kasênêngan,  
sakathahe atur ulun, tan mawi kadriya, puguh ing kayunnira,  
9. arsa imah-imah malih, wusana kalakyan, nging tantara lami,  
sumusuk mring wisma ulun, minta pangaksama, dènnya tan mituhu,  
ing rêmbag kawula wau, atari dêlingnya, dhuh yayi sirèku,  
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sadulur ingsun taruna, nanging pintêr sira, lawan raganingwang,  
10. lamun kita maksih arsa, amupu maring ngong, rêngkuhên lir amad,  
yêkti ngong tan anglakoni, kaluputan angkên, ingkang wus kalakyan,  
ulun anauri angling, kangbok salaminya, ngong pisah lan kita,  
tan rêribèng drêdyaningwang, mugi anunggila, arinta kewala, 
11. darbèk kawula sawêgung, mangka kasênêngan, andika lan kula,  
kadang ro ulun kayuhi, dumunung sawisma, antawis sawarsa,  
arêpat lan kadang sêpuh, tansah arsanèng tyas, sing pitulung Widdhi, 
darbèk ulun sangkin wimbuh, anulya sumêdya, layar nyoba gramèn,  
12. kanthi kadang sêpuh kalih, mentar mring Balsorah, wontên ngriku 
tumbas,  
palwa sajuga samapta, saparabotanipun, momot dêdagangan,  
gyan ulun dhatêngkên saking, nagari ing Bahdad, tumulya umancal,  
lawan kadang kalih wa-[8]-u, antuk angin yogya, tanantara lami,   
13. lampahing banawa sampun, nglintangi samodra-, ning nagari Pèrsi,  
dyan ulun mring tanah Ngindhu, antawis lampahan, kalih dasa ari,  
ane metala kadulu, dene kang kaèksi, lir dharatan wau,  
prabata ruhur kalintang, sukuning acala, wontên kithanira, 
 
4. Manggalagita, lampah 15, pêdhotan 8-7,  
 
1. rèhning yogya kang maruta, prasiddha lampah ulun,  
prapta ring muara sigra, kèndêl alabuh jangkar,  
tyas patikbra tan darana, yèn sarênga umêntas,  
lan sadulur kalih wau, wangwang ulun dhihini,  
2. andumona dwarèng kitha, non kathah janma jagi,  
sawênèh wontên kang lênggah, wontên ingkang umadêg,  
mangrênggêp pênthung sadarum, samya drukantèng warni,  
protbuta lamun dinulu, dupi ulun nawaskên,  
3. datan wontên ingkang mosik, nguni wèh kang kumêdhèp, 
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dadya tyas ulun diraya, sarêng kula cakêti,  
tan samar pangèksi ulun, janmèku samya sela,  
kawula tumamèng kitha, nampakèng lurung kathah,  
4. kanan kerining9 lêlurung, kathah janma kadulu,  
nging tan wontên ingang
10
 mosik, awit sela sadarum,  
warung akathah kaèksi, wênèh mênga myang minêb,  
jro warung wontên janmanya, wus dadya aryas sami,  
5. ulun andêdulu mubêng, tan wontên kukus kèksi,  
kang atatya saking wisma, ciptaning tyas kawula,  
dalasan kang nèng jro wisma, wus sami warni sela,  
ulun u-[9]-mahas prapta ring, panggènan juga asis,    
6. kaprênah samadyèng kitha, mulat wiwara agêng,  
rinêngga ing mas ginèpèng, inêbnya sami mênga, 
linangsèhing sutra adi, saruhuring gapura,  
apanta sinungan pandam, nyipta inggih punika,   
7. gapuraning kênya pura, wontên kang madêg nata, 
nging kang karya gawoking tyas, sadangunya lumaris,  
kongsi prapta dwarèng pura, datan amarangguli,  
janma sajuga kewala, pangarsa-arsa ulun,  
8. yèn praptèng jro ontapura, yêkti kapêthuk janma, 
ulun tumamèng wiwara, pangunguning wardaya, 
umulat èmpèr sajuga, nging tan wontên kaèksi,  
muhung kewala wong tênggak, wontên lênggah myang madêg,   
9. ane kang lagya tilêman, nging warni sela sami,  
lampah kawula dyan prapta, ring sasana awiyar,  
akathah janma kadulu, wontên ingkang asêmu,  
kadi lagya alumaris, wênèh lir mêntas prapta,  
10. ananging tan mingsêd sing gon, inggih wus dadya sela,  




 #ingkang  
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kadi kang sampun winuwus, lampah kawula kongsi,  
ngamba
11
 sasana asis tri, samya sonya sadarum,  
tan asabawa kapyarsa, dupi kawula prapta,    
11. ring gèn wiyar kaping catur, anon wisma gêng mandya,  
jêndhelanya samya minêb, rinuji ing kanyaka,  
ciptè
12
 tyas  inggih punika, pathikèng pramêswara,  
patikbra tandya lumêbu, myat janma cêmêng miwah,    
12. janma kabincih akathah, nging warni sela sami, 
dyan tumamèng kamar lènnya, lalu asri kawuryan,  
ane wanita sajuga, kèksi wus dadya sela, 
saking pamatawi-[10]-s amba, punika pramèswara,    
13. wit amawa jamang tatur, akalung mutyara gêng,  
kawula iling-ilingi, sêmunira karuhun,  
ayu endah ing warnanya, adangu ing panyawang,  
uparêngganing pathika, atyanta asri endah,    
14. kang warni babud13sang hulu, nguni wèh kursi-kursi,  
sami ulês lungsir adi, sinongkèt ing kanyaka,  
sinilih-silih salaka, kawarni janma miwah,  
ane kang rineka sato, Rêtna Sêrah Sadhê,   
15. manon yadian wus rina, kèndêl dènnya carita, 
Prabu Sèhriyar kayungyun, amiyarsakkên kata,   
andikanirang iswara, saiki ngong umadêg,  
mêngko ratri yun udani, caritèng sakwèh janma,    
16. ingkang padha dadi watu, karya eraming driya,  
ratri Rêtna Saerah Sadhe, dumugèkkên carita,  
turira mring sri pamasa, Gusti Kèn Sobehidhe,  
nglajêngkên caritanira, mring Prabu Run Alrasid,   
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5. Kusumawicitra, lampah 12, pêdhotan 6-6  
 
1. turnya Sobehidhe, mring Sri Run Alrasid,  
ulun mimba saking, pathikaning padni,  
ingkang warni aryas, kwèh kamar siliban,  
samya sri kawuryan, kawula lêbêti,   
2. dyan ulun tumamèng, kamar sajugasis,  
wontên  amparannya, kanyaka kinardi,   
pinatik ing jumrut, mawi patataran,  
ane paprêmannya, lalu asri mandya,   
3. munggwing dirgasana, linang sesongkètan,  
rinênggyèng mutyara, de kang wèh sru gawok,  
non cahya nêlahi, sasoring paprêman,  
saking adrêng yun wruh, umancat mring tilam,   
4. andulu ing longan, a-[11]-ne irya siki, 
kamantyan goraya, mulus tanpa cacad,   
munggwing dhingklik alit, sing dahating cahya,  
ulun kawêrêngên, umyating iryèka,   
5. prênah lon-uloning, tang paprêman wau,  
pinasangan pandam, lilin agêng-agêng, 
munggwing kanan keri
14
, samya sinumêdan,  
de ta prêlunira, pinarnah nèng ngriku,    
 
6. miwah sinumêdan, tan sagêd angira,  
ciptaning wardaya,  jroning dhatulaya,  
yêkti wontên janma-, nira ingkang gêsang,  
wit datan pracaya, bilih pandam lilin,  
7. mradipta pribadi, datanpa sinumêd, 
 akathah kadulu, jroning sêpathika,  




aèng elok sami, nanging sahadaya,  
kang kalêbêt adi, tan kenging kamurwat,    
8. ing pangaosira,  muhung irya wau, 
kang sampun winahya,  saking kathahipun,  
kang amba tingali, apan kongsi dangu,  
wontên jroning kamar, rèhnya kwèhning bapra,    
9. tan wontên kinancing, tuwin rinapêtkên,  
kawula umimba, mring kamar lènira,  
mandyaning rêrênggan, tan pae  lan kang wus,  
ulun dulu wau, tumulya tumama,   
10. ring kamar gyan boga, myang gèn angrawati,  
paraboting wisma, samya dipramati,  
tan sagêd mastani, kwèhning rajabrana,  
saking sru kayungyun, non salir kadulu,   
11. kongsi lupwèng palwa, miwah kadang èstri,  
katungkul jurungi, sêkunging wardaya,  
dangunya nèng ngriku, kasaput ing ratri,  
tandya kaèngêtan, ywan wus waktunira,   
12. wangsul mring banawa, sumêdya mangsuli,  
margi ulun  dhihin, rinuruh tan panggih,  
bingunging [12] pangrêrah, wontên jroning kamar,  
dadya wangsul malih, mring gêdhong gyan dhampar,   
13. kalawan paprêman, miwah pandam lilin, 
kang sinumêd wau,  marma ulun nêdya,  
alêrêb nèng ngriku, enjing yun sumusuk,  
malih maring palwa, wangwang amba manjat,   
14. tumamèng paprêman, nging sru walang driya,  
wit nè
15
 don asonya, pribadi kewala,  
yeku sumarmanya, tan sagêd aguling,  
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praptèng madya ratri, amiyarsa swara,    
15. janma dêrês Quran, lagunipun kadi,  
maos anèng masjid, ulun gupuh tangi,  
malap dilah lilin, umahas mring kamar,  
sangkaning sabawa, kèndêl ngarsèng dwara,   
16. wit kêncênging driya, sarabasing hringku, 
nulya kanang lilin, kawula sèlèhkên,  
wontên ing pratiwi, ulun nginte saking,  
rêngganging wiwara, myarsa kadi wontên,  
17. janma maos kudbah, miwah amba miyat,  
lengkonganing tembok, angkên pangimanan,  
ane pandam gantung, myang tang lilin seta,  
umunggwing têlajug, samya sinumêdan,   
18. lawan anon babut, lit siki ginêlar,  
èmpêr kadi pancèn, kinarya sêmbiyang,  
de kang lênggah munggwing, babut alit wau,  
janma priya truna, pêkik warnanira,   
19. ngadhêp meja alit, wontên Quran-ipun,  
yèka  kang winaca, dahat karya eram,  
umiyat kadyèka, panglocita ulun,  
de mung sajugèku, janma ingkang gêsang,   
20. ane jroning kitha, ingkang kathah-kathah,  
sami dadya sela,  panggrahitèng driya,  
yêkti wontên nalar, kang elok jro kitha,  
rèhning dwarèng kamar [13], tinangkêb kewala,   
21. dyan ulun êngakkên, kawula lumêbu,  
kèndêl madêg ngarsèng, lengkonganing tembok,  
kawula mèmuji, mangkana santyamba, 
sakwèhning kang puji, kadarbe Hyang Suksma,    
22. kang masung prasiddha, ing lampah kawula,  
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ya Allah mugi ta, karsaa rumêksa,  
ing saantuk ulun, malih mring nagari,  
myarsakna santyamba, jurunging paminta,   
 
6. Bangsapatra, lampah 17, pêdhotan 4-6-7  
 
1. janma mudha, andulu mring ulun, wuwusnira mangkana, 
sang rêtnayu, sintên kang sinambat, lan sintên kang umawa,  
ing andika, mring kitha kacurnan, ywan ngong wus pinajaran,  
inggih ugi, kularsa nyêrêpkên, ing nama myang kang sampun,    
2. pinanggih ing, wanda ulun miwah, kang dadya sumarmanya,  
janma sajro-, ning kitha puniki, sami awarni aryas,  
kadi ingkang, wus andika dulu, miwah bêbukanira,  
dene mêhêng, kantun ngong pribadi, tan kataman pataka,   
3. gêng punika, amba sigra gancar, sangkaning prapta ulun,  
myang duk layar, antawis lampahan, ing kalih dasa ari,  
nampaka ring, palabuhan hringki, miwah angucapakên,  
gawoking tyas, manon pataka gêng, mrawasèng kithèka
 16
,  
4. lan sasana, lènira kang sampun, kawula ambah wau, 
wusnya ênti, cariyos winahya, ulun minta jinarwan,  
kadi kang wus, dadya kasagahan, janma taruna nabda,  
kusumayu, sinabarna kêdhik, wusnya ngucap mangkana,   
 
5. Quran-nira, tinangkêb dinunung, nèng kothak alit adi,  
pinarnah jro, lêleng-[14]-kongan banon, sadangunya ninggahkên,   
Quran-nira, ulun waspadakkên, pinanggyèng tyas kawula,  
lalu pêkik, jatmika mrak ati, wèh kasmaraning driya,   
6. ing salami, amba lagya mangke, wulangun ring wong priya,  
wangwang ulun, ingacaran lênggah, tan têbih sing gènira,  
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sadèrènging, muryani carita, datan sagêd nahênkên,  
kêdah mijil, pamuwus kawula, kadi katarèng nitya,   
7. ywan kataman, ring gandrung tyas mami, atari wuwus ulun,  
adhuh tuan, kang manis pamulu, atmèngwang kula dahat,  
tan darana, yun uninging jarwa, prakara kang karyèram,  
kadulu duk, tumamèng kithanta, sru sêkung wruh ing nalar,   
8. etunira, pamintèngong mugi, pinurwaa tumulya,  
sinêrêpna, de kantun pribadi, anunggil lawan janma,  
ingkang pati-,nira taman kaprah, Rêtna Seherah Sadhe,  
kèndêl crita, turnya ri Sri Riyar, Gusti mangke wus rina,   
9. Sang Sèhriyar, anulya umadêg, karsanya ratri malih,  
yun myarsakkên, lajênging carita, ratri Seherah Sadhe,  
dumugèkkên, turing Sobehidhe, mring Sri Harun Alrasid,  
dupi amba, mucap kang kadyèka, janma mudha nauri,   
10. kusumayu, pujinta ing wau, kang kapyarsa ring mami,  
anelakkên,  yèn andika uning, mring Gusti Kang Sajati,  
mangke sang dyah, badhe miyarsakkên, critèng prakawis iki,  
kang kalakyan, saking karuhuran, miwah kawasèng Suksma,   
11. wruhanta sang, dyah kitha punika, krajaning  praja agêng,  
kang umadêg, ratu sumarmèng-[15]-wang, de bapa lan wandawa,  
myang pra dasih, gung alit sadarum, samya pranatèng agni,  
lawan malih, nêmbah ratuning jim, kang murtad ring Hyang Widdhi,   
12. juluk Nardhon, nadyan yayah rena, ngabêkti ring dahana,  
inggih ugi, wontên bêgja ulun, rikala maksih alit,  
kang amomong, ring amba janmèstri, lalu putusing Quran,  
lawan bakit, anapsiri lafal, turira mring kawula,   
13. asring-asring, mangkana lingira, pangeran kawikana,  
lamun muhung, Allah Kang Sajati, punika ingkang wajib,  
tuan sêmbah, ywa pisan nganjali, maring jinis lenira,  
ngong winulang, ngaos sastra Arab, myang sinungan pustaka,    
 78 
14. amot kojah, mamrih ngong bakita, anggêgulang priyangga,  
dupi sampun, ulun ngangkat sagêd, tandya ngong winrêdènan,  
kwèhning ghaib, kasêbut jro Quran, kongsi limpading ngèlmi,  
yayah rena, myang janma lènira, datar ana udani,   
15. salalising, wanita pamomong, ulun wus datan samar, 
ring kawruh kang, wajib ngong wikani, margi saking punika,  
wus têtela, pinanggyèng tyas ulun, ing kanyataanira,  
gama Turki, ngong tansah mapanggah, ngèstokkên ing wêwulang,   
16. kongsi lalu, ewaning wardaya, mring jim kang nama Nardhon,  
myang nir drêdya, pranatèng dahana, prapta ing waktu mangke,  
watara wus, ane sing tri warsa, jroning kitha puniki,  
wontên swara, sru dya kapiyarsa, saking têtelanira,   
17. kwèhning janma, pan sami rumêngya [16], itinajaring swara, 
heh sakèhe, janma praja ring ke, maria angabêkti,  
mring jim Nardhon, myang nêmbah puyika
17
, pranataa ring Gusti,  
sawiji kang, sipat kawêlasan, jroning tri warsa wau,   
18. swarèku pan, karêngya kaping tri, nging tan wontên kang tobat,  
tandya nuju, sajuganing ari, wêkasaning tri warsa,  
kwèhning janma, jroning
18
 prajèki, dadya sela sadarum,  
nging wujudnya, sahadaya maksih, kadi duk gêsangira,   
19. rama prabu, apan inggih ugi, katamaning pataka,  
dadya sela, cêmêng warnanira, maksih anèng jro pura,  
ibu sori, inggih warni aryas, muhung kula pribadi,  
ing kataman, binêndon Hyang Suksma, wiwit ing waktu ika,   
20. panggah miwah, sangkin ing panêkung, bêktyèngong ring Hyang Suksma,  
ciptaning tyas, prapta andikèku, saking karsaning Widdhi,  
marma kula, sukur ring Hyang Agung, wit dumunung ing sana,  
lalu sonya, kang kadya punika, sru mawèh sungkawèng tyas,   
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7. Swandana, lampah 20, pêdhotan 7-7-6  
 
1. kataning janma mudha, lan têmbungnya wêkasan, wèh kasmaran ulun,  
mring kang mêdhar carita, amba nauri angling, pangeran praptèngong,  
wontên praja ing ngriki, sampun têtela saking, karsaning Hyang Suksma,  
supadi kitantuka, sarana sagêd mentar, sing don kasêkêlan,   
2. yèn tuan andulua, palwa kang ngong tumpaki, saèstu udani, 
yèn ngong nèng prajèng Bahdad, adarbe kasugihan, kula cumanthaka,  
naosi wêwangunan [17], mring tuan nèng wismamba, dèn kongsi 
kawruhan,  
mring buminatèng Turki, yêkti anyungga-nyungga, dhumatêng paduka,   
3. sri narendra ing Turki, wau kang dèn purani19, nagari ing Bahdad, 
samangsèku udani, lamun andika rawuh, ane prajèng Bahdad,  
 yêkti angatingalkên, ywan dhangan atêtulung, mring andika pangran,  
angling karaya dian, tuan sagêd nèng ngriki, ing salaminira,   
4. wit sakwèh kang kadulu, karya èliking driya, banawa sumangga,  
ing sakarsa paduka, sang raja sunu datan, lêngganèng panantun,  
ing saratri punika, agosthi wong kêkalih, bab angkat kawula,  
mring palwa lan sang pangran, dupi byar dan atatya, saking ontapura,  
5. umahas mring muara, gèn kèndêl ing banawa, pinanggih lan kadang,   
rencang miwah kapitan, ingkang angêrèh palwa, sadarum kang wau,  
atyanta sandeyèng tyas, dhumatêng ing kawula, wusnya kadang kalih,  
kawula têpangakên, kalawan raja siwi, ulun nyarioskên,   
6. sumarmèng datan bakit, uwangsul maring palwa, rikalaning wingi,  
miwah umasung warti, gyan kawula acundhuk, lawan raja putra,  
nguni wèh pataka gêng, pinanggyèng kithanira, kang anglalu raras,  
abdi jroning banawa, sami kawulagnyani, mêdalkên sakwèhning,    
7. kang barang dêdagangan, lan ngusung rajabrana, salêbêting pura,  




ingkang nama sêsotya, kancana myang salaka, winoting palwamba,  
de rêrêngganing pura, kang tatur sahadaya, pan sami tinilar,  
wi-[18]-t tan kêni dinunung, salêbêting banawa, dènnya mangusungi,  
8. kongsi sawatarari, yèn sakwèh rajabrana, jro kadhaton wau,  
winawaa sadarum, mring nagari ing Bahdad, yêkti kêdah kathah,  
baita kang winotan, ri wusira kang palwa, momot pèni-pèni,  
sasênênging pamilih, ulun sigra parentah, mangrêrah udaka,   
9. kinarya sangwèng ngênu, de babêktan kawula, sing nagri Balsorah,  
ingkang nama têtêdhan, maksih kathah sesanya, wangwang samya 
mancal,  
antuk angin prayogi, Rêtna Seherah Sadhe, dupi dènnya crita,  
têkèng samana kèndêl, wit wus tatas rahina, Sri Riyar umadêg,   
10. tan mawi angandika, nanging ciptaning driya, dahat sêkung yun wruh,  
lajênging criyosira, Kusuma Sobehidhe, bab prabu taruna, 
kang wus luwar sing unêng, ratri Seherah Sadhe, dumugèkkên kata,  
turira Sobehidhe, mring Prabu Run Alrasid, pukulun kawula,  
11. kalawan Prabu Jaka, miwah kangbok kêkalih, sabên-sabên ari, 
sami ginêm wiraos, kalayan sênênging tyas, nanging têpang ulun,  
lawan nata taruna, botên kongsia lami, pamatawis amba,  
kadang kawula èstri, samya wiwekèng driya, non pitêpang ulun,   
12. lawan sang raja siwi, nujwèng sajuga ari, kangbok kalih tanya,  
mring ulun èsmu runtik, mangkana wuwusnira, Prabu Jaka iku, 
paranta karsanira, yèn wus prapta ing Bahdad, amba angloci-[19]-ta,  
dènnya tanya kadyèka, mung saking yun udani, ing kapti kawula,   
13. marmi ulun nauri, sasêmbranan kewala, yèn sang raja putra,  
cawangan laki amba, wangwang prabu taruna, ulun tolih miwah,  
amba muwus mangkana, pamintèngong pangeran, parênga ing karsa,  
dados laki kawula, yèn wus prapta ing Bahdad, wandêngwang sumangga,     
14. ing karsa sang binagus, dadosa cethi nêdya, andasih mring tuan,  
Prabu Jaka nauri, dhuh kusumaning adi, ngong tan sagêd ngira,  
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pangandikèng sang ayu, yêkti tuwin gujêngan, ngatasing kawula,  
ing sanalika mangke, tan lêngganèng panantun, ingèstrènana mring,   
15. kadang andika kalih, tan pisan nganggêp cethi, ulun rêngkuh garwa,  
miwah bêndara amba, tan pisan sumêdyaa, ngêrèh ing sang ayu,  
wus sirangling mangkana, kangbok kêkalih sami, sanès nityanira,  
wiwit wêktu punika, tuna drêdyaning raka, dhumatêng kawula,   
16. lampah ulun umambah, samodrèng tanah Pèrsi, sampun anyakêti,  
nagari ing Balsorah, yèn antuk  angin yogya, pangarsarsa ulun,  
enjing praptèng Balsorah, nujwèng ratri kawula, nendra dyan rinênggêp,  
mring kadang èstri kalih, inambalèng udadi, risang raja sunu,   
17. apan inggih linabuh, anêmahi palastra, ing sasagêd-sagêd,  
kawula mangrakwaya, dangu datan kasilêp, sing rahaywèng angga,  
tandya praptèng don jajag, numilag amurugi, kèksi cêmêng-cêmêng,  
rèhning [20] kulêm ciptamba, nasa
20
 ingkang kadulu, duk praptèng 
gyanira,   
18. ingkang rêmêng kaèksi, saèstu yèn dharatan, dupi byar rumaos,  
wontên ing nuswa sonya, watawis têbihira, kalih dasa êjam,  
saking prajèng Balsorah, busanamba êpèni, tan antara aking,  
sadangunya lumaris, manggih palamawarna, miwah ranutawa,   
 
8. Sudiradraka, lampah, pêdhotan 5-8 
 
1. amba darbèni, pangarsa-arsa agêsang,  
sigra akèndêl, ngaub saandhaping wrêksa,  
nulya umiyat, sarpa gêng mawa suwiwi,  
prapta murugi, panggènan kawula lênggah,    
2. agalibêdan, kawula dipunubêngi,  
sarya ilatnya, mele-mele cipta amba,  
sarpa punika, isthanya amanggih wèsthi,  




ulun gya madêg, manon taksaka lèn prapta,  
3. asru manandêr, goraya kabina-bina,  
krura mangubrês, wisadhara kang karuhun,  
arsa ingêlên, saking ing pêpêthitira, 
ulun tan wingwrin, malah awêlas tumingal,   
4. tan nêdya mlajar, tyas kawulambêk sudira,  
gupuh umalap, sela kang cakêt gyan ulun,  
sarpa gêng sigra, kawula sawat sarosa,  
kêni murdanya, rêncêm tan antara muksa,   
5. taksaka ingkang, rinuruh wau dupi wus,  
mahwas ing bahya, babar lar sigra ngumbara,  
dangu kawula, mangênyêp burnya mindhuwur,  
wit saking elok, kang sampun kadulwèng amba,   
6. wus sira anis, kawula mimba alênggah,  
sor ring daya lyan, tumulya ulun asupta,  
satangi amba, umiyat wanita cêmêng,  
tan têbah saking, panggènan amba anendra [21],   
7. manis mrak ati, lan malih kawula anon,  
sonèstri cêmêng, kalih ginandhèng ing tambang,  
dahat kacaryan, tandyamba lênggah atanya,  
mring wanitèku, kang sinambat ing wêwangi,   
8. wangsulanira, kawula taksaka ingkang,  
kita tulungi, awiwal sing mungsuh ulun,  
ciptaning driya, inggih muhung arsa malês,  
ring kadarmanta, kang wus lumuntur ring ulun,   
9. sarana saking, rèh kang wus ngong lêksanani,  
kula tan samar, ring cidraning rakanta ro,  
luwar kawula, sing pataka pan amargi,  
pitulung kita, dene ta pamalês ingong,   
10. amalêsakên, ring duryasaning rakanta,  
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saluwar ulun, sing babaya kang manêmpuh,  
sigra ngimpunkên, kanca para juru tênung,  
sakwèhning barang, momotaning banawanta,  
11. sampun ngong usung, dhumatêng gêdhong andika,  
ring prajèng Bahdad, palwa uwus ngong kèrêmkên  
de srênggalèstri, karwèki kadang andika,  
kula kang malik, sipatnya warni kadyèka,   
12. samantên wau, apan maksih kirang awrat,  
paukumannya, etunira karsaningong,  
kita niaya, kadi kang badhe winahya,  
wusnya sirangling, astanira kang sajuga,   
13. ngayuh mring amba, ingkang sajuga amêluk,  
sonèstri kalih, dan binakta angumbara,  
andumona mring, wismamba praja ing Bahdad,  
de sakwèh barang, momotaning palwa ulun,  
14. samya pinanggih, anèng jro gêdhong sadarum,  
sadèrèngira, èstri juru tênung mentar,  
angulungakên, srênggala èstri kêka-[22]-lih,  
pamuwusira, sonèstri cêmêng karwèki,   
15. ing sabên ratri, mêsthi andika gitiki,  
lawan panjalin, aywa kirang kaping satus,  
mangka patrapan, dènnya karya dur ring kita,  
lan mring prabwanom, kang wus palastrèng jaladri,   
 
16. yèn tan lumakwèng, wêwêling kula punika,  
yêkti andika, ngong walik dadi sonèstri,  
marma ka 
21
 kêdya, umijilkên patêmbaya,  
anglêksanani, agnyanirèng juru tênung,   
17. wiwit rikala, samantên marma sonèstri,  




cêmêng kêkalih, sabên ratri amba pala,  
kadi ingkang wus, kadulu ing padukèndra,  
ananging mênggah, ing pamêsiasat wau,     
18. atyanta karya, anyuh ing driya kawula,  
etunta sabên, waspamba amarawaya, 
amrasandhani, ing sungkawa gyan kawula,  
anglêksanani, agnya wrat ingkang kadyèka,    
19. dadya sayogya, kawula winêlasana,  
yêkti tan arus, kalamun dipunwaoni,  
gyan amba darbe, panganggêp ingkang mangkana,  
upami wontên, prakawis ing sanèsira,    
20. ingkang umaras, wandamba mangsa sang aji,  
arsa udani, andangua mring aryamba,  
kang ran Amine, yêkti bakit andhangankên,  
karsa paduka, amêdhar lampahanira,   
 
9. Kuswalalita, lampah 23, pêdhotan 5-6-6-6  
 
1. sri narapati, ri wusnya myarsakken, taming caritanya, Rêtna Sobehidhe,  
sigra mangagnya, mring Patih Giyafar, pinrih mangataga, maring Kèn 
Amine,  
amungarani, kata sumarmanya, kathah gèthèkira, duk têkèng samana,  
wus ta-[23]-tas rina, Kèn Seherah Sadhe, kèndêl dènnya crita, ciptèng Sri 
Sèhriyar,   
2. katèng Amine, yêkti têtelaning, criyos ngarsa wau, marma Serah Sadhe, 
waktu punika, datan tinêlasan, awit yun myarsakkên, candhaking carita,  
Dhinar Sadhe ngling, mring Seherah Sadhe, kakang êmbok kula, mugi 
sinêrêpna,  
marmi tan ira, Amine jajanya, kathah gèthèkira, kang liningan nabda,  
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3. iya arèngwang, kita ngong surupkèn, turing dyah Amine, mring Sri Run 
Alrasid,  
pukulun amba, botên nêlayani, prakawis kang sampun, paduka 
pyarsakkên,  
saking aturing, sadulur kawula, kangbok Sobehidhe, muhung padukèndra,  
ngudanènana, sarèhning renamba, samana wus sêpuh, tumbas wisma siki,  
4. karsaning ibu, darapon sênênga, ing panggêsangannya, kongsi praptèng 
lalis, 
ulun kinurên, lawan janma ngindhung, jro kitha puniki, ananging asugih,  
miwah kawula, binêktanan barang, warising sudarma, dyan ulun akrama,  
pan dèrèng kongsi, sawarsa laminya, lakyamba ngêmasi, apan tilarannya,  
5. dadosing arta,  salêksa uwang mas, locitèng wardaya, sarêmaning arta,  
samantên kèhnya, kewala pan langkung, kalamun binukti, ing 
sayogyanira,  
dupyamba musthi, pratandhèng sungkawa, wus samadya warsa, tandya 
akèn karya,  
busana anyar, awarni sadasa, pramati sadarum, pangangge sajuga,  
6. lêbêtanira, anyèwu uwang mas, duk sampun prapta ring, wêkasaning 
warsa [24],  
kawula wawa, nujwèng sajugari, ulun anèng wisma, lagya nambut kardi,  
rencang majari, ane wong sawèstri, sajuga yun panggih,   
kalawan kawula,  
ulun mangatag, maring abdi wau, nglêbêtna janmèstri, kang arsa 
pêpanggih,  
 
7. tuk tumamèng jro, kawula tingali, wus sêpuh wancinya, anguluki salam,  
nguswa bantala, tumulya ajèngkèng, itina lingira, kusumaning ayu,  
paminta ulun, ywa rêngating driya, amba kumapurun, sumiwèng 
ngarsanta,  
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angribêdi ing, pan nambuting karya, saking wus pracaya, mring 
kasudarmanta,  
8. marma kawula, kaduk purun marêk, ing ngarsa sang rêtna, badhe saos 
atur,  
kawula darbe, wêka èstri lola, ing ari puniki, badhe dhaupipun,  
ananging ulun, lan sutèstri wau, sami anênêka, tan darbe katyangan,  
nèng kitha ngriki, punika akarya, bingunging tyas amba, wit panggihing 
siwi,  
9. sagêda kèksi, maring janma kathah, darapon kênia, kalêbêting etang,  
tumutur wisma, wontên jro kithèki, kandêling wandèngwang, 
sawatawisira,  
etunya sang dyah, ywan parênging karsa, kawula aturi, têdhak mring 
wismamba,  
anjênêngana, ing bawahanira, yèn kongsi kalakyan, paduka nêdhaki,  
10. saèstu dahat, kapotangan ulun, etunta mangkana, wit sakwèh wanita,  
jro kitha hringki, sami andulua, myang ngudanènana, yèn jasad kawula,  
dede wong rucah, dene priyayèstri, kang kadi sang ayu, arsa anêdhaki,  
yèn sang dyah wiyang, sayêkti kawula, manggih kaèrangan, [25] tan bakit 
mangruruh, 
11. janma lènira, kang pinintan ing sih, dènira wacana, ni sêpuh wor waspa,  
amba wlas mulat, anauri wuwus, ywa ardèng sungkawa, ingsun tan 
lênggana,  




mangke sun arsa, sawega karuhun, kang rada sayogya, dupyamba 
wangsuli,  
12. ingkang kadyèka, sru arsanèng driya, padamba kinuswa, pinênging tan 
kêni, 




wus kaunian, ing panguswanira, dêlingnya mangkana, Hyang Suksmarsa 
malês,  
ing kadarmanta, kang lumuntur mring ngong, myang paring kaharsan, 
mring paduka sang dyah,  
kadi dènira, masung garjitèng tyas, dhumatêng kawula, mangke dèrèng 
waktu,   
13. sang dyah mentara, kularsa uwangsul, malih umarêk ing, ngarsa sang 
rêtnayu,  
murugi ngiras, umiring paduka, mring wisma kawula, ulun mantuk dhihin,  
mêhêng kewala, samyandum basuki, yêkti ulun malih, maluywèng mariki,  
cundhuk lan sang dyah, wusnya ling mangkana, ni sêpuh gya mêsat, 
kawula siaga,   
14. milih busana, kang sinênêng ing tyas, amawa kêkalung, mutyara gêng-
agêng,  
binggêl myang singsim, miwah asasêngkang, iryadi sadarum, sêkung yun 
udani,  
ingkang kalakyan, ring wismèng ni sêpuh, sontên tandya prapta, arsana 
nityanya,  
wangwang nguswasta, kawula saryangling, kusumaning adi, yayah 
renanira,  
15. badhe mantwamba, miwah pra wanita, jroning kitha ingkang, kawical pra 
yayi,  
wus samya rêpat, yèn sarênging karsa, sang dya
23
 numilaga, inggih 
sapuniki,  
kawula ingkang, ma-[26]-nuduh ring ngênu, ulun gya umahas, ni sêpuh 
dhihini,  
lumakwèng ngarsa, amad ulun kathah, marabot sadarum, umiringing 
lampah,  
 
                                                 
23
 #dyah  
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10. Candrawilasita, lampah 12, pêdhotan 4-8  
 
1. sapraptamba, ring lêlurung asis kèndêl,  
padhang dening, lêntera ingkang dinunung,  
sapucaking, kanang gapura goraya,  
sru sumuluh, ulun umiyat gurita,  
2. saruhuring, wiwara de ungêlira, 
ya ing kene, sasananing kasênêngan,  
myang kaharsan, ingkang langgêng tanpa uwis 
nyai sêpuh, sigra andhodhog wiwara,   
3. kang amawa, sastra winahya ing wau, 
dyan winêngan, ulun binakta umanjing,  
mring ni sêpuh, lumêbêt ing wisma agêng,  
anjog maring, sêpathika sajugasis,    
4. anèng ngriku, pinêthuk ing wanita kwèh,  
ayu endah, ing warnanira sadarum,  
adan samya, mangayuh ulun agênti, 
wusnya amba, ngacaran lênggah ing kursi,  
5. tan atêbih, sing kursi wau punika,  
dinunungan, amparan adi sajuga,  
tulya asri, kinarwèsthi dening irya,  
pra wanita, kang siki nabda ring ulun,   
6. sang rêtnayu, gyan paduka sinuruhan,  
têdhak mriki, supadi anjênêngana,  
wiwahaning, pangantènira ni sêpuh,  
nanging mangke, pangarsa-arsa kawula,  
7. kang pangantyan, badhe asalin salaga, 
sanès kadi, kang wus dadya ciptèng nguni,  
kawikana, kula darbe kadang priya,  
dibya listya, datar ana kang tumimbang,   
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8. sru kasmaran, maring andika sang ayu,  
saking myarsa, torasihing ngalêmbana,  
kwèhning janma, ngata-[27]-se wandèng sang rêtna,  
pêpêsthèning, sadulur kawula wau,  
9. wus katêkêm, wontên ing asta paduka,  
yèn tan wêlas, tan wun kamantyaning papa,  
kadang ulun, wus uning murwatanira,  
wandèng sang dyah, marma kawula namtokkên,  
10. yèn kadang ngong, singhit kalawan sang ayu,  
bilih atur, ulun wèh parênging driya, 
kula ingkang, nêmbungkên pamintèng kadang,  
mring sang ayu, mugi ta sampun minohan,  
11. dènnya arsa, ngawu-awu ing sang rêtna,  
yun umalap, mring sang dyah rinêngkuh garwa,  
ni anlingnya
24
, ciptaning driya kawula,  
salalising, laki dèrèng darbe kayun,  
12. krama malih, ewadene taman bakit, 
anampika, atur kathah-kathah wau,  
gyan kawula, anauri inggih parêng,  
èsmu lingsêm, tandya wanitèku gupuh,   
13. marudasta, wangwang tan antara dangu,  
ane kwara, bêbutulan siki mênga,  
kang atatya, saking dwara têtêrusan,  
janma priya, taruna wingit ing nitya,  
14. arêspati, ciptaning manah kawula,  
nohan antuk, laki kang kadya mangkana,  
janma mudha, wau sigra dènnya lênggah, 
cakêt amba, ulun myarsa wicaranya,    
15. sawruh amba, kawignyanta anglintangi,  




panggunggunging, kadangira èstri wau,  
duk wanita, ingkang amuwus mring ulun,  
mulat lamun, kula sampun samya sênêng,   
16. malih kêplok, tumulya pangulu prapta,  
kanthi sêksi, catur sigra aningkahkên,  
ulun lawan, janma mudha kang wus kocap,  
de kang dadya, pacêhning
25
laki mring amba,   
17. tatar kêni, wawan sabda lan priya lèn,  
liya saking, laki kawula pribadi,  
yèn nuhoni, [28]wêwalêrira kadyèku,  
yêkti arsa, amanggihing kasênêngan,  
18. nulya ulun, dhinaupkên sanalika,  
wusnya antuk, sacandra gyan amba krama,  
kula darbe, kapti atêtumbas barang,  
minta lilah, mring laki arsa umentar,  
19. linilanan, ni sêpuh kang wus iniwên,  
miwah amad, èstri kêkalih umiring,  
dupi prapta, ring lurung gèning kang wisma,  
pra juragan, nyai sêpuh ika mojar,  
20. mring kawula, pamuwusira mangkana,  
rèhning sang dyah, mangruruh wastra lêlungsir,  
ulun turi, mring wismèng sudagar mudha,  
kêkaruh ngong, darbe lêlêmês mawarni,  
 
21. anamtokkên, antuk kang arsa pinêhan,  
anjajaha, sakwèhning warung dèn kongsi,  
sayah kadi, tan antuk ingkang kinarsan,  
dan kalulun, ring kaptinira ni sêpuh,   
 
                                                 
25
 #pacuhing  
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11. Wohingrat, lampah 24, pêdhotan 6-6-6-6  
 
1. tumamèng warungnya, juragan taruna, pêkik warnanira, kawula 
alênggah,  
ulun gya umatag, maring nyai sêpuh, mamrih nêmbungakên, mring 
juragan wau,  
yèn amba  yun uning, dêdaganganira, kang warni lêlêmês, prayogi 
pribadi,  
karsanya ni sêpuh, kawula pinurih, anêmbung priyongga, nging ulun 
lênggana,  
2. wit walêring laki, tan kêni kalamun, awawana sabda, lan priya lènira,  
wajib angèstokkên, pêpacuhing laki, wangwang nyai sêpuh, kang 
anêmbungakên,  
nangkoda mijilkên, lulungsir mawarni, sahadaya mawèh, kahastamaning 
tyas,  
tandyamba mangatag, tanya rêginira, juragan nauri, mring niyai
26
 sêpuh,  
3. lêlêmês puniki, tan kawula sade, ing arta mas tuwin, ing arta salaka,  
ngong [29] wèhkên kewala, katur sang rêtnayu, yèn kula winênang, 
nguswa pipinira,  
nyai ulun purih, amangsuli wuwus, yèn atur kadyèka, atyanta dêgsura,  
nging tar linaksanan, turnya mring kawula, pamintèng sudagar, dede 
prakara gêng,  
4. awit tan kinêdah, anauri sabda, muhung ta pinintan, wêwênang paduka,  
mangarasing pipi, kalêbêt prakawis, enggal rampungira, saking sru 
kapasuk,  
yungyuning wardaya, mring lêlêmês wau, kongsi kataliwêng, umiringing 
rêmbag,  
de ni nyai sêpuh, miwah amad èstri, samya angawêngi, dhumatêng 
kawula,  
                                                 
26
 #ni nyai  
 92 
5. drapon panguswanya, ywa kadulwèng kathah, ulun ngrucat kudhung, 
juragan tan ngaras,  
nging manjatèng pipi, mijil kang rudira, saking sruning kagèt, miwah 
kasakitên,  
pan kongsi murcita, kongsyantara dangu, ulun lupwèng jiwa, ki sudagar 
sigra,  
nginêb warungira, tumulya wisata, dupi sampun èngêt, rumaos pipyamba,  
6. mijil kang rudira, ni nyai lan amad, gupuh nandhak kudhung, tinutupkên 
malih,  
ing wadana ulun, mamrih janma kathah, kang prapta angrubung, sampun 
kongsi wikan,  
kinira kewala, kawula murcita, Kèn Seherah Sadhe, umiyat wus rina,  
kèndêl dènnya crita, pamanggyèng Sri Riyar, caritèku elok, yun wruh 
candhakira,  
7. ratri Serah Sadhe, dumugèkkên kata, turnya Amine mring, Sri Harun 
Alrasid,  
duk ni sêpuh uning, yèn ulun watgata, dahat wêlasira, sakuwasa mamrih,  
nir kagèt lan wingwrin, turira mangkana, aksamanta sang dyah, kang 
kawula pinta,  
wit kula kang dadya, [30]sumarmèng pataka, etunta sang rêtna, kawula 
yaturi,  
8. tumamèng warunging, sudagar taruna, awit tunggil jinis, kalawan 
kawula,  
tan pisan anyana, yèn dur ing pratingkah, sampun walang driya, suwawi 
umantuk,  
ywa kongsi kadangon, kula ingkang badhe, naosi usada, ing dalêm tri ari,  
sayêkti waluya, tan wontên tumusing, kanin sakêdhika, kunêng aturira,  
9. sing sruning murcita, kongsi nir kang bayu, mèh datan kuwawi, lumaris 
umantuk, 
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sapraptambèng wisma, wangwang kantu malih, anèng jro pathika, ni 
sêpuh umasung,  
usada mring amba, wusnya èngêt sigra, tumamèng paprêman, ratri 
kawuwusa,  
laki amba prapta, manon murda pipi, samya ulun bêbêd, tanya 
sumarmanya,  
10. mastaka lan pipi, binêbêd kalihnya, amba anauri, lagya sakit puyêng,  
nging tan pati dahat, lan tan dadya paran, laki ulun sigra, malap pandam 
lilin,  
amba sinuluhan, kèksi pipi kanin, tinanya pagene, pipinta watgata,  
sanadyan rumaos, botên patos agêng, kalêpatan ulun, bab kang wus 
kalakyan,  
11. inggih lalu wingwrin, malèhkên kang dadya, sumarma sayêkti, anyipta 
datan wun,  
karya bêndunira, marma saur amba, rèhning arsa sampun, paduka lilani,  
mentar atêtumbas, wastra lêlêmêsan, lampah kula prapta, ing lêlurung 
ciyut,  
ane janma siki, lagya ngrêmbat wrêksa, dènira lumaris, cakêt lawan 
ingong,  
12. wrêksa kang wi-[31]-nawa, nocog pipi kula, nanging kaninira, taman 
patos sangêt,  
atur kang mangkana, wèh rêngating driya, mring janma kang nocog, itina 
lingira,  
kaluputaniku, yêkti kênèng ukum, sesuk ngong wèh agnya, mangrênggêp 
kirna wyang,  




13. dadya jalaraning, pêjah janma kathah, ingkang tanpa dosa, ulun malih 
nabda,  
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lalu karya unêng, yèn tuan kongsia, amrêdi wasesa, nganiaya janma,  
paminta kawula mugi sinandèkna, karsa kang kadyèka, awit badhe pintên,  
kwèhning dosa ulun, yèn kongsia dadya, sumarmèng pataka gêng, laki 
amba mojar,  
14. lah sira waleha, ing sayêktinira, paran ta marganya, kita nandhang 
brana,  
kawula nauri, duka wau wontên, janma sade sapu, sarya nitih kuldi,  
nèng wuri kawula, wit saking sêmbrana, tuwin tunèng yitna, non kanan 
mwang kiwan,  
têmah ngong kaharuk, dening kuldinira, ulun kongsi tiba, pipi kaprawasa,  
15. ing rêmêkan gêlas, wuwusing lakyamba, yèn kaya mêngkono, ing ari suk-
esuk,  
ywan arka tumambang, samangsa kya Patih, Giyafar udani, babing 
kaluputan,  
kang minaha iku, yêkti saliring wong, ingkang  adol sapu, pinadhêm 
sadarum,  
kawula sumambung, aksamanta tuan, awit botên sisip, sing wong sade 
sapu,  
16. laki ulun nabda, paran kang ngong gugu, turira kang yêkti, sun kudu 
sumurup,  
sing wartanta dhawak, ulu-[32]-n anauri, ing sayêktinira, sing tunaning 
yatna,  
kawula pribadi, dhawah tanpa krana, dupi ulun ngucap, kang kadya 
mangkana,  
lakyamba tan drana, lingnya pan wus suwe, gyan ngong miyarsakkên, 
dora caranira,  
 
12. Basanta, lampah 14, pêdhotan 8-6  
 
1. tandya laki amba kêplok, tan antara dangu, 
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amad priya tiga prapta, inagnyan mangkana,  
janmaku
28
 enggal wêtokna, saka ring paprêman,  
dunungên madyaning kamar, agnyèku linakyan,  
2. sajuga ngrênggêp murdamba, kang sawiji malih,  
anandhak suku tumulya, ulun winêdalkên,  
saking ing paprêman wau, amad katrinira,  
tinuding umalap pêdhang, wusnyantuk inagnyan,  
3. heh janma iku dèn gupuh, têngkêrên ing pêdhang,  
têngah bênêr yèn wus nuli, buwangên ing pase
29
,  
darapon minangsèng matsya, yèku ukuming wong,  
kang ngong sihi malês cidra, dupi tinon lamun,  
4. amad ika tan agupuh, lumaksanèng agnya,  
laki amba malih muwus, paran kang siranti,  
sapa ingkang tumangguha, gyan kita nglakoni,  
parentah ingsun mring sira, amad kang sajuga,  
5. umatur dhumatêng ulun, sang rêtna paduka,  
rèhning dungkap praptèng jangji, puput ingkang yuswa,  
sadèrèngira pralaya, yèn wontên karsanta,   
punapa-punapa mugi, kapang andikakna,  
 
6. ulun nabda minta lilah, amuwus sakêdhik,  
pamintamba linilanan, ulun anjênggèlèk,  
mangênyêp ing laki matur, adhuh kadi pundi,  
kauwusaning wandèngwang, punapa ta sampun,  
7. pinasthi amanggih lampus, sadèrènging mangsa,  
kularsa malih amuwus, nanging datan bakit, [33]  
wit sêrêt dening hudrasa, ewadene ugi,  
lakyamba tan wêlas dulu, dêrês mangundhati,  




 Kata ini seharusnya ditulis pasetran, namun untuk mengejar/memenuhi metrum tembang Basanta 
lampah 14 pêdhotan 8-6 maka hanya ditulis pase.  
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8. cipta amba tanpa karya, yèn winangsulana, 
dahat aminta aksama, nging tan piniarsa,  
malah abdinya inatag, anandukkên pêdhang,  
tan antara nyai sêpuh, inyaning lakyamba,  
9.  prapta anyungkêmi pada, sakuwasanira,  
mamrih somyaning kang bêndu, turira mangkana,  
dhuh bêndara rèhning tuan, timur praptèng agêng,  
kula ingkang anêsêpi, lan momong paduka,  
10. mugi ulun kalilana, aminta sihira,  
angaksamaa ring garwa, èngêta kalamun,  
paukuman kisas muhung, dhumawuh ring janma,  
kang nglampahi dosa pati, yadian kalakyan,  
11. amadhêm garwa paduka, awon sêbutira,  
ênir keringan pukulun, ngatase kirna wyang,  
mendah suwuring sujanma, karema matèni,  
wijiling wuwus kadyèka, nitya sru mêmêlas,  
12. dadya sarèh krodhanira, wangsulaning wuwus, 
lah ya sing sih ngong mring sira, tan èstu sun padhêm,  
nging kang dadi karsaningwang, amawaa ciri,  
darapon salaminira, aywa bisa lali,   
13. marang kaluputanira, wusnyangling mangkana,  
amad sajuga inagnyan, mupuh ing panjalin,  
jaja myang iga kawula, ing sarosanira,  
sru malècèt daging katut, kawula murcita,  
14. tandya binayang ing abdi, mring wisma lènira,  
anangkuni nyai sêpuh, kang mangupa drawa,  
de ênggèn kawula sakit, kongsi catur candra,  
tan bakit umimba saking, paprêman kawula,  
15. wusanani-[34]-ra waluya, nging sakwèhning gèthèk,  
ingkang kadulwèng nrêpati, rikalaning wingi,  
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tumusing gitik tan ical, dupi wus kuwawi,  
lumaris nêdya sumusuk, malih maring wisma,  
16. têtilaraning lakyamba, kang sampun ngêmasi,  
nging sampun pinanggih curna, mung tilas kang maksih,  
ginêmpur saking pakèning, laki amba wau,  
muhung margi sruning bêndu, pakarti mangkana,  
17. inggih èstu datan arus, ananging pukulun,  
sintên kang kawula gugat, awit kang niaya,  
mring ulun tan kèksi-kèksi, sumêdya singidan,  
ing salaminya tumuwuh, amba tan wrini
30
 don,  
18. sanadyanta sumêrêpa, ring gyanya dumunung,  
miwah tan indunging warni-, nira kang niaya,  
wit saking laki kawula, gung pangwasanira,  
paran gyan kawula gugat, rèhning kajantaka,  
19. ulun ngungsi gêsang maring, kangbok Sobehidhe,  
kang sampun mêdhar carita, lêlampahanira,  
dhumatêng paduka aji, ulun amartani,  
pataka pinanggyèng angga, kawula kinukup,  
20. mring kang êmbok Sobehidhe, yogya pangrêngkuhnya,  
pamulangira pinurih, nyabari pataka,  
kang pinanggyèng wanda ulun, atari lingira,  
yaiku lakoning donya, ana kailangan,  
21. ngamal myang kelangan kadang, miwah lakinira,  
wênèh ana kaicalan, sakabèh-kabèhnya,  
kangbok anyariosakên, duk kapugutan sih,  
anisirang Prabu Jaka, wit wiwekèng kadang, [35]  
 
13. Swaladara, lampah 21, pêdhotan 7-7-7  
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1. ulun inggih winartan, sumarmanya winalik, sipating kadang èstri, 
samya warni srênggala, ri wusira akathah, dènnya angatingalkên,  
prasondhasih mring ulun, wangwang cinundhukakên, lawan sadhèrèk 
amba,  
ingkang anama Safi, wit salalising ibu, nunggil wisma kang êmbok,  
2. amba dahat sukur ring, Gusti Hyang Maha Mulya, dene kawula katri, 
rinêpatakên malih, kang dadya patêmbaya, kumpul salaminira,  
tan nêdya pisah-pisah, ing mangke sampun lami, anunggil ing utsaha,  
lawan pirênèng driya, rèhning ulun kajibah, basukining jro wisma,   
3. marmamba kang lumakwa, atêtumbas tatêdhan, kang kangge jroning 
wisma,  
rikala wingi ulun, umentar atêtumbas, dene ingkang ambêkta,  
salir barang tumbasan, muhung bêrah sajuga, kalêbêt janma wignya,  
bakit wèh arsanèng tyas, praptèng wisma kahandhêg, drapon karya 
pisuka,  
4. têkèng ratri fêkir tri, prapta darbe paminta, lêrêb mêhêng saratri,  
kawula amarêngi, nging mawi sinungan wruh, kang dadya patêmbaya,  
fêkir samya nyagahi, nuhoni kang prajangji, ri wusnya sami nadhah,  
wangwang angginwal gongsa, lir caraning nagrinya, datan antara dangu,  
5. wontên andhodhog kwara, dupi ulun wêngani, kaèksi juragan tri,  
inggih minta pondhokan, kadi fêkir tri wau, kawula anglilani,  
pan inggih winartanan, ingkang dadya prajangji, nging sajuga tan 
wontên,  
nêtêpi [36] patêmbaya, nadyan ulun lan kadang, kuwasa angukuma,  
6. mring tamu sahadaya, ugi amba tan arsa, matrapi paukuman,  
mung nrimah cinriyosan, ing lêlampahanira, pra tamu sowang-sowang,  
tan sumêdya nêtêpkên, ukuming kalêpatan, wusnya sami carita,  
tandyamba purih mentar, sarta ulun pacuhi, tan kêni malih wangsul,   
7. Prabu Harun Alrasid, lalu pirênèng driya, winahyaning carita,  
miwah sru eraming tyas, Rêtna Seherah Sadhe, dupi têkèng samana,  
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kèndêl dènnya carita, turira mring narendra, ing mangke andungkap 
byar,  
nanggêl ing carita, bab ingkang dadya karsa-,nira Sri Run Alrasid,  
8. ngatasing srênggalèstri, kang katamaning tênung, rèhning Prabu 
Sèhriyar,  
arsa amiyarsakkên, wusanèng kadadyaning, sona èstri kêkalih,   
sigra dènnya umadêg, tan arsa anglampusa, mring Rêtna Serah Sadhe,  
ratri sang dyah nglajêngkên, uruting kata ngarsa, wuwusnira mangkana,  
9. Prabu Harun Alrasid, wusnya linêgan karsa, wangwang masung 
prasondha,  
kamurahan mring fêkir, miwah mring Sobehidhe, sakadangira kalih,  
andikaning iswara, mring Rêtna Sobehidhe, tukang tênung kang muryya,  
ring sira warna sarpa, pan kang umasung agnya, abot mring sira iku,  
10. apa nora majari, prênahing wismanira, nguni wèh tan prajangji,  
prapta amulyakakên, sipate kanang sona, èstri irêng karwèku,  
Sobehidhe umatur, wau ulun kasupèn, tan matur padukèndra,  
sadèrènging umêsat, [37] juru tênung umasung, warni buntêlan alit,  
11. mring amba isi kiswa, miwah ulun winêling, yèn arsa andhatêngkên,  
mring juru tênung wau, wèni jroning buntêlan, tinunua rong lêmbar,  
yêkti sakêdhap prapta, sanadyanta wontêna, ing ardi Kaukasus,  
Prabu Harun ngandika, êndi buntêlanira, kiswa sing juru tênung,  
12. turira Sobehidhe, wiwit ulun nampèni, praptèng waktu punika, 
saking yitnaning driya, amba kandhut kewala, dyan buntêlan inalap,  
pinirsakkên sang aji, andikaning narendra, yogya si juru tênung,  
tinêkakakên ring ke, sabab kapasang yogya, lan wus dadi karsèngsun,   
13. sang dyah sandika turnya, wusnya agni cumawis, buntêlan kiswa sigra,  
tinunu sadarum, sakala kênyapura, atyanta prakampita,  
juru tênung amuryya, ring ngarsaning narendra, warni wanita endah,  
asri busananira, turnya mring Prabu Harun, gusti amba cumadhong,  
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14. lumaksanèng karsanta, wanita kang dhatêngkên, ulun sing agnyèng 
prabu,  
punika gung pitulung-, ngira dhatêng kawula, saking gunging panrimah,  
ulun amalêsakên, cidraning kadangira, sami èstri kêkalih,  
amba walik sipatnya, awarni srênggalèstri, yèn karsa padukèndra,  
15. amba pinrih mulyakkên, warnanira sajati, sandika lumaksana, 
lingira sri pamasa, heh juru tênung ayu, datar ana kaharsan,  
gung atatya sing sira, kang ma-[38]-ring jênêng ingsun, kajaba iya 
muhung,  
gyanira amulyakkên, srênggalèstri karwèka, ywan wus rupa sajati,   
16. yêkti ingsun kang umèt, sarananing minangka,  panglipuring wardaya,  
dènnya nandhang cintraka, ananging lèn sing iku, ingong darbe paminta,  
malih marang ing sira, mungguh wanita ingkang, kinaniaya ing wong,  
tan iwên ênggon dunung, rèhning kèh kawruhira, ciptaningsun kita wrin,  
17. kang mrêdi ring niaya, awit sauwusira, nandukkên rèh parusa,  
durung marêming driya, malah barang darbèking, wanitèku inalap,  
de eraming tyasingwang, ane janma darbe rèh, niaya nora kaprah,  
ingkang kadya mangkana, ngapêskên jênêng ingsun, ngong tan rumêngya 
pisan,  
18. juru tênung umatur, kawula tan lênggana, karya pisukèng aji,  
mulyakkên srênggalèstri, myang nirnakkên gèthèking, èstri kang dèniaya,  
purna lir prawitanya, malah tan kawistara, lêtuhing ginitikkan,  
nulyamba amung sêrêp, janmanya kang niaya, Sri Run Alrasid sigra,  
19. mangagnya mundhut sona, èstri cêmêng kêkalih, mring wismèng 
Sobehidhe,  
wusnya prapta  anulya, jru tênung minta tuwung, kêbak isi ranu,  
we wangwang kaungkaran, nging tan ana mangarti, têmbunging 
mantranira,  
tandya kinêpyarakên, maring Rêtna Amine, myang mring sonèstri karo,  
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14. Brêmarawilasita, lampah 11, pêdhotan 4-7  
 
1. srênggalèstri, [39] babar dadya wanita, 
atantyèndah, miwah Rêtna Amine,  
nir gèthèknya, purna lir wingi uni,  
juru tênung, dyan matur ring nrêpati,   
2. mangke amba, pratela ing paduka, 
wastanira, lakinya Kèn Amine,  
kang niaya, maring ing rabinira,  
pan kalêbêt, wandawa sri pribadi,   
3. dahat cêlak, inggih sutèndra sêpuh,  
Pangran Amin, kang raka Pangran Mamun, 
duk ing nguni, sru kasmaraning driya,  
mring Amine, muhung saking miyarsa,  
4. warti bab ing, pangalêmbanèng warni,  
dyaning ukih, margi upayaning de,  
kongsi kêni, winawa mring wismanya,  
pinèt garwa, pinanggyèng tyas kawula,  
5. atmajèndra, dènnya anganiaya, 
anggitiki, kêniyèning aksama,  
wit garwanya, dahat dènnya pêpeka,  
miwah darbe, doracara ing laki,  
6. bab kanin ing, pipi karya ciptawon,  
angungkuli, ing kayêktosanira,  
mung punika, prawitaning prakawis,  
kang wèh sêkung-, nging tyas tuan yun uning,  
7. juru tênung, wus sirangling mangkana,  
apamitan, mring Sri Harun Alrasid,  
wangwang muksa, ya ta sri naradipa,  
lalu eram, miwah arsanèng driya,   
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8. umiyating, sonèstri mulya jati,  
wit sirnaning, cintaka sing karsèndra,   
dyan mangatag, nimbali ingkang putra,   
Pangran Amin, miwah sinungan wikan,   
9. yèn sang nata, sampun antuk pawarti,  
dènnya krama, alampah dhêdhêmitan,  
myang sumarma-, nira Rêtna Amine,  
nandhang gèthèk, risang Pangeran Amin,  
10. dè-[40]-rèng kongsi, inagnyan de kang rama,  
umalapa, malih mring Kèn Amine,  
pan kawijil, aturira pribadi,  
yun pinêndhêt, malih kinarya garwa,  
11. karsanira, Prabu Harun Alrasid, 
Sobehidhe, pinèt garwa  pribadi,  
fêkir katri, tinantun angrabèni,  
Safi miwah, kadanging Sobehidhe,  
12. kêkalih kang, sampun mulya sajati,  
tan lênggana, lumaksanèng karsèndra,  
nulya Sang Sri, Run Alrasid karsanya,  
fêkir katri, sinungan wisma agêng,   
13. anyajuga, sajroning prajèng Bahdad,  
myang ginanjar, lungguh dadya nayaka,  
wusnya gilig, ing gosthi bab pikramèn,  
dyan nimbali, khali lan sêksi kalih,  
14. aningkahkên, fêkir têtiga wau,  
Prabu Harun, saking wus kathah dènnya,  
mitulungi, pangupadrawèng papa,  
apan dadya, kidung pangalêmbana, 
15. kwêhning janma, samya angupasanta,  
kaharjèng Sri,  Serah Sadhe muryani,  
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criyosira, janma kang sring linggaran,  
umambah ing, jaladri nama Sinbad,  
16. aturira, mring Narendra Sèhriyar,  
sri bupati, ing nagri bawahira,  
Prabu Harun, kang wus iniwên wau,  
wontên bêrah, Inbad panêngranira,    
17. ing sajuga, ari nuju sru panas,  
angrêrêmbat, sing awrat kang winawa,  
miwah payah, mangka  prênahing sana,  
kang jinujug, apan maksih atêbih,   
18. lampah ari, kèndêl wontên ing lurung,  
hringku nuju, pawana silir-silir,  
rêmbatannya, sinèlèh dèn lênggahi,  
de gyan kèndêl, [41] cakêt lan wisma agêng,   
19. sru ascarya, dènnya kandhêg nèng ngriku,  
awit mambêt, gonda mrik miwah dupa,  
kang atatya, sing janelaning panti,  
lèn rumêngya, swarèng gongsa angrangin,  
20. barung lawan, sabawaning kukila,  
kwèh mawarna, ciptanira ing driya,  
yêkti wontên, janma bogadrawina,  
yun uninga, maring kang darbe wisma,  
15. Wêgangsulanjani, lampah 23, pêdhotan 5-6-6-6  
 
1. rèhning ki bêrah, awis nampaka ring, lêlurung punika, marma tunèng 
sêrêp,  
sing sruning sêkung, dènnyarsa udani, sigra amurugi, rencange kang 
darbe,  
wisma gêng wau, panuju umadêg, wontên ing wiwara, asri busananya,  
yèka tinanya, wastane kang darbe, wisma gêng puniku, sojaring liningan,  
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2. sirèku janma, nagara ing Bahdad, de têka datan wrin, yèn kang darbe 
panti,  
iki ran Sinbad, ingkang wus kuncara, nampakèng samodra, saliring 
udadi,  
kang kaprabaning, kulandara agni, kabèh wus jinajah, ya ta sira Inbad,  
nguni wus myarsa, parartaning Sinbad, tinimbang kalawan, 
kamlaratanira,  
3. jro tyasmu rina, mring kalabèng Sinbad, sing ardèng rudatin, tumêngèng 
gêgana,  
sru dya manantya, piniarsèng kathah, ya Gusti Allahu, kang Amurbèng 
tuwuh,  
mugi galiha, ing prabedanira, wandèngong lan Sinbad, sabên-sabênira,  
ulun sangsaya, anindya rêkasa, mangruruh ring boga, ngingoni nak rabi,  
4. miwah tatêdhan, kang kawula bukti, mêhêng data-[42]-n eca, mangka ta 
pun Sinbad,  
tan kêkirangan, amukti wibawa, manggih kahastaman, paran labêtira,  
Tuan asungi, nugraha gung iku, lan paran dosèngong, anandhang 
sudrardda,  
Inbad wus sira, nênantya mangkana, wangwang gêdrug-gêdrug, lir 
kataman unang,  
5. dèrèng wus dènnya, ngèsthi ring pataka, pinanggyèng wandanya, nulya 
sira mulat,  
abdi sajuga, priya umijil sing, wisma amarani, maring sira Inbad, 
nandhak bujanya, lingira mangkana, payo tut wuria, ing salakuningong,  
bêndara Sinbad, arsa atêtanya, iya marang sira, rèhning wus rahina,  
6. Seherah Sadhe, kèndêl acarita, ratri dinugèkkên, itina lingira,  




  dèn jak, tumamèng jro panti, wingwrinirèng driya, wit sampun 
kawijil,  
wuwusnya wau, ciptaning wardaya, marma tinimbalan, tan wus yun 
tinanya, 
7. ingkang wus dadya, pangucapnya wau, adarbe pangira, amanggya 
rêrubêd,  
marma lênggana, lêlingsem kuwatir, yèn tilar rêmbatan, wontên ing 
lêlurung,  
nging rencang ika, sagah kèn rumêksa, ngungsêd ing pangajak, kinêdah 
umiring,  
Inbad wus kerid, tumamèng kamar gêng, kwèh janma lèlunggwan, sami  
ngêpang
32
 meja,  
8. rampadanira, samya adi-adi, de kang nèng madyaning, meja janma 
sêpuh,  
kumbalanira, wus pingul sadarum, pamulunya wingit, rencangira samya,  
nèng wurinira, sami angladèni, de ta janma sêpuh, yèku mangran Sinbad,  
ki [43] bêrah sangkin, kumel non kèh janma, ambogadrawina, wangwang 
anumoddha,  
9. sarya dharodhog, Sinbad ngacarani, kinèn umangsaha, ajajara lênggah,  
nèng kananira, dyan inatag bukti, miwah nginum anggur, Sinbad dupi 
anon,  
yèn tamunira, wus luwar anadhah, sigra atêtanya, mring kiyai buruh,  
mungguh ing nama, myang utsahanira, kang liningan muwus, wasta kula 
Inbad,    
10. Sinbad sumambung, ngong bungah wruh kita, lan sun namtokakên, 
sêsuruhaningwang,  
arsèkanang tyas, andulu ing sira, ing mêngko manira, yun myarsa 
pribadi,  
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 *ngêpung  
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pamuwusira, rikalanèng lurung, Sinbad sadèrènya
33
, bukti amiyarsa,  
dêlinging Inbad, saking ing janela, yèku sumarmanya, pinurih lumêbu,  
11. dupi tinanya, kang kadya mangkana, Inbad sru tumungkul, lalu kewraning 
tyas,  
wusana nabda, tuan marmanira, kawijil wuwus ngong, ingkang tan 
sayoga,  
muhung sing payah, mangke ulun minta, pangaksama tuan, Sinbad 
anauri,  
ywa sandeyèng tyas, yèn wacananira, karya rêngatingwang, iku nora 
pisan,  
12.  malah ngong wêlas, mring papêsthènira, ingsun pan sumêdya, iya 
madhangakên,  
ing pangamunta, maring raganingwang, marga saking tuna, ing 
sumurupira,  
ciptèng driyanta, gyan ngong mukti iki, tanpa nambut karya, kalawan 
kangelan,  
mêngko sirèku, ingsun sungi wêruh, gyaning ngong amanggih, nohaning 
tumuwuh,  
13. srana sangsara, pirang-pirang warsa, akanthi kasrakat, kalawan prihatin,  
Sinbad tumulya, nabda mring pra tamu, ki sanak sa-[44]-darum, wiraos 
ngong wau,  
apan sayêkti, lan kula namtokkên, nadyan janma dahat, murka ring 
supunya,  
lamun miyarsa, ing cariyosira, ngong kasurang-surang, yêkti yèn tan èstu,  
14. prayojananya, nampakèng samodra, mamrih raja brana, andika sadarum,  
kadi ta dèrèng, cêtha ing pawarta, bab lampahaningong, anindya sing 
elok,  
miwah gyan kula, manggih pancabaya, wontêning jaladri, kongsi kaping 
sapta,  
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rèhning panujon, kularsa amêdhar, ing cariyosira, lêlampahan kula,  
15. kang têmên-têmên, locitaning driya, andika sadarum, kadi tan akêmba,  
amiyarsakkên, rèhning Sinbad arsa, mungarani kata, lêlampahanira,  
darapon Inbad, ika sumurupa, ing sadèrèngira, murwani carita,  
sigra mangatag, nglêbêtkên rêmbata-, nira kyai Inbad, kang tinilar nguni,  
 
16. Dhadhap Mantêp, lampah 13, pêdhotan 5-8  
 
1. wusnya rêmbatan, pinrênah ring gèn barukut,  
tumulya Sinbad, amêdhar kanang carita,  
rikalanira, lumêkas mambah samodra,  
lagya ping siki, ya ta ri pamuwusira,  
2. kalaning nguni, sun antuk warisan kathah,  
sing kadangingwang, nalika waktu samana,  
ngong maksih mudha, atyanta mangurawara,  
antara lama, èngêt wangwang amantuni,  
3. budyardda kirin, osiking driya datan wun,  
brastha sadarum, yadiyan lulusa ing rèh,  
angangge arta, ingkang kadya mangkanèku,  
ciptèng wardaya, yèn kalantur ing pra-[45]-tingkah,  
4. kang tan sayoga, yêkti puwara kasudran, 
miwah ta èngêt, andikèng Nabi Suleman,  
nular sing yayah, mangkana sabdèng Jêng Nabi,  
gampang angangkah, papalan ngukih pararta,  
5. dupi ngong driya, salir kang iniwên wau, 
tandya sesaning, têtilaraning sudarma,  
ingsun sadèni, anèng pasar sahadaya,  
sigra agosthi, lawan sakwèhning sudagar,  
6. ingkang gagramèn, umambah ing jalaniddhi, 
kinira bakit, umasung ing rèh sayoga,  
 108 
wusnya pinanggih, prayoganirèng panggosthi,  
ingong sumêdya, amanjangakên ardana,   
7.  kang kantun muhung, sakêdhik ing gunggungira,  
prayojanèku, adaningsun lêksanani,  
sigra umangkat, maring nagri ing Balsorah,  
nênggih palabuh-, anira praja ing Pèrsi,  
8. ane ing ngriku, ingong umanjat ring palwa,  
lan juragan kwèh, samya ambêkta dagangan,  
ing sawatara, tumulya ambabar layar,  
sumêdya arsa, numilag mring tanah Ngindhu,  
9. mambah samodra-, nira nagari ing Pèrsi,  
de prênahira, nagari ing Ngindhu wau,  
ing lengkonganira, prajèng Arab lan ing Pèrsi,  
tantara dangu, gyaningsun anèng udaya, 
10. wangwang sru mumêt, miwah umor arsa nuntak,  
yèku pan ingkang, winastan sakit jaladri,  
nanging tan dangu, sêsakitingsun waluya,  
salajêngira, tan kataman gring kadyèka,  
11. lampahing palwa, kampiring nuswa akathah,  
sabên akèndêl, anyadèni dêdagangan,  
myang ngurup-urup, bêbê-[46]-ktan gêgramèningsun,  
nujwèng waktwèku, tan amaruta sumilir,  
12. banawaningong, kandhêg ngarêpakên nuswa,  
ton sing mandrawa, apan kadi ara-ara,  
wit sing wilisnya, kapitan sigra umatag,  
amulung layar, lan mangagnya mring kirna wyang,  
13. kang munggwing palwa, yèn ana ayun umêntas,  
mring nuswa ika, apan inggih linilanan,  
dyan kèh kang mêntas, ingong tan kari tumutur,  
sakancaningwang, sawêgung awijah-wijah,   
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14. nadhah drawina, mamrih anirnakkên payah,  
nging samadyanya, samya among suka-suka,  
nuswa prakêmpa, Kusuma Seherah Sadhe,  
dupi dènira, carita têkèng samana,  
15. kèndêl wit dening, andungkap tatas rahina,  
ratrinya malih, andumugèkkên cariyos,  
aturira mring, Sri Narapati Sèhriyar,  
pukulun Sinbad, anglajêngkên katanira,  
16. pangucapira, prakampitaning kang nuswa, 
kèksi sing palwa, sakwèh kang munggwing banawa,  
asru nênantya, ring ngong myang kanca sadarum,  
pinurih gupuh, uwangsula maring palwa,  
17. wit kang sinidhèp, nuswèku gigiring mina,  
winastan lodan, ingkang cukat gupuh manjat,  
ring palwa alit, sawênèh wontên kang ume,  
de raganingsun, maksih nèng gigir wiyaga,  
18. matsyada nilêm, ingong kantun nèng udadi, 
tan antuk ramon, ri wusnya sakwèhning janma,  
manjat mring palwa, nguni wèh kang mangrakwaya,  
wus tinulungan, kapitan sigra mangatag,   
19. ambabar layar, nujwantuk pracondha yogya,  
wangwang umangkat, [47] ngong tan darbe pangarsarsa,  
bakit uwangsul, malih munggah mring banawa,  
nut salembaking, alun kongsi ing sahari,  
20. miwah saratri, lembak-lembak nèng samodra,  
sakuwasèngsun, mangukih bakit agêsang,  
praptaning enjang, anis dayaning wandèngwang,  
locitèng driya, tan bakit ninglari laya,  
21. rahayunira, ingong kasêntoring ring alun, 
kentas tiba ring, nuswa ragi mênggêr-mênggêr,  
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curi kewala, kadi kangèlan inanjat, 
 pama tan nuju, ane susuluring wrêksa,   
22. ingkang minangka, sarananira umunggah,  
praptèngong ruhur, ngalèlèh anèng pratiwi,  
uwus prasaksat, satêngah lalis ragèngwang,  
mangkana kongsi, pratanggapati tumambang,  
 
17. Sasadara Kawêkas, lampah 20, pêdhotan 7-7-6  
 
1. nadyan lungkrah kamantyan, sing payah nèng jaladri, lèn saking tan 
bukti,  
sakuwasa umahas, mangruruh gêgodhongan, kang kêni binukti,  
datan antara dangu, manggya rondhon surasa, lan amanggih umbul,  
wenya pawitra dahat, mawèh sumrahing angga, dupi karosan ngong,  
2. watara wus apurna, sun umidêr ring nuswa, lampah sangkin têbih,  
prapta ring ngara-ara, sing mandrawa ngong dulu, turangga sajuga,  
dumunung nèng pangonan, sigra ingong parani, ananging tyasingwang,  
tansah asonggarunggi, bilih mancabayani, ri wusnya apêdhak,  
3. ton kudèku pawèstri, cinancang anèng pathok, sing pelaging warna,  
tan pêgat ingong sawang, sadangunya myat wajik, miarsa swa-[48]-rèng 
janma,  
ane jroning bantala, tantara samya kèksi, marani maringwang,  
atanya namaningsun, nulya ingong jarwani, miwah sun wartèni,  
4. sakwèhning lampah-lampah, wusnya ênti kang crita, ngong wangwang 
kinanthi,  
winawèng jro guthaka, hringku ane wong lènnya, eram tumon mami,  
ingsun samantên ugi, gumun myat dhèwèkira, de samya nèng guwa,  
ngong binoja abukti, wusnya nadhah ngong tanya, karyanya nèng sana,  
5. ingkang samun kadyèka, wangsulaning pamuwus, samya gamêlira,  
Narapati Mitra Ghês, kang madêg nèng nuswèku, sabên-sabên warsa,  
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numilag ing gon wau, ambêkta turanggèstri, kagungan sang prabu,  
cinancang kadi kang wus, kadulu ing nguni, drapon sinanggaman,  
6. dening kuda samodra, atatya sing udadi, wusnya sacumbana,  
wangwang karsa minangsa, ananging tan kalakyan, wit ing ngêlokakên,  
dadya turangga gupuh, uwangsul maring tasik, ri wus asinanggaman,  
turanggèstri winawa, sumusuk maring praja, de ta turunira,  
7. dadya puspakèng nata, mangran kuda jaladri, sataming pawarta, 
ingong pan pinajaran, yèn samyarsa umulih, ari benjang-enjang,  
upama praptaningwang, lungse muhung sahari, yêkti têmah layon,  
ane ing nuswa ngriku, wit kinira tan bakit, umilag mring praja,  
8. yèn tanpa wontên ingkang, anuduhakên ênu, ing sadangunira,   
samya imbalan sabda, dyan turangga samodra, mijil sing udaya,  
nyumbana ring kudèstri, ri wusnya yun minangsa, nging gupuh sinanti, 
[49]  
mring para gamêl wau, bayangannya tinilar, tumamèng jaladri,  
9. enjang pra gamêl sigra, umulih maring kitha, kudèstri winawa,  
ngong tumutur ing lampah, wangwang samya sumiwi, ngarsèng Sri Mitra 
Ghês,  
ingong pinrih tut wuri, sewakèng naradipa, duk praptèng ngarsaji,  
sri tanya panêngran ngong, miwah prawitanira, de kongsi umambah,  
10. ing talatah narendra, ri wusnya mratelakkên, kang dadya patanya,  
sang iswara ngandika, wêlas andulu mami, tandya sri mangagnya,  
ngupadrawa maring ngong, masungi sakwèhning kang, dadya 
kêkurangan,  
agnyèku linaksanan, ingsun angalêmbana, kadarman narpati,  
11. myang praladaning dasih, angladèni maringong, rèhning sun sudagar,  
dadya ing sabênira, alinggar panggih lawan, janma ingkang sami,  
utsahanya lan ingong, de ta prêluning lampah, tundhuk lawan janma, 
kang saking lèn nagari, kang dhihin pangangkah ngong, darapon bakita,   
12. antuk warta sing Bahdad, kaping kalih sagêda, amanggih sujanma,  
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kang kêni dèn nunuti, sumusuk mring prajèngong, dene prênahira,  
kithane Sri Mitra Ghês, tan têbih sing pasir, palabuhanira,  
kalintang sing wayoyya, ing sabên-sabên ari, ane palwa prapta,  
13. saking nagri ngamanca, ingsun atêtêpungan, lan janma kang uning,  
maring praja ing Ngindhu, ingong kayungyun myarsa, ing caritanira,  
liya saking puniku, manira mrih lunturing, sihirèng nrêpati, 
sarana bêktiningwang, miwah ngukih drêdyaning, kang para naya-[50]-
ka,  
14. nguni wèh para nata, karereyanira Sang, Iswara Mitra Ghês,  
samya tur bulu bekti, sumiwi ring sang katong, de sakwêh prakara,  
kang arus kinawruhan, kadi bab kalakuan, lèn sring ngating praja,  
samya ngong prih wikana, ing bawah wawêngkoning, Nrêpati Mitra Ghês,  
15. ane nuswa sajuga, winastanan ing Kassal, ingsun sinojaran,  
kalamun sabên ratri, ing nuswa Kassal ika, wontên kapiyarsa,  
kadi sarabèng slomprèt, saliring janma ingkang, nglampahkên banawa,  
anyidhêp yèn nuswèka, sasanèng jangnma
34
 kapir, ngong sêkung ayun 
wruh,  
16. kang winartakkên wau, sigra ingong numilag, mring nuswa ing Kassal,  
umiyat matsya kathah, panjangira winarna, sèwu rwatus elo,  
dinulu angajrihi, nanging tan mingkarani, wit sing jirihira,  
yadiyan nuju muryya, mangka minèku myarsa, janma nèthèk wrêksa,   
17. tuwin nèthèk balabag, tandya linggar atêbih, lan malih ingsun myat,  
mina kwèh panjangira, apan muhung saelo, murdanya lir bêluk,  
wangsul ngong saking Kassal, nuju nèng palabuhan, ane palwa prapta, 
kandhêg nèng palabuhan, ingkang winot sadarum, samya ing ngêntaskên,  
18. warni barang gagramèn, dinunung ing jro gêdhong, de sakwèhning 
barang,  
ing jaba samya sinung, têtêngêr namanira, ingkang andarbèni,  
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wangwang ingsun andulu, sastra munya wastèngwang, wus sira tan 
samar,  
ing pandulu yèn ika, darbèk ingong ing nguni, kang winot ing [51] palwa,  
19. duk mancal sing Balsorah, tan indhung kapitannya, nging rèhning wus 
wikan,  
yèn sinêngguh wus laya, marma ngong parêpêki, sarta ingsun tanya,  
ingkang darbe dagangan, wau kang ingsun dulu, kapitan nauri,  
nguni ngong dèn nunuti, nangkoda saking Bahdad, Sinbad wastanira,  
20. anuju sajugari, lampah kula nyakêti, nuswa nulya Sinbad,  
sakancanira miwah, rowang ngong samya manjat, ring don kang kaèksi,  
sinidhêp pulo wau, sayêktinira dede, nuswèku pan mina,  
lodan lalu goraya, lagya supta angambang, sakwèh kang umêntas,   
21. andadosakên agni, anèng gigiring matsya, kang sinêngguh nuswa,  
samyarsa olah-olah, dupi karaos panas, wiyagèku mosik,  
datan antara silêm, rowang ngong kwèh kang lalis, Sinbad kajantaka,  
palastrèng jalaniddhi, de dagangan punika, Sinbad kang darbèni,  
22. sumèdya sun sadêni, sapintên payunira, myang antuking bathi,  
arsa ngong sungkên maring, kadang kadeyanira, yèn maksih agêsang,  
ingsun nauri sabda, ingkang mangaran Sinbad, sinidhêp wus lalis,  




18. Nagakusuma, lampah 18, pêdhotan 6-6-6  
 
1. dupi sampun êbyar, Rêtna Serah Sadhe, kèndêl dènnya crita,  
ratrinira malih, dumugèkkên kata, turira mangkana,  
Sri Narendra Sinbad, nglajêngkên carita, mring para dhatêngan,  
atari lingira, kapitan duk myarsa, ing pamuwus ingsun,  
2. nênantya mang-[52]-kana, ya Gusti Kang Agung, sintên ingkang kêni, 
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inggih pinarcaya, ing waktu mangke pan, tana janma sêtya,  
palastraning Sinbad, ngong uning pribadi, sakwèhning kang numpang,  
ing banawaningsun, samya non sadarum, kadi pundi  tuan,  
3. têka kumawani, ngangkên nama Sinbad, pandulwèngsun kita,  
janma alim nanging, ciptèngong andika, linyok ing wacana,  
mêhêng saking ngintya, antuk barang kathah, kang dede darbèknya,  
ingsun anauri, dèn sarèh sadhidhik, rumêngyèng turing ngong,  
4. kapitan anabda, paranta kang arsa, andika wahyakkên,  
ingong yun miyarsa, wangwang sun angandhar, marginira luwar,  
saking pancabaya, miwah duk acundhuk, lawan gamêlira,  
Sang Prabu Mitra Ghês, tuwin duk sumiwi, maring kênya pura,  
5. kapitan  awêlas, miyarsa carita, ing wusananira,  
tan andoparakkên, wit ane rowangnya, kang munggwing banawa,  
prapta lan tan indung, umiyat ring mami, samya mratelakkên,  
arsèkanang driya, tundhuk malih lan ngong, samya mandanayu,  
6. dangu-dangu nulya, kapitan tan samar, mring sun gya angayuh,  
lingira mangkana, ngong sukur ring Widdhi, de kita pinanggih,  
maksiha basuki, sampun luwar saking, pancabaya agêng,  
arsanèng tyasiwang
35
, wit saking puniku, tan kêni iniwên,  
7. lah barang punika, rèhning wajib kita, muga tinampana,  
ingsun wus apasrah, sumangga ing karsa, wusnya ngling mangkana,  
sru tarimaningsun, miwah ingong ngalêm, dènirambêk sêtya,  
saking ayun malês, tandya ngong ta-[53]-wani, barang sawatara,  
8. nanging datan apti, kapitan nampèni, nulya dêdagangan,  
kang adi pramati, ngong pilihi katur, Sang Prabu Mitra Ghês,  
rèhning sri pamasa, wrining pancabaya, pinanggyèng wandèngwang,  
etunta andangu, antuk ngong sing pundi, barang adi anèh,   
9. ngong ngaturkên crita, margining pinanggih, dêdagangan wau,  
sri suka miyarsa, pisungsung katampèn, sun sinung lintunya,  




samya adi-adi, ngungkuli darbèk ngong, wangwang ingsun pamit,  
manjat mring banawa-, nira ki kapitan, nging sadèrèngira,   
10. umunggah mring palwa, dêdagangan samya, ngong ngurupkên barang,   
pamêdaling nuswa, Kassal warni cêngkèh, têgari kêningar,  
mrica jahe pala, lampah ngong nglintangi, nuswa kêh anulya,  
prapta ing Balsorah, laju maring Bahdad, umawa dagangan,  
11. watara pangaji, sakêthi uwang mas, kadang kadeyan ngong,  
manggihi sadarum, sun mêdhar sukèng tyas, kang amrasandhani,  
sêtyaning pamitran, nulya ngong atuku, amad jalwèstri kwèh,  
myang siti wayoyya, akarya wisma gêng, ngong gèni pribadi,  
12. prasiddha awisma, nèng praja ing Bahdad, nêdya anglilimut,  
sakwèhning kasudran, kang wus pinanggyèngong, menakkên linggana,  
Sinbad wusnya crita, ngatag mring niyaga, ginwal kanang gangsa,  
wit sadangunira, carita sinuwuk, dènnya sami nadhah,  
13. miwah andrawina, kongsi têkèng sore, dupi sampun prapta,  
ing mangsa umantuk, Sinbad kèn umasung, arta maring Inbad,  
sakuji kèhira, sa-[54]-tus uwang êmas, atari lingira,  
tampanana iku, ing mêngko muliha, dina benjang-enjang,  
14. abalia ringke, amiyarsakêna, tutuge katèngong,  
bêrah dyan umulih, lalu kewraning tyas, dènnya gung sinonta,  
miwah ta ginanjar, sapraptaning panti, rabi sutanira,  
sami winartanan, kapwa sukèng driya, sukur ring Hyang Suksma,  
 
15. de sinungan laba, margi saking Sinbad, enjang kawuwusa,  
Inbad asawega, asri busananya, angungkuli kang wus,  
tumulya numilag, mring wismaning Sinbad, tustha amanggihi, 
pratamèng panganggêp, dupi pra suruhan, sampun samya prapta,  
16. dhaharan tinata, mungguh ing pan aji, pandangu antara,  
dènira abukti, wusnya aluwaran, Sinbad anênantya,  
mring para dhatêngan, andika sadarum, ngong turi myarsakkên,  
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lêlampahan kula, kaping kalihira, yogya kawikana,  
17. angungkuli kang wus, winahya ing nguni, pra tamu umênêng,  
Sinbad mungarani, carita rikala, nampakèng samodra,  
kaping kalihira, mangkana dêlingnya, saulih ngong linggar,  
nyudagar ping siki, sêdyaning sun arsa, sênêng adêdunung,  
18. nèng praja ing Bahdad, kadi ingkang sampun, ngong sojarkên wingi,  
nging tantara lama, nir jênêkaningwang, ngêndhêm anèng wisma,  
sumêdya nyudagar, malih kadi kang wus, umambah jaladri,  
wangwang ngong atuku, barang dêdagangan, kang sakira yogya,  
 
19. Gandakusuma, lampah 24, pêdhotan 6-6-6-6  
 




, kang ingong tumpaki, ri wusnya sadarum, pasrah ing 
Hyang Widdhi,  
sigra sami mancal, anjajahi nuswa, pira-pira kwèhnya, sonya pringgèng 
awan,  
nuju sajugari, kèndêl anèng nuswa, kwèh tanêmanira, kang warna 
wowohan,   
2. nanging masêpika, datar ana wisma, sajuga kewala, lèn sabawanira,  
kang sarwa kumêlip, ngong sakanca nulya, mêsat mring banayun, 
angisiskên wanda,  
ing ngara-arèku, kwèh narmadanya lit, de rowang ngong wênèh, ngoncèki 
wowohan,  
wênèh malap puspa, ingsun rikalanya, numêrah sing palwa, umanjat 
mring nuswa,   
3. umawa anggur myang, boga sawatara, alênggah têpining, jahnawi ing 
apit,  




de wrêksa goraya, kamantyan amênggêp, ngong wangwang abukti, 
wusnya nulya supta,  
dya kongsi adangu, wit duk ngong ngalilir, palwa wus tan kèksi, Rêtna 
Serah Sadhe,  
kèndêl dènnya crita, sabab wus rahina, ratrinira malih, dumugèkkên kata,  
4. dana anturira37, Sinbad anglajêngkên, kata sojarnira, ing 
sakantuningwang  
sru rêntêng abutêng, de palwa wus anis, madêg julalatan, kanca pra 
juragan,  
kang tumutur mêntas,  maring palwa wau, sajuga tan kalyat, mung palwa 
kadulu,  
saka ring mandrawa, dahat têbihira, tan antara dangu, murca sing 
pangaksi,  
5. andika sadarum, kulaturi galih, sotaning driyèngong, tinilar anèng don,  
kang samun kadyèku, locitèng wardaya, tan wun apuwara, lalis wit sing 
soka, [56] 
sru sambat angadhuh, murda ngong pukuli, anibèng bantala, kwèh 
pangundhatingong,  
mring wanda pribadi, dening sun tandyan dun, wus manggya pataka, duk 
linggar kang dhihin,  
6. jamak nora nêdya, malih alinggaran, sambat sumbalinga, kapwa tanpa 
karya,  
kaduwung wus kasèp, wusana apasrah, mring Hyang Maha Luhur, datan 
iwêning rèh,  
sigra ngong umanjat, ing kaywat butaya, bakit andêdulu, ing kanan 
mwang kiwan,  
ciptaning pranèngwang, ywan ane kawurywan
38
, kang mangka panglipur-
, ing sungkawèng driya,  
                                                 
37
 #aturira  
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7. tumungkul umulat, samodra mung kèksi, welantara laya, nanging dangu-
dangu,  
ane kang kadulu, pingul warnanira, sumèlèh ing kisma, sigra ngong 
numêrah,  
sasesaning sangu, sun wawa sadarum, mentar mring ênggèning, kang de 
ta kaidhêp,  
saking têbihira, samaring pandulu, tan sagêd mastani, ri wusira cakêt,  
8. kang pinge kaèksi, bundhêr dhapurira, goraya tur ruhur, dinumuk pan 
alus,  
ngong gulingkên yun wruh, bok manawa ana, bêbolonganira, nanging 
datar ana,  
arsa sun ênciki, watara tan bakit, de ta agêngira, sèkêt pêcak mubêng,  
kulandara agni, andungkap yun surup, nulya sanalika, dirgantara kulêm, 
9. kadi katawênging, jaladha mandhanu, eraming wardaya, umiyat 
kulêming,  
madyantara wimbuh , waspadèng pangaksi, kang akarya rêmêng, dyanika 
kukila,  
atbuta  kabina, niyup mring goningsun, nulya ngong umèngêt, kojahning 
kakaga,  
winastan pêksi rok, asring sinojarkèn, mring janma ring palwa, de 
locitèng driya,  
10. wèh cangêng-[57]-nganing tyas, kang pingul kadulu, kadi antigannya 
kukila gêng wau,  
wit gya dhinêkêman, angkên yun tinêtês, rikala ngong mulat, paniyuping 
kaga,  
dhêpès ing antiga, panuju gènira, pukanging pêksindra, de gênging 
sukunya, sami lan wrêksa gung, adan wandaningwang, ngong ikêt lan 
pukang-, ing kaga gêng ika,  
11. sêrban kang sun karya, amusarèng angga, pangarsa-arsèngwang, yèn ing  
benjang-enjang,  
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kagèku ngumbara, ngong bakit umilag, sing nuswa sonyèku, wusnya 
ingsun lêrêb,  
saratri nèng pukang, byar kaga ngumbara, kamantyan aruhur, kongsi tan 
bakit,  
umiyat pratiwi, dyan niyup umisor, lalu rikatira, wusnya kèndêl mabur,  
12. umambah bantala, sêrban ingkang mangka, pangugêring wanda, lan 
pukang kukila,  
sigra sun uculi, tan antara dangu, kagèku manaut, sarpa gung kalintang,  
winawa ngumbara, de panggènanira, ngong tinilar wau, yèka parung 
sungil,  
dahat lêbêtira, kedraning prabata, kwèh aruhur-ruhur, granira pan 
kongsi,  
13. kinêmuling ima, kamantyan arungsit, tan kêni inanjat, yèka sahadaya,  
mêmungu wiyoga, wit pangalihingwang, maring sasanèku, yèn tinimbang 
lawan,  
nuswa kang ngong tilar, tan pisan angurud, patakaning angga, dupi 
ngong umahas,  
midêr anèng rênêk, manon irya kathah, pan kadi sinêbar, wênèh 
angerami, 
14. ing gorayanira, lalu ngong kayungyun, umiyating irya, tan antara dangu,  
andulu wêwarnan, protbuta kalintang, wèh sudèng kaharsan, tumingaling 
endah, [58] 
dyan ika taksaka, kwèh sami goraya, pamatarèng driya, kadi datar ana,  
siki kang tan bakit, angêlên dipangga, yèn rina angêrong, wingwrin mring 
pêksi rok,  
15. yèku mungsuhira, mung ratri atatya, yèn rina ngong midêr-, midêr anèng 
parung, 
tarkadhangan arsa, nèng don kang sayoga, duk sarya wus surup, ngong 
manjing guthaka,  
kang kinira datan, kêni linêbêtan, de wisadharèku, dwara lèng guthaka,  
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lit tanpa timênggêr, ngong tutupi sela, darapon ywa kêni, linêbon ing 
sarpa,   
16. nanging tutup aryas, tan patia arapêt, apan maksih kenging, kaprabaning 
arka,  
sawataranira, ratri ngong abukti, sesaning kang sangu, myarsa swarèng 
sarpa,  
awahya sing ngêrong, sru dya kakarsana, gumrah sabawanya, wèh giris 
manggragas,  
sakulêm amuput, sun tan antuk nendra, kadi ta andika, sagêd anggaliha,  
17. sotaning driyèngwang, rikala samana, dupi sampun êbyar, sarpa samya 
wangsul,  
mring ngêrong sadarum, ngong mijil sing guwa, sarya agumêtèr, 
lakwèngsun umambah,  
irya anggêlasah, nging kongsi alama, êniring wulangun, umiyati irya,  
ngong tumulya lênggah, nadyan sru magiyuh, wimbuh tan asupta, saratri 
amuput,  
18. inggih ugi maksih, sun kolu anadhah, wusnya bukti sigra, ngalèlèh aturon,  
tandyana tumiba, saka ring aruhur, tan têbih sing gyan ngong, wèh 
kagèting supta,  
de kang ruru ika, daging satugêl gêng, tur maksih anyaran, tan antara 
dangu,  
ane malih kathah, panunggalanira, tumiba sing tinggyan, samya ting 
salêbar, [59] 
 
20. Kawitana, lampah 17, pêdhotan 5-6-6 
 
1. nguni ngong sampun, sring rumêngyèng kojah-, ira janmèng palwa,  
nguni wèh lènnya, bab parung gyan irya, myang sampakanira,  
kang pra juragan, umalaping irya, nanging caritèku,  
sun sidhêp dongèng, wusananya yêkti, de para sudagar,  
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2. yèn yun umalap, irya sing jro parung, tinuju mangsanya, 
kukila grudha, lagya sami nêtês, dyan umawa daging,  
tinêngkêr-têngkêr, inambalèng rênêk, caringihning irya,  
kang kapratisthan, tumancêb ing daging, de kanang garudha,   
3. ing tanah ngriku, dayanya ngungkuli, kang sing don lènira,  
ywan manon daging, agupu
39
cinucuk, winawèng sarangan,  
apan minangka, buktining nakira, wangwang pra sudagar,  
samya prakatha, marani gyan susuh, garudha dyan mêsat,  
4. tandya irya kang, nancêb anèng daging, samya dèn alapi,  
prawitanira, kang para nangkoda, amrêdi sampeka,  
kadya mangkana, wit dening tan èpên, umalaping intên,  
kang nèng jro jurang, lan reka lènira, saking julêgira,  
5. dadya tan kêni, jurang ing ngudhunan, locitèng wardaya, 
kala samana, tan bakit atatya, saking jroning parung,  
tumêkèng laya, dupi ngong umiyat, rekaning mèt irya,  
asalin cipta, mangruruh sarana, bisèngong umijil,   
6. saking jro trêjung, Kèn Seherah Sadhe, kèndêl dènnya crita,  
awit wus rina, ratrinira malih, dumugèkkên kata,  
dana anturnya
40
, Sri Narendra Sinbad, nglajêngkên cariyos,  
lampahanira, ingkang kaping kalih, dhatêngan myarsakkên,  
7. pamuwusira, ngong sigra umalap, irya kwèh gêng-agêng,  
su-[60]-n dunung jroning, kasang crêma pranti, gatha sangu-sangu,  
ri wusnya kêbak, ngong mangruruh daging, kang panjang pribadi,  
têngkêranira, ngubêdkên ing wanda, sun ikêt lan sêrban,  
8. inapus lawan, sabuk ngong akukuh, tan bakit aruru,  
dyan sun kumurêb, tan antara dangu, kwèh garudha prapta,  
manaut daging, samya anyajuga, binêkta ngumbara,  
ane kagèndra, digdaya pribadi, anucuk ring daging,  
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9. kang sun ubêdkên, lawan wandaningong, winawa umabur,  
mring susuhira, wontêning acala, wangwang pra nangkoda,  
samya surak mrih, jrihing kaga wusnya, kang daging tinilar,  
juragan siki, mrêpêki gyaningsun, wêrdya kagèt wingwrin,  
10. andulu mring wang, dangu-dangu wusnya, nir kumêling driya,  
jamak têtanya, sumarma anangku, nanging tan mangkana,  
malih mêmisuh, tinarka andhustha, darbèkira intên,   
ngong anauri, yèn kita wikana, maring sun saèstu,  
11. nora mangkana, panganggêpirèku, sawiyah maring wang,  
arsa ngong purih, kita wijah-wijah, wit ingsun umawa,  
irya akathah, tur samya ngungkuli, antukira yêkti,  
sira pan iya, milu andarbèni, de lèh-olèhanta,  
12. kang warna irya, panuju kewala, ngong milih pribadi,  
lèn ngong umawa, kisma sing jro parung, sun dunung ing kandhi,  
yèku warnanya, wusnyangling mangkana, kasang ngong duduhkên,  
malah dèrèng wus, gyan mami wacana, kang para sudagar,  
13. ngrubung maring wang, samya kagawokkan, de eraming driya,  
sangkin awimbuh, dupi sun wartani, lampahan sadarum,  
kang dadyascarya, tan saking pambudi, atatya sing parung,  
muhung dirèng tyas, dene ta adar-[61]-be, tekad kang mangkana,   
14. ingsun tumulya, binakta umulih, mring wangunanira,  
anangka irya, babêktan sadarum, ingsun wêdalakên,  
sing jroning kandhi, pra juragan nuju, samya ananira,  
sru kawismaya, non gorayanira, ucapnya sadarum,  
15. ing sakwèh praja, kang sampun inambah, dèrèng nate dulu,  
irya gêngira, kadi darbèk ingong, kang para sudagar,  
pan sami darwya, papadikan susuh, garudha pribadi,  
nulya juragan, kang darbe wawasan, susuh sun nênggoni,  
16. ngong prih amilih, antuk ingong intên, ing sakaptinira,  
nulya inalap, muhung sawatara, tan kawilis agêng,  
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ngudi ngong ngatag, umalapa malih, ywa sandeyèng driya,  
karya pitunan, mring sun nging sudagar, lêngganèng pangatag,  
17. pamuwusira, ingsun wus narima, samantên kewala,  
wus kalebu kwèh, nyukupi kinarya, pamulannyudagar,  
datanpa susuh, kangèlan uwangsul, malih mring gon ngriki,  
saratri ingsun, lêrêb nunggal lawan, kang para sudagar,  
 
21. Nagabanda, lampah 18, pêdhotan 5-6-7  
 
1. ingsun ngambali, carita kang sampun, winahya duk ing wau,  
mawèh kaharsan, kang dèrèng miyarsa, lan malih ngong pribadi,  
wêrdyèng kastaman, tan kêna iniwên, wit mahwalsing pataka,  
kang wus kinata, locitèng wardaya, duk maksih nandhang papa,  
2. kadya angimpi, jro tyas tan pracaya, wusnya nir kuwatir ngong,  
antara lama, kang para nangkoda, dènnya umalap irya,  
saking jro parung, kalawan sarana, kinapanan ing daging,  
ri wusnya marêm, sa-[62]-pikantukira, enjing samya umangkat,   
3. ingsun tumutur, umambah prabata, ruhur-ruhur sadarum,  
kwèh sarpanira, tur samya goraya, nanging prasiddhèng laku,  
tan amrangguli, taksaka sajuga, dyan praptèng palabuhan,  
tandya umahas, mring nuswa ing Roah, hringku ane wrêksagung,  
4. mêhêng sajuga, talutuhirèku, pan dadya kapur barus, 
ron talu ngrêmbyang, miwah dahat mênggêp, angkên kêni ngauban,  
ing janma satus, de pamêndhêtira, tang kapur barus wau,  
daya cinècèk, gêtah tinadhahan, nulya kênthêl pribadi,   
5. anèng jro gatha, yèn sampun ing ngambil, talutuhira nulya,  
wrêksèku lalis, ing nuswa Roah kwèh, sèni-sènira warak,  
gêngira datan, kadi braja muka, muhung ngungkuli kêbo,  
amawa cula, acakêt ing congor, atos lan mawi garit,  
6. dhêkok sing ngandhap, tumêka ing tungtung, dhorèng pingul ciri wong,  
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ingsun sakanca, anon warak siki, panca bakah lan liman,  
gajah kasrudug, ring cula wêtêngnya, watgata dyan jinunjung,  
ananging dupi, rudira lan lamak, ari kanang matênggya,  
marawayani, netranirèng warak, têmah wuta dyan ambruk
41
,  
7. sun malih dulu, kukila rok prapta, manaut ing dipangga, 
lan warak ingkang, mêntas pancakara, karwèku cinangkêrêm,  
winawa mabur, apanta kinarya, pakaning anakira,  
lènira ingkang, ngong aksi nèng nuswa, wau tan sun sojarkên,  
8. awit manawa, kapanjangên miwah, tan sarju ring driyanta,  
salaminira,[63]sun nèng nuswa Roah, iryaning wang kang siki,  
ngong ngurupakên, dagangan sayogya, nulya mentar sing nuswa,  
lêlana maring, pulo liyanira, myang kampir ring nagri kwèh,  
9. unggyan wong dagang, wusananiranjog, mring praja ing Balsorah,  
sing ngriku tandya, numilag mring Badad
42
, wangwang kwèh 
dananingwang,  
sarya mong suka, sarana babêktan, kasugihan ngong wau,  
gyaningsun antuk, akanthi kangèlan, kalawan sru prihatin,  
10. titi critanya, lêlampahanira, Sinbad kang kaping kalih,  
sigra mangatag, asung wang mas satus, malih marang ing Inbad,   
miwah pinurih, malih uwangsula, myarsakakên carita,  
duk lampahira, ingkang kaping tiga, sakwèhning kang dhatêngan,  
11. sowang-sowangan, umantuk samoa, enjing uwangsul malih,  
mring wismèng Sinbad, manuju ing mangsa, lir ingkang wus kalakyan,  
Inbad pan inggih, tumutur uwangsul, kongsi mèh datan èngêt,  
kamlaratannya, ingkang wus kalakyan, wangwang samya alênggah, 
12. umunggwing kursi, ngarsakkên pan aji, sawusira anadhah,  
Sinbad adarbe, paminta mring tami, samya miyarsakêna,  
caritanira, dyan Sinbad muryani, ing lêlampahanira,  
                                                 
41
 Bait ini kelebihan satu baris (adisi).  
42
 #Bahdad  
 125 
mambah samodra, kaping tiganira, atari wuwusira,  
13. saking pragnyana, mamba anyudagar, ingsun tan kaèngêtan,  
mring pancabaya, kang pinanggyèng wanda, duk linggar kaping kalih,  
rèhning ngong maksih, taruna lan lagya, amêmpêng wayahira,  
enggal abosên, ngêndhêm anèng wisma, sakwèhning wisthèng ngênu,  
14. datan kalingling, ciptèng tyas tan wingwrin, [64] malih angayonan,  
ngong sigra mentar, sing praja ing Bahdad, maring nagri Balsorah,  
umawa barang, dêdagangan kathah, nunut para juragan,  
numpak banawa, laminèng jêladri
43
, akathah palabuhan,  
15. kang ing ngampiran, anangka ngong sade, tinukupan akathah,  
nuju sajuga-, ning ari kang palwa, sinêrang ing prahara,  
nir kumudhinya, sru akontrang-kantring, apan kongsi alama,  
nèng jalaniddhi, ing wusananira, sru winawa ing ngalun,  
16. palwa kabuncang, maring palabuha, -ning mandhala sajuga,  
de ta kapitan, arda ring pamuji, aywa kongsi umambah,  
plabuhan ika, ananging kinêdya, anglabuha kang jangkar,  
kèndêl nèng ngriku, dupi layar sampun, ginulungan sadarum,  
 
17. kapitan warta, mring sun lawan kanca, bilih nuswa punika,  
myang kanan keri-, nira
44
 dadya dhangka-, nirèng janma alasan,  
samya awulu, tan wun ika ngrampid, ingkang anèng banawa,  
sanadyan wujil, tan kêni linawan, wit saking kathahira,  
18. ngungkuli wancak, yèn kongsi kalakyan, pinadhêma sajuga, 
tan wun kirna wyang, kang munggwing banawa, tinumpêsan sadarum,  
dupi aruna, sampun sumuluh ring, pathikèng Sri Sèhriyar,  
Seherah Sadhe, kèndêl dènnya crita, ing ratrinira malih,  
19. andumugèkkên, dêlinging kapitan, mawèh erohing janma,  
kang anèng palwa, tan antara dangu, ingong kalawan kanca,  
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samya andulu, kayêktèning crita, anon janma alasan,  
samyandhatêngi, pira-pira kèhnya, antyadhah tekang warna,  
20. wulunya rêkta, sumrambah ing wanda, ruhurira sakaki,  
sigra ngalahya, tan antara dangu, kang [65] palwa wus kinêpung,  
prapta marani, sarya anênantya, ananging datar ana,  
mudhêng basanya, nulya acêpêngan, têmbing ingkang banawa,  
 
22. Madurêtna, lampah 12, pêdhotan 5-7  
 
1. wênèh mangrênggêp, pusaraning kang palwa,  
wangwang umanjat, anindya cukatira,  
pangrasa suku-, nira datan tumapak,  
ingong lan kanca, wêrdya kumel umiyat,  
2. pratingkahira, manjat nurut pusara, 
kadi andika, saged dugi sotèng tyas,  
ingsun lan rowang, rikala ing wêktwèku,  
kirna wong palwa, tan ana kang lumawan,   
3. miwah sawala, nguni wèh dira nantya,  
panêdyanira, te kang janma alasan,  
awit kinira, tan wun bandakalani,  
tandya layaring, palwa samya rinucat,   
4. tambanging jangkar, tinêngkêr tana mawi,  
ing ngêntasakên, jangkarira karuhun,  
ri wusnya palwa, cinakêtkên mring nusa,  
ingsun lan rowang, winimba sing banawa,  
5. palwa ginèrèd, pinisahakên têbih,  
mring nuswa liyan, ngong lan kanca sadarum,  
midêr ring nuswa, pandulwèngsun sru sintruk
45
,  
lamun kandhêga, anèng ngriku kewala,  
                                                 
45
 #sintru  
 127 
6. de sumarmanya, mangke ingsun wartani,  
samana ika, tan bakit mingkaraning,  
bahya kang arsa, pinanggyèngong lan kanca,  
kêdah sinandhang, kalawan sabaring tyas,  
7. nulya numilag, lampah ngong wus ngungkurkên,  
têmbing samodra, wangwang tumamèng nuswa,  
hringku amanggya, wowèhan 
46
miwah rondhon,  
ing sawatara, yèku minangka boga,  
8. sakuwasèngwang, mamrih angonjot tuwuh,  
kang wus acêpak, nênggih ing puputira,  
wit ngong samoa, mung ngarsa-arsa laya,  
sotaning [66] driya, tan kêni sininglaran,  
9. saking mandrawa, ingsun andulu wisma, 
ingong parani, lawan rowang sadarum,  
dupi wus cakêt, dumêlinging pangèksi,  
wismèku apan, pura dahat mahalêp,  
10. miwah aruhur, dwaranira winarni,   
tangkêban kalih, sun grayang nulya mênga,  
sigra ngong manjing, manon kamar gêng siki,  
kalawan bangsal, iringing pandhapèku,  
11. ingkang sasisih, ngong myat pra tulang janma,  
atêtumpukkan, sasisihira malih,  
kwèh sujèn kèksi, pranti akarya opor,  
ingsun lan kanca, andharodhog tumonton,   
12. saking sru payah, tar èpên umadêga,  
dhèprok ing kisma, katrêsan lir pralaya,  
antara dangu, andhèprok tan sukarta,  
aditya surup, ngong samya kawlas asih,  
13. tantara dangu, dwaraning kamar mênga, 
                                                 
46
 #wowohan  
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anindya gumrit, sun mulat janma cêmêng,  
mijil sing kamar, ingkang umênga wau,  
warna protbuta, ruhur lir wrêksa kurma,   
14. netra mung siki, munggwing madyaning bathuk,  
rêkta lir wong wa-, dhrasthèng ngarsa apanjang,  
lungid amrongos, gêngira angungkuli,  
untuning wajik, lambe ngandhap anggandhul,  
15. têkèng pranaja, talinganira mèmpêr,  
karnaning liman, kongsi nasabi pundhak,  
kuku ambêngkuk, panjang angkên kukuning,  
pêksi garudha, dupi ngong lawan rowang,  
16. mulat rasêksa, protbuta kang kadyèku,   
lalu murcita, sampun prasaksat lalis,  
wusnya samyèngêt, wilênggah nèng pandhapa,  
ingsun kinênyêp, miwah kanca sawêgung,  
17. wusnya tamating, [67] panyawang gya mrêpêki,  
ingsun rinênggêp, saking cêngêl anulya,  
ing ngolag-alig, kadi umpamanira,  
jagal angolag-,-alig sirahing kambing,   
18. dupi rasaksa47, wus angiling-ngilingi,  
ngong inguculkên, ciptèngsun wit sing runting,  
mung kantun tulang, lamun crêma kewala,  
sakwèhning kanca, agantya dèn ilingi,  
19. pratingkahira, kadi winuwus wau,  
rèhning kapitan, ingkang lêma pribadi,  
wangwang rinênggêp, kadi ingsun yèn mikut,  
kukila alit, dyan cinarit ing sujèn,  
20. nulya akarya, agni sigra pinanggang,  
ri wusnya matêng, winawa mring pathika,  




tandya binukti, wusnya nadhah atatya,  
malih mring bangsal, nendra sru pangoroknya,  
21. gumlêgêr kadi, swarèng kêtug ngajrihi,  
dènira supta, kongsi tumêkèng enjang,  
ngong lawan rowang, tan angraoskên guling,  
ing driya tansah, sênig-sênig kewala,  
 
23. Girisa, lampah 16, pêdhotan 8-8  
 
1. byar rasêksa ika tangi, wisata sing ontapura, 
ingsun sadarum tinilar, dupi lampahing danawa,   
antara wus ragi têbih, ngong sakanca sambat ngadhuh,  
mular tan sagêd ngraoskên, duhkaitaning wardaya,  
2. pura kèbêkan hudras, miwah pasambat pangadhuh,  
sanadyan kèh rowang ingsun, mangka mungsuh mung sajuga,  
inggih dèrèng darbe cipta, angukih madhêming yaksa,  
ambinas
48
 panganiaya, sanadyan tekad mangkana,  
3. awrat kalarisanira, kêdah ugi linampahan, 
nulya ngong gosthi lan kanca, kwèh [68] reka pinanggyèng rêmbug,  
nging datar ana sajuga, ingkang arsa linaksanan,  
wêkasan sami amupus, pasrah ing karsèng Hyang Suksma,   
4. dyan midêr-midêr nèng nuswa, bukti wowohan lan rondhon,  
kadi kang sampun kalakyan, sontên umèt pasingidan,  
ananging samya tan antuk, kinêdah wangsul mring pura,  
sapraptaning wil umalap, rowang sajuga minangsa,  
5. dyan nendra ngorok kongsi byar, anulya malih umêsat,  
ngong tinilar kadi kang wus, papêsthèn sun lawan kanca,  
anindya mawèh katrêsan, kwèh rowang arsa anyêgur,  
                                                 
48
 Kata ini seharusnya ditulis ambinasa, namun untuk mengejar/memenuhi metrum tembang Girisa 
lampah 16 pêdhotan 8-8 maka hanya ditulis ambinas.  
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ring samodra andrêpati, cipta alêng matyèng ranu,  
6. lawan ngêmasi akanthi, kinaniaya ing  ditya,  
wang atantun-tinantun, nglêkasi kang wus kapêsthi,  
nulyana kanca sajuga, mituturi nora wênang,  
janmèku nglalu antaka, anyupêt umur priyangga,  
7. marma sayogya binudi, mamrih ninglari rasêksa,   
awit ta sampun amêsthi, madhêm ing kanca sadarum,  
akanthi panganiaya, kang karya giris manggragas,  
ri wusnya mong manggih rèku, sun wahyakkên maring kanca,  
8. pamuwusingsun mangkana, andika sanak sadarum,  
kadi datan kêkilapan, yèn sami pan ing samodra,  
kwèh wrêksa ywan kita sami, amiturut rêmbugingsun,  
suwawi akarya gèthèk, ingkang kinira kuwawi,  
9. tinunggangan kwèhni49 kanca, yèn wus rumanti pinrênah,  
anèng gêgisik kewala, manganti ing mangsanira,  
kêni ing ngangge kang gêmbêng, sigra samya linaksanan,  
yèn ane nohaning tingkah, ing- [69]-kang arsa linampahan,  
10. mamrih luwar sing raksasa, yoga akèndêl kewala,  
nèng nuswa ke ngadhang-ngadhang, yèn ane palwa kaèksi,  
ingkang arsa angêntasa, ngong sakanca sing nuswèki,  
upama tan lêbdèng karya, gupuh umêsat mring gèthèk,  
11. winawa mambah udadi, inggih lêrês nguwatosi,  
wit saking kirang santosa, nanging ciptaning wardaya,  
sami-sami manggih taka, alêng pralayèng udaya,  
lan nèng wadhuking rasêksa, kang wus madhêm kanca kalih,  
12. carita manadukara, rêmbug ngong ingkang mangkana,  
sigra sami karya gindi, sajuga-sajuganira,  
ingkang kinira kuwawi, winotan janma tatêlu,  
dan wangsul malih mring pura, ditya tan adangu prapta,  
                                                 
49
 #kwèhning  
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13. ingsun pan sampun anyipta, arsa non lalising rowang,  
salah sajuga pinanggang, de pamalês ngong sakanca,  
mring panganiayèng ditya, kienta pratelanira,  
ri wusnya yêksèku mangsa, rowang sun malih sajuga,  
14. wangwang anendra malumah, angorok lir sabên-sabên,  
rowang ngong janma sasanga, kang samya ambêk sudira,  
tandya ngrênggêp sujèn wêsi, kapwa nyajuga sadarum,  
pucuknya samya tinunu, kongsi amarah tumulya,  
15. tinamakkên netranira, saking lalu kraos sakit,  
umadêg mangêrik-ngêrik, astanira suraweyan,  
ngukih mikut ngong samoa, arsa ginilut minangsa,  
nging sun tangginas
50
 umilag, asingidan nèng sasana,  
16. kang sun kira datan kêni [70] linêbêtan ing dityèku, 
dadya yêksèka kahuwan, wusnya gêmêt mangulati,  
dangu-dangu sagèd manggih, dwarayèng sura amargi,  




24. Sardulawikridita, lampah 19, pêdhotan 6-6-7  
 
1. Rêtna Seherah51 Sadhe, dènira carita, dupi têkèng samana,  
wus tatas rahina, ratrinira malih, andumugèkkên kata,  
dêlingira Sinbad, ngong sami atatya, saka ing kênya pura,  
gupuh umahas mring, têpining samodra, gèn amrênahkên gèthèk,  
2. ngong gèrèd mring warih, manganti rahina, gyan sun arsa numpaki,  
bok bilih rasêksa, prapta anututi, lan kancanira ditya,  
                                                 
50
 #trêngginas  
51
 #dilihat dari konteks cerita, kata (penulisan nama) ini benar, tetapi kata tersebut justru menjadikan 
metrum tembang ini tidak tepat. Metrum tembang Sardula Wikridita adalah lampah 19 pêdhotan 6-6-7, 
tetapi dalam teks jni menjadi lampah 20 pêdhotan 7-6-7.  
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de yèn kulandara, agni wus tumambang, tan prapta anututi,  
miwah tan miyarsa, ing pangêrikira, prasondha wus pralaya,  
3. panêdyèngsun arsa, kèndêl nèng nuswèku, ywa kongsi kajantaka,  
manitihi gêmbêng, dupi hyang aruna, wus miijl tan adangu,  
wil kaèksi prapta, lan rowangnya roro, gêngira udakara,  
sami lawan ingkang, ngong carik netranya, karwèka sami nuntun,  
4. wil kang kaprawasa, lèn diyu ro ika, kwèh panunggalanira, 
samya ngaruhuni, dupi ngong umiyat, rasêksa anututi,  
ingsun lawan rowang, agupuh umanjat, mring gindi sru dayungi,  
antara wus têbih, sing têmbing samodra, sakwèhning wil duk anon,   
5. mring ngong lawan kanca, dyan umalap aryas, goraya samyanjêgur,  
tumamèng udadi, ranu minggêk pusêr, sarya ambê-[71]-balangi,  
manduk gèthèkira, rowang ngong kèh-akèh, kinapanan selarda,   
prawasa sadarum, kang numpak ngêmasi, kêlêm ing jalaniddhi,  
6. ananging ta ranggu, kang ingsun tunggangi, datan kêni ing bandhêm,  
ing sakuwasèng ngong, lan rowang dhayungi, praptèng don ing samodra,  
kang ajro kalintang, pambalanging diyu, datar ana anggayuh,  
duk praptèng têlênging, samodra tang gèthèk, nut lampahing pracondha,  
7. lèn lèmbaking warih, winawa saparan, lalu ardayèng driya,  
muhung ngarsa-arsa, kang dadyaning wanda, duk wus tatas rahina,  
gèthèk kasêntor ring, we tumibèng nuswa, ngong sakanca sadarum,  
garjita umêntas, anangka amanggih, wowohan asurasa,  
8. ingsun bukti mamrih, purnaning kang bayu, kang wus anising angga,  
ratri samya supta, ane ing gêgisik, nanging kagyat miyarsa,  
sabawaning sarpa, goraya lumaris, panjangnya kurang luwih,  
sauwiting kurma, mrêpêki goningong, manaut kanca siki,  
9. pinêrêp ing ngêlên, ing nguni pan sru dya, dènira nguwuh-uwuh,  
mrih sarpa numilag, ananging taksaka, dira manaut manol,  
tumulya ing ngêlên, ngong sasesanira, rowang gupuh lumaris,  
sanadyan wus lêpas, sing panggènan wau, pan ugi maksih myarsa,   
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10. saraba asora, ciptaning wardaya, inggih sabawèng sarpa,  
manglêpèh tulanging, kanca kang minangsa, enjing ton yêktinira,  
mawèh katrêsaning, tyasingsun sarowang, ngong ngatuwo ya Allah,  
pataka punapa, kêni sininggahan, wingnyamba wijah-[72]-wijah,   
11. wit wus luwar saking, panganiayèng wil, lan sing durgèng samodra, 
ing mangke kapasuk, malih ing bêbaya, tan pae lan kang sampun,  
ing sadangunira, ingsun midêr-midêr, nèng nuswa non daya gêng,  
sajuga tur ruhur, rêmbug yun kinarya, panginêpan ing ratri,    
12. ngong nadhah wowohan, lir kang wus kalakyan, dupi andungkap ratri,  
umanjat ing wrêksa, tan antara dangu, myarsa swarèng taksaka,  
ngakak amrêpêki, goningsun singidan, praptèng sasoring kuya,  
bujagèku sigra, madêg nurut uwit, rowang kang munggwing sor ngong,  
13. sajuga sinaut, ing ngêlên dyan mêsat, saratri sun nèng wrêksa,  
dupi byar numêrah, wandèngong wus saksat, laya wit datar ana,  
kang ing ngarsa-arsa, mêhêng kapasuk ing, papêsthèn lir kanca ro,  
kayatnan kadyèka, sru wèh girising tyas, ingsun sigra umahas,  
14. nêdya andrêpati, tumamèng udaya, nging janma arsa lalis, 
saèstu yèn awrat, ing sakuwasèngwong
52
 nêdya manjangkên tuwuh,  
dadya datan èstu, ngong anglalu pati, umanjing ing samodra,  
pasrah karsèng Widdhi, yèku kang anêkêm, patyuriping tumitah,  
 
25. Wisatikandhèh, lampah 12, pêdhotan 5-7  
 
1. ingsun angimpun, kanang wrêksa lit-alit,  
miwah riaking, kinarya ambêthèki,  
daya kang arsa, ingong inêpi wau,  
ruhuring wala, sun tutupi kaywaking,   
2. ing nganam lan ri, minangka aling-aling,  
wusnya barukut, nulya ngong karya nendra,  




nadyan tan guna, ing pambudi ywa kongsi,  
kadalêming pa-, pesthèn kang wèh katrêsan,  
3. pan inggih ugi, lalu sungkawèng driya, 
ratri taksaka, amba- [73]-lèni goningong,  
agalibêdan, anèng sasoring wrêksa,  
ngong yun minangsa, ananging nora bakit,   
4. wit tinanggulang, dening warana wau,  
saratri dènnya, ngukih yun mangsa mring wang,  
upamanira, kucing andingkik tikus,  
kèksi wujudnya, nging tan kêni nyikara,  
5. wusananira, dupi tatas rahina,  
sarpa wisata, nanging sadèrèngira,  
arka tumambang, ingsun wingwrin umahya,  
wandèngsun lungkrah, wit dening kinaèdhan,  
6. ing sarpa kongsi, muput saratri pisan,  
usyasanira, anindya saking arus,  
ciptaning driya, alêng ta pralayaa,  
lan ginagila, dening sarpa kadyèka,  
7. ingsun wisata, sing gèning kanang daya, 
sumêdya arsa, tumamèng jalaniddhi,  
dupi carita-, nira Ken Serah Sadhe,  
tèkèng samana, sang dyah manon wus rina,  
8. tumulya kèndêl, ratrinya linajêngkên,  
aturira mring, Narapati Sèhriyar,  
pukulun Sinbad, andumugèkkên kata,  
lampahanira, pamuwusnya mangkana,  
9. Hyang Suksma maksih, dêrwya wêlas maringsun,  
rikala arsa, umanjing ing samodra,  
ngong mulat palwa, mandrawa saking têmbing,  
sigra sarosa, ingsun anguwuh-uwuh,  
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10. sêrban sun rucat, kinarya ngawe-awe,  
drapon kèksia, de ta panguwuh ingong,  
miwah pangawe, pan botên tanpa tuwas,  
kirna wong palwa, sami tumonton mringsun,  
11. kapitanira, sigra anglampahakên,  
banawa alit, mring gèningsun umanggon,  
ingong winawa, wusnya praptèng palwa gêng,  
sakwèh sudagar, lèn janma jro banawa,  
12. samya angudi, tanya prawitanira,  
dene sun kongsi, umambah nuswa sonya, [74] 
nulya ngong ngandhar, sakwèhning lêlampahan,  
sataming kata, sun gênti kinandhanan,  
13. ring pambêlah sa-, juga wus ragi sêpuh,  
lamun wus asring, myarsa pawartèng diyu,  
ingkang dhadhongka, wontên ing nuswa wau,  
kwèh kang wus uning, yèn wilku mangsa janma,   
14. dadya mêntahan, nguni wèh mêmatêngan,  
dene têksaka
53
, ring nuswèka pan kathah,  
rina singidan, muhung ratri umimba,  
sakwèh wong palwa, lalu arsèkanang tyas,  
15. wit ingsun bakit, amingkarani bahya,  
kathah mangkana, rèh ngong sinidhêp lapya,  
dyan sinung bukti, tur surasa sadarum,  
kapitan dulu, yèn busanèngsun sêbit,  
16. wêlas maring wang, sigra masung pisalin,  
panganggènira, adan sami umangkat,  
antara lama, gyan ngong anèng samodra,  
lêlanèng nuswa, akathah dèn ampiri,  
17. wusananira, maring pulo Salahat,  
                                                 
53
 *taksaka  
 136 
hringku gènira, malap wrêksa candhana,  
dyan ika ingkang, sring kinarya usada,  
sapraptanirèng, nuswa Salahat wau,   
18. nèng palabuhan, sigra nambalang jangkar,  
para juragan, samya ngêdhunkên barang,  
daganganira, arsa sinade tuwin, 
ing ngurupakên, rikala numêrahkên,  
19. gagramènira, kapitan ngundang mring ngong,  
pamuwusira, ingsun pan kaunggyanan,  
barang dagangan, muhung ing sawatara,  
ingkang adêrwya, sudagar duk ing nguni,  
20. numpang palwèngwang, rèhning mangke wus lalis,  
sadarbèkira, arsa ingsun êdoli,  
pêpayonira, ayun ingong sungakên,  
mring liwarisnya, yèn maksih sami urip,  
 
26. Kilayunedhêng, lampah 22, pêdhotan 5-6-6-5  
 
1. de barang ingkang, winah-[75]-ya punika, wus samya nèng jaba, 
winruhkên mring ngong,  
linge kapitan, yèku warnanira, barang dêdagangan, kang tinitipkên,                                                               
iya maringsun, ngong purun namtokkên, kita yêkti arsa, anyadèkakên,  
kalamun payu, ngong asung ngujuran, mangka patuwasing, kangelan kita,  
2. ingsun tan wiyang, lumaksanèng kapti,- nira ki kapitan, sru 
panrimèngong,  
awit anganggur, sinungan pakarya, sakwèhning dagangan, dyan 
tinulisan,  
mring carikira, nanging rèhning tan wruh, wastane kang darbe, sigra 
umatur,  
maring kapitan, tanya wastanira, kang adarbe barang, kapitan nabda,  
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3. kang dêrwya barang, panêngrannya Sinbad, dupi ngong miyarsa, 
namèngsun iku, 
atrês tyasingwang, kapitan sun kênyêp, tan indung ngong dulu, yèku kang 
nilar,  
mring sun rikala, ngong nendra nèng nuswa, cakêt lan narmada, tan dèn 
antèni,  
tuwin rinuruh, tumulya tinilar, umangkat kewala, duk lagya panggih, 
4. lawan kapitan, ngong indung sayèkti, wit lama apisah, lan malihira,  
wandèng kapitan, sawatara owah, rèhning ngong sinidhêp, sampun 
ngêmasi,  
sèstu kapitan, pandung dulu mami, dadya sun atanya, namèng juragan,  
kang darbe barang, punapa sayêkti, panêngrannya Sinbad, kapitan 
muwus,  
5.  inggih mangkana, wastaning sudagar, praptanira saking, praja ing 
Bahdad,  
numpang palwèngsun, mring Balsorah nagri, nuju sajugari, rowang 
ngong mêntas,  
mring nuswa ayun, umalap udaka, pra tuwin wowohan, kang anyêgêri,  
Sinbad tumutur, umêntas mring nuswa, wusnya sakèh kanca, wangsul 
mring [76] palwa,  
6. ngong sigra mangkat, tan wrin pisan-pisan, Sinbad maksih kari, anèng 
nuswèka,  
dupi angkat ngong, wus antuk kalih jam, sun lan rowang lagya, wikan yèn 
Sinbad,  
tan nèng banawa, rikala waktwèku, pracondha manampêk, palwa tan 
kêni, ngong ingêr nêdya, amangsuli Sinbad, ata
54
 sojarnira, kyai kapitan,  
7. ingsun tan nauri, yèn makana55 kita, wus anamtokakên, atmakèng sinbad,  
                                                 
54
 #kata  
55
 #mangkana  
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kapitan mojar, pan inggih sayêkti, Sinbad wus ngêmasi, ngong malih 
nabda,  
kapitan mugi, andika tamatkên, inggih ingsun Sinbad, kang kita tilar,  
nèng nuswa sonya, panuju asupta, nèng tirah narmada, dupi ngong 
nglilir,   
8. kanca sadarum, barêngan umêntas, tan ana kaèksi, wusnya ngong 
ngucap, 
kadya mangkana, kapitan anindya, angênyêp maring sun, Seherah Sadhe,  
manon wus rina, kèndêl dènnya crita, ratri linajêngkên, turnya mangkana,  
sri narapati, Sinbad dumugèkkên, dènira carita, nahan lingira,  
9. wusnya kapitan, tan samar non ingong, wusana tan indung, ingsun 
kinayuh,  
pangucapira, ngong sukur ring Widdhi, de sangsara kita, kang ajalaran,  
saking sun wus nir, tinulungan dening, Hyang Kang Maha Luhur, lah ta 
punika,  
dagangan kita, ingkang tan apêgat, ingsun upakara, lan ngong rawati,  
10. salaminira, ingsun kaunggyanan, sabên-sabên kampir, nèng palabuhan, 
ing sawatara, wus ingsun dhindhali, mangke ngong ngulihkên, 
sadayanira,  
pêpayon miwah, antukingsun bathi, nulya ngong tampani, pasrahing 
barang,  
saking kapitan, lan sru panrimèng tyas, sing nuswa [77] Salahat, 
umangkat anjog,  
11. nuswa lènira, anangka ngong malap, dêdagangan warna, cêngkèh 
kêningar,  
miwah liyanya, sasah ingsun saking, pulwèku
56
 umulat, bulus gêng siki,  
panjang wiyarnya, pamataraningwang, kalih dasa elo, miwah andulu,  
ane wiyaga, warna kadi biksu, pan adarbe susu, crêmanya atos,   
12. asring kinarya, tatamèng crêmèku, ane malih matsya, kaèksi prapta,  
                                                 
56
 #palwèku  
 139 
warna lir unta, ing wusananira, wusnyantara lama, gyan ngong layaran,  
nulya anjog ing, nagarèng Balsorah, sing ngriku sumusuk, mring prajèng 
Bahdad,  
umawa raja-, brana gung kwèhira, ngong tan wrin pribadi, tandya sung 
jakat,  
13. ardana kathah, maring janma papa, lan tumbas pasitèn, samya gêng-
agêng, 
ri wusnya ênti, Sinbad katanira, lampahan kaping tri, sigra umatag,  
asung uwang mas, satus maring Inbad, enjing pinrih wangsul, nadhah lèn 
myarsa,  
cariyosira, rikala linggaran, kaping caturira, Inbad lan tami,  
14. samya umulih, enjingira wangsul, dyan tinawan bukti, wusnya anadhah,  
Sinbad murwani, amêdhar carita, lêlampahanira, nalika linggar,  
mambah samodra, kaping caturira, dêlingnya mangkana, ingsun garjita,  
lan sênênging tyas, ing saulihingwang, lêlana kaping tri, anggagat malih,  
15. arsa linggaran, malih anyudagar, tan kuwawa ngampah, kaptining driya,  
saking yun uning, barang kang dèrèng wruh, sigra ngong anata, sakwèh 
prakara,  
kalawan tumbas, barang dêdagangan, kang kinira payu, anèng sasana,  
kang yun pinara-[78]-n, wangwang ngong umangkat, de sinêdyèng kayun, 
mring prajèng Pèrsi,   
27. Salwa Arini, lampah 21, pêdhotan 7-7-7  
 
1. kwèh nagri kalintangan, wusananira prapta, ring palabuhan siki,  
anangka nitih palwa, sigra umancal layar, nglintangi palabuhan,  
pira-pira kwèhnira, myang nuswaning wong Ngindhu, anuju sajugari,  
pinaraging prahara, sing sru hraking sadaka, kapitan sigra ngatag,  
2. anggulung sakwèh layar, angêmpakkên barang rèh, mamrih amingkarani, 
bêbaya kang dhatêngi, nging sakwèhning pratingkah, tanpa guna 
sadarum,  
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layar pan samya sêbit, prawasa rowak-rawik, palwa tan kêni ing rèh,  
sru umijigèng curi, puwaraa drawata, juragan lan pambêlah,  
3. kwèh pralayèng udaya, barang dagangan brastha, Rêtna Seherah Sadhe,  
dupi dènnya carita, têkèng samana kèndêl, awit tumonton wus byar,  
ratrinya linajêngkên, aturira mangkana, Sinbad lumajwèng kata,  
atari wuwusnira, arjanèngong lan kanca, juragan lèn pambêlah,   
4. sasesaning kang laya, antuk ramon balabag, taman antara dangu,  
kabuncang dening ngalun, kentas tumibèng nuswa, aku samya manggih,  
wowohan miwah umbul, mawèh purnaning bayu, ratrinira alêrêb,  
wontên ing nuswa wau, tan darbe prayojana, saliyanira malih,  
5. saking ruditèng nala, kataman ing pataka, ingkang kadya mangkana,  
nimitanya tan darbe, panyipta kara-kara, wusnya arka tumambang,  
ingsun sakanca samya, numilag sing gêgisi
57
, tumama maring nuswa,  
hringku ingsun andulu, wisma [79] kwèh ngong parani, dupi wus 
tumêkèng don,  
6. akathah janma cêmêng, kaèksi amrêpêki, ngong lan kanca kinêpung,  
nulya sami rinênggêp, dinumkên kancanira, wangwang winawa mulih,  
mring wisma sowang-sowang, ingsun lan rowang panca, anunggal 
sapanggènan,  
sigra inatag lungguh, sinugata abukti, mung warna kêkuluban,   
7. rowang sun saking lapya, agaha dènnya nadhah, ngong tan tumutur bukti,  
nguni wèh angicipi, wit ing tyas songgarunggi, datan antara dangu,  
kanca kèksi lir wiwal, pamuwusnya maringsun, acalêbang-calêbung,  
tumulya ngong binoja, sêkul sinungan santên, kanca tan singgan-singgun,  
8. natah satuwukira, ngong mung bukti sakêdhik, pamrihnya janma cêmêng,  
nyugata kêkuluban, drapon owah kang budi, nir rasa kwèhning lêkya,  
margi mangèngêt-èngêt, pataka kang pinanggih, rèhning wong cêmêng 
ika,  
sami amangsa janma, sêdyanya ngong lan kanca, yun minangsa samoa,  
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9. samangsa wus alêmu, dèrèng wang ingsun lima, samya lêmu sadarum,  
tan wrin wêkasanira, kadadyaning wandanya, awit wus samya wiwal,  
rèhning kayatnaningwang, maksih têtêp tan gingsir, marma tan sagêd 
lêmu,  
malah sangkin arunting, andika sahadaya, inggih bakit andriya,   
10. sarèhning sabên ari, mung ngayun-ayun laya, marma tan arsa nadhah,  
pasugatanirèku, dadya kang ingsun bukti, mung sawiyah kewala,  
puwara puh murcita, nging sakit ngong puniku, dadya nohaning dhiri,  
wit janma cêmêng wau, wusnya mangsa rowang ngong, lêlima tanpa sesa,   
11. umiyat yèn su-[80]-n raga, miwah lalu arunting, dadya sinarèhakên,  
dènira arsa madhêm, wangwang tan pinaèlu, yèku margèngsun alis
58
,  
sing wismanya wong cêmêng, dupi arsa umilag, ingsun pan kawadaka,  
de wong sêpuh sajuga, kinira yun mirudha
59
, dyan sinanti sarosa,  
12. pinurih uwangsula, nanging ingsun tan apti, malah sangkin arikat, 
gyaningsun alumaris, watara wus tan kèksi, de wong cêmêng lènira,  
panuju samya mentar, sorehing ulihira, wus adatnya mangkana,  
ingkang rumêksèng panti, muhung wong sêpuh siki, kang wus winahya 
wau,  
 
13. rèhning ingsun angira, yèn janma cêmêng tan wun, nututi palaywèngong,  
marma sun mêlak laku, kongsi tumêkèng ratri, wangwang aso sakêdhap,  
miwah abukti sangu, wusnya aso ngong laju, kongsi ing sapta ari,  
aninglari sasana, ingkang mawèh katrêsan, salamine lumaris,  
14. ingkang minangka boga, mung kalapa kewala, wenya kang ingsun inum,  
duk andungkap asthari, praptèng têmbing samodra, anangka ngong 
umiyat,  
wong kulit putih lagya, samya angundhuh mrica, pandulwèngsun mricèku,  
anindya kathahira, pakartining sujanma, kulit pêthak punika,  






15. ngong adarbe panyipta, yêkti bangsa utama, marma tan sandeyèng tyas,  
marani unggyanira, ata dêlinging Sinbad, rèhning rina wus tatas,  
Rêtna Seherah Sadhe, kèndêl dènnya carita, ratrinya linajêngkên,  
turira mring sang nata, Sinbad lumajwèng kata, janma kang ngundhuh 
mrica,  
16. amêthukkên maring wang, a-[81]-tanya têmbung Arab, yun uning 
panêngran ngong,  
myang pinangkèng sun prapta, lalu arsèkanang tyas, acundhuk lawan 
janma,  
kang wruh bahasaningwang, nulya ngong amangsuli, ing patanyanirèku,  
miwah anyaritakkên, prawasaning banawa, kabuncang ring nuswèki,  
17. rinênggêp ing wong cêmêng, rèhning among sajanma, ngong tinanyan 
trapira,  
kongsi bakit mabonglot, mingkarani pangani-, ayaning janma cêmêng,  
wangwang sun amajari, kadi kang wus winahya, samya gawok miyarsa,  
sun ngantèni rampunging, pangundhuhing marica, nulya ingsun tinawan,  
18. manjat ing palwanira, layar mring nuswa lènnya, yèku pinangkanira,  
sun winawa sumiwi, marêk ing ratunira, ngong watara sing nitya,  
ratwèku Suddhagnyana, sri natarsa udani, caritèng ngong pribadi,  
sun lumaksanèng agnya, karya eraming driya-, nira sri narapati,  
 
28. Saprêtitala, lampah 17, pêdhotan 6-6-5  
 
1. ngong sinung busana, sri nata mangagnya, rumêksa mring wang,  
miwah ngupadrawa, nuswa talatahing, sri naradipa,  
lalu kwèh janmanya, mirah samubarang, lèn jroning kutha,  
ingkang dèn parani, akathah sudagar, sotaning driya,   
2. nèng nuswèku manggya, panglipur tyasingwang, malupwèng bahya,  
pinanggya wandèngsun, miwah kadarmani-, ra sang iswara,  
myang kamurahannya, wèh sênênging driya, ring kèksi kata,  
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sang sri naranata, dahat drêdya mring wang, lèn wong jro pura,  
3. miwah wong sakutha, samyasih maringsun, tansah amurih,  
karya kaharsan ngong, gyan sun adêdunung, nèng pulo wau,  
nadyan dèrèng lama, tan mantra nênêka, [82] sampun ing nganggêp,  
wisma nèng nuswèka, nulyana tontonan, ngatase ingsun,  
4. pan kalêbu elok, sri manitih wajik, pra abdyandulur,  
ananging datanpa, mawi sanggawêdhi, nuju sahari,  
ngong sumiwèng nata, matur atêtanya, ring sang pamasa,  
paran paduka tan, musthi sanggasiti, andikèng prabu,  
5. tan wrin kang winastan, sanggasiti wau, lèn ing nuswèku,  
datar ana uning, ing anggènirèku, wangwang ngong mentar,  
mring wismèng undhagi, matag karya kambil, manut têpèngong,  
ri wusira dadya, sun isèni wulu, ngulêsan crêma,  
6. têpining kêkambil, rinancanèng tatur, nulya sun mêsat,  
mring wismaning pandhe, ngong pradi akarya, kandhali siki,  
miwah songgawêdhi, manut polaningwang, ri wusnya dadi,  
sigra ngong saoskên, mring nata sadarum, kambil anulya,  
7. tinrapkên ning kuda, titian narpati, ngong pinrih nyoba, 
nitihi karuhun, wusira mangkana, dyan sri manitih,   
lalu garjitaning, driya sri narendra, ngong antuk reka,  
kang mangkana iku, myang dasih nrêpati, para prawara,  
8. samya amêminta, kinaryakna kambil, sun tan lênggana,  
umiringing karsa, akwèh pawèhnira, pisungsung mring ngong,  
karya kasugihan, kang para pratiwa, sajroning kutha,  
sami sun karyakkên, kongsi dadya kondhang, pakaryaning ngong,   
9. ngong sinuba-suba, rèhning wus akarya, kaharsan katong,  
nuju ngong sewaka, sang nata ngandika, Sinbad jênêng sun,  
asih marang sira, lèn pra abdiningwang, apan wus lawan,  
têpung lawan sira, iya milu drêdya, sun darbe [83] karsa,  
10. mring sira ing mêngko, arsa sun wahyakkên, ngong anauri,  
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pukulun paran ta, ingkang dadya karsa, amba cumadhong,  
lumaksanèng agnya, miwah sêtya tuhu, angèstokakên,  
wanda ulun sampun, nèng asta paduka, mubarang
60
 karsa,  
11. sandika lumakwa, sri malih anabda, sirèku arsa,  
sun pikramèkakên, darapon ywa kita, nêdya sumusuk,  
mring nagaranira, ata lingira sri, rèhningsun wingwrin,  
maoni karsanya, ingsun sandikani, dyan ngong kinurên,  
12. lan dasihirèstri, jroning kênya pura, endahing warna,  
kalawan pararta, turas bangsa ruhur, ngong dhinaupkên,  
ri wusnya luwaran, abogadrawina, ngong nunggil wisma,  
lawan rabiningwang, tansah asih lulut, nanging ta ingsun,  
13. maksih durung marêm, ing kamuktèningwang, nêdya umulih,  
mring nagri ing Bahdad, samangsanya ane, banawa prapta,  
wit ngong tana bakit, supe mring prajèngwang, nadyan muktia,  
nèng nuswa ngamanca, sumêdya tan katrêm, kocap mitrèngsun,   
14. têtanggan lan ingwang, rabinira sakit, puwara lalis,  
sigra ngong manirah, arsa nglayad miwah, asung panglipur,  
dènnya kapugutan, trêsnanirèng rabi, sapraptaningwang,  
pinanggih sru orêm, dêling sun mangkana, mugi Hyang Widdhi,  
15. rumêksèng andika, saha amanjangna, yuswa andika,  
mitrèngsun nauri, dhuh paran marganya, sagêda kabul,  
pamujinta iku, awit daruningsun, mung kantun sajam,  
ngong nauri sabda, mugi ywa andriya, kang ora-ora,   
16. kula amêmuji, ywa kongsi kalakya-[84]-n, cêpak takanta,  
darapon sagêda, lami amêmitran, lawan andika,  
tanggèngsun nauri, kita ngong pujèkkên, lami tumuwuh,  
ngatase wandèngwang, sampun datan kêni, angarsa-arsa,  
17. agêsanga lami, kita sumurupa, sahari mangke,  
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ngong tan wun pinêndhêm, lawan rabiningwang, yèku wus dadi,  
adat kang parwita, ing nuswa puniki, prapta ing mangke,  
maksih ing ngèstokkên, yèn priya kapatyan, rabinirèku,  
18. pinêndhêm uripan, lawan grahanira, yèn laki lalis,  
pan makatên uga, rabinya kang maksih, urip pinêndhêm,  
lawan grajanira, kirna wong nuswèki, tan kêni wiyang,  
angèstokkên adat, kangge salaminya, nimitanira,  
19. tana sarananya, mamrih mingkarani, antakanipun,  
ing sadangunira, ingsun dèn wartani, adat tan kaprah,  
wèh katrêsaning tyas, wandawa myang mitra-, nira kwèh prapta,  
samyarsa andulur, pamêndhêming wangke, de kunarpèku,  
20. binusanan kadi, duk dadya pangantyan, lèn rinancana,  
 ing sêsotya wangwang, kunarpa dinunung, jroning tabêla,  
nanging tanpa tutup, wusnya dyan winawa, mring gèn kaluwat,  
lakinya umiring, wurining tabêla, layon binakta, 
21. mring prawata ruhur, sapraptanya hringku, tumulya ana,  
tutup sela agêng, yèku pan tutuping, sumur ajêro,  
ri wusnya ngungkaban, tandya kang tabêla, ing ngundhunakên,  
mring jro pase wau, busanèng kunarpa, tan rinucatan,  
 
 
29. Prawitalalita, lampah 16, pêdhotan 8-8  
 
1. lakinira kawuwusa, kayuhan lan pra wandawa,  
ri wusnya mangkana sigra, linêbêtkê-[85]-ning tabêla,  
datanpa suwala pisan, sarya binaktanan ranu,  
winadhahan ing cêcuwa, lawan roti sapta iji,  
2. dyan linêbêtkên jro sumur, kadi trapira wau, 
ngudhunkên layoning èstri, wangwang kanang tutup sela,  
tinumpangkên ing guskara, lalu orêming tyasingwang,  
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tumonton rèh ing pamêtak, janma uripan mangkana,  
3. sakwèh kang sami andulur, tan kèksi ruditèng nitya,  
wit dening wus dadya adat, lan tan tumêmbe andulu,  
ngong tan kuwawa anandhang, sotèng tyas kêdah umatur,  
ring sri narendra kang dadya, pamanggyèngsun adat wau,  
4. lalu yèn datan sayoga, aturingsun pan mangkana,  
gusti tan wus gawok ulun, manon adat kang kalakyan,  
ing nagri paduka nata, de janma kang maksih gêsang,  
pinêndhêm lawan kunarpa, amba sampun alêlana,  
5. mambah praja pintên-pintên, tundhuk lan jinis mawarni,  
nanging ulun dèrèng nate, wruh adat mêndhêm wong gêsang,  
mawèh katrêsaning driya, sang nata andikanira,  
heh Sinbad paran têgêse, aturira kang kadyèku,  
6. mungguh adat mêndhêm janma, kang kaya mangkana iku,  
wus dadi papêsthènira, wong bawah parentah ingsun,  
upama ta garwaningwang, sang sori lalis karuhun,  
panjênênganingsun tan wun, pinêndhêm urip-uripan,  
7. lan kunarpèng pramèswara, ingong yuga lani wuwus,  
gusti amba kumapurun, darbe aturing paduka,  
punapa janma nênêka, kalêbêt ing adat wau,  
sri nata suka gumuyu, wang-[86]-sulaning pangandika,  
8. tamtu bae yèn kalêbu, salire kang laki rabi, 
anèng nuswa bawah ingsun, tan wanèh kudu ngèstokkên,  
ing adat kang wus kaprah, sun wangwang lèngsèr sing ngarsa,  
dahat sungkawa ing driya, miyarsa sabdèng nrêpati,  
9. wingwrin sun mangèngêt-èngêt, lamun kongsi karuhunan,  
pralayaning rabiningsun, tan wun pinêndhêm uripan,  
sru wèh sênig-sênig ing tyas, paran minangka sarana,  
ningkiri bahya kadyèka, tan kênora kudu sabar,  
10. sumarah karsèng Hyang Widdhi, ewadene samangsanya,  
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rabiningong puh sakêdhik, tyasingsun wus kêtir-kêtir,   
wusana tantara lama, wingwrining driya kayêktèn, 
rabyèngsun kataman agring, puwara nulya ngêmasi,  
11. Kusuma Seherah Sadhe, dupi dènira carita,  
tumêkèng samana kèndêl, wit sampun tatas rahina,  
ratrinira linajêngkên, atari turira sang dyah,  
Sinbad dumugèkkên kata, mangkana pamuwusira,  
12. andika galih priyangga, duhkaitaning tyasingwang,  
rèhning cêcawangan arsa, pinêndhêm urip-uripan,  
girising papêsthèningong, saksat yun minangsa ing wil,   
puluh-puluh pan kinêdya, ngèstokên adat wus kaprah,    
13. sang nata saabdyèng pura, myang pra prawara jro kitha,  
manirah asung panglayad, miwah arsa amadêgi,  
pamêndhêming raganingwang, dupi sakwèh pakurmatan,  
sampun samapta sadarum, kunarpane rabiningong,  
14. linêbêtkên ing tabêla, sarta binusanan asri,  
rinancana ing sêsotya, tantara dèn ang-[87]-katakên,  
ngong lumakwèng wurinira, datan pêgat umismata,  
ngèsthi papêsthèning wanda, sadurunge praptèng arga,  
15. sumêdya mamrih lunturing, sihira sakwèhning janma,  
kang samya andulur kunarpa, munggwing kanan keringingsun,  
ngong sujud sarya manguswa, saponcoding nyampingira,  
dêling ngong mugi wêlasa, mring kula janma nênêka,  
16. ingkang jamak tan kalêbu, ing papêsthèn kang mangkana,  
wit maksih darbe nak rabi, wontên ing nagariningong,  
nadyan tur ngong amalat sih, datar ana kang awêlas,  
dupi wangkening rabyèngsun, wus linêbêtkên ning luwêng,  
17. ngong pinrih malbèng tabêla, ingkang tan amawa tutup,  
binaktanan we sacuwa, miwah roti sapta iji,  
dyan ngudhunkên maring luwêng, sru pamularsa sambat ngong,  
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nanging ta datan patuwas, luwêng tinutupan malih,  
 
30. Bangsapatra, lampah 17, pêdhotan 4-6-7  
 
1. wusnya têkèng, sadhasaring pase, ingsun bakit andulu,  
pasang raki-, tira jroning luwêng, wit dening sawatara,  
kaujwalan, saking ing ngaruhur, pan adhapur guthaka,  
jêronira, ane udakara, sing pancadasa elo,  
2. gandanira, kamantyan abacin, tan kuwawa nahênkên,  
de ambwèku, tan lyan sing kunarpa, pirang-pirang nèng ngriku,  
anggalasah, kanan mwang kiwan ngong, miwah ingsun miyarsa,  
sabawaning, janmarsa ngêmasi, nèng sajroning guskara,  
3. ngong umahya, saka ing tabêla, aningkiri sêsawa,  
ingkang cakêt, sarya tukup grana, andheprok nèng bantala,  
mular miwah, sêsambat adangu, mangèngêt ing papêsthèn,  
pinanggyèngwang, cipta [88] karsèng Widdhi, ngatase titahira,  
4. yêkti lamun, tan wun kalampahan, nanging patakaningsun,  
cêcawangan, arsa manggih laya, kanthi papa sangsara,  
luput saking, wandèngsun pribadi, upama ngong ing nguni,  
pinuguta, atmèngwang dening Hyang, rikala kajantaka,  
 
5. drawataning, palwanèng samodra, yêkti nora kalakyan,  
manggih taka, kang mawèh katrêsan, nging bahyèku jalaran,  
sih ngong dhawak, wit dening kathaha, saumpama kèndêla,  
anèng praja, jaman ngong kewala, kadi mukti wibawa,  
6. pan mangkana, ing sêsambatingsun, angèbêki jro luwêng,   
murdaningsun, ngong pupuh pribadi, sarya atêbah dhadha,  
nanging tanpa, tuwas sahadaya, dahat rêntêng abutêng,  
mangangêning, ingkang mangrêrêsi, nadyanta raganingwang,   
7. wus kapasuk, ring bahya kadyèku, pan dèrèng nêdya nekad,  
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andrêpati, maksih karêm urip, nêdyarsa ngonjot tuwuh,  
ngrêrah roti, lan we kang dinunung, anèng tabêlaningsun,  
duk pinanggih, wangwang ingsun bukti, tansah atukup grana,  
8. kongsi sawa-, tarari laminya, ngong gêsang saking roti,  
lan we wau, wusananya ênti, nadyan kewala muhung,  
ngarsa-arsa, puputing yuswèngong, Rêtna Seherah Sadhe,  
lagya têkèng, samana akèndêl, wit rahina wus tatas,  
9. ratrinira, dumugèkkên kata, pamuwusira Sinbad,  
ingsun mêhêng, ngarsa-arsa pati, tarantara miyarsa,  
swarèng janma, buka tutup sela, angudhunkên kunarpa,  
myang sajuga, janma gêsang siki, de jisim iku priya,  
10. sampun kaprah, yèn janma kabutuh, [89] yêkti dira anekat, 
kalanira, èstri ing ngêdhunkên, ngong nyakêti gènira,  
dènnya arsa, nèlèhkên tabêla, duk aryas tinutupkên,  
ngong umalap, pra tulang goraya, sigra ingsun pupuhkên,  
11. murdanira, wanita sarosa, apan kongsi kaping tri,  
wangwang lalis, gyan ngong anglakoni, pakarti kang mangkana,  
muhung ukih, roti lawan ranu, kang ane jro tabêla,  
dadya antuk, andhungan nyukupi, kanggo sawatarari,   
12. tan alama, ane kunarpèstri, malih ing ngêdhunakên,  
mring jro luwêng, lakinira maksih, urip cinêmplungakên,  
dyan sun padhêm, lir kang wus kalakyan, rèhning kala samana,  
nuju kathah, janma angêmasi, kang samya wismèng kutha,  
13. dadya ingsun, tan kurangan bukti, pamet ngong asarana,  
rèh kadi kang, wus winahya wau, dupi ngong wus amadhêm,  
janmèstri sa,-juga malih nulya, amiyarsa saraba, 
 mangikikên, miwah gadêbêging, suku lir wong lumaris,  
14. ngong prêpêki, prênahing sabawa, sotaning driya kadi, 
ane kèksi, kumalêbat angkên, wêwayangan mangkana,  
ngong tut wuri, sakêdhap-sakêdhap, kèndêl sarya angakak,  
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lamun ingsun, catêti lumaris, ngong tansah atut wuri,  
15. kongsi têbih, tandya ngong non padhang, alit angkên sudama,   
sun prêpêki, sakêdhap tan kèksi, wangwang kadulu malih,  
wusnya cakêt, wela-wela kèksi, tekang pêpadhang wau,   
bolonganing, parang  magêngnira, sêdhêng linêbonan wong,  
16. non mangkana, ngong kèndê-[90]-l sakêdhap, angaringakên driya,  
awit tansah, mang-manging wardaya, dyan tumamèng lompongan,  
têmbung têpi-, ning kang jalaniddhi, ing mangke ginaliha,  
garjitaning, tyas ngong duk samana, tan kêni winiraos,  
17. wit kang kèksi, pan dede supêna, tuhu lamun sayêkti,  
ri wusira, nir sandeyèng nala, kadi kala ing nguni,  
ngong tan samar, yèn kang kapiyarsa, sabawa mangikikan,  
ngong tut wuri, pan andhapur sato, mimba sing jalaniddhi,  
18. sabên-sabên, tumama ing luwêng, mangsa kunarpèng janma,  
de kang ardi, kamantyan asungil, datan kêni ing ngambah,  
sun andheprok, nèng têmbing samodra, asukur ing Hyang Widdhi,  
sing pitulung-, ira mring wandèngwang, ri wusira ngong ngaso,   
19. nulya malih, umanjing ing pase, prêlu umalap roti,  
ingsun bukti, nèng tirah udadi, wimbuh eca ing rasa,  
angungkuli, lan duk nèng jro luwêng, dyan malih ngong umanjing,  
umalapi, busanèng kunarpa, awarna binggêl iryas,  
20. mirah lawan, mutyarsa kancana, lèn kang kawilang aji,  
pratingkah ngong, malap ngêmèk-êmèk, saantuknya kewala,  
sahadaya, sun wawa mring gisik, ngong buntêli sadarum,  
apan dadya, pirang-pirang buntêl, sun ikêt lawan tambang,  
21. prantinira, ngêdhunkên tabêla, kwèh tumut linêbokkên,  
sun prênah nèng, pinggiring samodra, tansah angarsa-arsa,  
marginira, bisèngong umentar, sing têpining udadi,  
dupyantara, tri ari ngong manon, banawa sing mandrawa,   
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31. Hastakuswala, lampah 23, pêdhotan 6-6-6-5   [91]  
 
1. sigra ngong nênantya, ing sadayaningwang, sarya mocok sêrban, ngobat-
abitken,  
janmeng palwa myarsa, gupuh anglampahkên, palwalit mring gyan 
ngong, praptèng don tanya,  
ing prawitanira, dumunung nèng ngriku, ingsun anauri, yèn kajantaka,  
palwèngsun drawata, lagya kalih ari, de barang dagangan, kang 
katututan, 
2. mung warni buntêlan, kang kèksi puniku, arjune wandèngwang, de 
kwèhning janma,  
datar ana ingkang, yêktèni lompongan, kang anjog mring luwêng, sampun 
pracaya,  
ing wangsulaningsun, nulya ingong lawan, buntêlan winawa, mring palwa 
magêng, 
ing sapraptaningsun, kapitan arsyèng tyas, de bakit têtulung, lan marém 
tyasnya,  
3. ngong sugatèng ngumuk, bab prawasèng palwa, wangwang samya layar, 
lampahing palwa,  
nglintangi mandhala, pira-pira kwèhnya, ane kang mangaran, nuswa ing 
Klokê,  
muhung lêlayaran, sadasari saking, pulo ing Sèrèndib, samana iku,  
yèn yoganginira, saking nuswèng Kelah, layaran sad ari, nèng Kelah 
mêntas,  
4. ing ngriku akathah, pêpêlikan timah, miwah deling Hindhu, myang kapur 
barus,  
kang madêg narpati, angrèh nuswèng Kelah, anindya prakasa, miwah 
pararta,  
talatahnya têkèng, pulo Klokê wau, de ta magêng nira, nuswa ing Klokê,  
lakon kalih ari, janmanira samya, mangsa samèng janma, ingsun tumulya,  
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5. asade tinuku, barang dêdagangan, nèng nuswa ing Kelah, dyan malih 
layar, nglintangi muara, pira-pira kwèhnya, prasiddha ing [92] laku, nir 
durgèng ngênu,  
prapta prajèng Bahdad, kwêh babêktaningwang, warna raja brana, 
datanpa karya,  
lamun winahyakna, sru sukur ring Widdhi, sing rumêksanira, ingsun 
dêdana,  
6. kwèh mring janma papa, lèn umasung arta, akathah kinarya, mangdani 
masjid,  
wangwang wijah-wijah, lan kadang kadeyan, yata sampun têlas, kataning 
Sinbad,  
lêlampahanira, ingkang kaping catur, karyèram kang myarsa, ngungkuli 
kang wus,  
duk mimba kaping tri, kasêbut karuhun, Inbad sinungan wang, mas malih 
satus,  
7. sartanya pinurih, uwangsula malih, ari benjing-enjing, ing wektunira,  
lir kang wus kalakyan, barêng ana tamu, drapon yèn wus bukti, 
myarsakna kata,  
lêlampahanira, Sinbad kaping gangsal, bêrah lan pra tamu, sigra mit 
mantuk,  
enjing wangsul malih, wangwang samya nadhah, sawusira bukti, Sinbad 
muryani,  
8. carita rikala, umambah samodra, kaping gangsalira, mangkana lingnya,  
kaharsaning tyas ngong, wèh malupwèng papa, kang sampun kalakyan, 
tan bakit ngampah,  
kaptining wardaya, ayun linggaran, ètunira nulya, sun tumbas barang,  
dêdagangan malih, ri wusnya katata, winoting banawa, sigra umangkat,  
9. praptèng palabuhan, nèng ngriku sun karya, banawa pribadi, ingong 
praboti,  
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muhung mamrih aywa dèn rèh ing kapitan, nguni wèh lènira, darbea 
palwa,  
kang kêni winawa, ing saparan-paran, sinêdya ing kayun, ri wusnya 
dadya,  
palwa ngong momoti, sarèhning tan pati, kwèh gêgramaningwang, 
tumulya ana,  
10. juragan kathah, jinis warna-warna, nunut ing palwèngsun, mawa dagang-
[93]-an,  
nuju antuk angin, sayoga dyan mangkat, antara wus lama, gyan sun 
layaran,  
nulyana mandhala, sajuga asonya, anangka amanggya, antiganira,  
kanang kukila rok, kadi ingkang sampun, ngong wahya karuhun,  
de antigèku,  
11. andungkap manêtês, patukira ing jro, wus kèksi sakêdhik, Seherah Sadhe,  
dènira carita, duk têkèng samana, kèndêl wit wus padhang, ing ratrinira,  
malih linajêngkên, itina turira, Sinbad anglajêngkên, caritanira,  
lingaran ping gangsal, dana anlingira
61
, para sudagar kang, numpang ing 
palwa,  
12. umêntas mring nuswa, mangrênjêm antiga-, nirèng kukila rok, srana 
winadung,  
anaknya inalap, tumulya pinanggang, ing wau ngong sampun, dahat 
tumanggah,  
ananging tan kêni, anaking pêksi rok, kang pinanggang wau, sigra 
binukti,  
tan antara dangu, ing madyantarana, kadulu acêmêng, kadi jaladdha
62
,  
13. pan kalih panggènan, saha ragi têbih, sing panggonaningsun, myang 
goning kanca, 
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kang mêntas mring pulo, sarèhning kapitan, kang angrèh palwèngong, 
wus kèh luwangnya,  
wikaning wahana-, nira kang kaèksi, cêmêng kalih wau, sigra asanti,  
angundang maringsun, lan rowang sadarum, pinrih gya umanjat, maring 
banawa,   
14. mingkarani bahya, kang arsa manêmpuh, wit kang kèksi cêmêng, yèku 
pêksi rok, 
jalu èstri ingkang, anaknya pinanggang, ingsun lawan rowang, gupuh 
umunggah,  
mring palwa dyan layar, iburing kukila, karwèka apan wus, nyakêti 
nuswa,  
sarya sru sabawa, dupi samya miyat, [94] rêncêming antiga, nak ira ra 
musna,   
15. sangkin sru dya munya, dan samya ngumbara, malih awisata, dangu tan 
kèksi,  
ing sakuwasèngwang, mêlak kanang palwa, darapon ninglari, 
pancabayèku,  
ya ta rok karonya, samya wangsul malih, ing panduluningsun, sami 
nyangkêrêm,  
tugêlan padhas gêng, anjangkung angênêr, ruhuring palwèngsun, nulya 
kukila,   
16. rok ingkang sajuga, nandukkên tugêlan, padhas kang cinangkrêm, 
nanging ta saking,  
rikating jru mudhi, banawa ingêr, padhas rurwèng ranu, iringing palwa,  
sing gorayanira, aryas kang tumiba, we jaladri piyak, kongsi mèh kèksi,  
dhasaring samodra rok sajuganira, dyan nandukkên padhas, tibanya 
mahrêng,  
17. samadyèng banawa, prawasa saksana, pra pambêlah miwah, sudagar 
lalis,  
sawênèh kinapan, ing sela pra tuwin, kêlêming jaladri, nalikanira,  
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drawataning palwa, sun iya kasilêp, nging malih kumambang, saryantuk 
ramon,  
têtugêlan wrêksa, gyaningsun ananang, mung lan asta siji, sajuganira,  
18. ngrênggêp ramon wrêksa, ngong silih-sinilih, dangu-dangu praptèng, 
têmbinging nuswa,  
lalu sungilira, ewadene uga, manira unggahi, nulya ngong lungguh,  
ane pasukêtan, ngaringkên usyasa, sawataranira, wusnya nir payah,  
tandya sun umadêg, midêr arsa, andêdulu sining, mandhala ika,  
 
32. Kusumawicitra, lampah 12, pêdhotan 6-6  
 
1. pandulwèngsun nuswè-, ka angkên udyan,  
wèh sêngsêming driya,kèh kêkayonira,  
ane [95] lagya sêmi, wênèh wohnya matêng,  
miwah kwèh narmada, tirtanira tawa,  
2. pegunging jahnawi, lalu mawèh sêngsêm,  
ngong nadhah wowohan, anindya surasa,  
myang anginum ranu, dahat menginakên,  
ratri sun asupta, anèng padhukutan,  
3. prênahing don lalu, mahalêp dinulu,  
ananging saratri, tan nendra saêjam,  
wit sandeyèng nala, amanggon pribadi,  
anèng nuswa sonya, nitya sawanguman
63
,  
4. ing badan priyangga, wit kunèng kayitnan,  
de milalu linggar, lan jênjêm nèng wisma,  
ruditèngsun têmah, karya salin cipta,  
ngong sumêdya ngêndhat, nanging ta kasêlak,  
5. tatas kang rahina, mawèh wuning kapti,  
tumulya ngong madêg, mentar midêr-midêr,  
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nanging tansah mang-mang, wusnya ragi têbih,  
anon janma priya, sajuga wus sêpuh,  
6. lalu sampun repot, pan lagya alênggah,  
nèng têngah narmada, ngong sidhêp janmèku,  
amanggya pataka, kacurnan palwanya,  
sun uluki salam, amanthuk kewala,  
7. ngong tanya karyanya, dumunung nèng ngriku,  
datan anauri, muhung mrasandhani,  
aminta sun pondhong, yun nabrang narmada,  
umalap wowohan, ciptaning wardaya,  
8. tan bakit lumaris, marma ingsun gendhong,  
ri wusnya umêntas, ngong purih mêdhuna,  
saka ing gendhongan, nging ki sêpuh tan yun,  
malar saking gigir, acukat lumembang,  
9. maring pundhak ingsun, sukunira karo,  
amipit gulwèngong, kuliting janmèku,  
mèmpêr crêmèng biksu, tinon wus aciklu, 
tan pisan anyana, yèn cukat mangkana,   
10. yèn sun èngêt-èngêt, duk ka-[96]-la samana,  
kêdah agumuyu, de ki sêpuh ika,  
sru manjêpit tênggak, wus angkên jinirêt,  
lalu karya gila, sumaput panon ngong,  
11. tandya tiba lungguh, Kèn Seherah Sadhe,  
kèndêl dènnya crita, wit rina wus tatas,  
ratrinira malih, dumugèkkên kata,  
mangkana lingira, Sinbad acariyos,  
12. nadyan ta manira, prasasat murcita,  
ki sêpuh pan maksih, nèng pundhak kewala,  
mêhêng sukunira, binênggang sakêdhik,  
darapon bakita, ngong ngunjal osyasa,  
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13. nir ingkang sumaput, dyan sukunya siki,  
pinênêtkên wêtêng, kang sajuganira,  
andhupaki lambung, ngong kinêdya madêg,  
sarta malayaa, maring soring daya,  
14. praptèng soring wrêksa, pinurih akèndêl,   
janma sêpuh sigra, amèt woh binukti,  
amuput sahari, datan arsa mêdhun,  
saking pundhakingsun, duk wus praptèng ratri,  
15. ingsun arsa nendra, janmèku pan tansah,  
angganthol ing gulu, tumutur angguling,  
sabên-sabên ênjing, ingsun dèn dhupaki,  
pinurih tangia, sarta lumarisa,  
16. sukunira maksih, angganthol ing tênggak,  
sumangga andika, sadarum galiha,  
rudatining driya, nalika samana,  
gêgendhong tan kêni, ingsun sèlèhakên,  
17. nuju sajugari, manggya waloh kênthi,  
kwèh rurasing uwit, wus samyaking kabèh,  
wangwang ngong pêndhêti, nulya sun rêsiki,  
ing nuswèku kathah, kanang uwoh anggur,  
 
18. ngong puh toyanira, nulya sun wadhahi,  
waloh kênthi wau, ri wusnya akêbak,  
ngong dunung dongnkiwa
64
, wong sêpuh antara,  
pirang-pirang dina, nèng pundhak kewala,  
19. rarawatan waloh, tumulya ngong alap, [97] 
isinya sun inum, anindya surasa,  
sing sumuking nganggur, nir duhkitèng driya,  
puwara kaharsan, ngrêrêpi angigêl,  
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20. janma sêpuh duk myat, sawabing kang nganggur,  
kang ngong inum iku, miwah anggrahita,  
wimbuh dayaningwang, sigra minta nginum,  
waloh sun ulungkên, tinampanan sampun,  
21. saking kaenakkên, ing nginum atapis,  
rèhning kwèh kang ngisi, janmèku awuru,  
wangwang angrêrêpi, sarta garonjalan,  
anèng pundhakingsun, dangu-dangu nuntak,   
22. anggur kang inginum, uwangsul sadarum,  
nulya sangkin kêndho, ing panjêpitira,  
agupuh sun banting, tumibèng bantala,  
tan mawi ngarêjêt, ngong malap selagung,  
23. ngong pupuhkên murda-, nira tandya lampus,  
lalu sukèng driya, wit sampun atanggal,  
saking janma sêpuh, kêni ing babêndu,  
sigra ngong umahas, mring têmbing samodra,  
 
33. Sikarini, lampah17, pêdhotan 6-6-5  
 
1. sun kapêthuk janma, umêntas mring nuswa, ing sawatara,  
yun umalap ranu, kalawan wowohan, de palwanira,  
kandhêg tan atêbih, prênahnya sing pulo, janmèku samya,  
gawok manon mring wang, myang miyarsakakên, caritaningsun,  
2. awarta maring ngong, ywan wruh ing wong sêpuh, kang nèng nuswèku,  
atari lingira, pandugèngsun muhung, kita pribadi,  
kang nora pralaya, jinêpit wong ika, pan pira-pira,  
janma kang wus lalis, de wong sêpuh ika, marma wong layar,  
3. nguni wèh prajurit, yèn mambah nuswèki, wingwrin priyangga,  
yèn tan ambarêngi, lumaku janma kwèh, de wartanira,  
janma sêpuh wa-[98]-u, yèku kang wus asring, mambah samodra,  
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wusnya ngong winartan, carita kèh-akèh, sigra winawa,  
4. mring banawanira, kapitan arsyèng tyas, cundhuk lan ingong, 
awêlas rumêngya, lêlampahaningwang, nulya umangkat,  
mung sawatarari, nampakèng udaya, tumulya prapta,  
ing palabuhaning, kutha gung sajuga, kwèh wisma gêdhong,  
5. samya agung-agung, de ing palwa ingkang, ingsun nunuti, 
 kwèh juragan numpang, ane sawiji kang, atêpung bêcik,  
kalawan manira, ngong pinurih milwa, ing lampahira,  
mring wisma gêng siki, dahat yoga kinar-, ya pawangunan,  
6. mring para sudagar, kang saking lèn praja, ingsun sinungan,  
bagor gêng sajuga, nulya tinumutkên, ring wong jro kutha,  
kang samya umawa, bagor anyawiji, kadi darbèk ngong,  
de janmèku pakar-, yanira sadarum, malap kalapa,  
7. ngong pinasrahakên, pinrih tumutura, wuwusnya mring sun,  
kita barêngan, janma kwèh puniku, awit kuwatir,  
yèn mentar pribadi, dyan ngong binaktanan, sangu binukti,  
pêpancèn sahari, sun sigra numilag, praptèng wana grêng,  
8. kwèh witnya kalapa, gung-agung ngaluhur, galugunira,  
kamantyan alunyu, tan kêni inanjat, pinèt wohira,  
sêdyèngsun lan kanca, bêbarêngan wau, yun mèt karambil,  
ngisèkkên ing bagor, ing wanèku kathah, rewandanira,  
9. agêng miwah alit, duk myat ngong lan kanca, samya lumaris,  
umanjating wrêksa, kalapa amêncit, lalu cukatnya,  
ing pamènèkira, angeram-eramkên, Seherah [99] Sadhe,  
yun lumajwèng kata, kapalangan wus byar, ratrinya malih,  
10. dumugèkkên kata, turira mangkana, Sinbad umojar,  
rowang ngong sadarum, samya malap sela, binalèngakên,  
ing sarosanira, ring wre ingkang samya-, nèng witing klapa,  
ingsun ya umalap, aryas niru kanca, sakwèhning kapi,  
11. mêthili kalapa, binalangkên misor, rèh pambalangnya,  
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kwastara yèn krodha, kalapa kang tiba, samya inalap,  
nitya binalangan, ing sela amurih, bramatyaning wre,  
ingkang manawati, karambil sing ruhur, upayaning de,  
12. kang mangkana iku, akarya kêbaking, bagor manira,  
myang bagoring kanca, aisi kalapa, upamanira,  
nora dèn sranani, binalangan wau, kadi tan polih,  
kalapa sajuga, dupi bagoringsun, lan sakwèh kanca,  
13. wus kêbak sadarum, dyan wangsul mring kitha, antuk ngong krambil,  
samya tinumbasan, maring ki sudagar, kang mawèh rêmbug,  
ngong pinrih mring wana, dana anlingira, kita banjurna,  
pakaryanta iku, umalap kalapa, ing sabên ari,  
14. drapon antuk arta, cukup kinaryaha, umbaling palwa,  
gyan andika arsa, mulih mring prajanta, agung trimèngwang,  
maring ki sudagar, wit dènira asung, rêmbug prayoga,  
dadya sabên ari, ngong mêsat mring wana, umalap krambil,  
15. pan kongsi akathah, antukingsun arta, payoning ngênyu, 
de banawa ingkang, ngong nunuti wau, sampun umangkat,  
amomot kalapa, dènnya pra juragan, sami atumbas,  
nèng praja ing ngriku, ingsun angêntèni, praptaning palwa,  
16. ing saliyanira, [100] sêdya ngong momoti, wohing kalapa,  
tan antara lama, ane palwa prapta, nulya sakwèhning,  
kalapa antuk ngong, saking wana wau, ingsun unggahkên,  
mring palwa sadarum, ri wusnya samapta, arsa umancal,  
17. ngong andum basuki, lawan ki juragan, kang asung rêmbug,  
sayoga maringsun, awit ki sudagar, ika tan bakit,  
barêngi lakwèngong, marga dèrèng rampung, prakaranira,  
ingsun sigra layar, andumonèng nuswa, gèning mrica kwèh,  
 
34. Sulanjari, lampah 20, pêdhotan 4-4-6-6 (8-6-6) 
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1. saking nuswèku anjog mring, pulo ing Komari, hringku wêdalannya,  
kayu têgari prayoga, janmanya sadarum, samya tani-tani,  
tan anarsa nginum anggur, miwah anglampahi, ing pakarti dudu,  
ana ing nuswa karwèku, krambil sun urupkên, mrica lan têgari,  
2. tandya ngong lan pra sudagar, mring panggènanira, umalap mutyara,  
mamèt janma juru silêm, kang ngruruh mutyara, ingsun kang mragadi,  
kwèh antukira mutyara, samya gêng lan endah, sru sukèng tyasingwang,  
tumulya malih sun layar, prasiddha ing lampah, prapta ing Balsorah,  
3. laju sumusuk mring Bahdad, kwèh antuk ngong arta, pêpayoning mrica,  
têgari miwah mutyara, babêktan ngong saking, alinggaran wau,  
bathiningsun anyudagar, kang para sadasa-, nira ngong danakkên,  
mring sakwèhning janma papa, kadi ulih mami, rikala ing nguni,  
4. ingsun asumêdya aso, anirnakkên payah, srana wijah-wijah,  
wusnyanti caritanira, Sinbad dan umatag, asung wang mas satus,  
maring bêrah kyai Inbad, nulya pa-[101]-ra tamu, lan Inbad umantuk,  
nging samya winêling wangsul, ari benjing-enjing, kang para dhatêngan,  
5. lawan bêrah kawuwusa, enjing samya wangsul, mring wismanya Sinbad,  
wusnya sinugatèng boga, lir kang wus kalakyan, Sinbad mungarani,  
carita lampahanira, numilag kaping sad, nampakèng samodra,  
pamuwusnya mring pra tami, andika sadarum, yêkti sêkunging tyas,  
 
6. dahat samya yun udani, kadi pundi dene, ngong maksih adarbe,  
kapti alinggaran malih, saksat ngruruh bahya, wit wus kajantaka,  
palwa drawatèng udadi, kongsi kaping panca, sun priyangga eram,  
maksih ngèngêt-èngêt arta, eentaran malih, kadi-kadi kandhit,  
7. dening ing papêsthèningong, gyaningsun akèndêl, nèng Bahdad nagari,  
mung sawarsa laminira, nulya arumanti, yun umilag malih,  
wandawa samya gendholi, ananging tan kêni, sun mêksa umangkat,  
tan mambah samodrèng Pèrsi, urut talatahnya ing Pèrsi lan Ngindhu,  
8. praptèng palabuhan siki, nèng ngriku tumulya, manjat ing banawa,  
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kapitanira sumêdya, lêlampah alama, tumulya umangkat,  
dene dènnya alêlaku, sèstu kongsi lama, wêkasaning lampah,  
katamaning pancabaya, wit kapitan lawan, juru mudhinira,  
9. samya datan wruh ing ngênu, taman wrining paran, nuju sajugari,   
ingsun sakanca sadarum, kagèt non kapitan, asru ing pamular,  
anindya ajêlih-jêlih, sêrbannya pinocot, tumulya bina-[102]-nting,  
kumbala karuwuk-ruwuk, miwah murdanira, pinupuh pribadi,  
10. pratingkah lir karuditan, êniring pambudi, ingsun lawan rowang,  
aminta jinarwanan, prawitaning ngimêng, kapitan nauri, 
kita padha sumurupa, yèn panggonan ingkang, ngong ambah puniki,  
pringganira gung pribadi, nadyan padha-padha, samodra tan ana,   
11. mapaki gorayèng wèsthi, ryaknira kabina, palwèki ing mêngko,  
katut winawa ing ngalun, tan kongsi antara saparapatan jam,  
ingsun lan kita samoa, amanggih antaka, marma mêmujia,  
mring Gusti Kang Maha Luhur, muga tinêbihna, saka ing pataka,  
12. tan kêna dèn mingkarani, yèn tan asih ing Hyang, wusira anabda,  
kapitan sigra mangatag, anggulungi layar, sing sruning pracondha,  
sakwèh pusarèng banawa, rantas sahadaya, sinrang ing pawana,  
palwa winawa ing ngalun, kèntar kongsi praptèng, sukuning ardyagung,  
13. kamantyan ing sungilira, kagêntuk dyan rêncêm, nanging tan patia,  
prawasanirèng giyota, ingsun lawan kanca, apan maksih bakit,  
angungsèkakên ing ngumur, myang ngêntaskên sangu, kang pancèn 
binukti,  
miwah barang dêdagangan, wusnya katulungan, sahadayanira,  
14. kapitan ika asanti, sakarsèng Hyang Widdhi, sayêkti kadadyan,  
heh kancaningsun sadarum, praptanta ing ngriki, uwus datan ana,  
kang pinikir malih-malih, muhung sami karya, kubur sowang-sowang,  
lan sami andum basuki, ing salaminira, sabab ta ing ngriki,  
15. sasananirèng antaka, sakwèhning manuswa, kang wus kaja-[103]-ntaka,  
rura palwanira ringke, tana bisa mulih, maring wismanira,  
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lingnya kapitan mangkana, lalu ika mawèh, ngênêsing tyasingwang,  
miwah kanca sahadaya, dyan kayuh-kinayuh, sarya sru karuna,  
 
35. Madurêtna, lampah 12, pêdhotan 5-7 
 
1. kang tinangisan, pêpêsthèning sarira,  
kang sun ungsèni, lawan kanca sadrum,  
sukuning ardi, sisihe prabatèku,  
ane mandhala, panjang sarta awiyar,  
2. akwèh kadulu, rêrêncêmaning palwa, 
ingkang kataman, pancabaya anangku,  
miwah pra tulang, pira-pira kaèksi,  
mawèh katrêsan, ciptèng tyas pan punika,  
3. bêbalung janma, kang pralaya nèng ngriku,  
lan malih mulat, barang gêgramèn kathah,  
pating balêsar, nging sakwèh kang kadulu,  
sangkin mimbuhi, duhkitaning wardaya,  
4. kang sampun kaprah, jaman ingsun dipundi,  
narmada lamun, gung wenya yêkti lubèr,  
nging hringku nora, ane kali sajuga,  
tirtanya tawa, tan nêmpur mring samodra,  
5. anjog mring guwa, gung wiyar sarta kulêm,  
de kang kalêbu, akarya eram malih,  
sakathahira, selane kang acala,  
samya mirah lan, sêsotyadi lènira,  
6. lan malih ana, umili sing prabata,  
saèmpêr ancur, anjog mring jalaniddhi,  
mangka boganing, wiyoga jro samodra,  
ananging mawi, kautahakên malih,  
7. utah-utaha-, nira amalih dadya,  
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lisah ing ngambêr, nulya winawèng ngalun,  
kèntas mring gisik, de ing têmbing samodra,  
anindya kathah, ing lisah ambêr ika,  
8. ing prawatèku, ane têtuwuhannya,  
kayu têgari, adini-[104]-ra ngungkuli,  
kang nèng nuswèka, mari kaiwên nguni,  
tan wus kalamun, winuwusa sadarum,  
9. nanging ngong sigêg, de sasana puniku,  
upaminira, uwus prasasat luwêng,  
ingkang tan kêni, kinanjatan jronira,  
awit singa kang, prapta ing don punika,  
10. tan bakit wangsul, lawan sakwèhning palwa,  
kang wus nyakêti, sasanèku tan bisa, 
amingkarani, kinêdya kentar mriku,  
lamun sinêrang, ing bayu sing udaya,  
11. kabuncanging we, winawa mring prabata,  
tan wus kèrêm de, alun miwah pracondha,  
kang saupami, pawana saking dharat,  
atatya ngênêr, maring acala wau,  
12. iya tan bisa, mangsulkên kanang palwa,  
amargi dening, ruhure kang himawan,  
dadya nawêngi, lampahirèng maruta,  
marma banawa, winawa dening ngalun,  
13. rêncêm kagêntuk, ing parang lir palwèng ngong,  
de kang nyêpakkên, ing pataka wit dening,  
tan bakit manjat, maring graning prabata,  
ngusèkkên raga, nèng don ingkang prayoga,  
14. nimitanira, ingsun kalawan rowang,  
kèndêl nèng gisik, kewala lir wong wiwal,  
ing sabên ari, tansah mangajap laya,  
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nulyanya wikan, ing ngêdum winradinkên,  
15. mring sakwèh kanca, sinami kathahira,  
de kancaningwang, samya sarênti lalis,  
amawa-mawa, ing kuwat ringkihira,  
myang kèh kêdhiknya, dènira amêmangan,  
16. Seherah Sadhe, dupi têkèng samana,  
dènnya carita, kèndêl wit wus rahina,  
ratrinya sigra, linajêngakên malih,  
atari turnya, mring Nrêpati Sèhriyar,  
17. sang maha prabu, pamuwusira Sinbad,  
singa kang laya, kang ruhun pan pinêndhêm,  
dening sesaning, kang urip wasananya,  
mung [105]-raganingwang, ingkang kari pribadi,  
18. amêndhêm kanca, de gyaningsun ngarèni,  
urip punika, nora dadya pangeram,  
sabab kajaba, sing ngiwit-iwit sangu,  
ngong maksih rawat, amikkan liyanira,  
19. tan sun dumakên, maring kanca sajuga,  
ewadene ta, dupi ngong wus amêndhêm,  
kanca sajuga, kang wêkasan pribadi,  
amikaningsun, mêhêng kantun sakêdhik,  
20. nyipta tan bakit, agêsang kongsi lama,  
tumulya ingong, sadhiya lêluwangan,  
awit tan ana, kang mêndhêm wandaningwang,  
sdangunira, ingsun karya kaluwat,  
21. tansah undhati, raganingong pribadi,  
amarga saking, tumamèng karusakkan,  
sing pakartyèngwang, lalu kaduwunging tyas,  
dene kalakyan, linggaran kongsi ping sad, 
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36. Manggalagita, lampah 15, pêdhotan 8-7  
 
1. lèn sing panutuh puniku, tanganingsun pan kongsi,  
umahya rudiranira, wit saking nganiaya,  
milara awak priyangga, sumêdya andrêpati,  
nging Hyang Widdhi maksih darbe, wêlas mring raganingwang,  
2. ingong sinungan kadêlyan, umahas mring narmada,  
kang anjog maring guthaka, dangu mulat jahnawi,  
mangkana osiking driya, kali iki sayêkti,  
ane tarubusanira, pama ngong karya gèthèk,  
3. tinunggangan umahya ring, narmadèku ciptèngwang,  
yêktyanjog maring sasana, kêni dinunungan wong,   
lamun nora mêngkonoa, tan wun manggih antaka,  
sanajan
65
  angêmasana, muhung salin jalaran,  
4. yèn kalakyan ingsun bisa, mimba saking sasana,  
 kang dahat mawèh katrêsan, ciptèng tyas kang sapi-[106]-san,  
kuwasa amingkarani, takdir pinanggyèng kanca,  
kapindho manawa dadi, ing pararta manira,  
5. sapa wrin sawêtuningwang, sing guthaka puniki,  
manawa amanggih nohan, ngulihkên pitunan ngong,  
wit dening drawatèng palwa, wusnya osik mangkana,  
nora kongsi kalayatan, sigra umalap wrêksa,  
6. nulya ingsun karya gêmbêng, pusaranira magêng,  
awit ing ngriku kwèh tali, myang wrêksa aprayoga,  
ngong muhung milih kewa
66
, pundi ingkang wayoyya,  
santosaning analèni, gèthèk saksat banawa,  
7. wusnya dadya têkèng gindi, sigra ngong amèt mirah,  
jumêrut lan lisah ambêr, sapanunggilanira,  
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 Kata ini seharusnya ditulis kewala, namun untuk mengejar/memenuhi metrum tembang 
Manggalagita lampah 15 pêdhotan 8-7, maka kata ini hanya ditulis kewa.  
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kang samya kawilang aji, binuntêlan sadarum,  
winot ing ngêrut lan gèthèk, sinami awratira,  
8. sigra ngong manjat ring ragu, sarya umawa wêlah,  
alit-alit mung kêkalih, gyan ngong karya pribi
67
,  
kang gèthèk lampahnya milir, kentar nut ing sing ranu,  
lawan pasrah mring Hyang Widdhi, duk praptèng jro guthaka,   
9. tan non malih padhang awal, tansah nut anyuting we,  
miwah datan wrining paran, kongsi sawatarari,  
lumaku jroning pêpêtêng, tan wruh kênyaring rawi,  
ya ta ing ngalama-lama, guwèku sangkin andhap,  
10. mèh kasundhul murdaningsun, lalu wèh sungkawèng tyas,  
nêdya ninglari bahyèku, sadangunya mangèsthi,  
angupaya budidaya, ngong sambi bukti sangu,  
sesanira kang sun bêkta, sacukupnya mrih gêsang,  
11. nadyan dahat ngong gêmèni, wusananira ênti,  
anulya ingsun katu-[107]-ron, mungguh sakêdhap tuwin,  
dangu gyaningsun asupta, manira tan udani,  
dupi nglilir gawok mulat, wus nèng têpining kali,  
 
12. ngayunkên rahasêlar, dene ta gèthèk mami,  
sampun pinanggih cinancang, akathah janma cêmêng,  
jibêg nèng ampeyan kali, ngong mangdêg
68
 uluk salam,  
sinojaran nging tan ngêrti, basanira janmèku,  
13. saking arsèkanang driya, sakala kongsi mang-mang,  
tangi nguni wèh nyupêna, dangu-dangu rumangsa,  
saèstu yèn tan anendra, ngong santi cara Arab,  
mangkana ta sêbut ingsun, mêmintaha ing Widdhi,  
14. yêkti sira pinaringan, ywa sira mikir liyan,  
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lah turuwa sira iku, sasuwening anendra,  
Hyang Suksma asung pitulung, papa kagantyan bêgja,  
janma cêmêng kang sajuga, sêrêp ing têmbung Arab,   
15. miyarsa ing sêbutingong, rumakêt gon manira,  
anabda heh kyai sanak, ywa gumun andika non,  
mring ngong sarowang sadarum, kula kang samya dunung,  
ing ngara-ara punika, kang andika tingali,  
16. praptèng ngong ring gyaning ngriki, ayun ngilèkkên warih,  
lwah mimba saking argèku, anjog marang ing sabin,  
sing mandrawa kula anon, ing warnèn wontên kentir,  
ring wêdyaningsun playoni, ayun wruh ing kayêktin
69
,  
17. sarêng cakêt kawistara, gèthèk kanca murugi,  
ing gyan binêkta manirah, ngriki gèthèk kaêrut,  
kadi kang andika dulu, ngong ngantosi panglilir,  
andika kula mêminta, mugi kajarwanan,  
18. ing lampahan jêng andika, ngong namtokkên sayêkti,  
yèn elokira kalangkung, sababira punapa,  
nêmpuh byat manjing narmada, [108] lan pundi pinangkanta,  
panjawab ingong mangkana, andika sung abukti,  
19. ing mangke manira jarwa, ing patanyanta iku,  
dyan sinung boga mawarna-, warna tuwuk binukti,  
nulya jarwa ing sanyata, sakwèh lakon manira,  
ing sêmu sadaya eram, myarsa caritaningong,  
 
37. Swandana, lampah 20, pêdhotan 7-7-6  
 
1. satamating carita, ingsun sinungan wêruh, mring wong cêmêng siki,  
kang bakit têmbung Arab, minangka juru basa-, nira kang kèh-akèh,  
yèn sakwèh kancanira, samya ngarani elok, caritèngong iku,  




ngong pinurih amahyakkên, pribadi mring ratunya, wit sing aèngira,  
2. yoga winahyèng katong, mring kang darbe carita, pribadi ngong nabda,  
sumarah lumaksana, ing sukarsanirèku, janma cêmêng nulya,  
umatag mamèt kuda, tantara dangu prapta, sun pinrih nitihi,  
dyan janma cêmêng sawa-, tara lumakwèng ayun, manuduhkên awan,  
3. sawênèh kang kawilang, daya anggotong gèthèk, samomotanira,  
tutwuri lakuningsun, Rêtna Seherah Sadhe, duk têkèng samana,  
dènira acarita, kèndêl wit wus rahina, ratrinira malih,  
sigra linajêngakên, aturira mangkana, dêlingira Sinbad,  
4. nuswa kang dinunungan, ing janma cêmêng wau, aran ing Sèrèndhit,  
nênggih tanahing Ngindhu, dyan ngong tumamèng kutha, barêngan wong 
cêmêng,  
tumulya dèn irid mring, ngarsaning ratunira, ngong mangsah mring 
dhampar,  
pinarakan sang prabu, asujud lir tataning marêk natèng Ngindhu,  
5. de pratikêling sujud, mangraup pada sarya, ang-[109]-swa bantala,  
nulya ngong dhinawuhan, madêg mring sri narendra, taklim 
panganggêpnya,  
kalawan ngong inagnyan, lênggah cakêt sang nata, tinanyan 
namèngwang,  
atur ngong wasta Sinbad, paparab wong udaya, wit sing kêrêpira,  
6. nampakèng jalaniddhi, wismamba prajèng Bahdad, sri malih atanya,  
paranta marganira, sira tumêka ana ing talatah ingsun,  
kita mêtu ing ngêndi, ingsun wêca ing atur, naoskên carita,  
lêlampahan manira, kadi kang wus andika, piyarsakkên nguni,  
7. sri nata lalu gawok, lan kasêngsêm myarsakkên, ing caritaningwang,  
sigra dhawuhkên agnya, anêrati sastranya, kinuswa ing tatur,  
arsa kinarya babon, dinunung anèng gêdhong, tan antara dangu,  
gèthèk manira prapta, lan samomotanira, kang warna buntêlan,  
8. ingungkaban sadarum, nèng byantara nrêpati, sri gawok tumingal,  
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kwèhning wrêksa têgari, lisah ambêr lan mirah, jumrut gêgawan ngong,  
wit ing pathikèng nata, tan ana animbangi, sri ngiling-ilingi,  
sakwèhning kang sêsotya, tinon sinilih-silih, duk ngong myat mangkana,  
9. sigra sujud umatur, tan muhung wanda, ulun cumadhang karsèng sri,  
sanadyanta momotan-, nira gèthèk kawula, paduka kang darbe,  
sumangga ing karsèndra, mugi kaupamakna, kagungan pribadi,  
sang pamasa ngandika, apan sarwi gumujêng, ingsun nora pisan,  
10. ywan darbea indriya, amundhut darbèkira, pawèhning Hyang Widdhi,  
marang ing jênêng para, ora o- [110]-ne
70
  ingsun, sumêdya ngêlonga,  
kasugihanirèku, malah arsa muwuhi, laningsun tan parêng,  
lamun sira wimbaa, saking talatah ingong, tan mawa prasondha,  
11. ing kamurahaningwang, mangkana sabdèng katong, ngong tan anauri, 
mêhêng amumujèkkên, ing kaharjan narendra, lèn mangalêmbana,  
ing kaluhuran miwah, ambêk kadarmanira, nulya sri bupati,  
mangagnya marang dasih, sajuga kang tinuding, ngupadrawa mring 
ngong, 
12. lawan ingsun sinungan, abdi siki ngladèni, de kang para dasih,   
sêtya lumakwèng agnya-, nira sri naradipa, sakwèhning buntêlan,  
babêktaningsun wau, pinarnah nèng wangunan, sabên-sabên ari,  
ing wayah wus katamtu, ngong sumiwèng narendra, yèn nuju tan marak,  
13. midêr-midêr non kutha, dêdulu samubarang, kang yoga winruhan,  
adêging kuthanira, tekang nuswa Sèrèndhit, cakêt lawan parung,  
kang dahat sing mahalêp, pêpèrènging acala, kang nèng madyèng nuswa,  
ruhurira watara, sajagad tan tumimbang, yèn janma alayar,  
14. têbihira maksih tri, ari sing wukir wau, pan sampun kaèksi,  
prabatèku akathah, wêdalannya eboran, miwah papêlikan,  
akèh mawarna-warna, padhasira winarni, watulas sadarum,  
miwah kwèh têtuwuha-, nira awarna-warna, samya adi aèng,  
15. ane wrêksa cêmara, lawan uwit kalapa, têmbinging samodra,  
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nguni wèh têmpuraning, narmada apan sami, tinancêba-[111]-n pathok,  
pra tuwin parungira, ane kang mêdal irya, wit saking kagèndèng,  
ing agama manira, ngong umahas mring arga, kang winuwus wau,  
16. wit punika ing nguni, gènira Nabi Adam, kalanya tinundhung,  
saka ing swarga adi, saking adrêng yun uning, ngong kongsi amucak,  
saulih sun sing ardi, mring kutha amêminta, ing sri narapati,  
linilana sumusuk, maring praja manira, sri narendra parêng,  
17. ngong sinung ganjaran kwèh, mêtu sing gêdhongira, dupi sun pamitan,  
sinung malih ganjaran, adinira ngungkuli, kang sampun karuhun,  
myang binêktanan surat, katur ring ratuningwang, kang angrèh wong 
Turki,  
kanthi pisungsung adi, andikanirèng nata, layang lan pisungsung,  
18. iki aturna maring, Prabu Harun Alrasid, lan sira ngaturna,  
kasêtyaningsun miwah, pawong pamitraningwang, ata sabdèng katong,  
pustaka lan pisungsung, sun tampani lan taklim, ingong anyaguhi,  
têmên-têmên lumakwèng, agnyanirang narendra, ingkang ingsun pundhi,  
 
38. Sudiradraka, lampah 13, pêdhotan 5-8  
 
1. sadèrèngira, ngong umanjat mring banawa,  
nata mangagnya, nimbali kapitan miwah,  
para sudagar, kang arsa umiring mringsun,  
pan dhinawuhan, angajènana maring wang,  
2. papaning sura-, tira sang natèng Sèrèndhit,  
crêma kinardi, warnanirèka ajênar,  
sri aèng tinon, sastranira biru langit,  
têmbungnya Hindhu, surasanira mangkana,  
3. punika sêrat, saking narendra ing Ngindhu,  
kang jinajaran, dening dirada sahasra, [112] 
dalêm ing pura, payonnya murub de mirah,  
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darbe pathika, isi makutha rong lêksa,  
4. sadaya samya, rinancana ing iryadi,  
kaatura mring, Sang Prabu Harun Alrasid,  
nadyan pakintun, kawula datan akathah,  
paminta kula, mugi-mugi katampèna,  
5. kaupamèkna71, kadi ta saking sadulur,  
lèn saking mitra, de kang wèh sukaning driya,  
wit kula bakit, pratandhaning sih mami,  
maring sang aji, paminta kawula mugi,  
6. tinimbangana, ing sihira sang nrêpati,  
wit sotèng driya, yoga tampi sih puniku,  
wusananira, sang nata apracayaa,  
ing sih kawula, sampun aprasasat kadi,  
7. miwah kawula, mujèkkên kaharjan katong,  
ata surasa-, nirèng srat prabu ing Ngindhu,  
de pisungsungi-, ra narendra ing Sèrèndhit,  
awarna tuwung, sajuga mirah kinardi,  
8. pranti pangombèn, ruhurnya satêngah kaki,  
wandanya sadim, ing ngisénan mutyaradi,  
abundêr-bundêr, lawan crêmaning taksaka,  
sisiknya magêng, kadi kancana blèbèkkan,  
9. sawabing crêma, sing sapa ingkang nendrani,  
luputing agring, kaping tri wrêksa têgari,  
tur pipilihan, kaping catur kapur barus,  
sahadayèku, kairingakên ing abdi,  
10. samya têtukon, apêkik-pêkik sadarum,  
karyèram tinon, busananira rinêngga,  
dening sêsotya, banawa sigra umancal,  
lami ing lampah, prasiddha praptèng Balsorah,  
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11. sing ngriku ingong, numilag mring prajèng Bahdad,  
saulih ingsun, iku mrêlokkên karuhun,  
anaosakên, pisungsung sing natèng Srèndhit,  
kang ingsun wawa, mring Prabu Harun Alra-[113]-sid,  
12. Seherah Sadhe, têkèng samana akèndêl,  
wit wus rahina, ratrinira malih nulya,  
linajêngakên, pamuwusira mangkana,  
punika gusti, lajênge katanya Sinbad,  
13. pustakanira, buminata ing Sèrèndhit,  
arsa ngong turkên, maring Sri Harun Alrasid,  
lampah manira, pra amad wau umiring,  
myang wandèngwang, ing sawatara tumutur,  
14. samya ingsun kèn, mangawin tekang pisungsung,  
sapraptaningwang, jro pura angaturakên,  
prêluning karya, sumiwèng ngarsa nrêpati,  
sigra ngong kerid, maring byantara narendra,   
15. wusnya ngong sujud, sumungkêm ing maetala,  
nulya naoskên, pustaka lawan pisungsung,  
ri wusing surat, tinupiksa kang surasa,  
sri nata tanya, mring mami sayêktinira,  
16. mungguh kaluhur-, ran, miwah parartanira,  
nate
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Sèrèndhit, kadi kang kaiwêning srat,  
manira sujud, mung kakonjêm ing pratala,  
wusnya alênggah, umatur gusti sang prabu,  
17. saèstu lamun, buminata ing Sèrèndhit,  
tan angindhiki, gunging kasugihanira,  
patik nrêpati, apan andulu pribadi,  
sotaning driya, tana kang bakit karyèram,  
18. nggungkuli upa-, rêngganing karatonira,  
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yèn sri bupati, umijil arsa cangkrama,  
pinarak munggwing, dhampar saruhuring èsthi,  
pra abdi miwah, kêkasih samya garêbêg,  
19. kanan mwang, kiwan dasih sajuga nèng ngarsa,  
sasoring dhampar, manampa towok kancana,  
sawurinira, kanang dirgasana wau,  
wontên sajuga, abdinira kang umadêg,  
20. mangawin bindi, [114] kanyaka tunggul jumêrut,  
panjanging jumrut, tan kirang satêngah kaki,  
kandêlnya sadim, kang jajari wadya sasra,  
nitih samadya, mabra pradiptèng busana,  
 
39. Kuswalalita, lampah 23, pêdhotan 5-6-6-5  
 
1. sadangunira, sri nata atindak, abdi kang nèng ngarsa-, nira singangsana,  
sru dya angucap, sarya dèn ambali, kêndêl mung sakêdhap, mangkana 
dêlingnya,  
kapwa dulunên, yaiki narendra, gung kang amisesa, sultan prajèng 
Ngindhu, ratu prawira, miwah kinatyêngan, ingkang puranira, 
rinancanèng miwah, 
2. sakêthi kwèhya, adarbe makutha, rong lêksa rinêngga, ing iryadi mulya,  
lah ta dulunên, ya iki ratwagung, rinênggêng makutha, angungkuli 
kangjeng, Nabi Suleman, Prabu Mitra Ghês, ingkang wus kaloka, nrêpati 
Sudibya, sasampunira, asanti mangkana, tandya dasih ingkang, nèng 
wurining dhampar,  
3. gantya manguwuh, mangkana sojarnya, ratwagung mêngkene, tan 
luputing laya,  
nulya abdi kang, nèng ngarsa sumambung, sru dya dêlingira, kaluhuran 
apan, kadarwyèng gêsang, tan kadarbe marang, kang sampun ngêmasi, 
ata santinira,  
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natèng Sèrèndhit, ingkang kawuwusa, dahat adilira, sakathah ing khakim, 
4. sajroning kitha, lèn sajawinira, kang kalêbêt tala-, tah nuswèng Serendhit, 
sadaya sami, kekah adilipun, tang wontên kang mingkêd, saking wajibira, 
Sang Prabu Harun, sru kacaryan myarsa, ing caritaningsun, 
pangandikanira, mungguh kawica-, ksanannya narendra, ing nuswa 
Sèrèndhit, apan wus têtela, [115] 
5. saking surasa-, ning pustakanira, winimbuhan dening, kandhanira mau,  
nyata sayoga, ratu wicaksana, kang mangkono iku, amêngkua dasih,  
pantês rinatu, wusnya sri pamasa, ngandika kadyèku, dyan kondur mring 
pura,  
ngong dhinawuhan, mulih sarta sinung, ganjaran akathah, dupi sampun 
tamat,  
6. Sinbad katanya, kang para dhatêngan, lèn bêrah Ki Inbad, samya pamit 
mantuk,  
ananging Inbad, sininungan malih, uwang êmas satus, enjingira wangsul, 
mring wismèng Sinbad, nulya cinriyosan, lêlampahanira, duk mambah 
samodra,  
kang kaping sapta, yèku wêkasaning, lampah nèng udaya, mangkana 
lingira,  
7. saulih ingsun, linggaran kaping sad, tan adarbe sêdya, mimba malih-
malih, awit wus sêpuh, prelu amikira, nglêrêmkên sarira, lan ngong wus 
prasapa, tan arsa malih, marani bêbaya, kadi ingkang sampun, marma 
tan adarbe, pikir lènira, muhung sumêdyarsa, akêndêl kewala, nuju 
sajugari,  
8. ngong nyênyuruhi, pawong mitraningwang, ambogadrawina, nulya batur 
mami,  
tur uning mringsun, ana dutanira, Sri Harun Alrasid, anakonkên mring 
ngong,  
sun sigra madêg, saka ing panggonan, atundhuk kalawan, carakèng 
nrêpati,  
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sojarning duta, sun angêmban agnya-, nira sri pamasa, kita tinimbalan,  
9. ane karsanya, mangagnya mring sira, tandya ngong tut wuri, lampahing 
caraka,  
mêsat mring pura, kerid ngarsèng prabu, ngong sujud nungkêmi, 
padaning nrêpati, 
sri nata nabda, Sinbad ingsun mundhut, karyanta kang mêsthi, sira 
lêksanani kita aturna, wêwangsulan miwah, pisungsung manira, [116] 
mring natèng Sèrèndhit,  
10. karana iya, ing panggalih ingsun, yogya sira ingkang, umawa wangsulan, 
pakurmatingong, sabdèng sri puniku, upama lir kêtug, tumiba 
wandèngwang,  
atur manira, pukulun sandika, lumaksanèng agnya, nanging pamintamba,  
wontêna karsa, paduka anggalih, yèn lalu asayah, kawula sang katong,  
11. amargi manggya, sangsayaning lampah, kalamba linggaran, mambah 
tasik nguni,  
lan malihira, ulun wus prasapa, tan arsa umimba, malih saking Bahdad, 
nulya ngong ngandhar, sakwèhing lêlakon, duk ing nguni-uni, sri 
narendra sabar,  
amiyarsakkên, sataming carita, nararya manabda, nyata anindyèlok,  
12. katanirèku, ananging ta mungguh, karsaningsun mau, aywa sira mikir, 
sangsara kang wus, pinanggyèng raganta, agnyaningsun iki, sira 
lakonana, kita mentara, mring pulo Sèrèndhit, anglêksananana, 
karsaningsun mau,  
yèn sira uwus, lumaksanèng pakon, ngong lilani banjur, umulih kewala,  
13. tan kêna ora, umêngsata, sabab ing pamikir, ana ing sirèku, 
bakal ngêsorkên, kaluhuraningwang, yèn ingsung kongsia, kapontangan 
bêcik,  
mring natèng Srendhit, nêngna linging nata, rèhning pawawang ngong, 
puguh karsanira, 
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sun nyandikani, lumaksanèng agnya, sri lalu sukèng tyas, dhawuhkên 
parèntah,  
14. masungi wang mas, sewu mring manira, sumurup kinarya, wragading 
lingaran, 
tantara lama, gyaningsun sawega, dupi pisungsung lan, pustakèng 
narendra, wus kaprah mring ngong, nulya sun amangkat, du-[117]-
monèng Balsarah anangku tumulya,  
manitih palwa, prasiddha ing laku, praptèng nuswa Srèndhit, tundhuk 
dasih katong,  
 
40. Candrawilasita, lampah 12, pêdhotan 4-8  
  
1. ngong sung uning, yèn praptaningsun dinuta,  
pamintèngwang, enggal kerida mring pura, 
sigra ingsun, winawa manjing kadhatyan,  
kanthi kurmat, sapraptèngong ngarsèng katong,  
2. sujud anung-, kêmi padaning nrêpati,  
sri tan indung, lalu arsèkanang driya,  
manon ring wang, andikanira bageya,  
sira Sinbad, saungkurira sing Srèndhit,  
3. ingsun tansah, angèsthi marang ing sira, 
dina iki, sun saksat ane-, mu nohan,  
dene têka, katêmu lawan sirèku,  
wusnya ingsun, kurmat sarya anaoskên,  
4. gung pamundhi, ing drêdyanirèng nrêpati,  
surat miwah pisungsung sing Prabu Harun,  
ngong aturaken, tinampèn lan sukèng driya,  
de pisungsung-, ngira Sri Harun Alrasid,  
5. warna kathil, sajuga rinênggèng tatur,  
murwatannya, pangaji sewu uwang mas,  
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jubah sèkêt, lêlungsir adi sadarum,  
jubah wastra, seta dahat alus-alus,  
6. saking praja, ing Kairo miwah Suès, 
 len ing Kuffah, sarta saking Alèksandri,  
satus iji, lan kathil malih sajuga,  
prabot rêkta, lan ane malih sawiyos,  
7. anèh parkir-, tya nguni wèh dhapunira, 
tuwung siki, akik mulya kang kinardi,  
wangunira, kapara wera lan ajro,  
kandêlira, tan kurang saking sanyari,  
8. wiyaripun, watara satêngah, [118] kaki,  
tuwung ika, ing ngisor aciri dhorèng,  
lir wong jèngkèng, musthi warastra lan langkap,  
mawas rimong, malihnya meja sajuga,  
9. piandelnya, manungsa jamaningrika, 
kagunganira kangjeng Nabi Suleman,  
de surasa-, ning sratira Prabu Harun,  
pan mangkana, punika srating Abdullah,  
10. Ron Alrasid, kang wus ginanjar kamulyan,  
de Hyang Suksma, tumêndhak sing luhurnya,  
katur mring jêng, sultan ing nuswa Serèndhit, 
ratu dibya, sinung kamuktèn wibawan,  
11. mugi-mugi, ginanjara karaharjan,  
de Hyang Widdhi, wiyosira kula sampun,  
anampèni, pustaka lawan pisungsung,  
sing sang prabu, kalayan arsanèng driya,  
12. mangke kula, angaturi wêwangsulan,  
awit saking, pirêmbaging pra nayaka, 
pangarsa-ar-, saningwang katupiksaa,  
lan sang nata, mugi angudanènana,  
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13. wipalaning, pangèsthining wardayèngwang,  
lèn kang warni, pakêkintun katampèna,  
wusananya, kula amêmujekakên,  
kaharjan sri, yata narendrèng Sèrèndhit,  
14. lalu arsya, tyasira awit Sri Harun,  
animbangi, ing sih pawong mitranira,  
gyan ngong seba, tan kongsi antara dangu,  
nulya minta, pamit mantuk sri nglilani,  
15. sarta ingsun, sinung ganjaran akathah,  
sri ngandika, ingsun nyangoni basuki,  
tandya ingong, umanjat maring banawa,  
yan
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 maluywa, maring nagara ing Bahdad,  
16. nanging tanpa, nohan sumusuk tumuli,  
kadi ingkang, sampun kaciptèng wardaya,  
wit Hyang Sukma, kagungan karsa lenira,  
ing ngata–[119]-sing, badan manira puniki,  
17. lakuningsun, dupi antuk catur ari,  
kang banawa, nulya rinampid ing bajag,  
tan rêkasa, dènnya ngasorkên ning yuda,  
wit tan ana, ingkang kinarya nanggulang,  
18. kancaningwang, ing sawatara lumawan,  
nging puwara, samya amanggih pataka,  
ngong lan rowang, lènira ingkang prayitna,  
tan tumangguh, rinênggêp kinarya batur,  
19. Serah sadhe, kèndêl dènira carita,  
wit wus rina, ratrinira linajêngkên,  
aturira, maring Sang Prabu Sèhriyar,  
sri narendra, Sinbad lumaju ing kata,  
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41. Wohingrat, lampah 24, pêdhotan 6-6-6-6  
 
1. sojarnira Sinbad, ingsun lawan kanca, pinlècètan sami, de kang para 
bajag, liniron gombalan, tumulya winawa, mring nuswa sajuga, magêng 
sarta têbih, anangku manira, sakanca sinade, kang tuku wakingwang, 
juragan asugih, sanalika ingsun, sininungan bukti, lan busana listya, lir 
busanèng amad, 
2. wusnya sawatara, ari laminira, gyan ngong nèng sudagar, rèhning tan 
wruh mring wang,  
manira tinanya, punapa sumurup, ing utsaha bab pa-, karya bau suku,  
ingsun anauri, kawula pan dede, wong utsaha karya, yêktine juragan,  
binegal ing bajag, darbèk ingsun brastha, pinètan sadarum, tandyamba 
sinade,  
3. ngong tinanya malih, apa sira bisa, iya amêmanah, ingsun anauri,  
yèku gêgulangan, kawula lit mula, sapriki pan maksih, bakit anjêmparing, 
nulya sun sinungan, langkap sa- [120]-hrunira, kinèn goncèng numpak, 
liman nèng wurinya,  
umêsat mring wana, têbihira muhung, sawatara êjam, saka ing jro kutha,  
4. wanèku gêrotan, antara wus prapta, madyèng wanawasa, kèndêl ngong 
pinurih,  
mêdhun sing dipangga, tinuduhan wrêksa, goraya sajuga, wuwusira 
mring wang,  
kita umanjata, ing daya puniku, yèna èsthi liwat, cupana warastra,  
wit ing alas iki, kwèh samadyanira, yèn kongsi kalakyan sira lêbdèng 
karya,  
5. sunga wruh maringsun, wusnyangling mangkana, ngong sinung amikan, 
tumulya amentar,  
maluywa mring kutha, gyaningsun dumunung, anèng wrêksa kongsi, ing 
sahari muput,  
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sadina puniku, tana èsthi kèksi, nanging enjingira, duk arka tumambang, 
ngong mulat liman kwèh, sigra sun lêpasi, warastra antya drês, ing 
wusananira,  
6. èsthi kang sajuga, rubuh kaprawasa, lènira kabrasat, dadya ingsun bakit, 
umulih turpiksa
74
, mring bêndaraningwang, dupi antuk warta, prayoga 
mangkana,  
ngong binoja krama, myang ginunggung saking, ing cukat manira, nulya 
sami mêsat,  
wong roro mring wana, anangkuha karya, luwangan sajuga, sasawaning 
ngèsthi,  
7. kang pracondhang wau, dinunung ngluwangan, nulya ing ngurugan, 
kalamun wus bosok,  
arsa binalènan, pinèt dêntanira, kinarya dagangan, de ta laminira,  
ngong bêbêdhag èsthi, watara ngong candra, sabên ari nora, tomang 
antuk siki,  
mungguh sasanèngwang, sêsingidan nora, nèng wrêksa [121] sajuga, 
kang wus kocap wau,  
8. pan angalih-ngalih, nuju sajugari, wancinira enjing, ngong lagya 
manganti, praptaning dipangga, nulya sun andulu, samadya kwèh prapta, 
de wismayèng driya, 
diradèku taman, nglintangi gyaningwang, lir adat kalakyan, marani 
dumona,  
doningsun singidan, kandhêg soring wrêksa, sarya sru mangêrik, saking 
kathahira,  
9. pan kongsi uyêlan, gadêbêging lampah, ngorêgkên pratiwi, wrêksa kang 
sun goni,  
kinêpung akêmput, nasikanya samya, ngacungkên mindhuwur, sarya 
ngênyêp mring wang, 
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angèksi pratingkah, kang mawèh katrêsan, lèn rês-rêsing driya, ngong 
kamirurusên,  
anindya manggragas, langkap lan warastra, samya anggrègèli, jrih 
ingsun kayêktèn,  
10. wit ri sampunira, dangu ngênyêp mring ngong, anulya dipangga, kang 
magêng pribadi,  
karinira sigra, mangrênggêp tang wrêksa, rinubuhkên rungkad, sun milu 
atiba,  
pinikut ring èsthi, dinunung ing gigir, wus saksat pralaya, endhong ingsun 
maksih,  
munggwing gigiringwang, èn sigra lumaris, anèng ngayunira, dirada 
sadarum,  
11. praptèng gon sajuga, sun ing ngundhunakên, èsthi panunggala-, nira 
samya mentar,  
sumangga andika, galiha pribadi, mungguh kahanan ngong, pangrasa lir 
nendra,  
dangu sun ngalèlèh, kewala nèng kisma, dupyèngwang umulat, tana èsthi 
siki, 
tandya ngong umadêg, de panggonanira, nyèlèhkên maringsun, yèku 
punthuk panjang,  
12. sartanira sêlar, akathah pra tulang, myang dèntaning èsthi, samya ting 
balêsar,  
karyèraming [122] driya, anon kang mangkana, miwah sun mangèngêt, 
panganggêping èsthi,  
maringsun sayogya, kêncênging wardaya, punthuk ika yêkti, makaming 
matênggya,  
marma ngong winawa, mring sasanèng ngriku, isthanya nuduhkên, 
mamrih akèndêla,  
13. ambêbêdhag èsthi, awit ingkang pinrih, muhung dêntanira, ngong 
lumakwèng kitha,  
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tumameng wana grêng, darapon ywa kongsi, amêmalangan, lampah 
ngong umulih,  
saking punthuk wau, duk bêndaraningsun, andulu mring mami, wuwusnya 
mangkana,  
 
42. Basanta, lampah 14, pêdhotan 8-6  
 
1. dhuh Sinbad sru sandeyèngsun, ing salunganira,  
wit tan wruh panggonanira, wruhanta ngong nusul,  
mring wana non wrêksa rungkad, tur misih anyaran, 
miwah umiyat gandhewa, lan hru nèng patala, 
2. kita ngong ruruh adangu, tita tan kapanggya,  
ingsun wus anamtokakên, yèn tan panggih malih,  
iya kalawan sirèku, ingsun wartanana,  
sira anêmoni apa, lan paran marganya,  
3. olehira maksih urip, ata dêlingira,  
ngong nglêgani ing patanya, ngandhar kwèhning lampah,  
kang pinanggyèng badaningwang, enjing kawuwusa,  
ingsun lan bêndara mentar, mring pêpunthuk wau,  
4. lalu garjitèng wardaya, non kayêktènira,  
kang sun wartakakên wau, de lampah manira,  
lèn bêndara maring punthuk, anumpak dipangga,  
dirada puniku nulya, dèn momoti gadhing,  
5. sakawawanya amawa, duk prapta ing wisma,  
lingngya bêndara maringsun, heh [123] wong mitraningwang,  
wiwit saiki sirèku, tan sun rêngkuh amad, 
wit sira karya arsyèngong, kang amarga dening,  
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6. gonira nuduhkên punthuk, kang bakal akarya, 
ing kasunggihan manira, pamujèngsun muga,  
sira ginanjar kaharjan, miwah ing kanohan,  
dening Hyang Kang Maha Luhur, ing mêngko sirèku,  
7. wus ingong pardikakakên, duk maune sira,  
apaningsun loropakên, pratelane iki,  
dipanggane alas iku, sabên-sabên warsa,  
akwèh dènnya madhêm amad, kang samya tinuding,  
8. ing bêndaranya mring wana, pinrih ngruruh dênta, 
nadyan sinangonan kathah, enggal lawas yêkti,  
anêmu ta kawit dening, sampakaning ngèsthi,  
mung sira rinêksèng Widdhi, yèku pracihnanya,  
9. yèn drêdya marang sirèku, maksih sinung urip,  
supadi anglakonana, pakarti kang  yogya,  
ane ing donya puniki, kita ingkang dadi,  
jalaran kanohaningsun, kang tanpa itungan,  
10. nguni ngong lan kanca ring ke, bisa bisa antuk,  
gadhing yen anganggo wadal, bature têtukon,  
sarana mêngkono iku, karya kasugihan,  
ywa sira darbe pangira, yèn wus anyukupi, 
11. pamalêsingsun mring sira, wit ngong pardikakkên,  
kajaba saka ing iku, manira sumêdya,  
wèh amal gung marang sira, ata wuwusnira,  
ingsun anauri angling, bêndara mugi ta, 
12. tuan rinêksa ing Widdhi, ulun pinardika,  
sotèng driya wus nyêkapi, pamalê- [124]-s andika, 
mring pakarya ingkang sampun, kawula lampahi,  
mawèh kauntungan tuan, lan sakwèhning janma,  
13. kang wismèng kitha sadarum, muhung linilana,  
sumusuk mring nagari  ulun, bêndara nauri,  
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ing saiki mangsanira, banawa kwèh prapta,  
prêlune umalap dênta, sira ngong nunutkên,  
14. lan sun gawani mubarang, kang kalèbu prêlu,  
kanggo ing saulihira, maring prajanira,  
ngong mêdhar panrimèng kalbu, awit pinardika,  
miwah sihira maring wang, nalika samana,  
15. sun maksih nunggal sawisma, lawan ki sudagar,  
mangarti maruta yogya, lan asring mring punthuk,  
karyèngsun umalap dênta, gêdhonging bêndara,  
sapênuha isi gadhing, sakwèhning sudagar,  
16. kang wisma ing kutha samya, tumutur mèt dênta,  
sabab wus wruh ing gènira, Retna Serah Sadhe,  
kèndêl dènira carita, awit wus rahina, 
ratri malih linajêngkên, turira mangkana,  
17. maring Sang Prabu Sèhriyar, gusti lingngya Sinbad,  
nulya kwèh banawa prapta, bêndara amilih,  
palwa sajuga kang arsa, manira nunuti,  
sarta dèn momoti gadhing, de wawratanira,  
18. saparo sinungkên mringsun, miwah binêktanan,  
sangunya nyamikan kathah, kajaba sing iku,  
ingong, winèhan pisungsung, adi-adi elok,  
wêdalaning tanah hringku, ri wusnya manira,  
19. mahyakkên gunging panrima, mring kadarmanira, 
ingsun dyan manjat mring palwa, tumulya umancal,  
sarèhning jalaranira, ngong pinardikakkên,  
anindya ing anèhira, datan wus sun driya,  
20. lampah ngong kampir nèng nuswa, ingkang kalintang-[125]-an,  
met sangu-sanguning ngênu, sapanunggalannya, 
tandya praptèng palabuhan-, nira prajèng Ngindhu,  
anangku babêktan dênta, samya ngong ngundhunkên,  
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21. ingsun sadèni sadarum, sêdyaningong mulih,  
yun mêtwèng dharat kewala, mamrih mingkarani,  
pancabayaning samodra, akwèh payunira,  
sun tukokkên rupa barang, ingkang aèng elok,  
 
43. Swaladara, lampah 21, pêdhotan 7-7-7  
 
1. ri wusnya ngong dandani, nulya laju ing lampah, barêngi pra juragan,  
alama lakuningwang, mangindharat kewala, dahat sangsayèng ngênu,  
nging tansah ngong sabarkên, awit ciptaning driya, datan kuwatir dening, 
alun bajag taksaka, pataka liyanira, kang wus pinagyèng
76
  wanda, 
2. wusananira ênti, sangsayanirèng lampah, prasiddha praptèng Bahdad,  
sumiwi ngarsanira, Prabu Harun Alrasid, ngaturkên sakwèh lampah,  
ingsun kinarya duta, sri nata angandika, ing salawase sira, 
nèng paran wèh sandeya, nanging ta ciptaningwang, têka bêcik kewala,  
3. anamtokkên yèn sira, rinêksèng Widdhi dhustha, dupi ingsun umatur,  
rikala kajantaka, dening dirada kathah, sang nata èsmu gawok, 
upama sri tan wrina, ing kasêtyan manira, kadi tan pinarcaya,  
pamanggihirèng prabu, caritèngong puniku, lawan panunggalannya,  
4. kang wus winahya nguni, dahat prayoganira, dyan mangagnya mring 
carik, andikakên nêrati, sastranira paradan, yun dinunung ing gêdhong,  
tandya ingsun umulih, sarya sinung ganjaran, mawèh arsèkanang tyas,  
wiwit kala samana, tan mikir liyanira, muhung ngopèni wisma [126],  
5. ngupadrawèng wandawa, yèku tamming carita-, nira Sinbad rikala,  
linggaran ping saptanya, ingki
77
  wêkasan pisan, dêlingira mring buruh, 
heh kisanak sira pa, wus tau miyarsakkên, janma kang anglakoni, 
kêrêp kasurang-surang, ingkang kadi wak ingwang, apa ta ana janma,  
6. kang wus kapasuk ing ka-, turidan kadi ingong, apa ta tan sawawa,  
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mukti sarta kapenak, awit wus labuh papa, ingkang kadya mangkana,  
wusnya Sinbad umênêng, bêrah nguswa astanya, atari dêlingira,  
tuhu andika tuan, dahat katula-tula, sok janma apan inggih,  
7. amastani kadyèku, kangèlan kula datan, atimbang pisan-pisan,  
lawan lampahan tuan, yèn ulun ngrêsulaa, mring kangèlan kawula, 
wêkasanipun muhung, untung kula sakêdhik, kang minangka panglipur, 
andika sampun pantês, yèn kèndêla kewala, lan darbe kasugihan,  
8. awit panggange tuan, mring ngamal kagunganta, yogya lawan akanthi,  
ing budi kasudarman, pamuji kula mugi, lulusa salaminya,  
gyan andika amukti, praptèng mangsa ngêmasi, atalingira bêrah,  
Sinbad umatag asung, wang mas satus mring bêrah, kang sarta pinèt 
mitra,  
9. pinrih kèndêl gènira, utsaha abêburuh, myang sabên-sabên ari,  
pinrih prapta abukti, nèng wismanira Sinbad, drapon salami gêsang,  
ywa malupa mring Sinbad, ya ta Kèn Serah Sadhe, manon yèn dèrèng 
rina, angaturakên carita-, nira jêram têtiga, maring Prabu Sèhriyar,  
10. wuwusira mangkana, gusti nalikèng nguni, amba sampun umatur,  
yèn Prabu Run Alra-[127]-sid, asring anamur ratri, mangke ulun 
nyriosken, anuju sajugari, sri mangagnya ring patih, ingkang wasta 
Giyafar,  
ing benjing-ngenjang ratri, kinarsakên sewaka, tumamèng jro kadhaton,  
11. andikaning nrêpati, patih sun arsa wimba, pêpara jroning kutha, 
amyarsakkên kang dadi, rêrasaning abdyèngwang, bab ing lêlakoningsun,  
lan prakawulaningong, kang nyêkêl bêbênêran, yèn ana rinasan dur,  
pan arsa ingsun lungsur, ing kalungguhanira, sun lironi lènira,  
12. kang susêtya ing wajib, de yèna kang ginunggung, sun ganjar 
sayogyanya, patih matur sandika, ratri tumamèng pura, nulya sri 
narapati,  
lawan Patih Giyafar, katiganira mesrur, mijil sing kênya pura,  
katrinira nyalamur, supadi ywa anawruh, pintên-pintên panggènan,  
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13. nguni wèh lurung-lurung, inambah sri bupati, lawan dasih kêkalih,  
kang umiring sang prabu, wusananira nulya, praptèng lêlurung ciyut,  
nuju padhang singtangsu
78
, sri mulat janma priya, sajuga lagya langkung, 
dêdêgira aluhur, kumbalanira pingul, sarwi anyunggi jala,  
14. miwah akalung kêpis, sinasaban ron kurma, sarya amusthi têkên,  
dupi sri nata mulat, mring janma sêpuh ika, mangkana andikanya, 
watarèngsun wong iku, miskin payo tinanya, apa antuk matsyakèh,  
nulya Patih Giyafar, atanya heh kiyai, andika niku sintên,  
15. sahurnya kang liningan, kula punika janma, utsaha amamèt mina,  
nalikèng siyang wau, ngong mentar saking wisma, yun mangruruh 
wiyaga, kongsi wê-[128]-ktu puniki, tan antuk mina siki, kawula darbe 
rabi,  
miwah suta lit-alit, tana kang ingong ingokkên, sri anambungi sabda,  
16. apa sirarsa bali, anandukakên jala, piraa antukira,  
ngong tuku satus wang mas, ki sêpuh duk tinari, ingkang kadya 
mangkana, kangèlanira kang wus, linakon ing sahari, apan nora pinikir, 
sêdya saguh uwangsul, dyan mêsat mring narmada, sarêng lan sri 
narendra,  
17. miwah Patih Giyafar, katiganira mesrur, ki sêpuh alocita,  
pêmawang sun priyayi, tri iku burus ing tyas, nadyan ngong mêhêng 
sinung, sapara satusane, kasaguhanirèku, sun tan lênggana bali,  
awit samono iku, nyukupi ingkang dadi, ing kêkuranganingwang,  
18. duk lampahnya wus prapta, ing têpining narmada, kiyai sêpuh sigra,  
mancaranakkên jala, pinupus antuk koper, siki wrat tur kinancing,  
sri nata dyan mangagnya, maring Patih Giyafar, asung uwang mas satus, 
maring kyai pandaya, nulya tinundhung mulih, kopêr tandya pinanggul,  
19. de mesrur awit saking, agnyanirèng narendra, dahat sêkung nging driya,  
yun uning isinira, sri naranata gupuh, kondur mring kênya pura,  
kopêr binuka isi, kranjang magêng sajuga, roning kurma kinardi,  




kranjang ika ing ruhur, inikêt bênang rêkta, saking sri tan darana,  
20. tan kongsi dèn uculi, dyan tinigas ing lading, sajroning kranjang mèsi, 
buntêlan babut lungsêd, [129] ing ngêrut pusara gêng, tumulya 
winudharan,  
kang bêbungkon binuka, anè kunarpanira, janmèstri nandhang kanin,  
apingè warnanira, Rêtna Seherah Sadhe, kêndêl wit wus rahina,  
 
44. Sardulawikridita, lampah 19, pêdhotan 6-6-7  
 
1. ratrinira malih, Ken Seherah Sadhe, dumugèkkên carita,  
turira mangkana, pukulun patikbra, tan bakit angaturkên,  
kagètira risang, Prabu Run Alrasid, duk umyating sasawa, 
kados paduka sri, sagêd amawrata, kêrdyatira Prabu Run, 
2. wusanarya dadya, aswrèng bramatyanta, golakanira andik,  
mangênyêp mring Gyafar, pangandikanira, heh dursila sirèku,  
apa ta iki pra-, tandhane gyanira, rumêksa prajaningsun,  
lan granira ani-, tèni kalakua-, ne para abdiningong,  
3. bobote sirèku, anyêkêl parentah, ana kang ambêk dira,  
mêmatèni sajro-, ning nagaraningsun, tanpa katrap ing ukum, 
kunarpa binuwang, sajroning narmada, besuk  ing  jaman akir, 
anggugat maringsun, yèn sira tan malês, madhêm mring kang niaya, 
4. ing wanita iki, dêmi Allah sira, sayêkti ingsun gantung,  
sakadeyanira, janma patang puluh, Patih Giyafar matur,  
pukulun patikbra, minta inah ngrêrah, janma kang ambêk syardda,  
sri nata ngandika, sun muhung mangêni, ing panguruh tri ari,  
5. pêsthèkna kang dadi, andikèngsun mau, Patih Gyafar lumèngsèr,  
sing byantara katong, sru sungkawèng driya, [130] atari wuwusira,  
paran marganira, ngong bisa amanggih, janma kang nganiaya,  
wit praja ing Bahdad, gêdhe kwèh wongira, mangka gyanira madhêm,  
6. sayêkti kewala, tan ana kang uning, têrkadhang durjananya,  
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wus miruda saking, nagara ing Bahdad, kang saupama ingsun,  
ngaturna wong lyanya, mrih ninglari ta ka-, tane wuh iya kêni, 
nanging sun tan arsa, nglakoni duraka, margaa awêwadal, 
7. umuring  janma lèn, mamrih luwaringwang, ingsun pilahurmati,  
lawan anyambungi, umuring sun ingkang, jalaran mêngkonèku, 
sigra kyana patih, dhawuhkên parentah, atiti pariksaa,  
bab ing raja pati, sru pinêrlokakên, para abdi sinêbar,  
 
45. Bangsapatra, lampah 17, pêdhotan 4-6-7  
 
1. parandene, datan antuk titik, ênti pambudinira,  
mêksa taman, panggih kang rinuruh, kyana patih anyipta,  
lamun tan wun, amanggih antaka, yèn tan rinêksèng Widdhi,  
dupi nyandhak, ing tri arinira, kya patih kadhatêngan,  
2. abdi juru, regolirang prabu, andhawuhakên agnya, 
tinimbalan, patih sigra kerid, ing ngarsa sri narendra,  
dinangu pu-, napa wus kapanggya, janma ingkang amadhêm,  
patih matur, sarya umismata, gusti amba tan manggih,  
3. titikira, sang nata sru bêndu, sigra dhawuhkên agnya,  
gantung kyana, patih nèng ngarsaning, gapuraning kadhatyan,  
lan santana-, nira catur dasa, sadangunira karya,  
panggantungan, sarta mangrênggêpi, wandawanirèng patya,   
4. kathah-[131]-ira, janma catur dasa, abdinira Sang Prabu,  
Run Alrasid, sajuga ngundhangkên, salêbêtirèng kitha,  
ucapira, sing sapa ayun wruh, Patih Gyafar ginantung,  
sawandawa-, nira catur dasa, lah padha umentara,  
5. mring ngarsaning, dwarèng dhatulaya, ya ta ri uwusira,  
dadya kunang, panggantungan nulya, pra khakim lan jru regol,  
kathah prapta, ngirid Patih Gyafar, sasantanirèku,  
catur dasa, mring sasoring pangga-, ntungan kang wus rinakit,  
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6. nulya sami, tinrapan jêjirêt, arsa kinarya gantung,  
sakwèh janma, kang samya rêpatan, anèng don panggantungan,  
sru sungkawa, dènira samya non, luhira marawaya,  
wit ki patih, saya duwrêsninya, anindya kinasihan,  
7. lèn sinungga-, sungga wong sapraja, wit sing ngambêk mandhita,  
myang bèrbudi, tan baukapine, tan muhung wong jro praja,  
nadyan janma, talatah ing Bahdad, pan inggih drêdya,  
lan amundhi, mring Patih Giyafar, sakadang kadeyannya,  
8. wus tan ana, kang bakit murungkên, karsanira sang nata,  
angukum mring, kya Patih Gyafar, sawandawanirèku,  
dupi patih, sakadeyanira, arsa linampus sami,  
nulya wontên, wong priya taruna, apêkik warnanira,  
9. prapta asri, busananirèku, amiyak janma kathah,  
kang manonton, praptèng goning patih, kinuswa astanira,  
saha matur, kya patih kang mangka, pangungsèning kasudran,  
paduka da-, tan adarbe dosa, têka tumê-[132]-kèng ngriki, 
10. mugi tuan, mentara sing ngriki, drapon ulun ingukum,  
awit saking, lalising wanita, kang inambalèng kali,  
apan ulun, yêktinya kang madhêm, marma arus ingukum,  
wuwus neka, wèh garjitèng patih, ewadene wlas mulat,  
11. mring wong mudha, awit nityanira, tan pisan aprihatin,  
malah arsya, kya Patih Giyafar, lagya awawan sabda,  
lan wong mudha, tan antara dangu, ane wong sepuh prapta,  
lampahira, miyak janma kathah, tumamèng ngarsanira,  
12. Patih Gyafar, mangkana turira, paduka aywa nganggêp,  
aturira, wong  mudha puniki, de èstri kang pinanggih,  
jroning kopêr, tan wontên kang madhêm, lènira saking ulun,  
muhung kula, kang arus ing ukum, marma paminta ulun,  
13. ing paduka, ywa kongsi angukum, janma kang tanpa dosa,   
mangka lintu-, nira ingkang dosa, janma mudha sumambung,  
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mojar maring, kya Patih Giyafar, èstwamba kang mêjahi,  
tanpa kanthi, sajuga kewala, ki sêpuh anambungi,   
14. sojarnira, mring janma taruna, heh sutèngong dènira,  
tumêkèngke, mung sing bingunging tyas, yun mugut tuwuhira,  
ngong wus lama, tumuwuh nèng donya, tan wun tumêkèng laya,  
dêdimène, umur ngong minangka, lirune umurira,  
15. kyai sêpuh, dyan mojar ring patih, ulun sapisan malih,  
umatur ring, paduka saèstu, kawula ingkang madhêm,  
wanitèku, mugyamba pina-[133]-tèn, ywa sinarèhkên malih,  
margi saking, turira ki sêpuh, lèn janma mungdha
79
 wau,  
16. Patih Gyafar, kumêdah tur paksi, mring Sri Harun Alrasid,  
sarya ngirid, janma kalihira, prawarèng pangadilan,  
anindya gar-, jitanirèng driya, nglilani sowanira,  
kyana patih, tumamèng ngarsaji, sujud nguswa bantala,  
17. kaping sapta, turira mangkana, pukulun sri narendra,  
amba anyo-, wankên janma sêpuh, lan janma tarunèku,  
samya ngangkên, madhêm wanudyèkang
80
, pinanggyèng jro narmada,  
sri atanya, mring janma kalihnya, heh ta sira wong roro,  
18. sapa ingkang, mrêdi paniaya, anglampus ing wanita,  
banjur ina-, mbala ring jahnawi, janma mudha turira,  
angandhêmi, madhêming pawèstri, ki sêpuh de parakkên,  
tandya nata, ngandika mring patih, lah uwis yèn mêngkono,  
19. karo pisan, ya padha gantungên, Patih Giyafar matur,  
sri narendra, janma kalihira, pama salah sajuga,  
tana dosa, pinanggyèng driyamba, tan lêrês yèn ginantung,  
dupi Patih, Gyafar ing mangkana, janma nom manêlojar,  
 
46. Wêgang Sulanjani, lampah 23, pêdhotan 5-6-6-6  
                                                 
79
 #mudha  
80
 #wanudyèngkang  
 193 
 
1. dhêmi Allahu, kawula kang madhêm, wanita punika, nulyamba ambala,  
jroning narmada, pama doracara, mugi ta ing benjang, praptèng akir 
jaman,  
ywa kongsi ulun, pikantuk panduman, nugrahèng Hyang Suksma, amba 
ingkang arus,  
katraping ukum, nata kawismaya, myarsa ring supata, kang kadya 
mangkana,  
2. rèhning ki sêpuh, umênêng kewala, dadya sri pracaya, sêtyaning turira,  
andikèng [134] nata, mring janma taruna, heh cilaka sira, paran 
sumarmanya,  
kita diraya, amrêdi duskarya
81
, ingkang mangkonèku, lan maninge paran,  
prawitanira, sirèku sumiwi, anèng ngarsaningsun, anaoskên pati,  
3. ingkang liningn, amangsuli atur, pukulun upami, lêlampahan amba,  
lawan pawèstri, ingkang pinêjahan, wontêna karsèndra, mangagnya 
nêrati,  
sayêkti dadya, cariyos tur kathah, mênggah khasilipun, sang prabu 
anabda, 
mara katakna, wong mudha turira, sandikèng agnyèndra, dyan muryani 
crita,  
4. Seherah Sadhe, duk têkèng samana, dènira carita, tumulya akèndêl,  
wit wus rahina, ratrinira malih, Nrêpati Sèhriyar, tanya bab kataning,  
janma taruna, mring Sri Run Alrasid, turnya Serah Sadhe, pukulun sang 
katong,  
cariyosira, janma tarunèku, mring Nararya Harun, ing ngandhap punika,  
5. turnya wong mudha, mring Sri Run Alrasid, gusti sri narendra, mugi 
udania,  
wanita ingkang, pêjah dèn niaya, punika rabyamba, nênggih sutanira,  
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janma sêpuh kang, sumiwèng ngarsèndra, sadhèrèking bapa, dadya 
prênah paman,  
kalawan ulun, rikala kinurên, lagya kalih wêlas, warsa umurira,  
6. prapta ing mangke, wus sawêlas warsa, samantên laminya, sampun 
wêwêka tri,  
pan maksih sami, gêsang sahadaya, de ta semah ulun, ing salaminipun,  
dèrèng akarya, rêngating tyas amba, patitising nalar, wipalèng pratikêl,  
tansah makirtya, pisukaning driya, ulun ing-[135]-nggih ugi, nimbangi sih 
drêdya,  
7. antawis wontên, dwi candra punika, rabyamba asakit, ing sakuwasamba,   
tan kêkirangan, ing pambudi ulun, mamrih enggalira, waluyaning semah,  
riwusnya antuk, sacandra laminya, dhangan sawatawis, dènira nandhang 
puh,  
nulyarsa mentar, maring pasiraman, sadèrèngnya linggar, amuwus mring 
amba,  
8. dana anlingya, kakang ngong kapêngin, bukti jêram bilih, andikèku bakit,  
amolihakên, sayêkti akarya, arsyaning tyasingwang, pan sampun alama,  
kula kapêngin, ing mangke asangkin, wimbuh kumacèlu, yèn tan 
minangkanan,  
sandeyèng driya, bilih tan sayoga, ing kadadyanira, amba anauri,  
9. sakuwasèngwang, ingsun mrêlokakên, mamrih sênêngira, amba dyan 
mring pêkên,  
miwah mring warung-, warung ngrêrêh jêram, ciptaning wardaya, sajuga 
nadyanta,  
hargi sahwang mas, inggih amba tumbas, nanging datan antuk, sigra ulun 
mantuk,  
lalu rudatin, wit sampun kangèlan, tan lêbda ing karya, rabyamba duk 
wangsul,  
10. saking patirtan,  manon yèn kawula, taman antuk jêram, sru unanging 
driya, 
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kongsi tan nendra, enjingira ulun, tangi umun-umun, lumaris anjajah,  
kwèhning ngudyana, mêksa datan polih, nulyamba kapêthuk, lawan juru 
taman,  
sêpuh ing wanci, awarti mring ulun, dipunkangèlana, pamusèng mrih 
jêram,  
11. yêkti tan antuk, ingkang wontên muhung, udyanèng nrêpati, nagri ing 
Balsorah, [136] 
sing dahat trêsna, mring rabi kawula, lumuh rinuntikan, yèn tan 
minangkani,  
ing karsanira, patikbra sawega, kadi yun linggaran, awarti mring semah,  
ing panêdyamba, yun mentar mèt jêram, wangwang ulun mêsat, mring 
prajèng Balsorah,  
12. sing sru mrêlokkên, antawis laminya, panca wêlas ari, kawula maluywa,  
antuk jêram tri, juga-sajuganya, hargi sauwang mas, patamananira,  
radyèng Balsorah, de tan wontên malih, panunggilanira, juru tamanira,  
mèh datan suka, tinumbas sakirang, sing samantên wau, ing samantuk 
amba,  
13. jêram têtiga, kawula asungkên, mring semah ananging, wus nir 
kapenginnya, 
muhung amarêm, sinandhing kewala, ing salajunira, rabi amba tansah,  
agring kewala, ênti ing pambudi, mrih waluyanira, ing samantuk ulun,  
mangruruh jêram, wontên saantawi-, s sing ari kawula, lênggah anèng 
warung,  
14. panggènanira, wong sade lêlungsir, adi warni-warni, patikbra umulat,   
amad sajuga, lintang ing gyan ulun, dur nitur acêmêng, umawa jram siki,  
warninya kadi, jêram antuk ulun, sing prajèng Balsorah, kawula tan 
mangmang,  
wit dening wikan, yèn nagri ing Bahdad, miwah patamanan, kiwa 
têngênira,  
15. tan wontên jêram, marma amad wau, kawula sêsantya, ata panantyamba,  
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heh kyai sanak, antukira jêruk, iku saking ngêndi, amad anauri, sarya 
gumujêng,  
jêram puniki sing, kalulut manira, wau ngong maninjêm, pinanggih sakit,  
sawatarani-[137]-ra, ingsun dulu jêram, tatêlu sinandhing,  
16. manira tanya, antuk saking pundi, pratelanya mring wang, saking 
lakinira,  
dènira umèt, kongsi alinggaran, panca wêlas ari, muhung prêlunira,  
mangrêrêh jêram, wau ingsun nadhah, karoron lan bedhang, mantuk 
ngong sinungan,  
jêram puniki, pamuwus mangkana, karya lupwèng driya, wangwang ulun 
madêg,  
17. anginêb warung, bawisya umantuk, anindya kabangan, andumonèng 
kamar,  
unggyaning rabi, kawula tumingal, jêram kantun kalih, dadya amba 
tanya,  
sajuganira, jêram wontên pundi, semah nolih dulu, jêram èstu muhung,  




47. Sapretitala, lampah 17, pêdhotan 6-6-5  
 
1. dupi sinojaran, kang kadya mangkana, ulun tan mangmang,  
ing kayêktènira, bab wuwusing amad, sanalikamba,  
malupa kataman, kimbruwan lèn bêndu, panuju ulun,   
anyangkêlang lading, sigramba tandukkên, tênggaking rabi,  
2. tandya ulun tigas, lêlaweyanira, tinêngkêr-têngkêr,  
dadya catur nulya, binuntêl dinunung, jroning karanjang,  
inikêt ing bênang, rêkta dinunung ing, sajroning kopêr,  
antawis wus kulêm, kopêr ulun labuh, dhatêng narmada,  
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3. samantuk kawula, saking ing jahnawi, sutamba kalih,  
kang alit wus nendra, sajuga pinanggih, lênggah nèng kwara,  
arda ing pamular, ulun tanya prawi-, taning udrasa,  
sutamba nauri, rama ênjing wau, kula umalap,  
4. jêramipun ibu, sajuga kang saking, kita karuhu-[138]-n,  
nging jêng rena tan wrin, ing pamêndhêt kula, wangwang ngong dolan,  
lawan ari kalih, wontên ing radinan, nulyana amad,  
magêng ruhur prapta, ngrêbat jêram kula, winawa mlajar,  
5. kula anututi, minta wangsulira, jêraming ibu,  
malah ngong pajari, yèn ibu kang darbe, jêram puniku,  
lagya anandhang puh, kita kang mangruruh, kongsi linggaran,  
panca wêlas ari, nging tan pinaèlu, miwah tan arsa,  
6. amangsulkên jêram, rèhning ngong tut wuri, sarya sru anjrit,  
amad ika nolih, kawula pinukul, wusnya tumulya,  
tinilar lumaris, umambah radinan, amenggak-menggok,  
kahanisan lari, ing sadangunira, ngong midêr-midêr,  
7. dolan jroning kutha, ngarsarsa praptanta, pamintaningwang,  
bapak aywa kongsi, awarta mring ibu, wit sandeyèng tyas,  
bok manawa karya, wimbuh agringira, wusnya sutamba,  
manabda mangkana, sangkin sru karuna, iwunging driya,  
8. myarsa turing wêka, tan kêni iniwên, samantaramba, 
rumaos agunging, kalêpatan ulun, lalu kaduwung,  
wit sing gugon tuhon, mring wuwusing amad, kang ngapus dora,  
saking pangucaping, suta ulun wau, kongsi kawula,   
9. sidhêp warta yêkti, nging kaduwung ulun, sampun akasèp,  
tan antara dangu, paman amba prapta, arsa nuwèni,  
sutanira nanging, tan pinanggih gêsang, dyan ulun walèh,  
yèn pêjah ing siwi, margi dening kula, sakwèhning nalar,  
10. kawula aturkên, lèn amba ngangkêni, ing kalêpatan,  
nging paman tan pisan, runtik mring patikbra, ma-[139]-lah tumutur,  
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manangisi wêka, kongsi tigang ari, belani unang,  
wit ulun kecalan, rabi kang dahat sih, mangka patinya,  
11. margyamba niaya, ajalaran saking, enggal kawula,  
nganggêp pamuwusing, rencang têtumbasan, kang ngamandaka,  
punika pukulun, sayêktining nalar, pamundhut katong,  
rèhning mangke sampun, trang sêrêp paduka, ing dosa amba,  
12. paminta kawula, mugi sri mangagnya, ngukum mring dasih,  
sanadyan sangêta, kadya paran mênggah, paukumannya,  
abdinta tan pisan, sumêdya nging kêdi, Sri Run Alrasid,  
kawismaya myarsa, cariyos punika, Kèn Serah Sadhe,  
13. kèndêl dènnya crita, duk têkèng samana, wit wus rahina,  
ratrinira malih, kadumugèkakên, turnya mangkana,  
pukulun Sri Harun, lalu cangênging tyas, miyarsa kata,  
pamanggihira sang, sri narendra adil, wong tarunèku,  
14. taman têtêp dosa, malah ika arus, winêlasana,  
andikèng pamasa, wong anon puniku, nêmu aksama,  
mungguh ing Hyang Widdhi, lèn munggguh ing nata, dene kang dadi,  
margèng rajapati, tan lyan muhung amad ingkang kalêbu,  
15. akarya kianat, têtêp iku katrap, ing paukuman,  
ing mêngko Giyafar, sira kang sun tuding, angruruh amad,  
kang karya pataka, mung ingsun wangêni, ing têlung dina,  
yèn nora katêmu, sira mangka liru-, nira ngong padhêm,  
16. kya Patih Giyafar, kang wau anyipta, luwar sing bahya,  
wusa-[140]-na sru unang, inagnyan mangkana, rèhning wus wikan,  
watêk kanarendra, ajrih yèn matura, amabênana,  
lèngsèr sing ngayunan, malaya umulih, arawat waspa,  
17. pangèsthining driya, tuwuhira muhung, kantun tri ari,  
sampun anamtokkên, tan bakit manggihkên, rencang tumbasan,  
marma tan sung agnya, ngupadi ring amad, locitèng driya,  
bobab yèn bisaa, ingsun anêmokkên, batur têtukon,  
 199 
18. kang pinrih angruruh, wit kitha nagri ing, Bahdad awera,  
pira-pira kwèhning, têtukon wong irêng, yèn ta tan ana,  
pitulunging Widdhi, aparing pituduh, lir kang wus dadya,  
karsanya nuduhkên, mring wong kiniaya, yêkti tan ana,  
19. ingkang bisa anya-, mbungi umuringsun, jroning dwi ari,  
patih sakadeya-, nira sung sungkawa, tansah mangèsthi,  
kêncênging agnyèng sri, duk dungkap tri ari, Patih Giyafar,  
sadhia srah pati, sajroning wardaya, madhêp ing taka,  
20. wit sotaning driya, datan kaluputan, miwah tan ana, 
ingkang dèn undhati, sigra amranata, pamaris ngamal,  
titilaranira, mring garwa lan putra, winoting surat,  
sinêksèn janma ro, ri wusnya mangkana, suta rabinya,  
21. sami kinayuhan, saryandum basuki, para wandawa,  
sami akaruna, karyanyuhing prana-, nira kang dulu,  
nulya juru regol, prapta andhawuhkên, timbalan katong,  
yèn sri sru ngarsarsa, awit kyana patih, tan saos atur, 
22. dènira inagnyan, ngruruh batur tukon, marma kya Patih,  
Giyafar ngandikan, [141] sumiwèng ngarsèndra, rêkyana patih,  
tan lêngganèng karsa, sigra atut wuri, lampahing duta,  
nanging dupi mijil, saka ring wismanya, pra abdinira,  
23. èstri sami prapta, naoskên kang putra, kênya waruju,  
awatawis umur-, rira panca nguni wèh ênêm warsa,  
darapon mulata, sapisan malih mring, sudarmanira,  
sami-sami suta-, nira kang waruju, sru kinasihan,  
 
48. Sasadara Kawekas, lampah 20, pêdhotan 7-7-6  
 
1. kya patih minta lilah-, ira ki juru regol, akèndêl sakêdhap,  
anulya putranira, wruh juwahu pinondhong, mawanti kinuswa,  
sadangunira ngaras, kyana patih andulu, pranajaning wêka,  
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amondhol-mondhol sarta, mambêt nulya tinanya, anggèr sutaningong,   
2. paran ta ingkang sira, kandhut puniku nyawa, sutanya nauri,  
rama punika jêram, ane guritanira, Prabu Run Alrasid,  
anggèn kawula tumbas, kalih uwang mas saking, abdinta pun Rihan,  
Giyafar duk miyarsa, linging wêka bab jêram, sarta bab ing amad,  
3. anjrit saking sru cangêng, lèn garjitaning nala, jêram gya rinogoh,  
sing kandhutaning siwi, amad dyan tinimbalan, samantara prapta,  
tinanya heh ta Rihan, saka ing ngêndi antu-, kira jêruk iki,  
Rihan nika nauri, jram punika tan saking, patamanan tuan,  
4. nguni wèh sing ngudyana-, nira sri narapati, ing sayêktinira,  
nalikèng ari wingi, ulun malayèng lurung, non rarya lit catur,  
sami adêdolanan, kang siki nyêpêng jêram, [142] padukasta iku,  
ulun rêbat tumulya, amba wawa lumayu, rare anututi,  
5. lingnya jêram punika, darbèking renanira, kang lagya nandhang puh,  
saking kapenginira, abukti jêram kongsi, sudarmanya mentar,  
pangruruhira ahut, lakon panca wlas ari, praptanya umawa,  
jêram mêhêng têtiga, de kang siki punika, dènira umalap,   
6. ibunira tan uning, nadyan rare nututi, sru manguwuh-uwuh, 
minta wangsuling jêram, mêksamba wawa mlajar, praptèng wisma nulya, 
jêram kawula sade, mring sutanta waruju, kalih uwang êmas,  
mung punika tur ulun, kyana Patih Giyafar, lalu kawismaya,  
7. awit doraning amad, dadya jalaran taka-, nirèstri tan dosa,  
lèn mèh dadya prawita-, ning pêjahira patih, amad nulya kerid,  
binakta mring ngarsaji, sakwèhning nalar katur, lawan marginira,  
uningèng kaluputan, eramira sang nata, tan kêni iniwên, 
8. miwah sri naradita, tan sagêd nahên gujêng-, ing wusananira,  
andik nityèng narendra, ngandika mring Giyafar, rèhning batur iku,  
dadi sumarmèng bahya, nimitanira arus, katraping ukuman, 
supadine dadia, dêrsananing akathah, kya patih umatur,   
9. amba datan mahoni, ing karsa padukendra, nging pan dalih ulun,  
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dosaning dasih katong, rencang kawula wau, kêni ingaksama,  
amba apan sumêrêp, cariyosing pêpatih, praja ing Kairo,  
wasta Nuridin Ali kaliyan cariyosi-, ra Bedredin Hasan,  
10. ing nagari Balsorah, yeka kawica-[143]-l  elok, rèhning padukèndra,  
ascarya myarsakkên, cariyos ingkang aèng, kawula sandika,  
amêdharing carita, nging mawi patêmbaya, nyilih kanang kata,  
ingkang badhe winahya, elokira ngungkuli, kataning jêram tri,  
11. mugi paduka nata, karsaa angaksama, mring amad kawula,  
sri pamasa manabda, iya sun angapura, nanging pandugèngsun,  
kaya-kaya sirèku, nora bisa angukup, maring amadira,  
wit kataning jêruk tri, kamantyan elokira, kya Patih Giyafar,  
12. sigra amungarani, katèng Nuridin Ali, lèn Bedredin Hasan,  
atari aturira, pukulun duking kina, nagari ing Mêsir,  
wontên kang madêg prabu, dahat santosèng adil, rêmên ing kadarman, 
awêlasan bêrbudi, karuhurannya dadya, kumêling pranata,  
13. kala jaman samana, asih dhatêng kasudran, sarta angayomi,  
maring para sarjana, ginanjar singgih ruhur, patihirang prabu,  
bijaksana putusing, ngèlmi miwah alatip, darbe wêka jalu,  
kêkalih sami listya, lawan samya tumulad, tindaking sudarma,  
 
14. kang sêpuh wastanira, Sahamsidin Muhammad, suta kang taruna,  
mangran Nuridin Ali, kwèh labêtira yogya, salalising bapa,  
siwi kêkalih wau, tinimbalan ing sang sri, sinungan busana,  
kadi busanèng patih, andikanirang prabu, panjênênganingsun,  
15. angungun olèhira, kailangan sudarma, ngong bela rudatin,  
ing mêngko ingsun arsa, sung prasondha sih maring, sirèku wong roro,  
rèhning ingsun u-[144]-dani, yèn sira tunggal panti, rukun saduluran,  
marma sira wong roro, ingsun kula wisudha, dadi pati ingsun,  
16. lah iku lakonana, lèn sira tumulada, rèhing ramanira,  
ya ta pêpatih enggal, karo dahat nuhun mring, kapirawan katong,  
 202 
dyan lèngsèr sing ngayunan, praptèng wisma amêtak, kunarpèng 
sudarma,  
antara wus sacandra, patih kêkalih wau, tumapak sewaka,  
17. manggosthi prakawising, nagri salajunira, taman towang-towang,  
dènira asumiwi, mahêm prakarèng praja, sabên sri narendra,  
yèn mimba ambêbêdhal, patih agênti-gênti, sajuga umiring, 
nuju saeka ari, sontên ing waktunira, saluwaring bukti,  
18. sadulur kalih wau, sami arêraosan, bab prakawis rèmèh,  
panuju sri narendra, enjingnya yun bêbêdhal, kang darbe bubuhan,  
umiring sang pamasa, tindaknya ambêburu, Samsidin Muhammad,  
lingnya sadulur sêpuh, maring arinirèku, heh ta antên ingong,  
19. rèhningsun lawan sira, durung apalakrama, mangka samya rukun,  
goningsun saduluran, manira darbe pikir, payo padha rabi,   
barêng padha sahari, samya ngruruh wanita, roro kakang adhi,  
ingkang turase timbang, bèbèt ngong wong kalih, paran pikirira,  
 
49. Brêmarawilasita, lampah 11, pêdhotan 4-7  
 
1. wangsulaning, wuwus Nuridin Ali,  
kula amra-, yogèkkên karsa tuan,  
miwah arus, punika yèn ginalih, 
angrapêtkên, ing saduluran yêkti,  
2. kadi tana, ngungkuli prayoganya,  
kula sumang-, ga lumaksanèng karsa,  
Samsidin Muh-, ammad malih [145] anabda,  
heh aryèngsun, pikir ngong samonèku,  
3. durung tutug, ane malih tinêmu,  
ing tyasingsun, pamangong lawan sira,  
yèn kongsia, kalakon palakrama,  
mangka garwa-, nira lan rabiningsun,  
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4. barêng dhau-, pira saratri iku,  
nulya kapwa, garbini karonira,  
andungkap ing, mangsa samya sêsiwi,  
barêng padha, sahari pambabarnya,  
5. garwanira, babar atmaja kakung,  
rabiningsun, apêputra wanodya,  
nuli sapra-, ptanira ing diwasa,  
siwi karo, iku padha kinurên,  
6. Nuridin A-, li anauri angling,  
pamanggyèngwang, yèku dahat prayogi,  
dhaupira, putranta lan sutèngong,  
pikramanya badhe rinêngga-rêngga,  
7. ingatasing, andika lawan kula,  
miwah dahat, ulun manadukara,  
ing pandriya, paduka kang kawijil,  
nanging kakang, wontên sotaning sita,  
8. arsa kula, wahyakkên ing ngandika,  
pama kala-, mpahan ing dhaupira,  
atmajanta, kalawan sutaningong,  
napa kakang, parêng yèn tanayèngwang,  
9. mawa amal, praboting laki rabi,  
Samsidin Muh-, ammad nauri angling,  
mungguh iku, tana pakewuhira,  
kajaba kang, dadyadat prajangjinya,   
10. wong aningkah, kita mêsthi umasung,  
mring manira, ardana mas tri ewu,  
bumi desa, kang wayogya têtêlu,  
miwah amad, iya têlu kèhira,  
11. Nuridin A-, li anauri wuwus,  
yèn makatên, kawula tan ngrujuki,  
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punapa ta, andika lawan kula,  
dede kakang, lan malihira kanca,  
12. sami ngasta, parentah pakaryagung,  
kang kajawi, saking puni-[146]-ku kakang,  
kados kita, lawan kula puniki,  
datan wikan, ing lêrês miwah pantês,  
13. lamun datan, ginalih yogyanira,  
dening priya, yêkti ngungkuli èstri,  
punapa ta, taman wus lêrêsira,  
andika a-, mbêktanana barang kwèh,  
14. mring sutanta, yèn kadi ngarsa wau,  
kayunira, dadya tampi kawula,  
andika mung, mangintya kauntungan,  
kang sarana, saking janma lènira,  
15. Nuridin, dènnya nabda mangkana,  
apan muhung, gêgujêngan kewala,  
ewadene, karya bênduning raka,  
anauri ngling, Samsidin Muhammad,  
16. tanayanta, jalu kêni ing laknat,  
dahat kuma-, wani sira puniku,  
ngunggulakên, atmajanira priya,  
ngêsorakên, wêkaning ngong wanodya,  
17. ingsun gawok, myarsakkên sojarira,  
lir wong wiwal, adarbe kira-kira,  
yèn sutanta, singhit lan anak mami,  
baya ênir, pikirmu de ngarani,  
18. yèn sirèku, timbang kalawan mami,  
wit basanta, mau padha carika,  
yèn mêngkono, lêlabuhanirèku,  
wruha kita, sutèngong nora nêdya,  
 205 
19. sun dhaupkên, antuk atmajanira,  
nadyan sira, gawani pira-pira,  
angungkuli, darbèkira sadarum,  
pradatanya, sadulur kêkalih wau,  
20. aprakawis, dhaupirèng tênaya,  
kalihira, kang samya dèrèng lahir,  
sangkin dahat, ya ta wusananira,  
Samsidin Muh-, ammad angancam-ancam,  
 
50. Nagakusuma, lampah 18, pêdhotan 6-6-6  
  
1. dana anglingira, yèn sun dina sesuk, tan umiring prabu,  
yêkti sira bakal, ngrasakkê-[147]-n panganggê-, p ngong marang sirèku,  
kadya kang wus dadi-, ya ing patutira, nging saulih ingsun,  
ngong malês mring sira, drapon kita wruha, patut lan orane,  
2. kadang nudha darbe, ucap kang mangkana, mring sadulur tua,  
Samsidin Muhammad, wusnya ling mangkana, tumamèng pathika,  
enjing umun-umun, Samsidin  Muhammad, umêsat mring pura,  
umiring sang prabu, mimba ambêbêdhag, ri Nuridin Ali,  
3. kantun tan umiring, saratri amuput, tan jênjêm tyasira,  
cipta tan abakit, yèn kongsi alama, anunggal sapanti,  
lawan kadang sêpuh, kang ambêk parusa, marma nêdya anglês, 
dyan Nuridin Ali, umatag mèt kuldi, amawa sêsotya,  
4. lèn sangu amikan, abdi sinojaran, yèn arsa linggaran,  
mung kalih nguni wèh, tri ari laminya, tan apti ing ngiring,  
tumulya umangkat, dupi lampahira, sampun anglintangi,  
praja ing Kairo, anjog mring samodra, wêdhi tanah Ngarab,  
5. anangku kuldi-, nira ambruk arimpung, dadya ta kinêdah,  
andharat kewala, anulya kacundhuk, janma nitih wajik,  
arsa mring Balsorah, nambuti turangga, siki tinumpakan,  
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sapraptanira ing, nagari Balsorah, mêdhun sing turangga,  
6. asung gung panrima, mring kang mitulungi, ing sadangunira,  
malayèng radinan, mangruruh wangunan, non priyayi langkung,  
kathah kang umiring, kirna wong jro kitha, kèndêl alumaku,  
ngurmati priyantun, kandhêg nèng radinan, nganti langkungira,  
7. Nuridin tumutur, kèndêl lir janma kwèh, de priyantun wau,  
pan pêpatihira, narendrèng Balsorah, lagya akulingling,  
jro praja Madaka, têntrê-[148]-m miwah tata-, nira ing kuthèku,  
kya patih umulat, mring Nuridin Ali, winatarèng nitya,  
8. sumèhing pamulu, kya patih kayungyun, dènira mangênyêp,  
rèhning lampahira, kya patya tan têbih, sing unggyan Nuridin,  
tandya ing ngandhêgan, tinanyaranira, lèn pinangkanira,  
turnya kang dinangu, kula saking Mêsir, wutah rah kawula,  
9. nagri ing Kairo, gèn ulun umentar, atilar nagari,  
wit sing katuridan, bèncèng kapti lawan, kadang ulun sêpuh,  
sumêdya lêlana, lêhêng pralayaa, lan maluywèng praja,  
kyana patih wau, wancinya wus sêpuh, nging pamulu andik,  
10. duk miyarsa turi-, ra Nuridin Ali, anauri sabda,  
anak aywa sira, lakoni karsanta, kang mêngkono iku,  
ing alam donyèki, nora liya muhung, sanèng taturidan,  
lèn sira durung wrin, kangelan pira kang, bakal sira sandhang,  
11. payo alêng kita, tumutura mami, manawa ngong bisa,  
nglimutkên sêsukêr, ring wardayanira, kang dadya sumarma,  
atilar nagara, Nuridin Ali u-, miring kyana patih,  
sang apatya wangwang, wruh wipalèng ambe-, king Nuridin Ali,  
12. marma luntur sihnya, mring Nuridin Ali, malah lama-lama,  
nuju sajugari, liningan mangkana, anak sira ya wruh,  
ya din ngong wus sêpuh, nimitanya kêdhik, pangarsa-arsèngwang,  
yèn ingsun bisaa, urip kongsi lawas, ngong ginanjar suta,  
13. wanodya sajuga, de Hyang Maha Luhur, mêngko wus diwasa,  
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mangsane kinurên, kwèh priya gung-agung, nagara ing kene,  
kang angêbun esuk, arsa dhinaupkên, lawan sutanira,  
nging durung tinêmu, parênging tyas ingsun, wusana [149] ing mangkya,  
14. ngong drêdya ing sira, pamanggyèng tyasingwang, arus lamun sira, 
anampanan pra-, sandhaning sih ingsun, ngungkuli sakwèhning,  
priyayi agung kang, wus samya ngrasani, suta manirèstri,  
ing mêngko sirèku, yun ngong alap mantu, ywan kita kaduga,  
15. nglêksanani pikir, mami kang mangkana, sun arsa umatur,   
mring sri natapati, lèn darbe paminta, parênga karsèndra,  
lêlakon ngong dadi, patih ing Balsorah, sinungna mring sira,  
rèhning sun wus sêpuh, nora liya muhung, ngayun-ayun rarywan,  
16. angasokkên wanda, darbèk ngong sadarum, sira kang mêngkua,  
pra tuwin cêcêkê-, laning sun parentah, nêngna linging patih,  
Nuridin Ali si-, gra nungkêmi pada, mahyakkên arsyèng tyas,  
agung ing pamundhi, sandika nglampahi, prayojanèng patya,  
17. kyana patih sigra, nimbali pra abdi, lan para priyagung,  
inagnyan ngrancana,  pathikanira gêng, miwah dhinawuhan,  
cêcawis amikan, wit sontên kya patih, yun bogadrawina,  
nulya nyênyuruhi, kang para priyantun, jroning kênya pura,  
 
18. miwah jroning kitha, rèhning duk ing uni, Nuridin wus wakya,  
maring kyana patih, mênggah têdhakira, miwah kalênggahan,  
rikalanya maksih, nèng praja ing Mêsir, marma duk praptanya,  
kanang sêsuruhan, kya patih locita-, ning tyas kapanujon,  
19. mêdhar  mring pra tamu, kang minohan nguni, rikala ngraosi,   
mring sutanirèstri, atari lingira, mitrèngsun sadarum,  
ing mangke akarya, garjitèng tyasingwang, sung wruh ing andika,  
prakawis sa-[150]-babing, praptanta ing ngriki, kang maksih ngong 
kêkêr,  
20. tumêka ing mangkya, ngong darbe sadulur, priya mung sajuga,  
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dadya patihira, jêng Sultan ing Mêsir, yèku awêwêka,  
jalu mung sasiki, tan parêng yèn krama, nèng praja ing Mêsir,  
mangke kinintunkên, mring kula supadi, dhaup lan sutèngong,  
21. pamrihira muhung, kumpuling kêkadang, de pulunan ingong, 
inggih ta puniku, kang andika dulu, wus sun alap mantu,  
awit ing kalari, praptanira ringke, kitèka dèrèng wruh,  
mangke kula tyangkên, ngong anamtokakên, andika sadarum,  
22. karsa anjênêngi, ing pikraminira, badhe kalampahan,  
ing ari puniki, kang para dhatêngan, tana rêntênging tyas,  
wit saking dènira, adarbe pamilih, dhauping pulunan,  
lawan sutanira, nampik para ingkang, wus samya ngraosi,  
23. sutanira èstri, malah para tami, amanadukara,  
lèn pirênèng driya, samya anjênêngi, ing wiwahanira,  
lan samya mêmuji, kya patih supadi, ginanjara yuswa,  
panjang de Hyang Suksma, miwah amênanga-, na adarbe wayah,  
 
51. Dhadhap Mantêp, lampah 13, pêdhotan 5-8  
 
1. Ken Serah Sadhe, dupi dènira carita,  
têkèng samana, kèndêl wit sampun rahina,  
ratrinya malih, linajêngkên kang carita,  
dana aturnya, maring narendra Sèhriyar, 
2. sri maha prabu, Giyafar lumajèng kata,  
mring nararywaron, mangkana ing aturira,  
dupi sakwèhning, para dhatêngan mahyakkên,  
ar-[151]-sèkanang tyas, mring patih prajèng Balsorah,  
3. bab dhaupira, Nuridin lan sutanira,  
dyan sami lênggah, angajêngakên panaji,  
antara dangu, dènira sami anadhah,  
wusnya abukti, amikan manisan mijil,  
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4. munggwing panajya, para tami sowang-sowang,  
samya umalap, ingkang sinênêng ing driya,  
nulya pangulu, prapta mawa srat prajangji,  
paningkahira, dene para sêsuruhan,  
5. ingkang kawilang, priyantun agung pan sami,  
tumut nandhani, surat prajangjining nikah,  
tandya bibaran, samya mantuk sowang-sowang,  
sasahing tami, patih andhawuhkên agnya,  
6. mring abdinira, ingkang rumêksa patirtan,  
angrêsikan, lèn dandosi pasiraman,  
ri sampunira, linaksanan kanang agnya,  
Nuridin Ali, ingiring mring pêpadyasan,  
7. lèn kyana patih, umasung pisalin alus,  
mawèh kayungyun, maring kang sami andulu,  
myang prabot lyannya, ri wusira asotya, 
pangantèn kakung, yun ngrasuk busana lami,  
8. ingkang umiring, samya amambêng sadarum, 
pinrih ngrasuka, pisalin sing kyana patih,  
kang anindyèndah, myang ingaturan gêgonda,  
ingkang awêrdya, sing arumira pramati,  
9. ri sampunira, dyan umarêking mra sêpuh,   
rêkyana patih, kacaryanan lalitanya,  
ngacaran lênggah, nayaka waktra amuwus,  
heh sutaningsun, kita wus walèh maring wang,  
10. mungguh aslinta, miwah kapriyayènira,  
nèng nagri Mêsir, lan malih pradondinira,  
lan kadang tua, kongsi sira sah sing praja,  
pamintaningsun, dèn pracayaa ing mami,  
11. caritakêna, paran kang dadi prawita,  
sulayanira[152] ing saiki wajib sira,  
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ngandêl maringsun, ywa sinandya barang nalar,  
Nuridin Ali, sandika ing aturira,  
12. sigra amêdhar, cariyos lêlampahanira,  
sumarmèng data, lawan Samsidin Muhammad,  
sang mangkupraja, tan bakit anahên gujêng, 
amiyarsakkên, cariyosing putra mantu,   
13. ri pamuwusira, caritanira puniku,  
anindya elok, tanpa uwis gawok ingsun,  
de sulayanta, mung bab paningkah mirungga,  
têka ta kongsi, kadawa akarya êcrah,  
14. ingsun angungun, dènira kongsi adudon,  
lan kadang sêpuh, mung bab prakara lalahan,  
tinêmwèng tyas ngong, kakanta kang kaluputan,  
wangsulanira mring kaka angguyokakên, 
15. mêngko ngong sukur, ing Gusti Kang Maha Luhur  
dene sarana, saka ing padudon iku,  
sun antuk mantu, iya ingkang kaya sira,  
ing saiki wu-, s ratri mangsane anendra,  
16. lah têmonana, grahanira pandugèngong,  
angarsa-arsa, iya maring praptanira,  
ing dina sesuk, sira sun irid sumiwi,  
mring ngarsa aji, manira angayun-ayun,  
17. cumundhukira, kalawan sri narapati,  
yakti akarya, kahastamaning driyanta,  
Nuridin Ali, lèngsèr saking ngarsè
82
 rama,  
tumamèng kamar, cundhuk lawan swaminira,  
18. dene ta ingkang, dadyakkên eloking kata,  
nalika ari, dhauping Nuridin Ali,  
anèng Balsorah, Patih Samsidin Muhammad,  




inggih akrama, wontên praja ing Kairo,  
19. anuju sami, sahari ing panggihira,   
mênggah cariyos, paningkahira mangkana,  
salolosira, kya Pa-[153]-tih Nuridin Ali,  
sing prajèng Mêsir, sumêdya tan mantuk-mantuk,  
20. sacandrantara, Patih Samsidin Muhammad,  
sumusul saking, umiring sri ambêbêdhag, 
awit sang nata, lalu ascaryèng bêburu,  
samantukira, Samsidin Muhammad patya,  
21. andumona ring, pathikèng ari Nuridin,  
nging lalu kagyat, myarsa yèn arinta mentar,  
anitih kuldi, sêngadi alêlinggaran,  
mung kalih ari, tuwin tri ari laminya,  
 
52. Gandakusuma, lampah 24, pêdhotan 6-6-6-6  
 
1. de ta lolosira, nalikari nuju, sri narendra mimba, mring wana bêbêdhag,  
kongsi kondurira, nata tan maluywa, pangunguning driya, Samsidin 
Muhammad,  
kêncênging panyipta, mirudaning antên, muhung wingwrin dening, 
pangancamirèku,  
nulya ingkang raka, anglampahkên duta, sami kêkapalan, mangruruh ing 
ari,  
2. apan kongsi prapta, nagri ing Alepo, mawan ing Dhamaskus, mêksa tan 
kapanggya,  
wit Nuridin Ali, wus anèng Balsorah, caraka umulih, tupiksa tan antuk,  
warti pisan-pisan, bab Nuridin Ali, wangwang ingkang raka, sumêdya 
utusan,  
mangrêrah ing ari, mring praja lènira, tandya arsa krama, de kang pinèt 
garwa,  
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3. sutaning priyagung, nagri ing Kairo, dhaupira parêng, sahari lan antên, 
turing Patih Gyafar, mring Sri Run Alrasid, pukulun eloking, cariyos 
punika,  
tan muhung kewala, akèndêl sêmantên, paduka narendra, angudanènana,  
lajêngipun ingkang [154], badhe kalampahan, dupi sampun antuk, 
sangang candranira,  
4. grahanira Patih, Samsidin Muhammad, ambabar wanodya, nèng praja 
Kairo,  
nujwèng ari ika, swamining Nuridi-, n Ali ing Balsorah, awêwêka priya, 
sinungan panêngran, Bederedin Hasan, mara sêpuhira, saking 
berbudinya, akarya prasondha, kaharsyaning driya, antuk wayah kakung, 
saking dènirarsa,  
5. mintonkên gunging sih-, nya mring putra mantu, kyana patih sigra, 
tumama ing pura,  
sumiwèng nrêpati, adarbe paminta, mugi kalilanan, putranira mantu,  
sumilih ing kalêng-, gahanira patya, drapon sadèrènging, tumêka ing 
lalis,  
kya patih sênênga, mulat mantunira, madêg dadya patih, rèhning sri 
narendra,  
6. uni wus andulu, mring mantuning patih, rikala sumiwi, ing ngirid mra 
sêpuh,  
sawusira dhaup, miwah kathah ingkang, ngucap saenira, tuwin 
ngalêmbana,  
mring Nuridin Ali, lèn sri naradipa, wus kadugèng nala, marma 
amarêngi,  
pamintaning patih, tumulya Nuridin, Ali tinimbalan, pinaringan jubah,  
7. busananing patih, ya ta kyana patya, sangkin harsyèng driya, enjingira 
mulat,  
sutanira mantu, agosthi prakawis, dadya ulu-ulu-, nira ing pahêman,  
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nyêpêng karsyèng patih, nora pisan kewran, dènnya nglêksanani, 
pakartining patih,  
tinon lir wus nate, ing salaminira, tanpa towang-towang, pasewakanira,  
8. manggosthi sanistèng, prakawising praja, dupi dhauping Nur-, ridin Ali 
sampun,  
antuk ca-[155]-tur warsa, kya patih ngêmasi, ing wus sênênging tyas, dulu 
wayahira,  
kang kinira badhe, mêncarakên tuwuh, sira Nuridin A-, li tan kêkirangan, 
dènnya angurmati, pamêtaki
83
 rama, mara sêpuhira, miwah mrasandhani,  
9. ing sih trêsnanira, duk Bedredin Hasan, yuswa sapta warsa, rinuruhkên 
guru, ingkang mandraguna, winulang ing kawruh, singhit lan têdhaknya, 
pamanggihing wantya,  
Bedredin Hasan la-, lu kridha ing nala, anyakêp sakwèhning, 
wêwulanging guru,  
Kèn Seherah Sadhe, yun lumajwèng kata, katangguhan rina, ratrinira 
malih,  
10. linajêngkên nulya, atari turira, pukulun kya Patih, Gyafar dumugèkkên, 
criyos mring Sri Harun, turira mangkana, antawis duwi war-, sa Bedredin 
Hasan,  
dènnya puruhita, ring wantya sajuga, wus bakit angaos, lèn ngapilkên 
Quran,  
anulya sinungan, guru sanèsira, ingkang dumugèkkên, kawasisanira, 
11. kongsi praptèng yuswa, kalih wêlas warsa, Bedredin Hasan wus, putusing 
kagunan,  
kèndêl puruhita, kongsi umur rowlas, warsa sudarmanya, tan lèn kang 
ingèsthi,  
mung mrêdi pamulang, mring tanayanira, dèrèng nate wina-, wa mring 
pasamuan,  
anulya dèn irid, sumiwi mring pura, asaosa bêkti, mring jêng naranata,  




12. sri dahat prayogi, ing panganggêpira, mring Bedredin Hasan, de nalika 
mentar,  
yun tumamèng pura, nèngênu akathah, kang samya wulangun, non 
lalitanira, tanayèng Nuridin, kwèh kang kawismaya, miwah ngalêmbana, 
muji ka-[156]-harjannya,  
rèhning Nuridin A-, li arsa gêgulang, ring atmajanira, supadi ing têmbe,  
13. bakit sumilih ring, lêlampahanira, marmi ta pinrêdi, tumutur agosthi, 
prakawis kang awrat, pinurih labdaa, saking timur mula, myang tan 
kêkirangan, 
pamrêdyèng atmaja, mamrih wimbuhira, ing kabijaksana-, ning siwi 
dinama, kya patih wus nyipta, yèn tanayanira, cêcawangan dadya, 
paraboting praja,  
 
53. Kawitana, lampah 17, pêdhotan 5-6-6  
 
1. mangkana patih, kataman puharda, sotanirèng driya,  
cêpak ing laya, rikalanya roga,  umèngêting siwi,  
dyan tinimbalan, liningan mangkana, heh atmajaningong,  
kawikanana, donyèki tan langgêng, kêna ing kacurnan,  
 
2. nora nana kang, animbangi jaman, ingkang nora lawas,  
ingsun parani, yèku jaman langgêng, wiwiting samêngko,  
acumadhanga, mambah marga marang, jaman kalanggêngan,  
ywa kita wingwrin, samonèku lawan, sucining wardaya,  
3. kalakuanta, ywa mawa sêsukêr, ya ing atasira,  
pangabêktinta, mring Hyang Maha Luhur, sing wulanging guru,  
miwah saking dè-, nira mawa layang, tan tuna kawruhmu, 
ing mêngko ingsun, sung wulang mring sira, yèku pituhunên,  
4. wit andadyakkên, karaharjanira, rèhning manusèku,  
wajib wêruha, ing wanda pribadi, mangka sira iku,  
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tan bakit wêruh, ing raganta dhawak, yèn sira durung wrin,  
ing angsaling ngong, nimitane sira, ingsun sung ing wikan,  
5. wutah gêtih ngong, nagara ing Mêsir, ramèngsun eyang ta,  
ing uni dadya, pêpatih ing bumi-, nata prajèng Mêsir,  
ingsu-[157]-n pribadi, ya wus anglakoni, dadi patihira,  
sisihan waki-, ra kadang ngong sêpuh, Samsidin Muhammad,  
6. ing saiki wa-, tarèngsun uwanta, iya misih urip,  
ingsun kinêdya, aningkiri kadang, ingong tua mau,  
tumêka ana, nagara ing kene, ngong kinarsakakên, 
dadi pêpatih, sakwêhning lêlako-, ning sun uwis muni,  
7. ane sajroning, layang pêpèngêtan, kang bakal sun wèhkên,  
marang ing sira, dyan Nuridin Ali, malap srat pemutan,  
saking kandhutan, dènnya nrat pribadi, lèn tan nate pisah, 
sinungkên mring pu-, tra Bedredin Hasan, itina lingira,  
8. tampanana la-, yang pemutan iki, iling-ilingana,  
samangsanira, kita nuju lêga, irika wus muni,  
wiyosaningong, lan malih rikala-, ne manira krama,  
pra tuwin ari, kalahiranira, kwèh isining layang,  
9. manawèng têmbe, ana karyanira, ngatase raganta,  
marmadi bêcik, dènira ngrawati, Bederedin Hasan,  
dahat sumêdho-, ting wardayanira, non raganing rama,  
anyuh prananta, miyarsa lingira, tekang srat pemutan,  
10. sigra tinampèn, akanthi udrasa, patêmbayanira,  
tan winèwèhkên, ing salaminira, kya Patih Nuridin,  
wusnya asung srat, tumulya murcita, ingkang samya marak,  
nyidhêp yèn lalis, nging tantara dangu, kyana patih èngêt,  
11. malih umojar, heh sutèngong pitu-, tur ingsun mring sira,  
ingkang karuhun, ywa kita arêpat, lan sawiyah janma,  
mrih rahaywèng dhi-, ri ywa age-a-[158]-ge, pikiran lan wong lyan,  
yogya rêmbuga-, na driyanta dhawak, kaping kalihira,  
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12. ywa ambêk siya-, siya mring kirna wong, wit janma mangèsi,  
winanènan wong, jagad iki upa-, makna janma potang,  
kumudu sira, nganggo sawatara, adarbea wêlas,  
lèn budi drana, kaping têlunira, aywa sira ngucap,  
13. yèn sira tinarka kang nora bênêr, awit kang kasêbut, 
ing ari paribasan, janma mênêng iku, nèng sajabèng wèsthi,  
siradi bisa, nindakkên ngon mangsa, kaya-kaya sira,  
iya sumurup, sabdèng pandhita Rab, kang iniwên mau,  
14. ênêng iku kang, minangka ngrênggani, lan nuguri umur,  
yèn sira ngucap, wêtuning wuwus ywa, dêrês angkên warsa,  
kang anyurnani, tana wong kaduwung, awit dening mênêng,  
nging kwèh kaduwung, wit dening ujarnya, kaping caturira,  
15. ywa nginum anggur, awit iku tuking, sakathahing ala,  
kang kaping lima, digêmi trapira, nganggo darbèkira,  
yèn tan ing ngêbrèh-, êbrèh iku ingkang, mangka sarananya,  
tan kongsi sira, tumêkèng kasudran, nanging gêminira,  
16. anganggoa ing, sawataranira, aywa andarbala,  
yèn kabênêran, trapmu nganggo amal, kwèh mêmitranira,  
balik yèn sira, ginanjar pararta, nora kabênêran,  
trape anganggo, kasugihan iku, amêsthi sok wonga,  
17. tan wun ngalila-, ni marang ing sira, kya Patih Nuridin,  
kongsi prapta ing, laya dènira mi-, tuturi ing wêka,  
dupi ngêmasi, tumulya pinêtak, lawan kaurma-[159]-tan,  
Seherah Sadhe, dènira carita, tumêkèng samana,  
18. kèndêl wit wus byar, marma sinarèhkên, ratrinira malih,  
linajêngakên, ari Dhinar Sadhe, amungu ing raka,  
ing waktu kadi, adat wus kalakyan, ing sawungunanira,  
Kèn Serah Sadhe, dumugèkkên kata, mangkana turira,  
 
54. Nagabanda, lampah 18, pêdhotan 5-6-7  
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1. Gusti Sang Prabu, Run Alrasid datan, kêmba amiyarsakkên,  
cariyosira, kya Patih Giyafar, atari aturira,  
Nuridin Ali, salalisira pi-, nêtak lan kaurmatan,  
ingkang asinghit, lan singgihing patih, ya ta Bedredin Hasan,  
2. dahat sungkawa, wit lalising yayah, de adat kang wus kaprah,  
rudatinira, janma tinilar ring, sudarma mung sacandra,  
nanging Bedredi-, n Hasan kongsi kalih, candra datan umahya,  
malah kosi angêdhagkên karyanya, mawèh runtiking nata,  
3. amargi saking, lêledanirèku, wit sinidhêp ngapêskên,  
panjênêngan sri, lèn karatonira, saking wrêdyaning bêndu,  
sri animbali, pêpatihiranyar, awit salalisira,  
Nuridin Ali, sang nata wus karya, pêpatya kang sumilih,  
4. sira inagnyan, mring wismèng Nuridi-, n Ali kang wus ngêmasi,  
anyiwer panti, sèsine sadarum, myang gantung lêlênggahnya,  
siti dhusun sa-, nadyan mung sakêdhik, tan kalilan ngasungkên,  
mring sutanira, miwah dhinawuhan, ngrênggêp Bedredin Hasan,  
5. kya patih enggal, sigra lumaksana, amundhi agnyèng katong,  
abdi jru regol, miwah lènira kwèh, umiring kyana patih,  
panu-[160]-ju ane, abdi têtumbasa-, nira Bedredin Hasan,  
sajuga wikan, lampahnya ki patih, dyan maluywa turpaksi
84
,  
6. mring bêndaranya, pinanggih alênggah, anèng pandhapinira,  
maksih sungkawa, lir kala ing nguni, duk lalising sudarma,  
gupuh nungkêmi, padaning bêndara, osyasa ngangsur-angsur,  
wusira nguswa, poncotirèng jubah, dyan matur dhuh bêndara,  
7. mugi tuan a-, singidan tumuli, Bedredin Hasan, 
sarya tumênga, heh ta ana apa, kang tinanya nauri,  
sampun kadangon, sri narendra dahat, runtik dhumatêng tuan,  
mangke nglampahkên, cara kamar iki, kinèn nyiwêr sadarum,  




8. kagungan tuan, lan malihnya arsa, mikut dhatêng paduka,  
aturing amad, kêkalih tur sêtya, wèh kewraning Bedredin,  
pamuwusira, apa misih kêna, sumene sawatara,  
ngong malbèng wisma, malap arta lawan, barang ingkang pangaji,  
9. delinging amad, bêndara tan kêni, sumênea sakêdhik,  
rêkyana patih, ing sakêdhap êngkas, sayêkti nuli prapta,  
tuan lalisa, sakala puniki, sira Bedredin Hasan,  
sigra umadêg, saking kursinira, wangwang angrasuk jubah,  
10. pêponcotira, kinarya kêkudhung, sigra dènnya umentar,  
yun mingkarani, bahya kang manêmpuh, nging tan wruh ing don dinuk, 
sadangunira, lumaris kadêlyan, nêdya mring dwarèng kitha,  
ingkang jujugan, tan kandhêg lampahnya, kongsi praptèng ratan,  
11. rèhning kasapu-, ting ratri sumêdya, lêrêp nèng makamira,  
ingkang sudarma, de kuburing yayah, magêng lèn cinuku-[161]-ban,  
dènira akar-, ya Nuridin Ali, rikala maksih gêsang,  
lampahnya Bedre-, din Hasan nèngênu, kapêthuk wong Yahudi,  
12. utsahanira, pan dadya juragan, kyarta dibya dimurti,  
lagya prapta sing, sajuganing sana, prêlu ing karyanira,  




 kala-, wan Bedredin Hasan, kèndêl angupaksama,  
13. Seherah Sadhe, dupi dènnya crita, têkèng samana kèndêl,  
wit wus rahina, ratrinira malih, sang dyah andumugèkkên,  
mangkana turnya, pukulun Sri Harun, nilingkên katèng Patih,  
Gyafar lumaju, dènira carita, atari wuwusnira,  
14. janma Yahudi, wau wasta Iskak, ri wusira nambrana,  
nguswa astani-, ra Bedredin Hasan, nulya sira têtanya,  
kawula kami, purun nilakrami, pundi sinêdyèng karsa,  
dene pribadi, tanpa rewang siki, nitya unang kaèksi,  




15. Bedredin Hasan, anauri wuwus, bênêr pecanirèku,  
ngong lagya supta, ngimpi rama prapta, èsmu bêndu maringsun,  
gugup lilir ngong, sru kamoran kagèt, wangwang ingsun lumaris,  
nêdya dêdonga, mring kuburanira, ingkang liningan tan wrin,  
16. ing warti mungguh, prawitaning mentar-, rira Bedredin Hasan,  
saking jro kitha, dadya malih muwus, rèhning giyotanira, 
swargi ramanta, rêkyana apatih, kang amomot gagramén,  
maksih wontên ing, samodra sadarum, mangkyandika kang darbe, [162] 
17. paminta kula, mugi kalilana, nêbas momotanira,  
anguniyani, pra juragan lènnya, kula kadugi numbas,  
sakwèhning momot-, tan ira banawa, andika sahadaya,  
yèn tuan parêng, momotaning palwa, ingkang ngruhuni prapta,  
18. nèng palabuhan, kula anaosi, panêbase wuwang86 mas,  
ing sapuniki, kulambekta arta, yèn sarju ulun kêncèng,  
aataling
87
 sira, sigra umijilkên, kuji gêng sing kandhutan,  




55. Lêbda Jiwa, lampah 11, pêdhotan 4-7  
 
1. rèhning Bedre-, din Hasan nèng jro wèsthi,  
kaungsir sing, wismanira tan mawa,  
paran-paran, marma panarinira,  
wong Yahudi, cinipta nugrahèng Hyang,  
2. dadya parêng, lawan garjitèng nala,  
wuwusnira, Iskak kadya ta paran,  
punapa tu-, wan sampun sarjwèng driya,  






momotaning, palwanta kang ngruhuni,  
3. prapta anèng, palabuhan ing ngriki,  
kula tumbas, saha srah uwang emas,  
Bedredin Ha-, san anauri sabda,  
ingsun iya, wus parêng sira tuku,  
4. sèwuwang mas, lawan prakara iku,  
wis sun karya, rampung nalika mêngko,  
Iskak sigra, angulungakên kuji,  
isi wang mas, sahasra kathahira,  
5. Bedredin Ha-, san tinari ywan parêng,  
kanang arta, sèwu winilis malih,  
nging Bedredi-, n Hasan tan arsa karya,  
kangelannya, amilis ing ardana,   
6. awit sampun, pracaya maring Iskak,  
sojarnira, Iska-[163]-k bilih makatên,  
karsa tuan, kawula sinungana,  
srat pratandha, panumbas myang pamade,  
7. wawrataning, banawandika wau,  
Iskak sigra, umijilakên mangsèn,  
kala miwah, kartas saking kandhutan, 
sinungkên mring, sira Bedredin Hasan,   
8. tumulya Be-, dredin Hasan anêrat,  
pitêmbunga-, nira apan mangkana,  
layang iki, minangka apratandha,  
yèn Bedredi-, n Hasan prajèng Balsora
88
,  
9. wus angêdol, momotaning palwanya,  
ingkang bakal, tumêka nguniyani,  
anèng pala-, buhaning nagri ingke,  
mring wong Yahu-, di kang mangaran Iskak,  




10. dene kwèhning, pangêdolira sèwu,  
uwang emas, ardana samonèku,  
wus katampèn, dening Bedredin Hasan,  
iki tandha, astèng Bedredin Hasan,  
11. ing Balsorah, wusnya dadya kang surat,  
sinungkên mring, Iskak dinunung jroning,  
gathèng thika, tandya pamitan mulih,  
Iskak laju, umahas mring jro kitha,  
12. ya ta sira, Bedredin Hasan laju,  
malaya mring, pakuburaning yayah,  
sapraptanya, nibèng siti kumurêb,  
sru karuna, sêsambat mêlas asih,  
13. santinira, dhuh-dhuh dahat cilaka,  
janma kadi, sira Bedredin Hasan,  
paran dosa-, ningsun manggih pataka,  
maring ngêndi, baya goningsun ngungsi,  
14. anguwani, panguya-kuyèng Prabu,  
kang tan adil, apa ta durung tutup,  
patakèngwang, kalalisan sudarma,  
de wiyoga-, ningsun apan abênêr,  
 
15. têka wini-, mbuhan pataka lènnya,  
antara da-, ngu dènira sêsambat,  
nulya madêg, mur-[164]-danya tinumpangkên,  
nèng kijinging, pasareaning yayah,  
16. sangkin arda, dènira asêsambat, nora kêndhat,  
ing pangadhuhirèku, kongsi nendra,  
de murda kang tumumpang,  
anèng kijing, inangkat dyan ing ngêlih,  
17. nèng bantala, wangwang supta amujung,  
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samantara, dangu dènira guling,  
nulyana jim, akayangan ing kubur,  
umahyarsa, nanglang jagad lir adat,  
18. umiyat mring, Bedredin Hasan nendra,  
nèng kuburing, yayah Nuridin Ali,  
sigra mangsah, marani ing gènira,  
rèhning Bedre-, din Hasan dènnya nendra,  
19. amalumah, jim ika kawêrêngên,  
dening cahya-, nira Bedredin Hasan,  
rèhning wus byar, Kèn Serah Sadhe kèndêl,  
dènnya crita, nging ratrinira malih,  
20. ing waktu ka-, di kang wus kalampahan,  
linajêngkên, samangka aturira,  
sri narendra, Kyana Patih Giyafar,  
lumajwa ring, kata mangkana lingya,  
 
56. Prawiralalita, lampah 16, pêdhotan 8-8  
 
1. jim dahat ngiling-ngilingi, Bedredin Hasan kang nendra,  
lingnya listyane janmèki, lir hapsari ing sawarga,  
kinurunkên mring buwana, mamrih dadi pangeraman,  
wus sira amimiatèng, sigra napak jumantara,  
2. kacundhuk lan jim wanita, samya bage-binagèkkên,  
jim priya ika umojar, heh payo padha numêrah,  
mring kuburan kayangan ngong, sun arsa anuduhakên,  
wong pêkik karya wismaya, kalamun sira tumingal,  
3. sayêkti yèn ora pae-, ramira lawan ingong,  
jim wanita datan wiyang, tumulya sami ngindharat,  
andumonèng patyastana [165], sapraptanira anangku,  
jim priyangling lan nuduhkên, Bedredin Hasan kang guling,  
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4. apa sira wus tumonton, wong priya listya kayèki,  
jim èstri lalu dènira, ngilingi Bedredin Hasan,  
dyan olih sarya amuwus, nyata pêkik wong puniku,  
nging mau ngong sing Kairo, non wong kang ngungkuli kihên,  
5. yèn sirarsa miyarsakkên, manira yun amartani,  
kang liningan anauri, ya sun bungah rumêngwakkên,  
jim èstri malih anabda, kawruhana bêbukaning,  
kata kang arsa sun wêdhar, narendra praja ing Mêsir,  
6. iku adarbe pêpatih, mangran Samsidin Muhammad,  
kyana patih dêrwya suta, wanodya muhung sajuga,  
watara umure lagi, rong puluh warsayu luwih,  
tanpa cacad ing sadêmi, durung ana myarsèng warta,  
7. ngungkuli yu endahira, dupi sang aji miyarsa,  
suwurirèng janma kathah, bab tyantining sutèng patih,  
tandya patih tinimbalan, sarya sinabdan mangkana,  
patih ingsun antuk warta, sira darbe atmajèstri,  
8. wus têkèng mangsa kinurên, arsa ingsun pundhut garwa,  
apa sira tan lênggana, anaoskên sutanira,  
Patih Samsidin Muhammad, tan andimpe pisan-pisan,  
yèn yun tinanya mangkana, èsmu kewran ing wangsulan,   
 
9. wit saking nora kapencut, miwah taman anggarjita, 
 myarsakkên andikèng prabu, yèn ta lènira kya patih,  
yêkti arsèkanang driya, sutane ginarwèng katong, 
etu-[166]-nta wangsulanira, pukulun tan arus amba,  
10. linunturan sih paduka, narendra ingkang kadyèku,  
dahat pamundhi patikbra, mugi-mugi sampun dadya,  
runtiking tyas padukèndra, kawula dahat lênggana,  
lumaksanèng karsa prabu, kang sampun winahya wau,  
11. pukulun mugi wikana, amba darbe kadang priya,  
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mangaran Nuridin Ali, nguni dadya patih prabu,  
nênggih sisihan kawula, ing nguni data lan ulun,  
yèku prawitèng miruda, saking prajèndra ngariki,  
12. wiwit rikala samana, amba datan antuk warti,  
nging ane sing catur ari, punikambantuk warta yan,  
Nuridin Ali wus lalis, wontên praja ing Balsorah,  
duk gêsang kinarsakakên, dadya patihirang prabu,  
13. ing praja Balsorah wau, tilar suta jalu siki,  
sarèhning nalikèng dangu, amba lan Nuridin Ali,  
wus akarya patêmbaya, arsa sami bêbesanan,  
marmamba amêsthèkakên, yèn lalising kadang ulun,  
14. mêhêng supadi kalakyan, ingkang dadya patêmbaya,  
marmi ta amba ing mangke, arsa anêtêpi jangji,  
pamintamba mugi-mugi,  parênga ing karsa aji,  
prajèndra ing ngriki kathah, priyantun darbe sutèstri,  
15. ingkang kadi atmajamba, yèku mugi kinarsakna,  
atalingira kya patih, sri nata anindya runtik,  
maring Samsidin Muhammad, Kusuma Seherah Sadhe,  
carita têkèng samana, kèndêl wit sampun rahina,  
 
 
57. Hastakuswala, lampah 23, pêdhotan 6-6-6-5  
 
1. ratrinira malih, dumugè-[167]-kkên kata, turira sang rêtna, mring Sri 
Sèhriyar,  
Gusti Patih Gyafar, nglajêngkên cariyos, mring Sri Run Alrasid, 
mangkana turnya,  
lingnya jim wanita, natèng Mêsir dahat, runtiking tyasira, rumasa lamun,  
sri ing ngêsorakên, wit dening lênggana, lan digdiranira, rêkyana patih,  
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2. tan kuwawa nahên, bramatya mawêrdhi, bêngis andikanya, apa ta iku, 
pamalêsira mring, kasudarmaningsun, dènira ngêsorkên, panjênêngan 
ngong, de sun darbe karsa, anggarwa sutanta, sun kuwasa malês, marang 
ing sira, wit kita digdira, ngunggulkên janma lèn, ngêsorkên 
wandèngwang, dêmi Allahu,  
3. sutanira nora, sun lilani laki, liyane kalawan, abdyèngsun tukon,  
ingkang wus atua, lan adhah pribadi, wusnya ngling mangkana, rêkyana 
patih, 
tinundhung umulih, lawan têmbung saru, patih dyan lumèngsèr, sing 
byantaraji,  
umêsat maluywa, sru sungkawèng driya, wangwang sri narendra, matag 
nimbali,  
4. abdi gamêl siki, wungkuk tur abucu, sing antyadhahira, kêni kinarya,  
mêmêdèni rare, sri sigra mangagnya, mring patihira, sutanya pinrih, 
dhaupkên kalawan, pakathik drukanta, paningkahira nèng, ngarsa 
narendra, de layang jangji pa-, ningkahira wau, katandhan ing sêksi, 
nèng byantaraji,  
5. dupi wus atata-, tata wiwahanya, ing mangkya sakwèhning, pra amadira,  
priyayi sajroning, nagara ing Mêsir, ngumpul sadarum nèng, dwarèng 
patirtan,  
samya ngrênggêp obor, manganti praptaning, gamêl wungkuk bucu, 
saking padusan,  
awit gamêl ika, lagyadus nèng ngriku, sa-[168]-mangsanya uwus, arsa 
dèn arak,  
6. mring goning pangantè-, n èstri sutèng patih, de pangantyan wadon, wus 
asiaga,  
ing saangkatingwang, saka ing Kairo, kwèh priyayi èstri, padha garêbêg, 
pangantèn wanodya, nèng pathika magêng, miwah arêpatan, hringku 
sadarum,  
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arsa amêthukkên, praptaning pakathik, ngong anon pribadi, pangantèn 
èstri,  
7. lèn sun anamtokkên, singa janma miyat, yakti kawismaya, jim priya 
muwus,  
 nadyan sira anga-, rananayu endah, ngong durung pracaya, yèn 
amunjuli, jêjaka puniki, kang liningan nabda, ingsun datan arsa, madoni 
sira,  
nanging sun ngarani, swaddha wong priyèki, ya diyan kinurên, lan 
sutanira,  
8. Samsidin  Muhammad, kang dhinaupakên, lan wong bucu mau, ngong 
darbe niat,  
amurwa lêlakon, mamrih ananggulang, prayojananira, narendrèng Mêsir, 
ingkang nora jujur, de ta rêmbug ingsun, yèn kêni priyèki, linirokêna,  
gamêl bucu wungkuk, kang sinabdan muwus, dahat bênêr sojar-, nira 
puniku,  
9. lalu arsyaningwang, amiyarsakakên, rêmbug kang pinanggyèng, prananta  
iku,  
sun manadukara, payo murungakên, panganiayèng sri, nata ing Mêsir, 
manglipuring yayah, kang nir ing budinta, myang karya nohaning, 
sutanirèstri,  
kang samêngko nyipta, nèng jro kawiyogan, ingsun bakal nora, kurang 
pambudi,  
10. mrih prasiddhanira, panedyanta mau, lèn ngong anamtokkên, ywan sira 
iya,  
arsa ngupasraya, ngong saguh amawa, jêjakèki maring, prajèng Kairo,  
tan kongsi ngalilir, de yèn wu-[169]-s kalakyan, kang sinêdyèng karsa, 
kita ngong patah,  
ngêlih wong priyèki, mring don liyanira, wusnyanti agosthi, kang yun 
linakyan,  
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11. dyan Bedredin Hasan, jinunjung aririh, dènira jim priya, winawa 
mumbul,  
acukat kamantyan, lampahira êjim, duk niyup Bedredi-, n Hasan 
pinarnah, nèng dwarayanira, wisma pawangunan, cakêt lan patirtan, 
gèning pakathik, kang lagya sêsotya, nujwarsa umahya, saking 
pasiraman, pra amad nganti,  
12. nèng jawi sadarum, Bedredin Hasan ka-, la samana nglilir, sru 
kawismaya,  




ananing jim priya, saksana aririh, jawil pundhakira, pinênging ucap,  
dyan Bedredin Hasan, dén ulungi obor, pangucaping êjim, kita momora  
13. janma kathah-kathah, kang padha nèng ngarsa-, ning baprèng patirtan, 
lèn  
tumutura,  
umahas kongsi pra-, pta ing kamar magêng, goning janma padha, madêgi 
karya,  
pangantène priya, bucu yêkti sira, enggal nuli wêruh, yèn kita dungkap, 
tumama ing panti, lumakua anèng, ngiringane kanan, nulya malapang
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,  
14. wang masing kujinta, dumna mring niyaga, lèn kang samyambêksa, jalu  
myang èstri,  
yèn sira wus praptèng, kamar ywa malupa, ngêdum ardana mas, mring 
amad èstri,  
kang samya garêbêg, ing pangantèn jalu, mungguh pandundum ta, ing 
ardanèngku,  
ywa angèsthi owêl, umalap ing sa-, bakitira gêgem, kwèhning pitutur,  
15. èstokna sadarum, aywa kêkurangan, dirikat tarampil [170], ywana kang 
dadi,  






kawismayanira, miwah aywa wingwrin, kita dèn pracaya, maring sawiji, 
ingkang munggwing ruhur, iya iku Gusti, Allah Kang Misesa, amurbèng 
tuwuh,  
wus nyanti winulang, rèh kang yun linakyan, Bedredin Hasan marani, 
dwarèng patirtan,  
 
58. Wisatikandhèh, lampah 12, pêdhotan 5-7  
 
1. obornya sinu-, mêding suluh amad,  
kang anèng ngriku, sigra mor lan janma kwèh,  
sairib kadi, rencangira priyayi,  
prajèng Kairo, dyan tumutur malaya,  
2. lèn janma kathah, umiring gamêl bucu,  
ingkang lagya u-, mimba saking patirtan,  
de janma bucu, ika nitih turangga,  
karunganira, buminata ing Mêsir,  
3. rèhning wus rina, Rêtna Seherah Sadhe,  
kèndêl carita, ratrinya linajêngkên,  
atari lingnya, Gusti Patih Giyafar,  
lumajwèng kata, mring Sri Harun Alrasid,  
4. pamuwusira, Bedredin Hasan sampun,  
nyakêti unggya-, nira kang ginwal gongsa,  
lawan kang sami, angigêl jalu èstri,  
sigra mangrogoh, kuji umalap wang mas,  
5. pintên-pintên gê-, gêm samya dinumakên,  
maring kang mukul, gongsa miwah pambêkas,  
jalu lèn èstri, rèhning pangêdumira,  
tan ngowêl-owêl, mandhaga tanpa siring,  
6. ing tandukira, asumèh ing pamulu,  
marma akathah, kang samyantuk arta mas,  
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samya mangênyêp, maring Bedredin Hasan,  
dupi adangu, dènira maspadakkên,  
7. têtela luli-, tanira tanpa cedha,  
kongsi tar bêsur, dènira samya mulat,  
lampahing janma, kwèh prapta regoli-[171]-ra,  
rêkyana Patih, Sahamsihidin Muhammad,  
8. anêngggih uwa-, kira Bedredin Hasan,  
nanging kya patih, tan uning pisan-pisan,  
lamun puluna-, nira wontên ing ngriku,  
ingkang mangrênggêp, obor sami amênging,  
9. sakwèhning janma, ingkang amawa suluh,  
tan suka manjing, wit sandeya manawa,  
ane rêsahan, miwah Bedredin Hasan,  
inggih pinênggak, nanging kang ginwal gongsa,  
10. sami akèndêl, mojar tan yun lumêbu,  
yèn Bedredin Ha-, san tan linilan manjing,  
kawikanana, wong mudha iku dudu,  
batur têtukon, dulunên warnanira,  
11. apa ta nora, katarèng nityanira,  
panduganingsun, iku wong anyar prapta,  
yun wruh ramenya, janma madêgi karya,  
jroning prajèngke, wusira pra niyaga,  
 
12. nabda mangkana, wangwang Bedredin Hasan,  
pinrih malaya, munggwing madyèng wong kathah,  
sigra tumutur, umanjing ing jro wisma,  
sanadyan ingkang, rumêksèng kwara tan wèh,  
13. oborira Be-, dredin Hasan inalap,  
wangwang sinungkên, mring janma liyanira,  
tandya Bedredi-, n Hasan winawa manjing,  
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mring sapathika, anangku pinrih lênggah,  
14. munggwing têngêni-, ra tang pangantèn bucu,  
de dènya lungguh, nèng dhampar kinarwèstha,  
jajar kalawan, atmajanira patih,  
rinancana ing, busana anindyèndah,  
15. nging nityanira, dahat nandhang duhkita,  
sumarmèng unang, de kinurên lan janma,  
adhahing warni, tan arus tinulanan,  
ing sihirèng dyah, pra grahaning priyagung,  
16. miwah parèstri, saking jro kênya pura, 
sami alunggwan, kanan keringing dhampar,  
nging ragi andhap, nênggih panggènanira,  
busananira, samya endah sadarum,  
17. kang [172] pra priyantun, gung alit samya urut,  
lêlênggahira, lalwa sri wingit tinon,  
de unggyanira, pangantèn sru mradipta,  
dening panjuta, lilin setagung-agung,  
 
59. Salwa Arini, lampah 21, pêdhotan 7-7-7  
 
1. dupi Bedredin Hasan, kaèksi tumamèng jro, kirna wong kawismaya,  
non pasang rakiting wan-, da miwah listyanira, tan tuwuk dènnya 
ngênyêp,  
Bedredin Hasan wusnya, lênggah sakwèhning janma, kang lunggwan 
samya madêg,  
marani unggyania, marmanakkên pangèksi, watara mung sakêdhik,  
2. ingkang maluywa lênggah, lalu kayungyun mulat, maring Bedredin 
Hasan,  
awit dening sulaya, lawan pakathik bucu, kang dahat maeddhani,  
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kongsi karya pangamu-, ning kang samya nèng kamar, linging pra 
priyayèstri,  
arus wong mudha iku, darbèni sutèng patih, tan pantês yèn antuka,  
3. janma bucu punika, nitya sapangamunya, samangkana kewala,  
malar kongsi kawijil, ucapira kang saru, ngatasira sang prabu,  
margi dènira nyahak, ing panguwasanira, janma dahat drukanta,  
kinurên lan dyah ayu, dalasan gamêl bucu, rinasan awonira,  
4. kongsi pakathik ika, gorèh dènira lênggah, wèh sukane kang nonton,  
saking prakathanira, gongsa ingkang giniwal, nèng pathika sinuwuk,  
wusananira malih, tinabuh kanang gongsa, nulya para wanudya,  
ingkang samya ambusa-, nani pangantèn èstri, amarani sadarum,  
5. gèning pangantèn kênya, ya ta Kèn Serah Sadhe, dupi dènnya carita,  
têkèng samana kèndêl, awit sa-[173]-mpun rahina, nging ratrinira malih,  
andumugèkkên kata, samangka aturira, mring Nararya Sèhriyar,  
Gusti Patih Giyafar, lumajwèng katanira, mring Prabu Run Alrasid,  
6. turira sabên-sabên, pangantèn èstri arsa, salin busananira,  
mentar sing palênggahan, pra wanita umiring, nglintangi panggènannya,  
lênggah pakathik bucu, tan tinon pisan-pisan, wangsulnya salin wau,  
kanang pangantèn wadu, winawèng para arum, mring gèn Bedredin 
Hasan,   
7. rèhning Bedredin Hasan, wus winêjang dening jim, tan malupa umalap,  
ardana mas sing kuji, dinumkên mring pra èstri, ingkang samya garêbêg,  
ring pangantèn dyah wau, dalasan pra niyaga, miwah kang samyambêksa,  
inggih ta kalintangan, ing ngucalan arta mas, arame tiningalan,  
8. dènnya jorog-jinorog, umalapi arta mas, ingkang sinêbarakên,  
lèn dahat panêdhannya, katarèng solah bawa, ye sami angayunkên,  
drapon pangantèn èstri, ika dhinaupêna, lawan Bedredin Hasan,  
aywa kongsi kinurên, antuk pakathik bucu, pra arum kang garêbêg,   
9. apan inggih mangkana, dènira arêrasan, kongsi dèn pratelakkên,  
maring Bedredin Hasan, datanpa singgan-singgun, tuwin kawatiring tyas,  
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yèn kongsi piniarsa, dera pakathik bucu, malah kinarya guywan,  
mawèh suka pirêna-, nira ingkang tumonton, wusnyanti kang pakurmatan,  
10. nulya salin busana, kanang gongsa sinuwuk, para niyaga mentar, 
Bedredin Hasan pinrih, kèndêl nèng [174] gyannya lênggah, para 
priyantun èstri,  
ingkang kalêbêt tami, inggih samya numilag, pangantèn èstri sigra,  
tumamèng sapathika, para arum umiring, ngrucati busananya,  
11. sakesahing janma kwèh, muhung kantun wong bucu, lawan Bedredin 
Hasan,  
miwah abdining patih, mêhêng sawatara, ya ta pakathik bucu,  
dahat tyasira mepuy, maring sira Bedredin, myang dèn songgarunggèni,  
tanya sarya malerok, paran kang sira anti, dene ta nora mentar,  
12. kadi kang kathah-kathah, rèhning Bedredin Hasan, tan ana kang kinarya,  
samudana dènira, kandhêg wontên ing ngriku, marma sru kewraning tyas,  
madêg tumulya mentar, nging duk praptèng pandhapi, jim jalwèstri 
kaèksi,  
ngandhêg Bedredin Hasan, dêlingira jim priya, sirarsa maring ngêndi,  
13. sira anaa hringku, kewala de wong bucu, wus tan ana ing kamar,  
umahya lagi ana, iya ing karyanira, sira andumonaa,  
mring kamar anendraa, lawan pangantèn èstri, lamun sira wus cundhuk,  
pinanggih dhedhèwèkan, kalawan pangantèn dyah, sira dèn wani muwus,  
14. sojarana yèn kita, kang yêkti lakinira, karsane sri narendra,  
wong bucu mung kinarya, gêguyonan kewala, lèn kita wus mangagnya,  
karya jênang sapanjang, sira sumrih ngasungkên, maring pakathik bucu,  
dumunung nèng kadhogan, mamrih sênêng tyasira, lèn sing ucap 
mangkana,  
15. mangsa bodhoa sira, dènira angêmpakkên, têmbung saliyanira,  
mamrih pracayanira, rèhning warnanta pêkik, sotaning wardayèngwang,  
ta-[175]-n angèl denta murih, pracadine mring sira, malah arsèkanang 
tyas,  
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dene sayoga dadi-, nira ingkang gêguyon, ingsun arsa wèh agnya,  
16. mêpêti lêbunira, janma bucu ywa kongsi, ika amèmèsthyani,  
olèhira anendra, lawan pangantènira, wit sira kang darbèni,  
dudu pakathik bucu, kang pancèn anduwèni, atalingira êjim,  
sadangunya mêmulang, maring Bedredin Hasan, bab ing rèh yun 
linakyan,  
 
60. Girisa, lampah 16, pêdhotan 8-8 
 
1. janma bucu pan sayêkti, wus mijil sing sapathika, 
êjim marani gènira, mindha warni kucing magêng,  
krêsna sru dya sarabanya, janma bucu angêlokkên,  
kucing sarya marudasta, pinurih ika mentara, 
2. nging pusa tan yun numilag, malah umadêg mangênyêp,  
dira mring pakathik bucu, sangkin sru dènira munya,  
dangu-dangu wimbuh magêng, sami lan bêloning kuldi,  
janma bucu duk umiyat, yun anjrit aminta tulung,  
3. nanging tan bakit sabawa, wit saking kami lurusên,  
nitya samangang kewala, tan bakit muwus sakêcap,  
panêdyèng jim yun ngrancana, mring sira pakathik bucu,  
marma gya mancala warna, maesa sarya asanti,  
4. singsaya mawèh katrêsa-, nira ki pathik bucu, 
 samangka dènnya nênantya, heh janma bucu drukanta,  
sing rês-rês anibèng kisma, mukanira tinutupan,  
kalawan poncoting jubah, darapon sampun andulu,  
5. sato kang warna protbuta, saurira lan dharodhog,  
heh ta luruh ing maesa, ane karsanta punapi,  
êjim anauri sabda, heh druhaka sira iku,  
apa mulane diraya, ngrabèni kalulutingsun,  
6. kang liningan anau-[176]-ri, adhuh tuan aksamanta,  
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kawula pinta satuhu, yèn wontên lêpating ulun,  
mung sing tuna kawruh amba, awit kawula datan wrin,  
lamun wanita punika, darbe kalulut maesa,  
7. marma mangke sakarsanta, tan lênggana lumaksana, 
sira jim malih amuwus, yèn sira mentar sing ngriki, 
lèn nora mênêng kewala, kongsi raditya tumambang, 
yêkti sira ingsun padhêm, yèn kita dira kumêcap, 
8. tan wun ngong rêmêk murdanta, ewadene ngong lilani, 
umahya sing wisma iki, dèn gupuh ywa ngong gonolih, 
de yèn kita kongsi wani, maluywa malih ring kene, 
yêkti sira nêmu laya, wusnya jim nabda mangkana, 
9. wangwang malih warni janma, pakathik bucu rinênggêp, 
pukangira dyan sinungsang, dhinèmpètkên pagêr bata, 
lingira ywan kita wani, uga ing sadurungira, 
suwanda agni tumambang, yakti ngong rênggêp sukunta, 
10. murdanira nulya ingsun, sabêtkên ning pagêr bata, 
kunêng mangke kawuwusa, sira Bederedin Hasan, 
kang pinapurun dening jim, mentar mring gêdhong pangantèn, 
sigra lênggah ngayun-ayun, kadadyaning lêlampahan, 
11. tarantara praptanira, kanang pangantèn wanita, 
mung janmèstri sêpuh siki, kang umiring lampahira, 
nging mêhêng têkèng dwarala-, nirèng pathika kewala, 
dupi pangantèn wus manjing, ni sêpuh asung pamulang, 
 
12. mring pangantèn priya pinrih, sih lulut mring grahanira, 
dènira mêjang mangkana, datan pati namatakkên, 
ki bucu nguni wèh dede, kwarèng kamar gya kinancing, 
ni sêpuh sigra umentar, pangantèn èstri sru cangêng, 
13. anyidhêp arsa tumundhuk, kalawan pakathik bucu, 
wusananira kapanggih, [177] kalawan Bedredin Hasan, 
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de sira Bedredin Hasan, sigra dènnya marêpêki, 
rêspati ing tandukira, ni pangantèn atêtanya, 
14. jêng andika têka lênggah, nèng ngriki punapènggiha,  
caritaning laki kula, Bedredin Hasan nauri,  
sang dèwi kawula dede, dahat sanès lan wong bucu,  
kang adhahing dhapurira, ni pangantèn malih mojar,  
15. andika tan singgan-singgun, ngraosi mring laki lami,  
Bedredin Hasan sumambung, kadi paran kusumayu,  
de maksih darbe pangira, ywan janma bucu lakinta,  
mugi-mugi binirata, panyipta korup puniku,  
16. janmayu kadi andika, pan dede bubuhanira,  
awon–awonaning priya, sayaktinipun kawula,  
ingkang kinapanan bagya, andarbèni kusumèng dyah,  
karsanira sri narendra, muhung karya gêgujêngan,  
17. mring ramanta kyana patih, kula kang kinarsakakên, 
dados pangantèn lan sang dyah, punapa sang dèwi wau,  
tan angyêktèni sakwèhning, pra èstri para niyaga,  
miwah kang sami ambêksa, myang dhatêngan jalu èstri,  
18. samya arsèkanang driya, ki bucu wus ngong singkirkên,  
mangke wontên ing kadhogan, pan lagya anadhah jênang,  
miwah tan amuryya malih, wontên ing ngarsa sang dèwi,  
punika dipunpracaya, ywa andika walang driya,  
 
 
61. Kilayunêdhêng, lampah 20, pêdhotan 5-6-6-5  
 
1. sutaning patih, duk miyarsèng wuwus, kang kadya mangkana, asalin 
nitya,  
nguni duk tumamèng gêdhong pangantèn, saksat angêmasi, mangkyèsmu 
arsya,  
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wimbuh ing mandya, Bederedin Ha-[178]-san, kasmaran tumingal, 
pangantèn èstri,  
lingnya mangkana, kawula tan nyana, ywan yoga makatên, kadadyanira,  
2. karsa narendra, nguni kula wus nyi-, pta manggih pataka, slami tumuwuh,  
wusana agung, kanohan kawula, dene mangke antuk, jodho andika,  
kang arus tini-, mbangan ing sih trêsna, wusnya ling mangkana, rucat 
busana,  
anulya tuma-, ma ing têpas wangi, Bederedin Hasan, sru garjitèng tyas,  
3. saking dènira, antuk jodho ayu, dyan rucat busana, panganggènira,  
tinumpangakên, ing kursi anunggil, kuji ingkang saking Iskak ing nguni,  
nadyan wus kathah, dènnya umalapi, isi maksih pênuh, sêrban rinucat,  
arsa amusthi, kêrpus kang cumawis, jagining wong bucu, Bedredin 
Hasan,  
4. tumamèng tilam, mung amawa rungki, rangkêpan kewala, kalawan mojah,  
mojahira pan, kêstin biru mawi, tangsul sêntanggèn
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 to-, ya êmas wiyar,  
rèhning wus rina, Kèn Seherah Sadhe, kèndêl dènnya crita, ratrinya 
malih,  
ing waktu kadi, adat wus kalakyan, kusumèngrum wungu, lumajwèng 
kata,  
5. samangka turnya, mring Prabu Sèhriyar, gusti Patih Gyafar, ngajêngkên 
criyos,  
dupi Bedredi-, n Hasan wus anendra, jim priya murugi, gèning jim èstri, 
pangucapira, ing mêngko wis mangsa, ngrampungkên prakara, kang wus 
kalakyan,  
têkèng samene, ywa kongsi karinan, awit wus andungkap, byar 
marmanira,  
6. pangantèn priya, angkatkên ywa tangi, kang liningan sigra, tumamèng 
kamar,  




kapati dèni-, ra sami asupta, dyan Bedredin Ha-[179]-san, jinunjung de 
jim,  
muhung amawa, rungkira rangkêpan, lan mojah kewala, winawa mumbul, 
parêng kalawan, sira êjim priya, rikatira dahat, ngeram-erami,  
7. kongsi prapta ring, dwaralaning kita, praja ing Dhamaskus, tanah ing 
Ngêmas,  
praptanya hringku, panuju janma kang, rumêksa ing masjid, lagya 
ngundhangi,  
kang arsa waktu, maring mandakiya, wancinira sampun, dungkap rahina,  
Bedredin Hasan, sinèlèh ing kisma, cakêt kwarèng kitha, jim karo mêsat,  
8. bapraning kutha, tumulya umênga, miwah wus akathah, janma kang 
rêpat,  
arsa atatya, kawismaya mulat, mring Bedredin Hasan, dene ngalèlèh,  
anèng bantala, muhung madarungki, rangkêpan lan mojah, ane kang 
ngucap,  
wong iki kadi, mêntas atêtêmon, lan kalulutira, kasusu mulih,  
9. kongsi tan kobêr, angrasuk busana, sawênèh amuwus, wong urip kathah,  
sêsandhungannya, kirèngsun saratri, mau jêjagongan, êndêm-êndêman,  
lan katyangannya, kongsi wuru nulya, umimba ana kar-, yanira prêlu,  
alun maluywa, lumêbu dumadak, tumêkèng don ringke, tan wrin sinêdya,  
10. wangwang kasuptan, kwèh ucaping janma, samya wanèh-wanèh, tan 
apatitis,  
ing pêcanira, nulya rungkaning Be-, deredin Hasan kasi-, liring maruta,  
dadya kawingkis, pranajanirèku, tinon lalu pinge, akarya cangêng,  
kang samya manon, kongsi asasanti, Bedredin Hasan ka-, gyat angalilir,  
11. gawokira ta-, n pae lan janma kwèh, wit kèksi sumèlèh, nèng dwarèng 
kitha,  
kang dèrèng tau, inambah karuhun, lèn rinubung [180] de wong, kwèh 
samyandulu,  
Bedredin Hasan, atanya mangkana, kula sinêrêpna, wontên ing pundi,  
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miwah ta paran, karsanta mring kula, ane wong sajuga, nauri angling,  
12. bagus duk kwara-, ning kutha puniki, mênga andika wus, pinanggih 
nglèlèh,  
wontên ing ngriki, sasuwene kita, samya ngong ngawaskên, punapandika,  
saratri wau, aguling nèng ngriki, lan kita punapa, sampun sumurup,  
bilih sasana, andika nendrèki, dwaralaning kutha, prajèng Dhamaskus,  
13. Bedredin Hasan, anauri angling, kwarèng kitha Dhama-, skus kadi paran,  
kita sêmbrana, duking ratri wau, ngong tumamèng tilam, anèng Kairo,  
sakwèhning janma, kang rumêngya lingi-, ra Bedredin Hasan, sawênèh 
wêlas,  
pamuwusira, eman têmên janma, lali ta mangkana, têka awiwal,  
 
62. Sikarini, lampah 17, pêdhotan 6-6-5  
 
1. wusnya ling mangkana, tumulya umentar, ane wong sêpuh,  
sajuga amuwus, anak ucapirè-, ku tanpa pikir,  
ariki sirana, nagri ing Dhamaskus, paran yèn sira,  
wingi nèng Kairo, iku anglêngkara, Bedredin Hasan,  
2. anauri angling, nadyan kamokalan, yaktine ingsun, 
duking ratri wau, nèng prajèng Kairo, malah ing wingi,  
sahari ngong ane, nagri ing Balsorah, yêkti turingsun,  
ngong wani supata, sakwèhning kang samyarsa, sojar mangkana,   
 
3. prakatha gumuyu, lingya wong puniku, ewah kang budi,  
kathah-kathahing wong, ane ingkang wêlas, wit sing mudhanya,  
pangucapirèku, anak sira wiwal, pamuwusi-[181]-ra,  
yêkti tanpa pikir, nglêngkara kewala, yèn janma wingi,  
4. ane ing Balsorah, ratri mau anèng, prajèng Kairo,  
enjingira prapta, nagri ing Dhamaskus, panduganingsun,  
kita durung tangi, ing sayêktinira, aringna dhingin,  
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iya atinira, kang sinabdan muwus, pangucapingong,  
5. alêrês sadarum, duk ing ratri wau, ingsun akrama,  
nèng prajèng Kairo, ya ta sakwèhning wong, kang wus gumuyu,  
sangkin sru gumuywa, myarsa pamuwusing, Bedredin Hasan,  
janma kang wyajnana, wau malih nabda, eling-elingên,  
6. kang bêcik karuhun, yêkti sira ngimpi, dadi sirèku,  
têgêsipun maksih, ya impên-impènên, Bedredin Hasan,  
anauri angling, manira tan liwung, salir wuwus ngong,  
sayêkti sadarum, suwawi ta kula, kita jarwani,  
7. kadi paran lamun, ingsun angimpia, maring Kairo,  
jêr sayêktinira, manira anangka, malah-malah ngong,  
lagi palakrama, pangantèn wanita, kongsi ping sapta,  
winawèng ngarsèngwang, sabên-sabên salin, busananira,  
8. miwah ngong andulu, wong bucu drukanta, yun dhinaupkên,  
lan graha manira, lan malih sun minta, sinurupêna,  
busananingsun sa-, mi wontên ing pundi, myang sêrbaningong,  
tuwin kuji isi, arta mas nalika, ngong nèng Kairo,  
9. nadyan Bedredin Ha-, san, puguh mastani, yêkti wuwusnya,  
sakwèh kang rumêngya, tansah dènira gu-, muyu kewala,  
lalu wèh kodhêngi-, ra Bedredin Hasan, tan buh pinikir,  
pinanggyèng wandanya [182] rèhning suwandagni, sampun sumuluh,  
10. sapathikanira, Nararya Sèhriyar, Kèn Serah Sadhe,  
kèndêl acarita, ratrinira malih, linajêngakên,  
pukulun Bedredin, Hasan maksih puguh, dènnya mastani,  
lêrês kang inucap, wau sahadaya, sigra umadêg,  
11. yun mêsat mring kitha, sakathahing janma, samya tut wuri,  
prakatha nênantya, winastanan wiwal, tantara kathah,  
kang sami tumonton, wênèh sing jênela, lèn aking dwara,  
ane kang anunggal, kang samya tut wuri, Bedredin Hasan,  
12. tumutur asanti, winastan wong gingsir, nadyan tan uning,  
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nalarirèng ngarsa, Bedredin Hasan la-, lu kuwuring tyas,  
ya ta lampahira, têkèng ngarsaning wi-, smaning wong priya,  
utsahanira a-, sade lêmpêr nuju, warungnya mênga,   
13. sigra dèn lêbêti, mamrih mahwal saking, janma kwèh wau,  
de kang sade lêmpêr, ing nguni dadya bèng-, goling durjana,  
kang asring bêbegal, lampahing juragan, nadyan wus pindhah,  
wismanèng Dhamaskus, miwah amantuni, pakarti dhustha,   
14. maksih kinawêsan, de janma kang uning, ing dhèwèkira,  
marma kang tut wuri, mring Bedredin Hasan, dupi andulu,  
janma sade lêmpêr, sadarum umêntar, sowang-sowangan,  
ri wusnya numilag, kang samya adulur, wong sade lêmpêr,  
15. tanya kathah-kathah, lèn ta kyan ranira, miwah kang bêkta, 
mring prajèng Dhamaskus, wangsulaning wuwus, Bedredin Hasan,  
malèhkên têdhaknya, lan lalising yayah, [183] rêkyana patih,  
myang prawitanira, mentar sing Balsorah, rikala supta,  
16. nèng makaming bapa, tangi pinanggih nèng, praje92 Kairo,  
anangku akrama, wusana martakkên, kodhênging driya,  
de ta kongsi angne
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, praja ing Dhamaskus, tan wrin ing lampah,  
janma sade lêmpêr, anauri sabda, kata andika,  
17. lalu karya gawok, yèn tuan andhahar, rêmbag kawula,  
sakwèhning kang sampun, andika wartakkên, mring kula wau,  
ywa kongsi winêdhar-, kên mring sanèsira, kêdah darana,  
manganti karsaning, Hyang Kang Maha Luhur, dènnya nirnakkên,  
18. kasudran andika, de sungkawèng driya, wus kasinggihan,  
kita ngong aturi, kèndêl nèng wismèngwang, sarèhning kula,  
tan adarbe wêka, ywan sarju ing karsa, ngong alap suta,  
yèn wus panudyèng tyas, andika pan kêni, malayèng kutha,  
19. tanpa singgan-singgun, wit kita tan myarsa, pangucap kadi,  






kang sampun kalakyan, pamuwus mangkana nora dadyakkên,  
kaurmataning su-, tanirèng pêpatih, ewadene ta,  
parêng wit tan ana, kang ginalih yogya, mung mangkonèku, 
 
63. Sulanjari, lampah 20, pêdhotan 4-4-6-6  
 
1. Bedredin Hasan anulya, sinungan busana, juru sade lêmpêr,  
wangwang sira mamèt sêksi, yèn Bedredin Hasan, wus inalap wêka,  
têtêp Bedredin Hasan a-, nunggil tukang lêmpêr, silih nama Hasan,  
winulang akarya lêmpêr, nohan kang winuwus, sutanira patih,  
2. Samsidin Muhammad dupi, tangi Bedredin Ha-, san tana kaèksi,  
sang dyah nyidhêp yèn umimba, tan arsa amungu, mring ku-[184]-
sumaningrum,  
anyipta tan wun maluywa, ing sadangunira, manghèr kang wisata,  
Patih Samsidin Muhammad, prapta dhodhog kwara, sapathikèng putra,  
3. arda sungkawaning driya, awit dèn pitênah, mring narendra Mêsir,  
praptanira muhung arsa, belani rudati-, nira, ingkang putra,  
kyai patih sarya asanti, dupi sutanira, myarsa swarèng yayah,  
madêg angêngakkên dwara, nguswastaning rama, rèhning sang rêtnayu,  
4. cinipta sru orêming tyas, ing wusananira, masêmu garjita,  
dahat kawismayèng patih, wêkasan abêndu, pangandikanira,  
cilaka wong lir sirèku, de kinaniaya, têka sênênging tyas,  
katara solahirana, ing ngarsa manira, Kèn Seherah Sadhe,  
5. kèndêl dènira carita, wit sampun rahina, ratrinira malih,  
dumugèkkên katanira, samangka dêlingya, Gusti Patih Gyafar,  
anglajêngakên carita, dupi sang rêtnayu, wruh bênduning yayah,  
margi dènirèsmu arsya, tumulya umatur, rama ingkang mugi,  
6. sampun runtik mring kawula, wit tan kalêpatan, laki ulu94 dede,  
janma bucu ingkang dahat, kawula gêthingi, wus prasasat sato,  




ing kadrukanta pribadi, kang wau anindya, binabingunging kwèh,  
kongsi kinêdya umentar, sarta asingidan, de ta lintunira,  
7. kanang gamêl bucu wau, sujanma alistya, tur amêrak ati,  
punika laki kawula, kya patih sumambung, bêngis wuwusira,  
paran ujarira iku, dadine wong bucu, ing saratri iki,  
datan nendra lawan sira, kang putra nauri, sayakti yèn botên,  
8. kanthi kawula aguling, [185] tan kalih lènira, muhung janma mudha,  
kang ulun aturkên wau, netranya balalak, imba kèndêl rêmêng,  
kyana patih tan darana, myarsakkên turira, ing putra sang rêtna,  
kamantyaning wuyungira, sumojar heh cêndha-, la wong lir sirèku,  
9. dene arsa karya liwung, lan wuwus kadyèku, sang dyah anambungi,  
tuan kang arsa bêbingung, dhumatêng kawula, kya patih manabda,  
lah apata nora tuhu, wong bucu kanthinta, supta ratri mau,  
sang dyah mojar èsmu sêrêng, bok sampun andika, nêbutkên wong bucu,  
10. wong bucu kêni ing sarik, punapa ta tan wus, ulun miyarsakkên,  
bab janma bucu puniku, ing sapisan malih, kawula umatur,  
ratri wau janma bucu, tan nendra lan ulun, kanthi kula supta,  
sujanma taruna ingkang, ulun turkên wau, sapunika kadi,  
11. tan têbah ing purugira, Samsidin Muhammad, tumulya umimba, 
yun mangruruh janma mudha, kang iniwên wau, nanging tan pinanggih,  
kagyat manon gamêl bucu, kang sinumpat ing jim, pan maksih anungsang,  
rêkyana patih atanya, paran wahanannya, kita mêngkonèku, 
 
12. sapa ingkang darbe karya, mêngkono mring sira, kang liningan dupi,  
miyat kya patih nauri, dhuh-dhuh de punika, tuan kang adarbe,  
karsa andhaupkên kula, lawan atmajanta, adrêwya kalulut,  
maesa tur jim druongsa, ulun mangsa kêni, paduka loropkên,  
13. miwah ta mangsa kênia, andika bêbujuk, Rêtna Serah Sadhe,  
dènira carita têkèng, samana akèndêl wi-[186]-t sampun rahina,  
nanging ratrinira malih, lumaju ing kata, samangka turira,  
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mring Sri Narendra Sèhriyar, Gusti Patih Gyafar, nglajêngkên cariyos,  
 
64. Nagakusuma, lampah 18, pêdhotan 6-6-6  
 
1. turira Giyafar, Samsidin Muhammad, myarsa linging gamêl,  
sinidhêp yèn wiwal, pamuwusing patih, heh sira madêga,  
lawan umentara, pakathik nauri, ulun wingwrin mêsat,  
yèn ta dèrèng pratang-, ga pati tumambang, andika wikana, 
2. tatkala ing wingi, ulun praptèng ngriki, ane kucing jamus,  
amuryya mring ulun, wangwang wimbuh magêng, pan kadi maesa,  
kula tan malupa, ing pangucapira, marmi ta andika,  
kulaturi mentar, dimèn ulun maksih, nèng ngriki kewala, 
3. kya patih tan arsa, numilag saking don, pakathik rinênggêp,  
pukangira tumu-, lya dèn adêgakên, wusira umadêg,  
lumaris sarosa, tan atolih wuri, sumiwèng nrêpati,  
sri nata lalwarsya, rumêngyèng katanya, bab panganggêping jim, 
4. mring sira pakathik, ya ta kyana patih, Samsidin Muhammad,  
maluywa mring sapa-, thikanirèng putra, sangkin liwunging tyas,  
lèn sandèyanira, angungkuli kang wus, sangking tana banya,  
ing prakawis ingkang, ayun kinawruhan, lingira mring siwi, 
5. heh bocah kalêbu, ing loropan sira, apa nora bakit,  
madhangkên prakara, kang akarya  bingung, lèn gawok manira,  
sang rêtna nauri, ulun datan darbe, atur malih-malih,  
kajawi muhung kang, sampun kula turkên, wau ring paduka, [187] 
6. lah punika busa-, nanira kang dadya, pangantèn lan ulun,  
dinunung nèng kursi, mugi pinriksaa, manawi puniku,  
bakit wèh katrangan-, ning prakara ingkang, arsa kinawruhan,  
wusnya ling mangkana, dyan sêrbanira Be-, dredin Hasan pinèt,   
7. sinungkên mring rama, sigra tinampènan, wusnya ingilingi,  
kya patih anabda, serban iki kadi, gon-anggoning patih,  
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kalamun dudua, wangunira, sêrban, nagara ing Mosul,  
dupi ginrayangan, karaos ing asta, lamun sêrban wau, 
8. amawa rangkêpan, jronirèng sarojan, ane isinira,  
apan ing ngêdoman, rêkyana patih si-, gra aminta gunting,  
kinarya andhèdhèl, ing dom-doman wau, wusira sinisat,  
ing jro isinira, kartas lêlêmpitan, anênggih punika, 
9. sêratanira Pa-, tih Nuridin Ali, ingkang dèn sinungkên,  
mring atmajanira, nalikarsa laya, marmi ta sinimpên,  
dinunung ing sêrban, mrih parimpênira, duk sêrat winiyak,  
kya Patih Samsidi-, n Muhammad indung, mring tulisanira, 
10. arinta Nuridin, ngalamat ing jawi, mangke naungêlnya,  
layang iki ngong sung-, akên mring sutèngwang, si Bedredin Hasan,  
patih dèrèng kongsi, galih têmbung ing srat, tandya sutanira,  
angulungkên kuji, kang pinanggih jroning, jubahing Bedredin, 
11. kang kuji binuka, de rakyana patih, tinon isinira,  
pênuh ardana mas, wit nadyan ing nguni, wus dèn dum-dumakên,  
inggih maksih wutuh, wit sing pakaryèng jim, jalu èstri wau,  
kanthong ika ane, sêsêr-[188]-atanira, ungêlnya mangkana, 
12. uwang mas sahasra, iki ingkang darbe, Yahudi sing Iskak,  
soring guritèku, ane tulisira, kang nrat Iskak wau,  
sadèrèngnya pisah, lan Bedredin Hasan, têmbungnya mangkana,  
katur mring Bedredi-, n Hasan sumêrêpa, panumbasing barang,  
 
13. momotaning giyo-, tanira ingkang ra-, ma Nuridin Ali,  
ingkang sampun lalis, samangsa prapta ring, palabuhan ngriki,  
Samsidin Muhammad, dupi angungêlkên, sêratan puniku,  
anjrit dyan murcita, Kèn Seherah Sadhe, kèndêl acarita, 
14. wit sampun rahina, Narendra Sèhriyar, nêdya miyarsakkên,  
candhaking cariyos, ing ratrinya malih, wusnya têkèng kulêm,  
Rêtna Serah Sadhe, lumaju ing kata, turira mring narpa,  
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Gusti Patih Samsi-, din Muhammad tinu-, lungan de kang putra, 
15. lèn de pra abdyèstri, ingkang samya prapta, margi tinimbalan,  
ing sang rêtna ayu, dupi sampun éngêt, kya patih amuwus,  
heh nini sutèngong, aywa andadyakên, gawoking prananta,  
mulat sun murcita, de prawitanira, kadi-kadi sira, 
16. ingsun wartanana, yakti tan pracaya, ing caritaningong,  
pangantèn priya kang, mor guling lan sira, duk ing ratri mau,  
iku kadangira, nak-sanak pribadi, ingkang awêwêka,  
si Nuridin Ali, arta mas saha pra, kang nèng jro kujèki, 
17. wèh kadêlyaningwang, kala sun pradondi, lan kadang taruna,  
dahat sukuringsun, mring Hyang Maha Luhur, dènira nganakkên, 
lêlakon kadyèku, iku anyatakkên, ku-[189]-wasaning Widdhi, 
wangwang kyana patih, anawang sêrata-, nira ingkang rayi,  
18. mawanti kinuswa, sarya waspanira, adrês marawaya,  
lingira mangkana, wus pinasthi lamun, ingsun nora bisa,  
tundhuk lan kadang ngong, mamrih purnaning crah, mung tulisanira,  
kewala sun dulu, wus akarya lêjar, sotaning tyasingwang,  
 
65. Bangsapatra, lampah 17, pêdhotan 4-6-7  
 
1. kanang surat, pemutan winaca, purwa têkèng puwara,  
mungêl titi, mangsa kalanira, antên praptèng Balsorah,  
duk akrama, myang ari wiyosa-, nira Bedredin Hasan,  
tinandhing la-, wan pemutanira, kyana patih pribadi, 
2. kalanira, kya patya akrama, lèn wiyosaning wêka,  
tan agethang, wusana sru arsya, awit pulunira,  
dadya mantu, tandya tang pemutan, lan sêrataning kuji,  
winawa su-, mi wèng narapati, pinirsakkên mring nata, 
3. sri narendra, angaksamèng patih, bab kang sampun kalakyan,  
sri ascarya, myarsakkên carita-, nira rêkyana patih,  
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dan mangagnya, nêrati sauru-, ting kata sahadaya,  
drapon kêni-, a tinular-tular, ing têdak sri bupati, 
4. sira patih, tan bakit angira, sahing pulunanira,  
nging pangayu-, n-ayunira arsa, apa panggih tumuli,  
marma dahat, dènnya ngarsa-arsa, yun mêluk ing pulunan,  
wusnyantara, sapta ri tan prapta, kyana patih mangagnya, 
5. angalati, nalasah talatah-, ira prajeng Kairo,  
nging tan antuk, pawarti sadêmi, lalu wèh sandeyèng tyas,  
wuwusnira, lakon iki lalu, elok lan durung ana,  
kang nêmoni, [190] kadi mêngkonèku, rèhning rêkyana patih, 
6. datan uning, têmbe kadadyani-, ra te kang lêlampahan,  
nimitanya, kinira sayoga, memuti lampah-lampah,  
jroning panti, tatkala wiwaha, laku ingkang pinanggih,  
miwah upa-, rêngganirèng wisma, tuwin pathikèng wêka, 
7. sêrban kuji, nguni wèh busana-, nira Bedredin Hasan,  
kang binuntêl, dinadyakkên siji, tumulya rinawatan,  
dupi kata, tumêkêng samana, Kèn Serah Sadhe kèndêl,  
awit wus byar, ratrinira malih, sang dyah lumajwèng crita, 
8. etunira, mring Prabu Sèhriyar, gusti Patih Giyafar,  
anglajêngkên, cariyos nèng ngarsa-, nira Sri Ron Alrasid,   
dêlingira, antawis alami, kyana patih andulu,  
lamun suta-, nira anggarbini, praptaning sangang candra, 
 
9. babar priya, rare dèn inyakkên, lan rinêksèng abdyestri,  
sinung parab, Agib de kang eyang, ri wusira ayuswa,  
sapta warsa, karsanira kya Pa-, tih Samsidin Muhammad,  
wayahira, tan badhe winulang, ane ing wismanira, 
10. pinrih puru-, hita mring pamulang-, nganira rare kathah,  
ingkang dadya, guru wus kaloka, ing kawasisanira,  
de ta ingkang, umiring mring Agib, mentar mring pamulangan,  
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sabên ari, nguni wèh yèn mantuk, abdi tumbasan kalih, 
11. de carika-, nira95 Agib wau, rare kang puruhita,  
rèhning ruhur, bangsanira Agib, munjuli kancanira,  
rare ingkang, samya masiswa ta, dadya Agib keringan,  
dalasan gu-, ru anyunga-nyungga, sarèhira ing-[191]-ugung, 
12. panganggêpi-, ra wanèh lan muri-, dira kang kathah-kathah,  
rèhning Agib, winongwong kewala, têmah andadya rusak,  
ambêkira, andhugal kumingsun, endriyanta sakwèhing,  
kancanira, kang samya angaji, mituhua sadarum, 
13. ing panganggê-, pira nimitanya, sami takluk samoa,  
lamun ane, sajuga ambangkang, dèn awon-awonakên,  
têrkadhangan, kongsi ginitikan, wusana kwèhning rare,  
nir drêdyanya, maring sira Agib, kwèh wadul maring guru, 
14. wulanging wa-, ntya mring para siswa, ingkang sami awadul,  
pinrih anya-, barakên kewala, ananging ladakira,  
sangkin wimbuh, wèh rubêding guru, lingira mring pra santri,  
heh murid-mu-, ridingsun sadarum, pandulwèngwang si Agib, 
15. iku ladak, ngong darbe sarana, amurih kêndhakira,  
ywa bebeda, malih maring sira, malah pangèsthiningsun,  
tan maluywa, marang pamulangan, de ta isaratingwang,  
pan mangkene, benjing-enjing lamun, Agib prapta ring kene, 
 
16. mangka sira, arsa padha dolan, Agib kita rubunga,  
kancanira, sajuga den asru, amuwusa kadyèki,  
kanca-kanca, kang padharsa dolan, ingsun adérwya jangji,  
tan lênggana, amêngan kalamun, kanca sawiji-wiji, 
17. anuturakên paparabira, myang raning yayah rena,  
singa kang ta-, n arsa majarêna, ya iku anak jadah,  
sun tan suka, ywan tumutur dolan, ki guru wus mastakkên,  




kwèhning nalar, yèn wuwus mangkana, karya kewraning Agib, 
 
66. Sasadara Kawêkas, lampah 20, pêdhotan 7-7-6   [192] 
 
1. nulya sakwèhning siswa, lalu garjitèng driya, mantuk sowang-sowang,  
enjing dupi pra murid, nimpun nèng pamulangan, samya amituhu,  
wulanging gurunira, Agib sigra rinubung, wangwang kang sajuga,  
angucap payopadha, dolanan ananging ingsun, darbe patembaya, 
2. sing sapa tan nuturkên, aranira pribadi, myang paparabira,  
sudarma lèn renanta, yaiku nora kêni, milyaa adolan,  
sakwèhing rare miwah, Agib samya nyaguhi, dyan rare kang muwus,  
wau tanya mring rowang, apan ginênti-gênti, nauri sadarum 
3. ingkang dadya patanya, nêtêpi jangji ngarsa, dupyAGib tinanya,  
wangsulaning pamuwus, panêngraningsun Agib, dene renaningong,  
paparab sang Rêtnayu, sudarmèngsun mangaran, Samsidin Muhammad,  
patihe sri narendra, wusnya muwus mangkana, kwèhning rare mojar,  
4. Agib paran basanta, iku sayêkti dudu, raning sudarmanta,  
yèku pan paparabing, eyangira satuhu, Agib anauri,  
wuwus kamoran runtik, padha kataman sarik, kang kadi sirèku,  
de ta dira angucap, ywan Samsidin Muhammad, dudu sudarmèngsun,  
5. para murid sru suka, dènira agumuyu, anauri wuwus,  
sayêktine Samsidi-, n Muhammad eyangira, marma ora bakal,  
nora milya adolan, wusnya nabda mangkana, samya anginglari,  
sarya anyènyèdhani, lawan suka gumuywa, Agib mangunêngan,  
6. wangwang sira amular, swagatèng pamulangan, ing sadangunira,  
anilingkên miyarsa, ucaping rare sing jro, mêndêki mring Agib,  
samangka dêling-[193]-ira, Agib apa sirèku, durung wikan lamun,  
kya Patih Samsidin Muh-, hammad dudu ramanta, yèku satuhunya,  
7. eyangira kang rama, ibunta sang rêtnayu, ingsun myang janma lyan,  
iya kadi sirèku, tan wruh rane ramanta, muhung ingsun mèsi,  
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nguni endriyèng prabu, renanta yun kinurên, antuk gamêl bucu,  
nging ibunira nuli, wor lulut lawan êjim, kang mêngkono iku, 
8. jamak kewala karya, jibêging driyanira, etunta puniku, 
minangka apamulang, dèn yoga pamêngkuhmu, maring pra kancanta,  
ywa kadi kang kalakyan, Rêtna Seherah Sadhe, mangaksi wus rina,  
kèndêl dènnya carita, ing ratrinira malih, lumaju ing kata,    
9. turnya mring sang siniwi, gusti Agib sru monèng, awit cineddhanan,  
de kancanira ngaji, anindya runtikira, mantuk sarya mular,  
dumonèng pathikaning, ibu sang rêtna ayu, kagyat myating sunu,  
prapta tawan udrasa, dinangu prawitanya, Agib anauri,   
10. mênggah-mênggah turira, saking dahat mangarang, sarya sênggruk-
sênggruk,  
kongsi datana urut, nalar sumarmèng giyuh, wusnya ragi mantun,  
dènira kasêsêgên, matur ring ibunira, ibu kula mugi,  
paduka jatènana, sintên kang yogèng ulun, wangsulaning ibu,  
11. kang yoga ing sirènggèr, tan lèn rêkyana Patih, Samsidin Muhammad,  
ingkang sadina-dina, amêngkul marang sira, Agib anauri,  
ibu pangandikanta, sayêkti datan walèh, Samsidin Muhammad,  
dede sudarma ulun, yèku rama andika, kang [194] yogamba pundi,   
 
67. Madurêtna, lampah 12, pêdhotan 5-7  
 
1. nêngna turira, Agib sang rêtna ayu,  
kadêlyaning tyas, duk ratri panggihira,  
malad duhkita, wit kapugutan ing sih,  
anuju lagya, kinurên dan inilan,   
2. pêkikira Be-, dredin Hasan kawangwang,  
sang dyah udrasa, sadangune karuna,  
lan atmajanta, rêkyana patih prapta,  
tanya kang dadi, prawitaning pamular,  
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3. kusumaning dyah, martakkên kalanira,  
Agib kaèrang-, kên anèng pamulangan,  
rêkyana patih, lalu unanging driya,  
malya karuna, dahat anyuh prananta,  
4. awit rumaos, kwèh janma monang-ngonang,  
awoning siwi, saking sruning wiyoga,  
kya patih sigra, tumamèng kênyapura,  
sumiwèng ngarsanira, sri narapati,  
5. wusira sujud, mangraupada aji,  
darbe paminta, kalilana linggaran,  
maring Balsorah, mangruruh pulunannya,  
atmajèng antên, mangran Bedredin Hasan,   
6. awit tan bakit, nahênkên amiyarsa,  
lokaning janma, ingkang wisma jro kitha,  
ywan sutanira, sinanggaman ing êjim,  
mangunêngani-, ra Samsidin Muhammad,  
7. mawèh trênyuhing, tyasira sri pamasa,  
dadya linilan, pamintanirèng patih,  
sarta winawan, srat katur sri bupati,  
prajèng Balsorah, nguni wèh mring priyagung,  
8. nagari hringku, lamun Bedredin Hasan,  
pinanggyèng paran, patih linilan mawa,  
Samsidin Muha-, mad sru panuwuning tyas,  
mring sihirang sri, pan kongsi kirang têmbung,  
9. dènira arsa, mêdhar panrimèng kalbu,  
tumulya malih, su-[195]-jud ngraupadaji,  
muhung udrasa-, nira mangka pracihna,  
gung panrimèng tyas, wusana kyana patih,  
10. pamit yun linggar, sri nata mêmujèkkên,  
prasidèng lampah, duk patih praptèng wisma,  
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kang pinrêlokkên, sawegarsa umangkat,  
antara catur, ari sampun samapta,  
11. sigra umêsat, lan putra sang rêtnayu,  
katrinya Agib, rèhning Seherah Sadhe,  
manon wus rina, kèndêl dènnya carita,  
Prabu Sèhriyar, mandhirya sru ascarya,  
12. rumêngya kata-, nira Kèn Serah Sadhe,  
yun miyarsakkên, candhaking kang carita,  
tumêkèng ratri, sang rêtna anglajêngkên,  
pamuwusira, gusti Patih Giyafar,  
13. lumajwèng kata, mring Prabu Run Alrasid,  
samangka turnya, pukulun sri narendra,  
Patih Samsidin-, n Muhammad mring Dhamaskus,  
lawan atmaja, miwah ta wayahira,  
14. dènnya malaya, antuk sangalas ari,  
tan mawi kandhêg, têkèng dwidasa ari,  
praptèng banayun, siki dahat wipala,  
ranggi têbih sing, dwarèng kutha Dhamaskus,  
15. anangku samya, mudhun saking turangga,  
ngrakit pakuwon, cakêtirah narmada,  
ingkang anjog mring, kitha anêngah lêrês,  
mamberawani, pasitèn kanan kering,  
 
16. Patih Samsidi-, n Muhammad mangagnyani,  
arsa lêrêb nèng, banarja kalihira,  
tri arinira, arsa laju malaya,  
nanging pra abdi, linilan umanjinga,  
17. mring kithanira, nagari ing Dhamaskus,  
ya ta pra abdi, mèh sadarum umentar,  
lumêbwèng praja, wênèh sing sru kayungyun,  
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arsa wruh kitha, ane kang anyadèni, [196]  
18. bêbêktanira, gagramèn saking Mêsir,  
miwah arsa tê-, tumbas barang kang adi,  
karsanira sang, rêtnayu atmajanya,  
milya asuka, lêledhang mring jro kitha,  
19. sigra mangagnya, mring abdi wong kabincih,  
êmbaning siwi, pinrih umiring Agib,  
mentar mring kitha, sartanira winêling,  
tanayanta a-, ywa kirang kara-kara,  
 
68. Sudiradraka, lampah 13, pêdhotan 5-8  
 
1. Agib angrasuk, busana anindya endah,  
sigra umêsat, sambita kabincih ngiring,  
sira êmban ka-, bintên ngrênggêp pênthung agêng,  
duk praptèng kitha, saking listyanira Gib,  
2. kwèh janma dulu, ane umimba sing wisma,  
nyakêti wênèh, anginte saking janela,  
de kang malaya, ing ngênu kandhêg tumonton,  
sing dèrèng tuwuk, dènira samya mangênyêp,  
3. kongsi tut wuri, ing salampahira Agib,  
enggaling kata, datar ana kang tan cangèng,  
umyating Agib, miwah samya ngalêmbana,  
ramebunira, sêsiwi pêkik kadyèku,  
4. lampahnya Agib, kalawan êmbanirèku,  
 dumadak praptèng, warunging Bedredin Hasan,  
anangka sami, tinêdya kèndêl wit dening,  
rinubung kwèh wong, dene ta ki tukang lêmpêr,   
5. kaiwên nguni, kang mupu Bedredin Hasan,  
pinèt suteka, sampun lama angêmasi,  
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Bedredin Hasan, kang kinarya aliwaris,  
darbèni  warung, myang têtilaran lènira,  
6. saking dènira, anggêgulang karya lêmpêr,  
Bedredin Hasan, kasub ing kagunanira,   
anèng Dhamaskus, duk non janma kwèh mabyangan,  
arubung-rubung, nèng ngajêng dwa-[197]-ralanira,  
7. lan miyat Agib, myang janma cêmêng kabincih,  
Bedredin Hasan, dadya tumutur andulu,  
Seherah Sadhe, carita têkèng samana,  
kèndêl wit wus byar, Prabu Sèhriyar umadêg,  
8. andikanira, sêkung dènira yun uning,  
kadadyanira, Agib lan Bedredin Hasan,  
Seherah Sadhe, lumaksana ing karsèndra,  
ratrinira a-, ndumugèkkên carita,  
9. turira sang dyah, pukulun Patih Giyafar,  
lumajwèng kata, duk Bedredin Hasan anon,  
mring sira Agib, tyasira sakala kerud,  
ananging tan wrin, kang dadya sumarmanira,  
10. sumêdhoting tyas, tan kadi wong kathah-kathah,  
amargi saking, umiyat lalitèng Agib,  
nging karêjêting, wardayanira awanèh,  
Bedredin Hasan, tan dugi prawitanira,   
 
11. sèstune mêhêng, saking tunggil kulit daging,  
Bedredin Hasan, atilar pakaryanira,  
mrêpêki Agib, anggarjita sêmunira,  
wangwang amuwus, sang binagus andikèku,  
12. mawèh wulangun, ing tyas kawula satuhu,  
yèn panudyèng tyas, kula aturi lumêbu,  
ing warung ulun, abukti amik-amikan,  
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drapon tuwuka, panyawang kula mring dika,  
13. Bedredin Hasan, wijiling sabda mangkana,  
lalu maladi sih, waspanta amarawaya,  
Agib sumêdhot, olih mring sambitanira,  
pamuwusira, êmban ngong têka kaduga,  
14. mulat wong iku, têmbunge angasih-asih,  
sotaning [198] driya, nora bakit alênggana,  
ing pamintanya, payo padha alumêbu,  
ing warungira, aboga tadhah-tadhahan,  
15. êmban nauri, punapa yogya dinulu,  
sutaning patih, ingkang kadi padukèku,  
tumamèng warung-, ngira janma sade lêmpêr,  
prêlu mung arsa, adhahar sadê-sadêan
96
,  
16. sampun paduka, darbe pan driya yèn kula,  
arsa umiring, prayojananta puniku,  
Bedredin Hasan, manêla ujar dhuh anggèr,  
anindya sangêt, panganggêpe ing pamomong,  
17. Bedredin Hasan, mojar mring janma kabincih,  
kiyai sanak, bok kita aywa tumangguh,  
ing karsanira, bêndaranta yun lumêbu,  
mring warung awit, saka ing paminta kula,  
 
18. aywa kinarya, cuwaning ati manira,  
lêhêng inarsyan, adulur bêndaranira,  
manjing ing warung, yèku kang anyatakakên,  
nadyan warnanta, ing jaba kadi sarangan,  
19. prananta pinge, wruhanta ngong darbe ngèlmu,  
bakit mingulkên, warnanira gêmpung iku,  
kang sinojaran, gumuyu amiyarsakkên,  
                                                 
96
 *sade-sadean  
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wuwus mangkana, minta winruhna kang ngèlmi,  
 
69. Basanta, lampah 14, pêdhotan 8-6  
 
1. Bedredin Hasan tumulya, ngidung ngalêmbana,  
mring janma cêmêng kabincih, wirasaning kidung,  
kajèning para satria, lèn pra priyayagung,  
amargi saking winongwong, de janma kabintên,  
2. êmban kayungyun miyarsa, rêrêpèn puniku,  
datan lênggana ing kapti, suka Agib manjing,  
warunging Bedredin Hasan, dhèwèkira [199] milya,  
Bedredin Hasan sru arsya, wit kadugyèng kayun,  
3. maluywa mring pakaryanta, atari lingira,  
kula karya mik-amikan, winastanan êtar,  
amawi langiting puwan, yèn panudyèng karsa,  
paduka kula saosi, mugi inicipan,  
4. namtokkên surasanipun, sing wulanging rena,  
debiyung kula puniku, kamantyan awasis,  
kalamun akarya êtar, janma jroning kitha,  
umalap hringki sadarum, dyan Bedredin Hasan,  
5. mèt êtar sing pawonira, wusira sinungan,  
isi dalima lan gêndhis, winèhkên mring Agib,  
binukti lalu surasa, ki êmban kabincih,  
apanta inggih sinungan, milya amastani,  
6. dahat ing surasanipun, ing sadangunira,   
Agib lan pamomong nadhah, Bederedin Hasan,  
tansah mangênyêp mring Agib, lèn dinriya-driya,  
panglocitaning wardaya, bok bilih wêwêka,  
7. jalu lawan kang kinurên, antuk dhèwèkira,  
bawisnya pinisah nguni, duk nyipta mangkana,  
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mêrwas panulyarsa tanya, maring sira Agib,  
pakaryanya mring Dhamaskus, Agib dèrèng kongsi,  
8. anauri ing patanya, awit êmbanira,  
mêjêg angaturi mantuk, maring ing kêkuwu,  
dyan Agib winawa mulih, Bederedin Hasan,  
sing dèrèng tuwuk mangaksi, sigra nginêb warung,   
9. tut wuri lampahing Agib, Kèn Sherah Sadhe,  
carita têkèng samana, kèndêl wit wus rina,  
Prabu Sèhriyar umadêg, nêdya miyarsakkên,  
tamating kanang carita, marma Serah Sadhe,  
10. datan inagnyan a-[200] madhêm, ratri kawuwusa,  
sadèrèngira rahina, Rêtna Dhinar Sadhe,  
mangsah amungu ing raka, dyah Seherah Sadhe,  
umatur mring sang siniwi, gusti Patih Gyafar,  
11. anglajêngakên cariyos, turira mangkono,  
Bedredin Hasan tut wuri, lampahira Agib,  
katututan sadèrèngnya, praptèng dwaralaning,  
kitha nagri ing Dhamaskus, sambita kabincih,  
12. umyat lamun tinututan, lalu kêrdyatnira,  
bêngis wijiling pamuwus, dhik janma dêgsura,  
paranta karsaningrèku
97
, kang sinabdan angling,  
kiyai sanak ywa runtik, ana karyaningong,  
13. sadhidhik kalêbu prêlu, goningsun atatya,  
maring sajabaning kutha, eling-eling lagi,  
iya samêne puniki, tan kênora kudu,  
ingsun pranata tumuli, wangsulan mangkono,  
14. tan karya rênaing driya-, nira wong kabincih,  
sigra umatur mring Agib, paduka puniku,  
mawèh rubêd mring kawula, ulun duk ing wau,  




wus anyipta yèn nuruti, ing karsa paduka,  
15. yêkti manggih kang tan yoga, tuan wau kêdah,  
mring warunging wong puniku, abonggan kawula,  
umiring ing karsandika, Agib anauri,  
manawa yêkti lingira, ana prêlunira,  
16. mêtya mring jabaning kutha, singa wong ngakêni,  
iya umambah rêratan, sapa kang macêki,  
nulya Agib lawan êmban, lumaju ing lampah,  
tan amawi nolih-nolih, kongsi wus adhakya,  
17. lawan pakuwoning patih, Samsidin Muhammad,  
dyan sami nolih yun uning, punapa ta maksih,  
tinut wuri lampahira, dupi Agib mulat,  
yèn Bedredin Ha-[201]-san muhung, tantara rong jangkah,  
18. malaya nèng wurinira, payus dahat kewran, 
tan buhing solahirèku, jrih mring eyangira,  
manawa ika udani, lamun mêntas prapta,  
sing warung wong sade lêmpêr, abukti anangku,  
19. saking sandeyaning driya, Agib sigra malap,  
sela magêng nujwadhakan, sinawatkên asru,  
maring Bederedin Hasan, patitis tumanduk,  
kêni ing bêbathukira, rudira drês mijil,  
20. maratani mukanira, dyan Agib lan êmban,  
lumayu sarosanira, prapta ing pakuwon,  
tatkala samya lumaris, pamomong kabincih,  
muwus mring Bedredin Hasan, ya diyan wus arus,  
21. kataman pataka iku, wit minaha dhawak,  
tan kêni mangundhatana, janma liyanira,  
Bedredin Hasan maluywa, malih maring kitha,  
sarya mangusapi marus, kang mêtya sing brana,  
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70. Prawiralalita, lampah 16, pêdhotan 8-8  
 
1. pangucapira mangkana, sun dhewe kang kaluputan,  
dene têka ninggali wisma, sêkung ngêtutkên rarwèka,  
panganggêpira maring ngong, kang dadi mêngkene iki,   
goningsun tut wuri mau, dinalih arsa dhusthani,  
2. sapraptanira ing panti, kaninira kinèn bêbêd,  
pinupus dènnya watgata, wit ginalih ing donyèki,  
kwèh janma manggih pataka, angungkuli lawan danira
98
,  
rèhning wus tatas rahina, Kusuma Seherah Sadhe,  
3. kèndêl dènira carita, Prabu Sèhriyar awêlas,  
mring sira Bedredin Hasan, lalu sêkung dènnyarsa wruh, [202] 
lajênge kanang carita, ratrinira sang dyah ayu,  
ngaturkên candhaking kata, mring buminata ing Pèrsi,  
4. turira mring sang siniwi, pukulun Patih Giyafar,  
lumaju mahyakkên cari-, tanira Bedredin Hasan,  
winuwus Bedredin Hasan, lulus dènira utsaha,  
karya lêmpêr nèng Dhamaskus, Patih Samsidin Muhammad,  
5. wusnya lêrêb kalih ari, tumulya malih umangkat,  
radyèng Emese kang dinuk, sing Emese maring Amah,  
saking Amah maring Alèp, anangku rarkyan dwi ari,  
saking Alèp amimba mring, praja ing Mesopotami,  
6. kathah praja kang dèn ambah, kadi ta ing Mardin miwah,  
ing Mosul lawan ing Lenggyat, pra tuwin ing Dhiyarbekir,  
wusana praptèng Balsorah, darbe paminta sumiwi,  
ing ngarsaningkang jêng sultan, sri nata panudyèng karsa,  
7. suka dènira manggihi, tinanya prêluning lampah,  
nayaka waktra umatur, pukulun praptamba hringki,  
muhung arsa nungsung warti, prakawis pulunan amba,  




tanayaning kadang ulun, kang wasta Nuridin Ali,  
8. nguni dadya patih prabu, sang nata nauri angling,  
Nuridin Ali wus lawas, ngêmasi de sutanira,  
sawruh ingsun ing nalika, lalising sudarmanira,  
antara rong candra mentar, êmbuh parane lumaris,  
9. praptèng mêntar tan kaèksi, lalu guaningsun mêmatih,  
mrêlokkên ing pangupadi, nanging mêksa tan pinanggih,  
êmbokne misih aurip, yèku sutaning patih ngong,  
Samsidin Muhammad patya, minta [203] lilahirang prabu 
10. maninjêm randhaning ngantên, arsa winawa mring Mèsir,  
sang nararya anglilani, anulya rêkyana patih,  
ing saharyèku mangruruh, wismane randhaning ari,  
akanthi putra myang wayah de wisma kang inunggyanan,  
11. pan maksih pantine lama, kang dinunungan ing ari,  
kongsi têkèng lalisira, wismèu dahat wipala, 
wingit asri kinarwèstha, têkapning sela cêndhani,  
kya patih gawok tumonton, duk lampahnya praptèng kwara,  
12. kanang dwarala kinuswa, lawan onya papan sela,  
candhani mawa gurita, kinare anyangkanaka,  
mungêl namaning arinta, yèku pan inggih ing ngaras,  
tandya mirangguhi, abdi winartan yèn arsa tundhuk  
13. lawan kadangira ipe, abdi lumiring lumêbu,  
prapta ing natar awera, hringku ane wisma alit,  
inunggyanan randhanira, kya Patih Nuridin Ali,  
de ta grêhalit puniku, kinarya upaminira,  
14. cungkubing Bedredin Hasan, wit nyai randha anyidhêp,  
yèn tanayanta wus laya, de rinuruh tan pinanggih,  
ni randha asring nênêpi, ane wismalit puniku,  
ing siang kalawan ratri, duk lêbêtira kya patih,  
15. kang ipe pan nuju lagya, nèng pantyalit mong wiyadi,  
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mangèsthi ring tananyanta, kya patih nguluki salam,  
ri wusira mratelakkên, yèn kya patih wirusnira
99
,  
pinrih ambirat wiyoga, anulya sinungan wêruh,  
16. ing prêlunira numilag, saking praja ing Kairo,  
praptèng nagri ing Balsorah, Kusuma Seherah Sadhe,  
duk têkèng samana kèndêl, a-[204]-t
100
 wus rahina,  
ratrinira sang dyah laju, andumugèkkên carita,  
 
71. Brêmarawilasita, lampah 11, pêdhotan 4-7  
 
1. aturira, gusti Patih Giyafar,  
anglajêngkên, cariyos mring Sri Harun,  
dêlingira, Sahamsidin Muhammad,  
amartakkên, mring kadangira ipe,  
2. bab kang sampun, kalakyan nèng Kairo,  
duk ing ratri, patêmoning sutèstri,  
mratelakkên, kawismayaning driya,  
rikala a-, manggih sêrat pemutan,  
3. dinoman jrone sêbar ning pulunan,  
nulya tana-, yanira sang rêtnayu,  
miwah wayah, samya sinaosakên,  
nyai randha, sadangunira lênggah,  
4. nityanira, kadi sampun tan ngèsthi,  
sakwèhning kang, kaharsanirèng donya,  
duk miyarsa, pratelanira patih,  
locitèng tyas, tanayanta kang dadya,  
5. prawitaning, sungkawa bok manawi,  
maksih gêsang, wangwang sira umadêg,  






amêngkul mring, sang rêtnayu lèn Agib,  
rèhning warna-, nira Agib amirib,  
6. sudarmanta, dahat udrasanira,  
nanging saking, garjitaning wardaya,  
golakani-, ra tan kadi ing nguni,  
wanti-wanti, dènnya nguswa mring Agib,  
7. ingkang wayah, animbang pangayuh,  
miwah ing pa-, nguswaning eyangira,  
Patih samsi-, din Muhammad amuwus,  
mring kang ipe, ing saiki bok adhi,  
8. uwus mangsa, sira birat wiyoga,  
ingsun minta, kasaguhanirèku,  
yun tumutur, lakwèngsun maring Mêsir,  
sri narendra, ing Balsorah wus parêng,  
9. sira ingsun, wawa mring prajèng Mêsir,  
ngong tan mangmang, yèkti sirarsa milya,  
ingsun misih, darbe pangayu-[205]-n-ayun,  
têmbe apang-, gih lawan tanayanta,  
10. de yèn kongsi, kalakyan bisa tundhuk,  
caritaning, lêlakoning sutanta,  
apa dening, lêlakonta pribadi,  
tuwin lêla-, koning tanayaningsun,  
 
11. miwah lêla-, kon manira priyangga,  
molih dadya, babad supadinira,  
tinular-tu-, lar mring turun kang kari,  
nyai randha, panudyèng tyas tinari,  
12. kalawan su-, ka pirênaning driya,  
sanalika, sawega arsa budhal,  
ing sadangu-, nira sami pra dandan,  
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rêkyana Pa-, tih Samsidin Muhammad,  
13. minta arsa, sumiwèng narapati,  
ri wusira, sewaka dyan pamitan,  
sri narendra, dahat pakurmatira,  
panugraha-, nira sang aji makwèh,  
14. miwah wina-, wan pakintun akathah,  
katur ring sang, buminata ing Mêsir,  
kyana patih, dan bidhal sing Balsorah,  
maluywa ma-, lih mring prajèng Dhamaskus,   
15. lampahira, duk sampun anyakêti,  
kuthanira, nagari ing Dhamaskus,   
kyana patih, mangagnya karya kuwu,  
ane saja-, wining gapurèng kitha,  
16. nêdya arsa, raryan muhung tri ari,  
angasokkên, abdinira samoa,  
miwah ayun, tumbas barang kang adi,  
yogya katur, mring narendra ing Mêsir,  
17. nulya para, sudagar sami prapta,  
ring pakuwo-, nira sang mangkupraja,  
sarya mawa, gagramèn adi-adi,  
sadanguni-, ra kya patih milihi,  
18. dêdagangan, Agib tandya angajak,  
êmbanira, janma cêmêng kabincih,  
arsa mentar, mring kitha andêdulu,  
awit kala-, langkungira ing dangu,  
19. no-[206]-ra kongsi, bakit anêningali,  
miwah ayun, manungsung wartanira,  
bab tukang lê-, mpêr kang sinawat nguni,  
pamomongi-, ra tan wiyang nuruti,  
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72. Gandakusuma, lampah 24, pêdotan 6-6-6-6  
 
1. wangwang samya mêsat, maring kitha tanpa, minta lilahira, ibu sang 
rêtnayu,  
lampahira praptèng, gapuraning kutha, praja ing Dhamaskus, ingkang 
tan atêbih,  
sing pakuwonira, Samsidin Muhammad, anjog ring pasar gung, tuwin 
unggyanira,  
wong sasadean ba-, rang adia endah, nulyandulu masjid, nujwakèh wong 
ngimpun,  
2. arsa waktu lohor, tandya sami lintang, ngarsaning warungi-, ra Bedredin 
Hasan,  
dinulu pan maksih, karya mikan êtar, kadi duk ing dangu, Agib uluk 
salam,  
atari lingira, tingalan ingwang, apa ta sirèku, tan malupwèng nguni,  
wus tau wruh mrng sun, ingkang sinojaran, tumênga mangaksi, tan 
indung mring Agib,  
3. sumêdhot tyasira, kadi yarning lagi, non sapisan nguni, sru kêrdyatning 
driya,  
dangu tan abakit, anauri angling, wusnyantara anis, liwunging wardaya,  
anauri sabda, sang binagus kula, minta sih andika, mugi ta karsaa,  
tumamèng wismamba, lan êmban andika, boga mikan êtar, myang para 
martanta,  
4. kang kawula pinta, gyan kula digdira, tut wuri karuhun, ing lampah 
andika,  
kongsi prapta saja-, winira ing kutha, wit tan bakit mêmbêk, prayojanèng 
nala,  
ta tan wrining andon, kerud ing sang bagus, tan kwasa manggahi, wula-
[207]-nguning driya,  
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manon sang binagus, Kèn Seherah Sadhe, dènira carita kata, akèndêl 
samana,  
5. dening wus rahina, ratrinira malih, lumaju ingkata, mangkana turira,  
pukulun kya Patih, Gyafar dumugèkkên, cariyosirèku, turnya mring Sri 
Harun,  
Agib kawismaya, myarsa ling kadyèku, anauri wuwus, ascaryanta mring 
wang,  
kamoran dêgsura, marma ngong tan ayun, mangsuk mring wismanta, 
kajaba yèn kita,  
6. arsa aprajangji, kalawan supata, yèn tan malih tut wu-, ri saulih ingsun,  
sing wismanta hringki, yèn kitarsa jangji, kadya mêngkonèku, miwah 
anuhoni,  
ing patêmbayanta, besuk-esuk ingsun, maluywa mariki, apanggih lan sira,  
samangsane eyang, kya patih têtuku, kang arsa dèn turkên, mring sri 
natèng Mêsir,  
7. Bederedin Hasan, anauri wuwus, kularsa mituhu, èndriyanta iku,  
dyan Agib lan abdi, pamomong kabincih, tumamèng warungi-, ra 
Bedredin Hasan,  
sinugata êtar, mawi lêlangiting, puhan ecanira, kadi kang karuhun,  
kang pinatamokkên, Agib anênantya, mring Bedredin Hasan, kita : 
alungguha,  
8. cêdhak lan manira, barêngan aboga, kang liningan nurut, ri wusira 
lênggah, 
yun mêngkul mring Agib, mintonkên arsyè
101
 tyas, wit ngacaran 
lunggwan,  
jèjèr sandhingira, Agib nyêngkah muwus, trapira têpungan, sada 
anaranyam,  
bok mênêng kewala, marêma andulu caturan lan ingsun, kang liningan 
mèstu, wangwang angrêrêpi,   




9. dènira angapus, dadakan ke-[208]-wala, wirasaning rêpèn, 
ngalêmbanèng Agib,  
Bedredin Hasan da-, tan milya abukti, muhung nglêladèni, taminya 
kewala,  
dyan naosi warih, kinarya wêwijik, lèn sap tangan seta, nulya asung ranu,  
inuman mring Agib, pan tirta argulo, lingira mangkana, sumangga 
punika,  
10. uda kaèrwara, andika tampèni, surasa ngungkuli, ing sêsaminira,  
jro kitha ing ngriki, Agib anampèni, lan garjitèng driya, wusira dèn inum,  
tuwung winangsulkên, mring Bedredin Hasan, sinungkên mring abdi,  
sambita kabincih, ing inum sadarum, tan asesanira, Agib lawan êmban, 
wusnya tuwuk nadhah,  
11. sung panrimanira,  mring Bedredin Hasan, saking sayogyaning, 
pasugatanira,  
nulya mit yun mantuk, wit andungkap sontên, ya ta lampahira, wus 
praptèng pakuwon,  
Agib andumona, unggyanirèng eyang, lèn ibu sang ayu, samyarsè
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kanang tyas,  
andulu mring Agib, wit kadêlyan mring si-, wi Bedredin Hasan, tan bakit 
nahên luh,  
12. kang wayah kinayuh, adhuh putuningsun,  baya tutug kahar-, saning 
driyaningwang,  
yèn ane kanoha-, ningsun bisa panggih, lan sudarmanira, si Bedredin 
Hasan,  
tandya sami lunggwan, angêpang pan aji, arsa samya bukti, Agib pinrih 
lênggah,  
sandhing eyangira, tinanya kwèh-akwèh, bab ingkang dinulu, duk 
lêledhang wau,  




13. lan pinrih kathaha, dènira anadhah, eyangira anawèni bogan êtar, amawi 
langiting pêrês sandènira,  
akarya [209] pribadi, anindya surasa, awit sampun kondhang, 
kawasisanira, yèn akarya êtar,  
munjuli kwèh janma, kang kawilang guna, pamomong kabintên, pan 
inggih sinungan, nging rèhning wus kathah,  
14. dènnya samya bukti, ing wismèng Bedredin, dadya kêmba kewa-, la malah 
tan kongsi,  
ika dèn icipi, Kèn Seherah Sadhe, dènira carita, katangguhan rina,  
marmanira kèndêl, ratrinira malih, dinumugèkkên, turira mangkana,  
pukulun sang aji, Agib ngicipi itar
103
, pawèhning kang eyang, sêngadi tan 
eca,  
 
73. Kawitana, lampah 17, pêdhotan 5-6-6  
 
1. abdi kabincih, Sahban wastanira, inggih samudana,  
kadya mangkana, eyang ngungun mulat, dene wayahira,  
datanpa tyarsa, abukti kanang tar, pangandikanira,  
heh putu mami, pagene ta sira, nampik mik-amikan,  
2. kartyèngong dhawak, kita awikana, tan ana kang baud104,  
karya êtar ma-, wa langiting puhan, ngungkuli ramanta,  
Bedredin Hasan, sêmonèku ingsun, ingkang amuruki,  
Agib nauri, ywa runtik jêng eyang, kawula umatur,  
3. bilih paduka, tan bakit karya tar, kang ngungkuli kihên,  
ing ngriki onya, janma tukang lêmpêr, pakaryanya êtar,  
munjuli eyang, kula lawan Sahban, wau mring gènira,  
sarta kawula, sinugata bukti, nahan turing Agib,  
4. randhanira Nur-, ridin Ali ngênyêp, mring êmban kabincih,  






pamuwusira, kamomoran bêndu, heh paranta Sahban,  
kita sun praca-, ya [210] momong putwèngwang, mangka sira wawa,  
mring wismanira, tukang adol lêmpêr, pamomongirèku,  
5. sawiyah-wiyah, Sahban anauri, bêndara sayêkti,  
ulun lan wayah, paduka ing wau, sami wawyajnanan,  
lan tukang lêmpêr, nanging tan abukti, anèng wismanira,  
Agib nêlojar, sèstu eyang kula, manjing warungira,  
6. bukti êtar ma-, wi langiting puhan, eyang sangkin runtik,  
madêg sing pana-, ji mring unggyanira, Samsidin Muhammad,  
angaturakên, kalêpatanira, sambita kabirin,  
traping bêbolèh, maladkên bramatya-, nira kyana patih,  
7. cipta tan arsa, ngaksama mring pamo-, mong abdi kabincih,  
watêkanira, Samsidin Muhammad, kaduk barangasan,  
sing sru kabangan, datan asaronta, saksana umêsat,  
maring pakuwon, unggyaning kang ipe, pangandikanira,  
8. mring wong kabintên, heh dhustha sirèku, pagene digdira,  
agêgampang dè-, nira ngong pracaya, ngêmong putuningsun,  
nadyan pamêlèh-, ira Agib sampun, nêlakkên ing sisip,  
Sahban apuguh, maksih angikibi, nanging Agib taksih,  
9. mêlèh-mêlèhkên, turira mring eyang, Samsidin Muhammad,  
eyang sèstu ka-, wula lawan Sahban, sampun tuwuk bukti,  
etunira so-, ntên punika datan, bakit nadhah malih,  
lèn saking sinu-, gata bukti malah, sinêgah inuman,  
 
10. lalu surasa, kya patih dyan muwus, mring abdi kabincih,  
paran ta dhustha, apa ta sirè-[211]-ku, durung gêlêm ngaku,  
yèn sira lawan, putwèngsun mau mring, wismèng tukang lêmpêr,  
nadhah anangka, Sahban maksih puguh, dènira akumbi,  
11. kya patih angling, sira iku linyok, sun ngandêl putwèngwang,  
karo sirèku, ewadene yèn ki-, ta bisa ngêntèkkên,  
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êtar kang munggwing, panajyèku kabèh, ngong ngandêl ujarmu,  
Sahban nadyan wus, dahat tuwukira, nêdya angayoni,  
12. sigra malap tar, sajuga binukti, nging linêpèh malih,  
wit yèn èstua, binukti datan wun, uwangsul sadarum,  
parandene mi-, sih ngukuhi dora, sêngadi duk siang,  
wau akathah-, ên dènira nadhah, etunta tan bakit,  
13. aboga malih, kya patih sru runtik, awit dinoranan,  
kathah mangkana, wus anamtokakên, sisiping pamomong,  
sigra mêmatih, ngurêbkên nèng kisma, sarta anggitiki,  
dupi pinala, pamomong karuna, awalèh turira,  
14. saèstu lamun, wayah paduka lan, ulun wus bukti tar,  
inggih nèng wisma-, nira tukang lêmpêr, eca tikêl satus,  
munjuli kang nèng, pan aji puniku, ya ta nyai randha,  
myarsa lingira, Sahban kang mangkana, ngunggulkên tarira,  
15. mong sade lêmpêr, tampining driyanta, Sahban muhung mamrih,  
akarya rêngat, marma wuwusnira, ingsun tan pracaya,  
yèn êtar pakar-, yanya tukang lêmpêr, enake ngungkuli,  
gêgawean ngong, ingsun arsa uning, ya ing yaktinira,  
16. rèhning kita wruh, wismèng tukang lêmpêr, mentara samêne,  
mring wismanira, tuku atar
105
 siki, Sahban dyan winawan,  
ardana kinar-, ya atumbas êtar, saksa-[212]-na umêsat,  
praptèng warungi-, ra ki tukang lêmpêr, Sahban anênantya,  
 
17. ngong arsa tuku, êtar sajuga lah, kihên artanira,  
bêndaraningwang, ingkang arsa uning, ya ing rasanira,  
Bedredin Hasan, anauri angling, iki ana ingkang,  
maksiha panas, wangwang pinilihkên, kang yogya tumulya,  
18. sinungkên maring, Sahban sarya mojar, lah dawêt puniki,  
ingsun ananggung, yêkti surasanya, tan ana kang bakit,  




karya êtar lwir, mangkana ecanya, mêhêng renaningsun, 
kang pandugyèngong, mêne misih urip, Sahban sigra mentar,   
 
74. Wêgang Sulanjani, lampah 24, pêdhotan 5-6-6-6  
 
1. agêganyangan, wangsul mawa êtar, sinaoskên maring, randhaning 
Nuridin,  
sêngkud dènira, tampa dyan cinuwil, arsa ing icipan, nanging duk binukti,  
anulya anjrit, sakala murcita, Samsidin Muhammad, panuju anangku,  
dahat akêdyat, mulat ipe kantu, gupuh mamèt warih, wangwang 
kinêpyarkên,  
2. ring waktranira, randhaning Nuridin, dupi sampun yatna, asanti 
mangkana,  
ya Gusti Allah, dudu janma lèn kang, akarya tar iki, yakti yèn sutèngsun,  
Bedredin Hasan, iya kang akardi, samana sapathi-, kanira Sri Riyar,  
kapraban dening, jyalitèng aditya, karya kèndêlira, Kèn Seherah Sadhe,  
3. dènnya carita, buminatèng Pèrsi, umadêg yun waktu, myang gosthi 
prakawis,  
ing ratrinira, sang dyah dumugèkkên, itina turira, pukulun kya patih,  
myarsa wuwusing, kadangira ipe, amastani lamun, dede janma liyan,  
muhung Bedredin, kang akar-[213]-ya êtar, winawa ing abdi, wong 
kabincih wau,  
4. sru arsyèng driya, tan kêni iniwên, nging sotanirèng tyas, dènira 
kaharsan,  
lir datar ana, prawitanira ing-, kang sayaktine ka-, nyipta yèn salahya,  
pandugyèng wrêsni, wau kang kawijil, etunta tinanya, heh ta êmbok adhi,  
paran mulanya, kita darbe kira-, kira ywan wêkanta, si Bedredin Hasan,  
5. kang karya tar i-, ku apa tan ana, wong ing alam donya, bisa gawe êtar,  
ning iti suta-, nta Bedredin Hasan, antên anauri, kula tan maido,  
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manawi ane, kang bakit akarya, êtar lwir sutèngong, nging wit patrap 
kula,  
karya anindya, saking aèngira, miwah ta tan wontên, janma sanès kang 
wruh,  
6. wêwadosira, muhung tanayèngwang, marma anamtokkên, yèn anak 
kawula,  
ingkang akarya, inggih tar puniki, mangkyandika kakang, awijah-wijaha,  
wit kang pinêhan, lami wus pinanggih, Samsidin Muhammad, anauri 
wuwus,  
heh ta bok ipe, paminta manira, sinabarna dhihin, datan wun pinanggya,  
7. ingkang binudi, tukang lêmpêr yogya, tinêkakkên ringke, yadiyan saèstu,  
Bedredin Hasan, yêkti sira miwah, sutèngsun tan indung, nging yèn 
prapta hringki,  
sira wong roro, aywa kawanguran, de rêmbug manira, kang ta bakit 
tanon,  
mring Bedredin Ha-, san dhèwèke aywa, wêruh marang sira, awit 
karsaningsun,  
8. prakara iki, babare ywa ana, ing Dhamaskus kene, sêdyèngsun 
nyarèhkên,  
kongsi ulih ngong, mring prajèng Ka-[214]-iro, ing kono sun arsa, karya 
garjitanta,  
wusnya kya patih, manabda mangkana, sigra wangsul maring, 
pakuwonirèku,  
ipe lan siwi, samya tinilar ring, kuwunya pribadi, Samsidin Muhammad,  
9. tandya nimbali, abdinya wong sèkêt, inagnyan mangkana, sirèku 
sadarum,  
musthi ya pênthung, kang magêng nyajuga, nulya tut wuria, lakune si 
Sahban,  
mring wismèng tukang, lêmpêr jro kithèki, sapraptanta hringka, barang 
darbèkira,  
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ingkang tinêmu, anèng wismanira, rêncêmên sadarum, ywan kita tinanya,  
10. sumarmanira, ing rèh mrawasani, sira naurana, atanya apa ta,  
dudu dhèwèki-, ra kang karya êtar, tinuku ing bocah, ingsun wong kabiri,  
lamun ngakoni, rênggêpên tumuli, sarta pusaranên, kerida 
ngarsèngwang,  
ananging aywa, kongsi sira pukul, poma wêkasingsun, lah wis lumarisa,  
11. ywa kalayatan, agnyanirèng patih, Samsidin Muhammad, sigra 
linaksanan,  
abdi sèkêt wa-, u samya ngrênggêp pênthung, nyajuga sada-, rum saksana 
mêsat,  
mring wismanira, Bederedin Hasan, ing ngirid de abdi, kabincih Sahban,  
praptèng wismani-, ra Bedredin Hasan, sakwèhning pangaron, bokor 
myang pan aji,  
12. atanapi da-, ndosan liyanira, ingkang samya pinang-, gih nèng 
wismanira,  
samya rinura, pra tuwin dandanan, kang nèng warungira, myang wadhah 
inuman,  
amikan êtar, sapanunggalannya, rinêncêm samoa, kang darbe sru gawok,  




13. darbèk kawula, rinêmpak mangkana, paran dosaningong, kang liningan 
nabda,  
apa ta dudu, sira kang karya tar, tinuku ing abdi, kabiri puniku,  
Bedredin Hasan, anauri angling, nggih kula kang karya, paran cacadira,  
ciptaning driya, tana kang wignyang de, êtar ngungkuli ngong, ya ta para 
abdi,  
14. tan anauri, tansah ngrêrêncêmi, dalasan pawoni-, ra tan liniwatan,  
tangga-teparo, miyarsèng prakatha, samya atumandang, kawismaya 
anon,  




janma sèkêt ma-, wa gêgaman pênthung, don rusuh nèng wisma-, ning 
Bedredin Hasan,  
samya atanya, kang dadya sumarma, Bederedin Hasan, malih atêtanya,  
 
75. Dhadhap Mantêp, lampah 13, pêdhotan 5-8 
 
1. paminta kula, mugi ta sinungan wêruh,  
paran kang dadya, dosa kawula satuhu,  
de darbèk mami, pinarwasa sahadaya,  
ingkang tinanya, anauri ing pamuwus,  
2. apa ta dudu, kita ingkang karya êtar,  
siradol marang, abdi kabiri puniku,  
Bedredin Hasan, anauri inggih kula,  
ingkang akarya, namtokakên sayogyanira,  
3. panganggêp dika, mring kula ingkang kadyèku,  
tuhu tan lêrês, Bedredin Hasan saksana,  
samya rinênggêp, taman sinauran wuwus,  
dyn sêrbanira, pinêlandang saking murda,  
4. kinarya nambang, minêksa mimba sing panti,  
arsa winawa, mring ngarsanira kya patih,  
sakwèhning janma, kang sami tumandang wau,  
wêlas tumingal, mring sira Bedredin Hasan,  
5. miwah milêti, sumêdya sami tumangguh,  
kaptining duka-, nira sang amangku praja, [216] 
nging tarantara, dutèng bupatining kitha,  
prapta nanggulang, sakwèh kang sami murina,  
6. sarta manguyu, ambikut Bedredin Hasan,  
awit rêkyana, Patih Samsidin Muhammad,  
ing ngarsa sampun, atundhuk lawan bupati,  
prajèng Dhamaskus, prasadu dènnya mêmatih,  
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7. aminta bantu, bupatyèku, kang ngwasani,  
radya ing Êsam, sabawahira sadarum,  
anyarirani, sri naranata ing Mêsir,  
manadukara, pamintaning lurahira,  
8. nênggih rêkyana, Patih Samsidin Muhammad,  
Bedredin Hasan, sêsambat ajêlih-jêlih,  
mêksa winawa, ya ta rêtna Serah Sadhe,  
kèndêl akata, wit sampun tatas rahina,  
9. ratrinya malih, sang dyah lumaju ing kata,  
aturira mring, Prabu Sèhriyar mangkana,  
sri naradipa, Patih Gyafar anglajêngkên,  
cariyosira, mring Prabu Harun Alrasid,  
10. pamuwusira, Bedredin Hasan nèng ngênu,  
tanya mring janma, kang samya mangrêngêp wau,  
tar pakirtyannya, ing jêro mèsi punapa,  
ingkang sinabdan, taman anauri angling,  
11. lampahira wus, praptèng kukuwuning patya,  
anangku nganti, rawuhira kyana patih,  
dènnya maninjêm, bupati prajèng Dhamaskus,  
sapraptanira, nayaka waktra nanyakkên,  
12. ki tukang lêmpêr, dyan kerid mring ngarsanira,  
Bedredin Hasan, umatur sarya karuna,  
mugi parênga, ing karsa paduka sing wruh,  
paran kang dadya, prawitaning bêndu tuan,  
13. dhumatêng ulun, patih Samsidin Muhammad,  
nauri sabda, dhik cilaka kang lir sira,  
apa ta dudu, kita kang akarya êtar,  
siradol mring wang, kang sinojaran nauri,  
14. inggih kawula, kang karya lah ta punapa,  
dosa kawula, kya patih malih [217] amuwus,  
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sira pan arsa, sun pidosa kadi kang wus,  
dadi bênêre, sira bakal nêmu laya,  
15. awit dènira, akarya tar tan sayoga,  
Bedredin Hasan, asanti ya Gusti Allah,  
kadya paranta, punika janma karya tar,  
tan kalêrêsan, punapa arus katrapa,  
16. ing ukum kisas, kya patih nauri wuwus,  
ya wus patute, marma sira ywa ngarsarsa,  
paukuman lèn, ya ta ing sadangunira,  
rêkyana patih, nojar lan Bedredin Hasan,  
17. ni nyai randha, lan sutèng nayaka waktra,  
kang samya ningid, awas mulat mring Bedredin,  
datan asamar, pandulunira wong kalih, 
nadyan wus lama, dènira sami amisah,  
18. sing sruning arsya, kongsi samya lupwèng jiwa,  
wus sira yatna, ayun umangsah amêngkul,  
Bedredin Hasan, nanging tan èstu ing karsa,  
awit kacandhêt, dening patêmbayanira,  
19. mring kyana patih, sumêdya tan arsa muryya,  
marma pinêgêng, sêkunging asih katrêsnan,  
rèhning kya patih, nêdya bucal ing dalwèku,  
sigra mangagnya, ngrucati sakwèhning kuwu,  
20. pinrih sawega, arsa umangkat tumuli,  
de Bedredin Ha-, san dinunung jroning pêthi,  
sarta kinancing, sing agnyanira kya patih,  
winoting unta, wusnya samapta dyan budhal,  
21. kongsyènjingira, sahari muput tan kandhêg,  
ing lampahira, muhung sontênira rarkyan,  
Bedredin Hasan, winêdalakên sing pêthi,  
sinungan bukti, rinêksa ywa kongsi cakêt,  
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22. lan ibunira, miwah lawang grahanira,  
dènnya nèngênu, kongsi kalih dasa ari,  
sabên pan inggih, mangkana panganggêpira,   
mring Be-[218]-dredin Ha-, san, kang dinunung jro pêthi,  
 
76. Swaladara, lampah 21, pêdhotan 7-7-7  
 
1. sapraptaning ampeya-, nira prajèng Kairo, kyana patih mangagnya,  
amasang grahan ane, sawiji kang kitha, miwah Bedredin Hasan,  
kinèn ngirid mring ngarsa, wangwang rêkyana patih, matag umèt 
undhagi,  
duk prapta dhinawuhan, sira ngruruha wrêksa, bakal kinarya pathok,  
2. Bedredin Hasan myarsa, dyan umatur têtanya, pathok punika arsa,  
inggih kinardi paran, kyana patih nauri, kinarya ngugêr sira,  
anuli kita ayun, ingong kèn angubêngkên, ana sajroning kutha,  
darapon sakwèhning wong, samya uning pribadi, yèn sira tukang lêmpêr,  
3. tan arus dene karya, tar tan sinungan mrica, Bedredin Hasan santi,  
ya Allah punapa mung, saking gyan kula nora, andèkèki marica,  
salêbêting kanang tar, ulun arsa pinadhêm, ing ngerang-erang miwah,  
kasyarda mêngkonèki , Rêtna Seherah Sadhe, têkèng sêmana kèndêl,  
4. wit wus tatas rahina, Prabu Sèhriyar madêg, suka gumujêng myarsa,  
cariyosing Bedredi-, n Hasan dènnya sêsanti, sêkung arsa udani,  
lajênging kang carita, ing ratrinira malih, Rêtna Seherah Sadhe,  
andumugèkkên kata, mangkana aturira, pukulun katanira,  
5. kyana Patih Giyafar, bab pangêbang-êbangi-, ra Samsidin Muhammad,  
yun madhêm mring Bedredin, wit dènira karya tar, tan sinungan marica, 
[219] 
akarya gujêngira, Prabu Harun Alrasid, ya ta Bedredin Hasan,  
umatur atêtanya, kadi paran kya patih, darbèk kula sadarum,  
6. ingkang wontên jro wisma, rinêmpakkan pasesa, sarta ulun kinancing,  
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dinunung jroning pêthi, yun dèn ugêr ring pathok, sahadayèku muhung,  
wit gyan ulun karya tar, tan ingong wèhi mrica, ya Allah Maha Luhur,  
sintên janma kang sampun, mirangguhi prakara, ingkang kadya 
mangkana,  
7. punapa ta kadyèku, panganggêping wong Turki, maring janma kang 
wêkêl, 
rahayu ing tyasira, manitèng pakirtyayu, sawusira nênantya,  
mangkana dyan karuna, tantara dangu moga, mangamun sojarnira,  
datar ana manungsa, kang arsa pinidosa, awrat lan tana siddhi,  
8. kang kadi raganingwang, ing ngêndi rêke ana, janma arsa linampus,  
dosane mung karya tar, tan sinungan marica, êtar kênèng bêbêndung,  
ari wiyosaningong, iya kataman duhka, mugana karsèng Widdhi,  
ngong binanjut samêne, ya ta tan kêndhat-kêndhat, sêsambat mêlas asih,  
9. mulat undhagi prapta, mawa pathok lan paku, arsa kinarya maku,  
sira Bedredin Hasan, wêrdya panjêlihira, sêsambat ya Allah,  
punapa sampun parêng, amba amanggih taka, kèsi-kèsi sangsara,  
ingkang kadya mangkana, ulun botên andhustha, miwah taman 
mêmadhêm,  
10. pra tuwin munafek, sisip kawula muhung, karya tar tanpa mrica,  
sarèhning wancinira, maksih têbih lan ratri, kyana patih mangagnya,  
Bedredin Hasan pinrih, dunungakên jro pêthi, atari wuwus nira, [220]  
maring Bedredin Hasan, sira anaa ing jro, pêthi iku kewala,  
11. kongsi ing dina sesuk, sira arsa ngong padhêm, nora mênangi sore, 
pêthi winotkên malih, ing unta sing Dhamaskus, de unta liyanira,  
milya dipunmomoti, barang-barang babêktan, kya patih nitih wajik,  
unta kang mawa pêthi, linampahkên ngarsanya, andumonèng jro kitha,  
12. saabdi kang umiring, myang bêbêktan sadarum, lampahira umambah,  
lêlurung pira-pira, sarèhning sampun ratri, tana janma kawuryan,  
wit wus nendra samoa, kya patih praptèng wisma, pêthi kang munggwing 
unta,  
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kinèn angêdhunakên, nanging ta pinacêhan
107
, tan linilan ambuka,  
13. yèn dèrèng antuk agnya, wusnya pêthi ing ngêdhu-, nakên, saking ing 
unta,  
kya patih ngajak ngiwa, mring ipe lawan suta, lingira mring atmaja,  
heh sutaningsun sira, sukura ing Hyang Widdhi, dene asung kanohan,  
mring mami lèn mring sira, tinundhukakên lawan, pulunan lakinira,  
14. panduganingong sira, misih katutur rika-, lanèng pathikaningsun,  
yaryari patêmonta, saliring barang miwah, dandanan liyanira,  
purih ênti nataa, kadi duking samana, yèn ana lalinira,  
ngong bakit mamberawa, pathikèku wit uni, sun tulisi sadarum,  
15. ingsun nuli mêmatih, lènira sing puniku, ya ta sang rêtna ayu,  
garjita lumaksana, ring agnyanirèng yayah, de sapathika magêg,  
kinarwèstha lir nguni, duk Bedredin anangku, miwah pakathik bucu,  
myang pra abdining patih, nata salir dandosan, manut pemu-[221]-tanira,  
 
77. Kilayunêdhêng, lampah 22, pêdhotan5-6-6-5  
 
1. dirgasana kang, linênggahan nguni, tan supe pinasang, panjuta lilin,  
samya sinumêd, wusnya pathikagêng, tinata dyan patih, mring 
unggyanira,  
ingkang atmaja, busanèng Bedredi-, n Hasan miwah kuji, mesi arta mas,  
samya pinarnah, hringku sahadaya, wusira atata, nabda mring siwi,  
 
2. sira rucata, busana tumuli, manjinga ing tilam, mêne kalamun,  
Bedredin Hasan, umanjing ring kene, nulya muna-munên, wit dening 
dangu,  
dènira mijil, lan kita mahyakna, kawismayanira, duk sira nglilir,  
dhèwèkira pi-, nanggih datar ana, anulya rimukkên, tumamèng tilam,  
3. ing benjang-enjang, sira bakal karya, kaharsaning ibu, maruta wanta,  




myang garjitèngong, lawan malih sira, kudu nyaritakkên, mring sun lèn 
rena,  
saliring rèhi-, ra Bedredin Hasan, tumundhukke malih, kalawan sira,  
rêkyana patih, wusnya mituturi, mring siwi dyan mijil, sing gêdhongira,  
4. sang rêtna ayu, tumamèng paprêman, Kèn Seherah Sadhe, kacandhêt wus 
byar, 
dènira arsa, lumaju ing kata, rèhning Sri Sèhriyar, sêkunging kapti,  
ayun uning ba-, bar ring critanira, Bederedin Hasan, ratrinya malih,  
Seherah Sadhe, winungu pribadi, inagnyan lumaju, ing katanira,  
5. kusumèng ayu, lumaksanèng agnya, samangka turira, sri narapati,  
Patih Giyafar, nglajêngkên cariyos, mring Sri Run Alrasid, pamuwusira,  
Patih Samsidi-, n Muhammad mêmatih, [222] mring sakwèhning abdi, 
kinèn umijil,  
sing gêdhong magêng, muhung sinesakkên, kalih nguni wèh tri, yèku kang 
arsa,  
6. dhinawuhan a-, mêdalkên Bedredi-, n Hasan saking pêthi, miwah 
ngrucati, 
busananira, mêhêng ingkang maksih, rungki rêrangkêpan, kalawan 
mojah,  
yèn sampun kinèn, mawa mring kamar gêng, tinilara priba-, di anèng 
ngriku,  
kwara nginêbna, Bederedin Hasan, ingkang kawuwusa, nadyan sru 
unang,  
 
7. kapati nendra, kongsi tan kawathya, yarya winêdalkên, saking jro pêthi,  
busananira, samya rinucatan, muhung ingkang kantun, rungki sarapan,  
kalawan mojah, sigra winawa mring, sapathika magêng, tinilar hringku,  
Bedredin Hasan, dupi angalilir, kaèksi pribadi, nèng gêdhong magêng,  
8. ajulalatan, salir kang kadulu, mèngêtkên rikala, ing dhaupira,  
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tan indung ing pa-, ngèksinya sadarum, yèn sapathikèku, unggyan ta 
panggih,  
lan gamêl bucu, sru wèh kawismaya, wimbuh cangêngira, dupi umangsah,  
mring kamar dwara-, nya pinanggih mênga, myat busananira, maksih 
dumunung,  
9. nèng gyan ing nguni, umèngêt dènira, mrênahkên kalari, dhaupirèku, 
 asanti sarya, mêjêk netranira, ya Allah ngong iki, apa ta supta,  
apa ta mêlèk, sang rêtnayu suka, mulat liwungira, Bedredin Hasan,   
wusnya antara, sang dyah mikis gubah, ngungak sing paprêman, manising 
wuwus,  
10. paran karyanta, kandhêg anèng kwara, mugi umanjinga, ring tilam sari,  
duk wau dahat, kawismayèng driya, satangi-[223] kawula, tuan tan ana,  
Bedredin Hasan, alêgêg tumingal, èstri kang nênantya, awit kadêlyan,  
nguni wus tau, mor nendra sapisan, lawan wanitèku, dyan malbèng 
kamar,  
11. ananging tan u-, manjat mring paprêman, wit kèh kang kadriya, 
lampahanira, kang wus kalakyan, antara lamini-, ra sadasa warsa, 
mangka sakwèhning, prakawis wau, pamanggihirèng tyas, kalakyan 
muhung sa-, ratri kewala,  
Bedredin Hasan, amarani kursi, non busananira, kalawan kuji,  
12. mesi arta mas, tumumpang ing kursi, wusnya titi dènnya, amêmiati,  
tandya asanti, ya Allah anindya, limut ngong nglakoni, lakon kadyèki,  
kusumaning dyah, asuka tumingal, liwunging Bedredin, wangwang 
manabda,  
tuwan puniku, lagyang de punapa, bok malih umanjat, maring paprêman,  
13. Bedredin Hasan, liningan mangkana, umangsah marani, ring sang dayita,  
panabdanira, sang ayu kawula, mugi jinarwana, pisah kawula,  
lawan paduka, punapa wus lama, sang dyah anauri, panilakrama,  
padukèku kar-, yèraming tyasingwang, dènira umimba, saking paprêman,  
14. pan lagya wau, punapa ta liwung, Bedredin nauri, kula tan bingung,  
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maksiha yatna, yèn wus tau supta, kalawan andika, nging ulun wikan,  
yèn wus awisma, nèng Dhamaskus praja, antara wus antuk, sadasa warsa,  
de ratri wau, lamun winastanan, supta lan andika, bobab kewala,  
15. wit pisah kula, apan sampun antuk, sêmantên laminya, marma tan 
cundhuk,  
prakara iku, nimitan ta mugi, winartan sa-[224]-yêkti, panggih kawula,  
lawan paduka, punapa muhung gê-, gujêngan kewala, lèn wisatèngwang,  
sampun samana, laminira wau, punapa ta inggih, muhung supêna,  
 
78. Saprêtitala, lampah17, pêdhotan 6-6-5  
 
1. sang rêtna nauri, sayêkti paduka, lamun supêna,  
mring prajèng Dhamaskus, Bedredin nêlojar, ipèn
108
 kadyèka,  
lalu wèh kaharsan, nulya sru gumuyu, tandya ngling malih,  
supêna puniku, badhe wèh giranging, driya paduka,  
2. mugi ginaliha, jroning supênèngwang, kaèksi ane,  
dwaralaning kutha, praja ing Dhamaskus, mung mawa rungki,  
rangkêpan kewala, kalawan momojah, kadi busana,  
kawula samêne, dyan mêsat mring kutha, kwèh kang tut wuri,  
3. samya anyenyedha, kinarya paguyon, wus uwus dupi,  
kawula angungsi, wismèng tukang lêmpêr, dyan pinèt wêka,  
nulya winêjang ing, pakarya utsaha, salalisira,  
barang tilarannya, kula kang darbèni, ngong angluluskên,  
 
4. madêgakên warung, enggaling carita, akathah kang wus,  
pinanggya wandèngwang, kaloreyan yèn wi-, nahya sadarum,  
de arsèkanang tyas, wit nulya anglilir, nora saèstu,  
dèn ugêr lan pathok, rêtnayu nauri, piya-pieram,  
5. paran prawitannya, padukarsa pini-, èsi mangkana,  




kula anamtokkên, gêng dosa andika, Bedredin Hasan,  
anauri sabda, datar ana pisan, dosa kawula,  
sumarmaniranèh, sarta gujêngakên, muhung sade tar,  
6. tan ngong wèhi mrica, sang dèwi sumambung, lèn sru [225] gumuyu,  
yèn mangkana èstu, dahat tan alêrês, panganggêping wong,  
dhumatêng paduka, kang liningan mojar, wit saking sisip,  
gyan kula kaya tar, tan sinungan mrica, sadarbèkingwang,  
7. kang pinaggyèng wisma, nguni wèh ing warung, samya rinêmpak,  
rinêncêm samoa, ngong dyan pinusara, lèn pinarsada,  
dinunung jro pêthi, dahat putêking tyas, kongsi pangraos,  
samêne mong maksih, nèng sajroning pêthi, puwaranira,  
8. kang syardda maring wang, kadyèka dhatêngkên, undhagi siki,  
pinrih mangde pathok, arsa kinaryaa, ngugêr kawula,  
de sukur manira, ing Hyang Maha Suci, wit sadayèku,  
mung impèn kewala, Kèn Seherah Sadhe, umyat wus rina,  
9. kèndêl acarita, Sri Riyar, tan bakit, anahên gujêng,  
rumêngya lingira, Bederedin Hasan, wit lampahannya,  
sinidhêp sadaya, supêna kewala, andikanira,  
sok wong ngêngarani, bêcik caritèku, ingsun namtokkên,  
10. yèn Samsidin Muha-, mad lan kadang ipe, ing dina sesuk,  
yêkti wijah-wijah, Serah Sadhe matur, sri narapati,  
kang arsamba turkên, ari benjang-enjang, inggih puniku,  
manawi paduka, maksih karsa asung, gêsang mring ulun,  
11. nararya umadêg, tan mangsuli sabda, nanging tan dêrwya,  
èndria lènira, mung ngarsa gêsangi
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, mring Serah Sadhe,  
sadèrènging rina, sang dyah sampun wungu, matur ring nata,  
gusti sadalwèku, Bederedin Hasan, tan jênjêm tyasnya,  
12. dè-[226]-nira anendra, ring sapangu-pangu, tangi kewala,  
locitèng wardaya, apa ingsun mêlèk, tuwin ngimpia,  




wit dèrèng pracaya, mring kanohanira, saking yun uning,  
ing kayêktènira, gubah ing paprêman, sigra winingkis,  
13. julalatan miyat, kamar wuwusnira, panyiptaningong,  
èstu nora korup, yèki kamar nguni, kang sun lêboni,  
rikalane ingsun, kinarya liruning, pakathik bucu,  
supta lan wong ayu, iku ingkang arsa, dhinaupakên,  
14. lan wong bucu wau, apan ta kongsi byar, Bedredin Hasan,  
maksih sandeyèng tyas, anulya kang uwa, rêkyana Patih,  
Samsidin Muhammad, prapta dhodhog kwara, arsa lumêbu,  
mandana yu mring si-, ra Bedredin Hasan, pulunanira,  
 
79. Girisa, lampah 16, pêdhotan 8-8  
 
1. Bedredin Hasan sru kêrdyat, mulat Samsidin Muhammad,  
wit nguni wus tau uning, ananging rêkyana patih,  
awanèh golakanira, datan kaèksi ngajrihi,  
kadi rikala mêmatih, ngêtrapkên ing ukum kisas,  
2. Bedredin Hasan amuwus, dhuh de punika paduka,  
ingkang mangèsi mring ulun, arsa pinidosèng pati,  
kongsi samêne pan maksih, mangrêrêsi ing tyasingwang,  
tur sisip kawula muhung, karya tar tanpa mariyos,  
3. kya patih suka gumuyu, rèhning nguni wus winartan,  
têkapirèng gamêl bucu, dadya darbe panggrahita,  
yèn lêlampahaning pakra-, mènira ingkang tanaya,  
kalawan pakathik bucu, sing karti upayaning ji-[227]-m,  
4. liniru Bedredin Hasan,  marma winardi sadarum,  
mring pulunanira mamrih, nira liwunging wardaya,  
lawan malih winahyakkên, duk manggih pemutanira,  
arinta Nuridin Ali, yèku ingkang asung wikan,  
5. yèn Bedredin ulunani, rakyana patih pribadi,  
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marma mentar sing Kairo, maring praja ing Balsorah,  
saking ngarsa nungsung warti, mring sira Bedredin Hasan,  
lingira nayaka waktra, sarya mêngkul mring pulunan,  
6. heh Bedredin sutaningsun, aksamanta ingong pinta,  
de mangèsi marang sira, ing nguni prayojanèngwang,  
sirarsa ngong wawa mulih, dhihin ing sadurungira,  
nyurupkên kang bakal dadya, iya ing kanohanira,  
7. ciptaningsun ing saiki, yêkti sangkin arsyanira,  
wit wus nandhang sru kasudran, biratên sungkawanira,  
dènira kataman papa, balik sira abungaha,  
wit dening tinundhukakên, lan kang sih trêsna ing sira,  
8. lah ta sira busanaa, ngong awarah ibunira,  
wit lalu sêkunging driya, arsa angayuh mring sira,  
tanayanta priya ingkang, kita dulu nèng Dhamaskus,  
kang karya sumêdhoting tyas, sira tan wrin sumarmanya,  
9. iyarsa sun wawa mriki, ya ta Bederedin Hasan,  
lalu arsèkanang driya, taman kêni winirasa,  
duk panggih lan rena miwah, tanaya kang mangran Agib,  
sru mawanti akayuhan, pracihna dahating drêdya,  
10. ibu mêdhar kwèhning lampah, mêlas asih piniarsa,  
lèn martakkên unanging tyas, wit lami kesah ing wêka,  
Agib mangkya tan anyêngkah, pamêngkulirèng sudarma,  
kadi yayanèng Dhamaskus, [228] malarta botên akêmba,  
11. dènira ngayuh mring yayah, ciptèng tyas Bedredin Hasan,  
maksih kirang dènnya mrasa-, ndhani ing sih trêsnanira,  
mring ibu miwah mring siwi, sadangunira panggihan,  
Patih Samsidin Muhammad, mring pura sumiwèng katong,  
12. ngaturkên nohaning lampah, sri suka miyarsakakên,  
cariyosira kya patih, dyan mangagnya anêrati,  
supadyèku inimpuna, kalawan babading praja,  
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salèngsèrira kya patih, sing ngarsanira sang prabu,  
13. anyênyuruhi janma kwèh, lawan pra kadeyanira,  
pinrih samya wijah-wijah, binojana ing aryèku,  
wus tamat caritanira, rêkyana Patih Giyafar,  
turnya mring Sri Run Alrasid, gusti punika cariyos,  
14. kang katur ring padukèndra, pamanggihira nrêpati,  
caritèku angerami, tan mawi anggalih dangu,  
Rihan sinung paramarta, rèhning sri kagungan karsa,  
manglipur ring janma mudha, dènira kataman monêng,  
15. wit dening lalising rabi, ingkang dahat kinadrêdan,  
wangwang tinraminan amad, siki lèn sinung ganjaran,  
kinasihan salaminya, Kusuma Seherah Sadhe,  
manon yèn dungkap rahina, matur ring Prabu Sèhriyar,  
16. pukulun nadyan cariyos, punika kawical yogi,  
amba sumêrêp lènira, ngungkuli kang wus winahya,  
yèn padukarsa myarsakkên, benjing-enjing ratri malih,  
kawula anamtokakkên, wèh ascaryaning tyas katong,  
17. sang sri pamasa umadêg, tar pamakuliang wuwus,  
tan pinasthi karsanira, locitanirèng wardaya,  
garwèngsun carita-[229]-nira, adawa-dawa sadarum,  
samangsa ênti anuli, mangga carita lèn malih,  
18. ywan lagi amêdhar kata, anggêr wong sêkung rumêngya,  
cuthêle kanang carita, durung tamtu karsaningsun,  
apa si Seherah sadhe, sun kon madhêm ari iki,  
nanging prayogane aywa, ngong enggalkên patinira,  
19. carita ingkang winuwus, kaunggulakên ing mau,  
manawèstu angungkuli, kata kang sampun tinutur,  
ingsun ayun miyarsakkên, yèn wus tam ingong kon madhêm,  
ratrinira kawuwusa, Dhinar Sadhe tan malupa,  
20. ing sadèrèngira êbyar, sang dyah amungu ing raka,  
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wusnya kalilan dera Sang, Sri Narapati Sèhriyar,  
sang rêtna muryani kata, kang dadya patêmbayanta,  
tandya matur ring sang narpa, atari pamuwusira. 
 
 




 Bab ini akan membahas mengenai isi SCSSD 2, yang dititikberatkan pada 
penyajian sinopsis, dan penjabaran tentang ajaran moral yang terkandung dalam Serat 
Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2.  
1. Sinopsis  
 
 Dalam penelitian ini selain menyajikan suntingan teks, juga akan disajikan 
sinopsis (ringkasan cerita) Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2. Penyusunan 
sinopsis ini bertujuan untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami isi naskah 
SCSSD 2, dan juga masyarakat yang tidak menguasai bahasa naskah aslinya juga 
dapat memahami dan menikmati SCSSD 2 ini.  
 Sebelum sinopsis SCSSD 2 disajikan, sebelumnya akan sedikit dicuplikan 
mengenai induk cerita SCSSD 2. Dilihat dari judulnya yaitu Serat Cariyos Sewu 
Satunggal Dalu jilid 2, yang dalam bahasa Indonesia disebut Dongeng Seribu Satu 
Malam, terdapat suatu benang merah yang dapat ditarik dari SCSSD 2 ke arah kisah 
dongeng  The Arabian Nights dari Persia yang sudah sangat terkenal. Dongeng Seribu 
Satu Malam (The Arabian Nights) sebenarnya merupakan karya kesusastraan Timur 
Tengah yang berlatar belakang peradaban Islam.  
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 Kisah ini sangat populer sehingga sering diceritakan kembali dalam bahasa dan 
versi berbeda, tidak hanya di Indonesia pada umumnya dan Jawa pada khususnya, 
tetapi juga di Eropa dan Amerika. Berdasar uraian tersebut, maka dapat dikatakan 
bahwa SCSSD 2 merupakan Dongeng Seribu Satu Malam (The Arabian Nights) versi 
Jawa yang dikarang oleh Paku Buwana VII. Versi dalam hal ini bukan dimaksudkan 
sebagai isi cerita, namun konteksnya adalah sebagai bahasa dan bentuk teks cerita 
The Arabian Nights. Jadi, cerita dalam SCSSD 2 merupakan adaptasi dari The 
Arabian Nights, dan ditulis dengan menggunakan Bahasa Jawa (Kawi Miring), 
dengan bentuk teks khas kesusastraan Jawa yaitu tembang.  
 Sampai saat ini, belum ada bukti ataupun keterangan yang jelas dan pasti, kapan 
sebenarnya dongeng ini mulai muncul. Menurut beberapa ahli sastra, diperkirakan 
dongeng ini mulai muncul sekitar abad 8 Masehi. Salah satu dasarnya adalah, nama-
nama tokoh serta letak geografis yang digunakan dalam dongeng ini benar-benar 
“hidup” ataupun ada di zaman itu (sekitar abad 8 M), seperti Harun Alrasid dari 
Dinasti Abbasiyyah Arab, kota Baghdad, dan Balsorah (Basrah). Sejumlah kisah 
yang termuat dalam dongeng ini juga melukiskan tentang jin, tukang sihir, tempat-
tempat legendaris yang seringkali menampilkan tempat dan orang-orang yang 
sesungguhnya. 
  Dalam hal cerita, dongeng ini menyimpan banyak kemisteriusan, karena 
ceritanya selalu mendebarkan. Ada yang menyebut bahwa dongeng ini merupakan 
kumpulan  cerita rakyat Arab, yang kisah-kisahnya ditata dan ditulis oleh seorang 
pengarang bernama Abu Abdullah bin Abdus Al Jasyyari berdasarkan cerita 
berbahasa Persia yang berjudul Hazar Afsanak yang berarti „seribu cinta‟. Pendapat 
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lain mengatakan bahwa kumpulan dongeng ini tidak dikarang oleh satu orang, 
melainkan oleh banyak penulis pada periode yang berbeda-beda.  
 Terlepas dari berbagai pendapat itu, yang jelas Dongeng Seribu Satu Malam 
merupakan sebuah karya sastra indah abad pertengahan yang fenomenal. Dongeng ini 
tak pernah berhenti dituturkan dari masa ke masa. Dongeng ini juga berupa kumpulan 
cerita berbingkai yang sambung-menyambung dengan tokoh yang berbeda-beda. Di 
dalamnya mengandung beragam cerita seperti legenda, dongeng, fabel, tragedi, 
komedi, dan roman dengan beragam latar belakang. Cerita utama yang membingkai 
dongeng ini adalah sebagai berikut.  
 Konon di suatu tempat, ada seorang raja bernama Shahriyar (Sehriyar), dan ia 
mempunyai istri. Pada saat musim berburu, sang raja pun pergi berburu. Di saat itu  
adiknya yang bernama Raja Shahzaman (Sehzaman) datang berkunjung, tetapi ia 
tidak bertemu dengan kakaknya. Sebenarnya tujuannya adalah ingin bertemu 
kakaknya dan selanjutnya ingin berkeluh kesah atas nasibnya yang ditinggal 
berselingkuh oleh istrinya.  Saat tahu kakaknya tidak ada di tempat, ia lalu berjalan-
jalan di istana kakaknya, dan secara tak sengaja ia memergoki istri kakaknya 
berselingkuh. Ia pun mengadukan hal tersebut kepada kakaknya. Murkalah Raja 
Sehriyar mendengar cerita adiknya. Ia kemudian memenggal kepala istrinya sendiri.  
 Raja Sehriyar sangat kecewa. Maka sejak saat itu ia benci kepada perempuan 
sehingga membuatnya mempunyai kebiasaan buruk. Yaitu setiap harinya ia harus 
disediakan seorang gadis untuk dinikahi, dan setelah malam pertama, gadis itu akan 
dipancung.  
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 Sampai pada suatu ketika, di negeri itu sudah tidak ada gadis yang bersedia 
dijadikan korbannya. Raja Sehriyar lalu ingat bahwa menterinya mempunyai dua 
orang anak perempuan yang bernama Shahrazad (Seherah Sadhe) dan adiknya yang 
bernama Dunyazad (Dhinar Sadhe). Ia pun meminta supaya menteri 
mempersembahkan salah satu anak gadisnya. Shahrazad (Seherah Sadhe) merasa 
kasihan melihat ayahnya, maka ia menyetujui apa yang menjadi kehendak raja. Ia lalu 
merancang suatu rencana. Ia mau menikah dengan raja dengan satu syarat yang harus 
dipenuhi, yakni ia boleh bertemu dengan adiknya untuk terakhir kalinya di istana.  
 Pada saat pernikahan, adik Seherah Sadhe yang bernama Dunyazad (Dhinar 
Sadhe) menangis tiada hentinya, dan Seherah Sadhe mencoba menenangkannya serta 
menghiburnya dengan bercerita hingga pagi tiba, Sehriyar pun menjadi ikut 
mendengarkan cerita tersebut. Seherah Sadhe menceritakan serantai kisah yang 
menarik. Cerita demi cerita yang dikisahkan Seherah Sadhe kepada Sehriyar 
merupakan upaya cerdiknya untuk menunda hukuman mati atas dirinya. Malam demi 
malam ia bercerita kepada adiknya dan juga rajanya. Ia selalu mengakhiri kisahnya 
setiap pagi tiba dengan akhir yang menegangkan dan menggantung, sehingga sang 
raja dibuat tertarik dan penasaran untuk mendengar kelanjutan kisah dari Seherah 
Sadhe. Sehriyar pun mendengarkan cerita hingga tiada kesempatan untuk 
membunuhnya. Pada akhirnya Raja Sehriyar menjadi sadar, dan tidak jadi membunuh 
Seherah Sadhe. Justru kebalikannya, raja menjadi cinta kepada Seherah Sadhe. 
Mereka pun lalu hidup bahagia.  
 Kembali membahas mengenai SCSSD 2, seperti yang sudah diutarakan bahwa 
cerita dalam dongeng The Arabian Nights adalah cerita berbingkai, dalam naskah 
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SCSSD 2 ini juga demikian adanya. Di dalam naskah SCSSD 2 termuat empat cerita 
yang berbeda-beda, dengan tokoh yang berbeda-beda pula. Masing-masing kisah 
tersebut adalah, 1) Kisah Sobehidhe dan Amine, 2) Kisah Sinbad Si Pelaut (Sinbad Si 
Petualang Tujuh Samudra) yang masih dibagi menjadi tujuh sub cerita yang akan 
dikisahkan sendiri-sendiri, 3) Kisah Tiga Buah Jeruk, 4) Kisah Nuridin Ali dan 
Bedredin Hasan. Satu hal yang mengkaitkan keempat cerita tersebut atau yang 
membuat cerita-cerita itu terhubung satu sama lain adalah si pencerita kisah itu yang 
merupakan tokoh yang berada di bingkai terluar dongeng, yaitu Seherah Sadhe.  
 Di bawah ini akan disajikan sinopsis dari SCSSD 2. Untuk memudahkan pembaca 
memahami cerita, dan mencegah cerita yang terkesan terpotong, maka sinopsis 
SCSSD 2 akan disajikan per cerita atau dengan kata lain empat cerita yang ada akan 
dikisahkan sendiri-sendiri.  
 Ada beberapa hal yang harus diperhatikan sebelum membaca sinopsis ini untuk 
lebih memudahkan dalam pemahamannya. Pertama, setiap cerita akan diberi 
keterangan batasan pupuh dalam teks. Misalnya Kisah Sobehidhe dan Amine (pupuh 
1-14), maka dalam teks cerita itu diawali dari pupuh 1 dan berakhir di pupuh 14. 
Kedua, tanda \\ (garis miring ganda) digunakan untuk menandai / mengapit perkataan 
dari si pencerita utama yaitu Seherah Sadhe. Tanda itu juga sebagai penanda 
pergantian hari dalam struktur bingkai utama cerita. 
a)  Kisah Sobehidhe dan Amine (Pupuh 1 - Pupuh 14 bait 16) 
Setelah Sobehidhe mendengarkan cerita dari para fêkir ‟fakir‟, ia lalu mengingat-
ingat cerita selanjutnya. Ketiga fekir punya permintaan, dan Sobehidhe 
mengijinkannya dengan syarat, mereka semua harus segera pergi dari rumahnya. 
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Raja Harun Alrasid, Patih Gyafar, ketiga mesrur „pengembara‟, para fekir segera 
keluar dari rumah itu. Setelah keluar, raja bertanya kepada 3 fekir tanpa berterus 
terang kalau sebenarnya ia adalah seorang raja. Ia bertanya kemana mereka akan 
pergi karena mereka adalah pendatang, dan saat itu hari masih gelap. Raja ingin 
supaya mereka mengikutinya saja, lalu meminta patih untuk mengajak mereka ke 
rumah patih. Sesampainya di istana, raja langsung menuju tempat tidur, tetapi 
semalaman ia tidak bisa tidur, karena memikirkan kecantikan Sobehidhe dan 
indahnya perjalanan tadi. Ia ingin sekali mengetahui siapa sebenarnya Sobehidhe 
dan para pengiringnya, mengapa Sobehidhe menganiaya anjing betina, dan 
mengapa dada temannya lebam penuh dengan bekas luka. Keesokan harinya, Raja 
meminta patih supaya Sobehidhe dan rombongannya dihadapkan padanya.  
Setelah mereka menghadap, raja berterus terang bahwa saudagar yang bersama 
mereka semalam sebenarnya adalah ia Raja Harun Alrasid VII turunan Dinasti 
Abasiyah, yang sedang menyamar. Raja meminta mereka tenang, karena mereka 
terlihat ketakutan. Raja justru menyatakan supaya semua wanita di Bahdad 
memiliki ilmu seperti mereka itu. Ia ingin sekali mengetahui siapa mereka 
sebenarnya, mengapa Sobehidhe memukuli anjing betina itu, dari mana mereka 
berasal, dan mengapa seorang dari mereka dadanya lebam penuh dengan bekas 
luka.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita. Malam harinya, ia melanjutkan ceritanya.\\ 
Sobehidhe kemudian bercerita, bahwa sesungguhnya kedua anjing betina hitam 
itu adalah saudaranya seibu seayah. Dua wanita yang bersamanya sebenarnya 
adalah saudaranya sebapak tapi beda ibu. Orang yang dadanya terdapat bekas 
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lukanya bernama Amine, dan satunya lagi bernama Safi, sedangkan ia sendiri 
adalah Sobehidhe. Sepeninggal ayahnya, barang-barang peninggalannya 
diwariskan kepada keluarga dengan sama banyaknya. Amine dan Safi setelah 
menerima warisan kemudian tinggal bersama ibunya. Ia dan saudaranya yang saat 
ini berwujud anjing tetap tinggal serumah dengan ibu mereka. Setelah ibunya 
meninggal, ia juga meninggalkan harta warisan kepada mereka bertiga sebanyak 
seribu (1000) uang emas. Saudaranya yang seibu yang sekarang berwujud anjing, 
setelah menerima warisan kemudian menikah lalu mengikuti suaminya, sehingga 
ia tinggal di rumah sendiri. Tak lama setelah menikah, suami kakaknya lalu 
menjual barang-barang milik istrinya, hasilnya digunakan untuk pergi ke Afrika. 
Setelah sampai Afrika, suaminya menghabiskan harta benda dengan sesukanya. 
Saudaranya dicerai dan diusir pulang ke Bahdad. Ia sungguh menderita, lalu 
pulang kerumah Sobehidhe. Tak lama kemudian, saudaranya yang satunya lagi 
pulang, tetapi nasibnya juga sangat menyedihkan, keduanya sama-sama 
diperlakukan kasar dan dianaiaya suaminya.  
Setelah beberapa saat tinggal serumah, kedua kakak Sobehidhe ingin menikah 
lagi. Mereka merasa sungkan selalu merepotkan Sobehidhe. Sobehidhe khawatir 
karena mereka sudah pernah mengalami peristiwa pahit, dan tidak setuju bila 
alasan mereka hanya karena sungkan dengannya. Sobehidhe ingin tinggal 
bersama-sama, tetapi sayang, kedua kakaknya tetap menikah. Pada akhirnya 
terjadilah, tak lama kemudian mereka kembali ke rumah, dan meminta maaf 
kepada Sobehidhe karena sebelumnya tidak mempercayainya. Setahun kemudian, 
ia berkeinginan punya kapal untuk berdagang, dan keinginan itu terwujud. Pada 
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suatu hari, mereka pun berangkat berlayar. Tak berapa lama kapal mereka sudah 
memasuki wilayah negeri Persia, lalu tanah Hindhu / India. Kira-kira perjalanan 
telah memakan waktu 20 hari, terlihatlah sebuah daratan dan mereka segera 
berlabuh. Sobehidhe yang tidak sabar menunggu saudara-saudaranya turun dari 
kapal lalu mendahului mereka. Di jalan masuk kota, terlihat banyak orang yang 
menjaga, tetapi semua orang-orang itu tak ada yang bergerak, karena mereka 
semua berupa batu. Hal yang sama juga ia jumpai di kota. Sesampai di tengah 
kota, ia melihat ada sebuah pintu besar yang berhiaskan emas. Ia berpendapat 
bahwa tempat itu adalah istana dan pastinya ada yang bertahta menjadi raja. 
Ternyata, orang-orang yang ada di dalam semuanya juga berupa batu. Di tempat / 
ruangan luas pertama, kedua dan ketiga ia banyak melihat orang-orang dari batu. 
Saat berada di tempat luas yang keempat, ia melihat sebuah rumah besar yang di 
dalamnya terdapat seseorang berwujud batu yang berwarna hitam. Di ruangan 
lainnya, ada juga seorang wanita yang berwujud batu. Ia mengira bahwa wanita 
itu adalah ratunya, karena mengenakan mahkota dan kalung mutiara besar. 
Perhiasan, pajangan maupun perabot lainnya terlihat sangat indah.  
\\Serah Sadhe melihat bahwa hari sudah siang, ia berhenti bercerita. Sehriyar 
sangat ingin mendengarkan cerita selanjutnya. Serah Sadhe berjanji akan 
melanjutkan ceritanya malam harinya.\\  
Sobehidhe keluar dari tempat itu. Banyak kamar yang tersembunyi, semuanya 
indah dipandang. Ia masuk dan sampailah di suatu ruangan. Ada karpet yang 
dihiasi dengan intan permata, ada trap-trapannya yang di atasnya ada tempat 
tidurnya, dan ada kursi raja yang berhiaskan mutiara. Ia heran melihat sesuatu 
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yang bersinar di bawah tempat tidur tersebut. Ia lalu menapaki karpet tersebut dan 
melihat batu itu. Di bagian atas yang digunakan untuk menempatkan kepala 
dalam ranjang itu, terdapat lilin besar-besar di kanan dan di kiri, lilin-lilin itu 
menyala semua. Ia tidak mengira bahwa di dalam istana itu ada manusia yang 
hidup, karena tidak mungkin lilin-lilin itu menyala sendiri tanpa ada yang 
menyalakannya. Kebanyakan yang terlihat di dalam istana ini sangat indah 
dipandang mata, tetapi semua keindahan itu tidak ada harganya. Menurutnya 
hanya batu tadi yang paling berharga dari sekian banyak yang dilihat selama di 
dalam ruangan tersebut. Banyaknya pintu yang tidak dikunci ataupun ditutup 
rapat, membuatnya bebas keluar masuk ke kamar lainnya. Ketertarikannya 
terhadap barang-barang yang ia lihat, membuat ia lupa terhadap kapal dan 
saudara-saudaranya, hingga tak terasa malam pun datang. Ia lalu bermaksud 
mengulangi jalan yang dilalui tadi, tetapi dicari-cari tidak ketemu. Sehingga ia 
memutuskan untuk kembali lagi ke ruangan raja dan bermalam di situ, paginya 
baru akan pulang ke kapal. Ia merasa sedikit takut dan aneh, karena tempatnya 
sangat sunyi, hanya ada dia sendiri di tempat itu. Ia pun akhirnya tidak bisa tidur. 
Sampai pada tengah malam, ia mendengar suara. Suaranya seperti orang yang 
sedang mengaji di masjid. Ia segera bangun, mengambil lilin dan berjalan ke 
ruangan tempat asal suara. Ia mengintip dari sela-sela pintu. Di sana ia melihat 
ada seseorang yang membaca Al Qur‟an, ada sebuah mimbar yang di atasnya 
terdapat lampu gantung. Ia juga melihat ada sajadah yang dibentangkan untuk 
sembahyang, dan seseorang yang duduk di atas sajadah tadi adalah seorang 
pemuda yang tampan wajahnya. Dia menghadap meja kecil, sedang membaca Al 
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Qur‟an. Dalam hati ia berkata, bahwa hanya dia seorang yang hidup di dalam kota 
itu, sebab semuanya berupa batu. Ia berpikir pasti terjadi sesuatu di kota itu. Pintu 
ruangan itu tidak tertutup rapat, ia pun membukanya dan masuk, lalu berhenti di 
depan cekungan tembok. Sobehidhe berdoa memohon perlindungan dan ridho 
dari Allah di setiap langkahnya.  
Sobehidhe dan pemuda itu bercakap-cakap. Sobehidhe berkata bahwa ia tengah 
berlayar dan kebetulan singgah di pelabuhan kota. Ia merasa heran dengan petaka 
yang melanda kota itu. Pemuda itu lalu menutup dan menyimpan Al Qur‟an-nya 
Selama menyimpan Al Qur‟an-nya, Sobehidhe memperhatikan pemuda itu dalam 
hati, ia jatuh cinta pada pandangan pertama.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena sudah pagi. Malamnya Seherah Sadhe 
melanjutkan ceritanya. \\ 
Pemuda itu menjawab, bahwa doa Sobehidhe yang ia dengar menandakan kalau 
Sobehidhe percaya kepada Allah SWT. Pemuda itu bercerita, bahwa hanya 
memang seluruh penduduk kota berubah menjadi batu dan hanya dirinya yang 
selamat dari petaka itu. Apa yang menimpa kota itu adalah keagungan dan 
kekuasaan Allah. Kota itu merupakan ibukota dari sebuah kerajaan yang besar, 
yang dipimpin oleh seorang raja yang juga merupakan ayah pemuda itu. Semua 
orang di kota itu adalah penyembah api, tetapi ia beruntung karena sewaktu kecil 
yang merawat dan mengasuhnya adalah seorang wanita yang khatam Al Qur‟an 
dan juga pandai dalam tafsir Al Qur‟an.  
Kala itu ia dinasehati oleh pengasuhnya tersebut, bahwa hanya Allah Yang Sejati. 
Dialah yang wajib disembah. Jangan sekalipun menyamakan-Nya dengan 
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makhluk apapun juga. Dalam Al Qur‟an terkandung sebuah ajaran supaya 
bertindak yang baik, mengikuti ajaran Tuhan. Setelah bisa mengaji, ia berusaha 
memahami ajaran-ajaran yang terkandung di dalam Al Qur‟an. Maka dari itu, 
sudah jelas dalam hatinya tentang agama Islam. Ia selalu berusaha menjalankan 
perintah-Nya. Sampai akhirnya kebenciannya memuncak kepada jin bernama 
Nardon atas keangkara murkaannya.  
Pada suatu hari, di dalam kota terdengar suara yang keras dan jelas, sehingga 
semua orang dapat mendengar suara itu. Suara itu menyerukan supaya penduduk 
berhenti menyembah api dan Nardon, karena yang seharusnya disembah adalah 
Allah. Selama masa 3 tahun itu, suara itu terdengar sampai tiga kali, tetapi tidak 
ada yang mau bertobat. Hingga sampai akhir masa dari waktu 3 tahun, semua 
orang di dalam kerajaan ini menjadi batu. Dan wujud mereka semua masih seperti 
saat hidup mereka. Ayahandanya (raja) pun terkena kutukan menjadi batu, 
warnanya hitam dan masih berada di dalam istana.  Ibu Suri juga menjadi batu. 
Hanya ia  sendiri yang mendapatkan perlindungan Allah, sebab ia beriman kepada 
Allah. Ia sangat bersyukur kepada Allah.   
Sobehidhe menjawab, bahwa benar adanya jika kedatangannya ke kota itu karena 
Kuasa Allah, supaya mereka bertemu dan mendapat jalan untuk keluar dari 
tempat itu. Sobehidhe meminta kesediaan pemuda itu untuk ikut ke Bahdad. Saat 
hari sudah pagi, mereka bersiap-siap pergi menuju pelabuhan, untuk bertemu 
dengan saudara-saudaranya yang sudah sangat mengkhawatirkannya. Setelah 
berkenalan dengan saudara-saudaranya, ia lalu menceritakan bahwa ada petaka 
besar yang melanda kota itu. Ia kemudian memerintahkan para pekerja kapal 
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untuk membawa barang-barang dan perhiasan yang ada di dalam istana menuju 
kapalnya. Setelah kapal penuh, ia segera memerintahkan untuk menyediakan 
perbekalan untuk  persediaan. Akhirnya mereka pun berangkat.  
\\Seherah sadhe berhenti bercerita, karena hari sudah siang. Sehriyar sangat ingin 
mengetahui kelanjutan cerita Sobehidhe tentang raja muda yang sudah terbebas 
dari penderitaan. Malamnya Seherah Sadhe kembali bercerita.\\ 
Di dalam perjalanan itu mereka selalu berbincang-bincang, tetapi perkenalannya 
dengan pemuda itu tidak sampai lama, karena kedua kakaknya tidak begitu suka 
dengan kedekatannya dengan pemuda itu. Sampai pada suatu hari, kedua 
kakaknya memusuhinya setelah tahu kalau sesampainya di Bahdad, ia dan 
pemuda itu akan menikah, tetapi pemuda itu tidak mau menikahi mereka 
sekaligus.  
Ketika itu perjalanan mereka sudah mendekati Balsorah. Sobehidhe tidur, tetapi 
tiba-tiba badannya diangkat oleh kedua kakaknya, dan dibuang ke lautan. 
Pangeran itu pun juga diperlakukan sama. Sobehidhe meronta sebisanya dan ia 
beruntung, karena walaupun lama terapung di lautan, ia bisa selamat. Ia 
terdampar di sebuah pulau sunyi, yang kira-kira 20 jam jauhnya dari Balsorah. 
Setelah berjalan-jalan di pulau, ia menemukan melihat berbagai macam 
pepohonan dan juga telaga air tawar.  
Ia pun punya harapan hidup lagi, dan segera berteduh di bawah pohon. Lalu ia 
melihat seekor ular besar bersayap seperti naga datang mendekati tempatnya 
duduk. Sobehidhe berpikir, bahwa ular itu pasti akan mencelakainya. Sobehidhe 
segera berdiri ketika melihat ular lainnya datang, ular yang satunya itu terlihat 
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sangat menakutkan. Ular yang terakhir datang itu, mengejar ular yang datang 
sebelumnya dengan buas, ia ingin memakannya. Sobehidhe tidak takut tetapi 
malah merasa kasihan. Hatinya dipenuhi keberanian sehingga bergegas 
mengambil batu yang dekat dengannya, lalu ia lempar sekuatnya ke arah ular itu, 
dan terkena kepalanya. Ular itu akhirnya terluka dan mati. Ular yang pertama tadi 
sudah terhindar dari bahaya.  
Setelah ular itu pergi, ia kembali duduk di bawah pohon dan tertidur. Ketika 
bangun ia kaget sekaligus heran ketika melihat ada seorang wanita berkulit hitam 
tak jauh dari tempatnya tidur. Bersama wanita itu ia juga melihat 2 anjing betina 
yang diikat dengan tali. Wanita itu menjelaskan, bahwa ia adalah wujud asli dari 
ular yang ia tolong tadi. Ia hanya ingin membalas kebaikan Sobehidhe dengan 
caranya sendiri. Wanita itu mengatakan bahwa ia mengetahui kejahatan kedua 
saudara Sobehidhe. Maka dari itu ia segera mengumpulkan teman-teman 
penyihirnya, dan memindahkan semua barang milik Sobehidhe dari kapal ke 
rumah Sobehidhe. Kapal Sobehidhe juga telah ditenggelamkan, dan kedua kakak 
Sobehidhe telah dirubah bentuk dan sifatnya menjadi dua ekor anjing yang 
sekarang ada bersamanya tersebut. Setelah berkata demikian, wanita itu 
membawa Sobehidhe dan kedua anjing terbang ke rumah Sobehidhe di Bahdad. 
Dan benar saja, semua barang muatan kapal telah berpindah ke rumahnya.  
Sebelum pergi, penyihir itu menyerahkan kedua anjing betina. Ia memerintahkan 
Sobehidhe, supaya di setiap malam kedua anjing betina itu dipukul sebanyak 
seratus kali dengan rotan, sebagai balasan atas perbuatannya pada Sobehidhe dan 
Pangeran Jaka yang telah tiada. Bila tidak dilakukan, maka Sobehidhe juga akan 
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disihir menjadi anjing betina seperti saudaranya tersebut. Itulah alasannya 
mengapa setiap malam ia harus memukuli kedua anjing itu. Sesungguhnya 
penyiksaan tersebut sangat membuatnya sedih, dan merasa sangat keberatan. 
Sobehidhe mempersilahkan raja untuk bertanya kepada Amine, bila raja belum 
merasa puas. Sang raja pun segera bertanya kepada Amine, mengapa sebabnya 
tubuhnya banyak bekas luka.  
\\Sampai pada cerita itu, hari sudah pagi. Seherah Sadhe berhenti bercerita kepada 
Sehriyar tentang Amine yang akan menjelaskan ceritanya. Malam selanjutnya ia 
akan meneruskan ceritanya.\\ 
Amine bercerita bahwa pada waktu itu, ia memutuskan untuk menikah. Warisan 
peninggalan dari ayahnya ia gunakan untuk biaya pernikahan, tetapi belum genap 
setahun lamanya, suaminya meninggal dan meninggalkan warisan sebanyak 
sepuluh ribu (10000) uang emas. Amine berpikir bahwa uang sebanyaknya itu 
sudah sangat cukup bahkan sisa bila untuk kebutuhan makan, dan untuk 
mengadakan peringatan meninggalnya suaminya. Setelah setengah tahun, Amine 
mulai membuka usaha pembuatan baju. Ia dapat bertahan dengan keadaan seperti 
itu hingga akhir tahun.  
Pada suatu hari, ketika sedang menyelesaikan pekerjaannya, ia kedatangan 
seorang tamu. Amine lalu menemui tamunya yang ternyata seorang wanita tua.  
Wanita itu lalu mengatakan maksud kedatangannya, bahwa ia mempunyai 
seorang anak perempuan. Putrinya tersebut akan menikah, tetapi mereka adalah 
pendatang dan tidak mempunyai sanak keluarga di kota itu. Wanita tua itu 
berkeinginan untuk menikahkan putrinya dengan disaksikan oleh orang banyak, 
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supaya dapat diakui di kota itu. Ia lalu meminta kesediaan Amine untuk 
menghadiri upacara pernikahan putrinya, dengan begitu orang-orang tidak akan 
menganggap dirinya rendahan, karena wanita terpandang seperti Amine saja 
bersedia hadir. Ia akan merasa sedih dan malu bila Amine tidak bersedia datang. 
Amine merasa iba dan bersedia memenuhi undangan itu. Wanita itu terlihat 
sangat senang dan bersyukur. Wanita itu berkata bahwa ia akan datang 
menjemput di sore harinya.  
Sore pun tiba, wanita itu lalu mengajak Amine untuk segera berangkat karena 
semuanya sudah siap. Amine pun segera berangkat, dan wanita tua itu berjalan di 
depan. Rombongan itu berhenti di depan sebuah gapura besar berwarna kuning 
emas, yang di atasnya terpahat tulisan yang berbunyi “di sinilah tempat 
kesenangan dan kebahagiaan yang abadi tanpa akhir”. Wanita itu segera 
mengetuk pintu, dan tak lama kemudian pintu terbuka. Amine dibawa masuk oleh 
wanita tua itu ke sebuah rumah yang besar. Di sana ia bertemu dengan banyak 
wanita yang semuanya cantik indah dipandang mata. Salah seorang wanita yang 
ada di sana berkata kepada Amine, bahwa ia berharap pengantinnya akan 
berganti. Wanita itu menambahkan bahwa ia mempunyai seorang saudara laki-
laki yang sangat tampan, dan ia sangat tertarik kepada Amine, setelah mendengar 
banyak orang memuji kebaikan dan kecantikan Amine. Ia juga berkata bahwa 
nasib saudaranya berada di tangan Amine, karena bila ditolak cintanya maka ia 
akan menderita. Untuk sementara ia tidak akan menampakan dirinya kepada 
Amine terlebih dahulu. Saudara laki-lakinya tersebut ingin sekali meminang 
Amine, dan sudah tahu tentang keadaan Amine. Amine mengatakan bahwa 
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sepeninggal suaminya, ia belum berkeinginan untuk menikah lagi, tetapi bila ia 
tidak diperbolehkan menolak, maka ia bersedia. Tidak begitu lama, ada sebuah 
pintu di sebelah samping terbuka. Di balik pintu itu terlihat ada seorang pria muda 
tampan yang tampak tegang yang kemudian duduk dekat Amine. Ketika wanita 
yang berbincang dengan Amine tadi melihat bila kami sudah saling suka 
kemudian menepuk tangannya, selanjutnya penghulu datang dan segera 
menikahkan Amine dengan pria muda itu. Hal-hal yang menjadi larangan suami 
adalah tidak boleh berbicara dengan pria lain selain dengan suami sendiri. Bila 
dapat mematuhi aturan tersebut, sesungguhnya akan mendapat kebahagiaan.  
Setelah sebulan menikah, Amine ingin membeli suatu barang. Ia meminta ijin 
kepada suaminya. Setelah diijinkan, ia lalu pergi bersama wanita tua yang sudah 
diceritakan tadi dan juga seorang abdi. Ketika sampai di tempat pedagang, wanita 
tua itu menasehati Amine, untuk pergi ke gerai kain seorang saudagar muda.  
Sesampainya di gerai saudagar muda, Amine duduk dan meminta wanita itu 
untuk menyampaikan maksudnya kalau ia menginginkan kain halus yang bagus 
untuk dipakai sendiri. Amine tidak mau melanggar aturan suami. Saudagar muda 
itu lalu mengeluarkan kain halus berwarna-warni. Amine meminta kepada wanita 
itu untuk menanyakan harganya. Saudagar menjawab, bahwa kain itu akan 
diberikan secara cuma-cuma kepada Amine, dengan syarat ia boleh mencium pipi 
Amine. Wanita itu lalu diperintahkan untuk menjawab perkataan saudagar itu, 
kalau berkata yang demikian sangat tidak sopan, tetapi sayangnya wanita itu tidak 
melakukannya. Ia justru berkata kepada dirinya supaya mau menerimanya, karena 
semua itu bukanlah suatu masalah besar. Wanita tua itu dan abdinya mengelilingi 
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Amine, supaya saat mencium tak terlihat orang banyak. Saat Amine melepas 
kerudung, saudagar itu tidak membelai tetapi malah menggores pipi Amine 
hingga berdarah. Amine kaget dan juga merasa kesakitan, ia pun pingsan. 
Saudagar segera menutup gerainya dan pergi. Ketika sudah sadar, merasa pipi 
mengeluarkan darah, wanita itu dan abdi buru-buru mengambil kerudung dan 
ditutupkan lagi ke muka Amine, supaya orang lain tidak mengetahuinya.  
\\Seherah Sadhe melihat hari sudah siang, dia berhenti bercerita. Menurut 
Sehriyar, cerita itu dangan menarik, sangat ingin tahu kelanjutannya. Malamnya 
Seherah Sadhe melanjutkan ceritanya.\\ 
Wanita itu meminta maaf kepada Amine, karena merasa sebagai pemicu masalah. 
Ia mengajak Amine pulang, dan mengobati lukanya. Amine merasa sangat lemas 
hingga hampir tidak kuat untuk berjalan pulang. Setelah sadar ia segera masuk ke 
kamar. Malamnya dikisahkan, suaminya datang dan melihat kepala dan pipi 
Amine terbalut.  Ia bertanya sebabnya, tetapi Amine tidak berani berterus terang 
kepada suaminya, karena takut membuat suaminya marah, sehingga berbohong 
sampai tiga kali. Amine takut ia akan menjadi penyebab kematian banyak orang 
yang tak berdosa. Suaminya sangat marah dan meminta supaya Amine berkata 
jujur. Amine menjawab bahwa sesungguhnya dirinyalah yang tidak berhati-hati. 
Mendengar perkataan itu sang suami tidak sabar, karena suaminya tahu bahwa 
Amine bohong.  
Suami Amine memanggil tiga orang pengawal, dan memerintahkannya untuk 
segera mengeluarkannya dari kamar dan membunuh Amine serta memotongnya 
menjadi tiga bagian, dan membuangnya ke makam. Bagi sang suami, itulah 
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hukuman bagi orang yang dikasihi, tetapi membalasnya dengan ketidakpatuhan. 
Salah satu pengawal bertanya kepada Amine, tentang permintaan terakhirnya. 
Amine minta izin untuk menatap suaminya, dan meminta belas kasihan. Amine 
berkata dengan suara serak oleh tangis. Ia ingin meminta ampunan, tetapi tak 
didengar. Suaminya justru menyuruh abdinya menyiagakan pedang. Tak lama 
kemudian, wanita tua pengiring Amine menerobos masuk, mencium kaki suami 
Amine sebisanya, supaya mereda kemarahannya. Wanita itu memohon belas 
kasih untuk dapat memaafkan istrinya, dan berkata bahwa hukuman mati hanya 
pantas dijatuhkan kepada pembunuh. Kalau sampai ia melakukannya, maka akan 
sangat buruk akibatnya. Perkataan itu membuat suami Amine sedih, pada 
akhirnya tenang dan reda kemarahannya.  
Ia pun menjawab, bahwa ia mengampuni istrinya karena berdasar rasa sayangnya 
kepada wanita tua pengiring itu, dan suami Amine tersebut menginginkan supaya 
Amine menyandang sebuah cacad ditubuhnya, supaya ia ingat akan kesalahannya. 
Setelah berkata demikian, salah satu pengawal diperintahkan untuk memukuli 
Amine dengan rotan, di bagian dada dan tulang rusuknya dengan sekuatnya. 
Amine yang sangat merasa kesakitan akhirnya pingsan. Ia lalu dibawa ke sebuah 
rumah, dan di sana wanita itu merawatnya.  Setelah empat bulan lamanya 
akhirnya ia sembuh, tetapi luka-luka bekas pukulan itu tidak bisa hilang. Pada 
suatu hari, Amine yang sudah merasa kuat berjalan, lalu kembali ke rumah 
peninggalan suaminya dulu, tetapi sayangnya semua sudah hancur dan rusak, 
semua ulah suaminya yang sekarang.  
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Amine kebingungan harus kepada siapa ia mengadu dan harus menggugat. Ia 
tidak tahu di mana suaminya yang sekarang berada, walaupun tahu percuma saja 
karena kekuasaan suaminya besar dan luas. Amine lalu mengungsi ke rumah 
Sobehidhe. Ia lalu menceritakan petaka yang ia alami. Sobehidhe mengayomi 
saudaranya dengan baik. Sobehidhe meminta saudaranya supaya sabar 
menghadapi masalah yang sedang dihadapi. Ia menasehati, bahwa inilah 
perjalanan hidup, ada kalanya manusia mengalami kehilangan, yakni kehilangan 
harta benda, saudara ataupun suami, atau bahkan kehilangan semuanya. 
Sobehidhe kemudian sedikit menyinggung cerita ketika terputus cinta dengan 
Prabu Jaka, karena ulah kedua saudaranya yang lainnya.  
Sobehidhe juga bercerita mengapa kedua saudara mereka berwujud anjing betina. 
Sobehidhe lalu juga mempertemukan Amine dengan Safi yang juga masih 
saudara. Sobehidhe sangat bersyukur kepada Sang Pencipta, karena dapat 
berkumpul lagi dengan saudara-saudaranya. Ia pun bertugas untuk merawat dan 
menjaga rumah.  
Malamnya, tiga fekir datang dan meminta izin untuk menginap semalam. 
Sobehidhe mengijinkan tetapi dengan suatu syarat. Tak lama kemudian ada yang 
mengetuk pintu. Saat dibuka, terlihat ada tiga saudagar (yang ternyata adalah Raja 
Harun Al Rasid, Patih Gyafar, dan seorang abdi) yang juga mencari penginapan 
seperti tiga fekir tadi. Sobehidhe juga memperbolehkan, tetapi mereka juga harus 
mentaati perjanjian. Sayangnya, tak satu pun yang menepati janjinya. Walaupun 
Sobehidhe dan saudaranya berhak menghukum terhadap semua tamu, tetapi ia 
tidak melakukannya, hanya menerima semua saja cerita perjalanan mereka.  
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\\Seherah Sadhe berhenti bercerita. Sehriyar ingin mendengarkan cerita akhir dari 
dua anjing betina tersebut. Malamnya Sang Putri melanjutkan cerita selanjutya. \\ 
Raja lalu bertanya di mana keberadaan penyihir itu. Sobehidhe menjawab bahwa 
ia tidak tahu, tetapi sebelum pergi, penyihir itu memberinya sebuah bungkusan 
kecil berisi beberapa helai rambut. Ia dipesan kalau ingin memanggilnya, maka 
hendaknya rambut di dalam bungkusan dibakar dua helai. Maka, dalam sekejap ia 
akan datang, meskipun sedang berada di Gunung Kaukasus sekalipun. Sobehidhe 
menyerahkan  bungkusan itu kepada raja, dan raja menghendaki untuk memanggil 
penyihir itu. Setelah api tersedia, bungkusan rambut itu segera dibakar semua. 
Sesaat istana itu bergoncang hebat, dan penyihir itu pun datang ke hadapan Sang 
Raja berwujud wanita cantik berbusana indah. Ia siap menerima perintah raja, 
karena wanita yang mendatangkannya itu besar jasanya kepada dirinya. Besarnya 
rasa sabar dan ikhlas yang dimiliki Sobehidhe, membuat penyihir itu  
membalaskan kejahatan saudaranya tersebut dengan cara dirubah sifat dan 
wujudnya menjadi anjing betina. Kalau memang diinginkan, ia sanggup merubah 
mereka kembali menjadi wujud sebenarnya. Sang raja lalu memerintahkan untuk 
mengubah wujud mereka kembali, dan diminta untuk menunjukan siapa orang 
yang menganiaya Amine. Penyihir kemudian melaksanakan perintah raja. Ia 
merubah wujud anjing itu, menghilangkan bekas-bekas luka di tubuh Amine dan 
menunjukkan identitas orang itu. Raja Harun Alrasid segera memerintahkan 
untuk mengambil kedua anjing betina hitam dari rumah Sobehidhe. Setelah 
datang, si penyihir meminta pinggan besar berisi air yang penuh. Ia komat-kamit, 
tetapi tidak ada yang mengerti ucapan mantranya. Lalu air di pinggan itu 
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dipercikan kepada Amine, dan juga kepada kedua anjing betina. Anjing betina 
kemudian berubah menjadi wanita cantik, dan bekas luka di tubuh Amine sudah 
tidak ada lagi dan kembali seperti sedia kala. Penyihir lalu menjelaskan kepada 
raja, bahwa yang menganiaya Amine adalah suaminya sendiri dan merupakan 
putra raja tertua, yaitu Pangeran Amin, kakak Pangeran Mamun. Kala itu, ia 
sangat tertarik kepada Amine, hanya dari mendengar kabar mengenai berbagai 
pujian kepada Amine. Banyak cara ia lakukan, hingga akhirnya Amine bisa 
dibawa ke rumahnya, dan disunting menjadi istri. Menurut penyihir itu, alasan 
putra raja menganiaya istrinya masih bisa dimaafkan, karena istrinya tidak 
berhati-hati, dan berbohong kepadanya.  
Sesudah berkata demikian, penyihir itu pamit kepada Raja Harun Alrasid lalu 
menghilang. Sang Raja senang melihat anjing betina itu kembali ke bentuk 
semula. Raja lalu memerintahkan untuk memanggil Pangeran Amin, dan memberi 
tahu jikalau sudah mengetahui semuanya. Belum sampai diperintahkan oleh sang 
ayah untuk menyunting Amine sebagai istri kembali, keluar sendiri ucapan 
Pangeran Amin bahwa ingin menyunting kembali Amine sebagai istri. Sobehidhe 
akhirnya disunting raja sebagai istri. Ketiga fekir kemudian dinikahkan dengan 
Safi dan kedua saudara Sobehidhe yang sudah berubah seperti semula. Kemudian 
Sang Raja Harun Alrasid memberi ketiga fekir tersebut rumah besar yang masih 
di lingkup negeri Bahdad, dan juga diberi kedudukan sebagai punggawa kerajaan. 
Pada akhirnya mereka semua menikah secara bergantian dalam sehari.  
\\Seherah Sadhe lalu memulai cerita tentang orang yang sering bepergian 
melintasi samudra, yaitu Sinbad. \\ 
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b) Kisah Sinbad Si Pelaut (Sinbad Si Petualang Tujuh Samudra) (Pupuh 14 
bait 16 - Pupuh 43 bait 10) 
Petualangan ke-1  
Di suatu negeri di bawah kekuasaan Raja Harun Alrasid, ada seorang buruh yang 
brnama Inbad. Pada suatu hari saat cuaca panas, ia memikul barang yang berat. Ia 
kepayahan, padahal tempat yang akan dituju masih jauh. Langkahnya berhenti di 
sebuah jalan yang di sana anginnya sepoi-sepoi. Barang bawaannya ia letakkan 
lalu diduduki. Ia berhenti di dekat sebuah rumah besar. Ia heran saat mencium bau 
dupa yang menyengat dan suara musik serta suara burung yang berasal dari 
rumah besar itu. Menurutnya, pasti ada seseorang yang sedang berpesta.  Ia jarang 
melewati jalan itu, ia pun ingin sekali mengetahui siapa pemilik rumah itu.   
Inbad mendatangi tetangga si empunya rumah besar itu. Orang itu menjawab, 
bahwa si empunya rumah itu adalah orang Bahdad yang bernama Sinbad, yang 
sudah terkenal melintasi samudra hingga semua sudah dijelajahinya. Dalam hati, 
Inbad merasa iri terhadap kekayaan Sinbad yang melimpah. Dia sangat sedih, lalu 
dengan sungguh-sungguh dia berdoa dan mengadukan nasibnya kepada Tuhan 
atas ketimpangan nasibnya. Ia merasa sangat berbeda dengan Sinbad. Setiap hari 
ia merasa sengsara, sangat berat mencari nafkah untuk menghidupi anak istri. 
Berbeda dengan Sinbad, ia tidak kekurangan, selalu dalam kesenangan dan 
kemuliaan, serta mendapat keberuntungan. Inbad bertanya-tanya, jasa apa yang 
Sinbad lakukan hingga Tuhan memberinya anugerah besar itu, dan apa dosa 
Inbad sehingga ia menyandang sengsara. Belum selesai ia memikirkan hidupnya 
yang sengsara, lalu ia melihat seorang laki-laki menghampirinya dan 
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mengajaknya untuk ikut dengannya masuk ke rumah besar itu, karena Sinbad 
ingin berbicara dengan Inbad.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita. Malamnya dilanjutkan lagi.\\ 
Inbad merasa ketakutan ketika diajak masuk ke rumah itu, karena sudah terlanjur 
berkata yang demikian tadi. Ia menduga bahwa pasti akan mendapat masalah. 
Inbad berusaha menolak, tetapi laki-laki itu setengah memaksa. Sesampainya di 
ruangan yang besar, Inbad melihat banyak sekali orang yang sedang duduk 
mengelilingi meja yang diatasnya terdapat berbagai makanan. Seseorang yang 
duduk di tengah meja itu adalah pria yang sudah terlihat tua, dan jenggotnya 
sudah putih semua, tetapi wajahnya bersahaja. Orang tua itu adalah Sinbad. 
Sinbad lalu memulai acara, dan menyuruh Inbad untuk duduk di sebelahnya. 
Setelah itu mempersilahkan semuanya untuk makan dan minum. Setelah selesai 
bersantap, ia bertanya kepada Inbad, tentang nama dan pekerjaannya. Sinbad 
ingin mendengar sendiri keluh kesah Inbad, karena sebelum makan tadi Sinbad 
secara tidak sengaja mendengar perkataan Inbad dari jendela. Itulah sebabnya, ia 
diajak masuk. Saat ditanya yang seperti itu, Inbad kebingungan dan sungkan. 
Akhirnya ia meminta maaf atas ulahnya yang dipengaruhi rasa capek setelah 
berjalan jauh dalam kepanasan. Sinbad menjawab dengan bijaksana bahwa ia 
tidak sakit hati, tetapi justru merasa kasihan terhadapnya. Ia ingin menjernihkan 
pemikiran Inbad tentang dirinya, karena semua itu hanya karena Inbad kurang 
mengerti, bahwa kenikmatan dan kemuliaan yang ia raih merupakan hasil jerih 
payahnya setelah mengalami kesengsaraan dan penderitaan hidup selama 
bertahun-tahun. Dulu ia hidup serba kekurangan. Sinbad yakin, walau Inbad sulit 
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menerima nasibnya yang kurang baik, tapi bila ia mendengar cerita tentang 
dirinya yang terlunta-lunta, pasti Inbad tidak akan demikian. Dulu, niatnya 
melintasi samudra adalah untuk mendapat banyak harta benda. Dalam 
perjalanannya berlayar, ia mengalami berbagai macam bahaya di lautan hingga 
sebanyak tujuh kali. Sinbad pun menceritakan kisah perjalanannya yang 
sepertinya sulit dipercaya. Sinbad pun menjabarkan ceritanya ketika merambah 
samudra untuk yang pertama kali. Ketika itu ia mendapat banyak warisan dari 
ayahnya. Waktu itu ia masih muda, masih suka bersenang-senang. Setelah sadar, 
ia ingin mempergunakan harta bendanya dengan baik. Ia ingat nasehat Nabi 
Sulaiman yang ditirukan ayahnya kepadanya, yaitu bila terjerumus ke perilaku 
yang tidak baik sungguh nantinya akan bermuara pada penderitaan. Sinbad lalu 
menjual harta benda sisa peninggalan ayahnya dan hasilnya digunakan sebagai 
modal untuk ikut berdagang. Ia berniat untuk ikut berdagang  dan meminta ijin 
untuk menumpang kapal para saudagar yang akan berdagang mengarungi 
samudra. Setelah diijinkan, ia segera ikut berangkat menuju Balsorah, yaitu 
pelabuhan kerajaan Persia. Beberapa saat kemudian, kapal yang ia tumpangi pun 
berangkat menuju Tanah Hindu yang tepatnya berada di lengkungan Kerajaan 
Arab dan Persia, di samudra negeri Persia. Saat itu ia baru pertama kali berlayar, 
dan merasa mabuk laut, tetapi, rasa sakit itu perlahan sembuh dan selanjutnya ia 
tidak merasakannya lagi. Perjalanan mereka melewati banyak pulau. Setiap 
berhenti, mereka menjual barang dagangan dan sekaligus menambah barang 
dagangan yang dibawa. Saat itu tidak ada angin yang bertiup, sehingga kapal pun 
berhenti di depan sebuah pulau yang apabila dilihat dari kejauhan seperti sebuah 
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hamparan tanah, berwarna hijau. Banyak orang yang turun ke daratan itu, 
termasuk Sinbad. Saat sedang berbincang sembari menyantap makanan tiba-tiba 
pulau berguncang.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena hari sudah pagi. Malam harinya 
melanjutkan ceritanya kembali kepada Raja Sehriyar.\\ 
Orang-orang yang berada di atas kapal berseru supaya mereka segera menuju 
kapal, karena pulau yang disinggahi itu ternyata adalah punggung seekor ikan 
Lodan. Mereka semua berusaha secepat mungkin menuju kapal, tetapi di pinggir 
kapal Sinbad tidak mendapat pegangan untuk mengapung untuk itu ia berusaha 
untuk terus berenang dan akhirnya Sinbad ketinggalan di laut sendirian. Setelah 
sebagian besar orang bisa naik ke kapal, nahkoda mengira bahwa semua sudah 
terangkut dan berangkatlah mereka. Sinbad pun ketinggalan kapal, dan terapung-
apung mengikuti ombak di lautan sampai sehari semalam. Sinbad berusaha untuk 
bertahan hidup. Beruntunglah, Sinbad terseret ombak dan tiba di pulau yang agak 
tinggi daratannya. Ia terlentang di tanah, seperti sudah setengah mati rasanya. 
Walau merasa sangat capek setelah terkatung-katung di lautan dan juga karena 
kelaparan, sebisanya Sinbad mencari dedaunan yang bisa dimakan. Tak lama 
kemudian, ia mendapati sebuah mata air, yang airnya bisa membuat badan segar 
dan memulihkan tenaga. Ia lalu mengelilingi pulau. Dari kejauhan ia melihat 
hamparan padang rumput yang di tengahnya terdapat seekor kuda yang sedang 
digembala. Sinbad mendekatinya, tetapi ia ragu dan khawatir, kalau-kalau setelah 
didekati kuda itu akan menyerang. Setelah diperhatikan, ternyata kuda itu betina 
dan diikatkan di pasak kayu. Kuda itu terlihat bagus, ia tak henti melihatnya. 
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Selama melihat kuda, ia mendengar suara manusia dari dalam gua. Tak lama 
kemudian, mereka terlihat dan menghampiri Sinbad. Sinbad lalu memperkenalkan 
diri dan menceritakan perjalanannya. Setelah bercerita, Sinbad diajak masuk ke 
gua untuk dijamu makan. Sinbad dan orang-orang itu berbincang. Ternyata 
mereka adalah tukang kuda Raja Mitraghes yang bertahta di negeri itu. Setiap 
tahunnya, mereka ditugasi untuk membawa kuda betina milik raja ke tempat itu, 
untuk mengawinkannya dengan kuda samudra supaya mendapatkan keturunan 
kuda yang baik. Caranya adalah hanya dengan mengikatkan kuda betina itu 
dengan pasak di pinggir laut. Selanjutnya kuda samudra akan tertarik sehingga 
keluar dari lautan dan mengawini kuda betina raja tersebut. Walaupun begitu 
kuda itu harus tetap diawasi, sebab biasanya setelah kawin, kuda samudra akan 
memangsa kuda betina, jadi mereka harus menghalaunya. Mereka berkata, bahwa 
rencananya mereka akan kembali esuk pagi. Andai saja Sinbad terlambat datang, 
entah apa yang akan terjadi. Pagi harinya mereka mengajak Sinbad untuk ikut 
pulang ke istana, dan juga memintanya untuk menghadap Raja Mitraghes. Sinbad 
pun segera mengatakan tentang siapa dirinya, dan bagaimana ia bisa sampai di 
tempat itu. Raja sangat kasihan mendengar penjelasan Sinbad, dan 
memerintahkan untuk mencukupi segala kebutuhan Sinbad. Sinbad merasa salut 
atas kebaikan raja terhadap dirinya. Ia lalu berjalan-jalan di kota. Sinbad berharap 
bahwa ia akan mendapat kabar dari Bahdad, dan bertemu dengan orang yang 
bersedia menolongnya, dibolehkan menumpang kapalnya menuju Bahdad. Sinbad 
membalas kebaikan raja dengan berusaha berbakti, dan berusaha memberikan 
yang terbaik kepada raja. Ketika di pelabuhan, ia melihat sebuah kapal yang 
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penuh muatan sedang merapat. Semua barang dagangan di kapal itu diturunkan, 
dan diberi tanda nama pemiliknya masing-masing. Ia kaget setelah melihat 
namanya tertulis di salah satu kumpulan barang. Sinbad memperhatikan dengan 
teliti, dan ia merasa yakin bahwa barang-barang itu adalah miliknya yang dimuat 
di kapal ketika akan pergi ke Balsorah. Sinbad lalu mendekati kapten kapal dan 
bertanya tentang pemilik barang-barang yang di atasnya tertulis namanya. Kapten 
menceritakan kejadian yang sebenarnya, dan diakhiri dengan pernyataan bahwa 
banyak awak kapalnya yang mati termasuk Sinbad. Kapten berencana untuk 
menjualkan barang-barang milik Sinbad yang tertinggal itu. Setelah semua laku, 
semua hasilnya akan diserahkan kepada ahli warisnya. Sinbad lalu berkata, bahwa 
yang bernama Sinbad adalah dirinya.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena sudah pagi. Malam harinya ia 
melanjutkan ceritanya. \\ 
Ketika mendengar pernyataan dari Sinbad, si kapten kapal agak menyangsikan 
kebenarannya. Kapten mengira Sinbad adalah penipu yang hanya menginginkan 
harta belaka. Sinbad lalu meminta kapten kapal itu untuk mendengarkan 
penjelasannya, bahwa setelah peristiwa itu ia terdampar dan bertemu dengan para 
tukang kuda raja Mitraghes. Mereka menolongnya dan mengajaknya menghadap 
raja. Saat sedang bercerita, kebetulan ada seorang awak kapal itu yang turun dan 
mengenali Sinbad. Kapten kapal akhirnya mempercayai Sinbad, dan merasa 
bersyukur sekali karena Sinbad bisa selamat dari bahaya itu. Kapten kapal lalu 
menyerahkan barang-barang itu kepada Sinbad. Sinbad merasa salut atas 
kesetiaan dan kejujuran kapten kapal, dan membalas kebaikannya dengan 
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memberikan sebagian barangnya untuk kapten kapal. Sinbad juga memilihkan 
barang-barang yang bagus yang akan ia berikan kepada raja, karena raja tahu atas 
kejadian yang menimpa Sinbad, maka raja bertanya darimana ia mendapatkan 
barang-barang itu. Sinbad lalu menjelaskan semuanya, dan raja merasa senang 
mendengarnya. Barang-barang yang diberikan Sinbad kepada raja, oleh raja 
diganti dengan barang yang melebihi indahnya dari pemberian Sinbad. Sebelum 
berangkat berlayar kembali, Sinbad menukarkan sebagian barang-barangnya 
dengan hasil bumi dari pulau itu. Sinbad pamit dan berangkatlah ia melintasi 
banyak pulau. Sesampainya di Bahdad, ia membagi kebahagiaannya dengan 
teman dan saudara-saudaranya. Ia juga membeli banyak budak dan tanah yang di 
atasnya ia bangun rumah besar yang ia huni sendiri. Keinginannya untuk 
mempunyai rumah di Bahdad dan lepas dari kesengsaraan sudah tercapai.  
Sinbad memperbaiki sikap duduknya dan meminta para tamunya untuk makan 
bersama. Setelah sore hari mereka pamit pulang, tak terkecuali Inbad. Sinbad 
memerintahkan untuk memberikan uang satu kuji kepada Inbad, dan memintanya 
untuk kembali keesokan harinya untuk mendengarkan kelanjutan kisahnya dalam 
pelayarannya yang kedua. Setibanya di rumah, Inbad mengucap syukur kepada 
Tuhan atas rejeki yang ia dapat. Keesokan harinya, setelah tamu-tamu 
berdatangan dan bersantap di rumah Sinbad, ia segera memulai ceritanya.  
Petualangan ke-2 
Sinbad merasa senang tinggal di Bahdad. Ia mempunyai keinginan untuk berlayar 
lagi. Ia pun segera membeli barang-barang dagangan.  
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Sinbad kemudian berangkat berlayar bersama-sama dengan para saudagar lain 
yang sudah diyakini kesetiaannya. Perjalanannya menjelajahi berbagai pulau yang 
ditumbuhi berbagai macam tumbuhan, tetapi pulau itu sunyi, tak ada rumah yang 
terlihat, hanya suara-suara kesunyian yang terdengar. Tempat itu terdapat banyak 
sungai. Mereka pun melepas lelah di tempat itu, ada yang makan, ada juga yang 
memasak. Sinbad mengambil perbekalan makanan lalu duduk dan memakannya 
di tepi sungai yang diapit dua batang kayu besar, hingga ia tertidur. Beberapa 
lama kemudian, ia terbangun tetapi kapal yang ia tumpangi sudah tidak ada.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena hari sudah pagi. Malamnya ia 
melanjutkan ceritanya.\\ 
Sinbad kebingungan, ia berjalan berkeliling mencari teman-temannya, tetapi ia 
tak menemukan mereka satupun. Ia hanya melihat kapal yang sedang berlayar 
dari kejauhan. Sinbad merasa sangat sedih. Ia berkeluh kisah, sepulang dari 
pelayarannya yang pertama sebenarnya ia sudah tidak ingin berlayar lagi, tetapi 
apa daya penyesalan tiada guna. Sinbad hanya bisa pasrah kepada Tuhan. Ia lalu 
memanjat pohon yang cukup tinggi untuk melihat ke sekeliling. Dari kejauhan ia 
melihat sesuatu berwarna putih yang tergeletak di tanah. Ia turun dari pohon dan 
mendekatinya. Semua barang perbekalannya ia bawa. Setelah dekat ia memeriksa 
sesuatu yang berwarna putih, bulat, tinggi, besar, dan halus permukaannya itu. 
Matahari pun tenggelam dan hari menjadi gelap. Dalam keadaan remang-remang 
tersebut, ia melihat seekor burung garudha yang hinggap di tempat itu. Sinbad 
menjadi teringat akan cerita burung rok yang sering diceritakan orang-orang di 
kapal. Sesuatu berwarna putih itu ternyata telur burung itu. Ia mengerami telurnya 
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supaya menetas. Saat ia melihatnya, Sinbad mendekat paha burung itu yang 
besarnya seperti pohon yang sangat besar. Ia mengikatkan dirinya ke paha burung 
besar itu dengan menggunakan sorbannya. Ia berharap, ketika burung itu terbang 
mengembara, ia bisa keluar dari pulau itu.  Paginya burung itu terbang tinggi. 
Ketika sudah sampai di tanah, Sinbad buru-buru melepaskan ikatannya. Tempat ia 
turun itu ternyata sebuah tebing curam, yang jurangnya sangat dalam, dan 
gunung-gunungnya sangat tinggi, sehingga tidak bisa dinaiki karena puncaknya 
tertutup awan. Sinbad tambah sedih, karena tempat itu lebih mengerikan dari 
pulau sebelumnya, dan tak sekalipun mengurangi petaka yang ia alami. Sinbad 
pun melihat ke sekelilingnya, dan ia melihat batu-batu berukuran besar, tulang 
belulang, dan ular-ular yang juga berukuran sangat besar. Di saat siang, ular-ular 
itu berada di sarangnya, karena takut dengan burung garuda, dan tetapi di malam 
hari mereka keluar. Saat itu hari mulai gelap dan ia memutuskan untuk masuk ke 
dalam sebuah gua yang sekiranya tidak bisa dimasuki burung, dan jalan masuk 
gua ia tutup dengan batu supaya juga tidak dimasuki ular. Ketika Sinbad sedang 
memakan bekalnya, ia terkejut karena ia mendengar suara ular dari dalam gua 
yang ia tempati. Semalaman Sinbad ketakutan sehingga tidak bisa tidur. Setelah 
pagi tiba, ia keluar dari gua, dan beristirahat di balik batu. Sinbad berbaring, tetapi 
tak lama kemudian ia melihat ada sesuatu yang terjatuh dari atas, yang kebetulan 
jatuhnya tidak jauh dari tempatnya berbaring. Ternyata sesuatu yang jatuh itu 
adalah potongan besar daging yang masih baru. Hal itu berulang-ulang kali 
terjadi, sehingga daging-daging itu bertebaran di sekeliling Sinbad.  
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Dulu Sinbad sudah sering mendengar kabar tentang jurang, batu, sampai pada 
cerita bahwa para saudagar itu memunguti batu-batu itu, tetapi cerita itu hanya 
dianggap dongeng belaka. Sekarang semua adalah suatu kenyataan. Dulu, para 
saudagar jika ingin mengambil batu-batu dalam jurang itu, harus saat masa 
burung garuda menetaskan telurnya. Mereka membawa daging yang sudah 
dipotong-potong lalu dijatuhkan di jurang yang batunya terlihat tajam, sehingga 
daging itu akan tertancam di batu itu. Burung garuda yang ada di tempat itu 
besarnya melebihi burung garuda yang ada di tempat lain. Jika mereka melihat 
daging, mereka buru-buru membawanya ke sarang sebagai makanan untuk anak-
anaknya. Lalu para saudagar berebut mendatangi sarang. Ketika induk garuda 
terbang, para saudagar mengambil batu-batu itu. Mereka melakukan itu semua, 
dengan maksud ingin mengambil intan dari dalam jurang. Pada kenyataannya, hal 
itu sulit sekali, karena jurang itu sulit untuk ditempuh. Sebagai akibatnya, mereka 
tidak bisa keluar dari jurang, dan akhirnya tewas. Saat melihat cara mereka, 
sinbad mendapat ide supaya bisa keluar dari jurang itu.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena hari sudah pagi. Malamnya ia 
melanjutkan ceritanya kembali.\\ 
 
Sinbad segera mengambil batu intan yang besar-besar, ia masukkan ke dalam dua 
kantong besar. Setelah penuh, Sinbad mangambil potongan daging yang paling 
panjang, ia ikatkan dengan kuat dengan badannya dengan menggunakan 
sorbannya. Tak lama kemudian, ada seekor burung garuda yang mengambil 
daging yang telah diikatkan dengan badan Sinbad lalu dibawa terbang. 
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Sesampainya di sarang, Sinbad melepaskan diri. Para saudagar lainnya merasa 
heran, dan mengira ia berbohong soal intan itu.  Sinbad lalu membagi-bagikan 
perolehannya kepada para saudagar-saudagar itu. Mereka keheranan mendengar 
cerita Sinbad tentang bagaimana ia bisa keluar dari jurang itu, karena menurut 
mereka hanya orang yang berani yang mampu melakukannya. Sinbad lalu diajak 
pulang oleh para saudagar-saudagar itu.  Selanjutnya Sinbad beristirahat 
semalaman. Sinbad merasa bermimpi saja. Para saudagar itu lalu mencontoh cara 
Sinbad dalam mendapatkan batu-batu itu. Sinbad dan para saudagar itu pun 
kemudian pergi menuju pelabuhan. Sesampainya di sana, mereka lalu berlayar 
menuju pulau Roah. Di pulau itu banyak terdapat pohon besar yang getahnya bisa 
dijadikan kapur barus, dengan cara batang pohon disayat dan getahnya 
ditampung. Getah itu didiamkan saja, dan lama kelamaan akan mengeras dengan 
sendirinya. Setelah itu, pohon itu akan mati. Selain itu Sinbad juga melihat seekor 
hewan berkulit tebal, besarnya melebihi kerbau, bertanduk satu di atas mulutnya, 
berwarna loreng hitam putih. Ia melihat hewan itu sedang bertarung dengan 
seekor gajah. Gajah pun kalah dan mati berdarah-darah, tetapi saat mata hewan 
mirip badak itu terkena darah, matanya seketika buta dan ia jatuh. Kemudian 
datang seekor burung garuda yang langsung mencengkeram kedua hewan itu dan 
dibawa ke sarangnya untuk dimakan. Selama di Roah, Sinbad menjual sebongkah 
intannya dan hasilnya digunakan sebagai modal berdagang. Perjalanan mereka 
pun sampai di Bahdad.  
Akhirnya cerita Sinbad dalam pelayarannya yang kedua usai. Ia segera 
memerintahkan untuk memberikan uang emas kepada Inbad, dan memintanya 
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untuk kembali keesokan harinya untuk mendengar cerita Sinbad tentang 
pelayarannya yang ketiga. Semua tamu pun pamit pulang, tetapi keesokan harinya 
mereka sudah kembali ke rumah Sinbad lagi. Setelah bersantap, Sinbad memulai 
cerita petualangannya yang ketiga.  
Petualangan ke-3 
Atas pengetahuan dan pengalamannya dalam berdagang, membuatnya lupa 
terhadap ancaman bahaya yang pernah ia alami ketika pelayarannya yang kedua. 
Saat itu ia masih sangat muda dan terlalu bersemangat, sehingga merasa cepat 
bosan bila harus di rumah terus menerus. Bahaya-bahaya yang mengancam tak 
terlihat oleh mata. Keinginan hati untuk berdagang dan berlayar sudah tak 
terbendung lagi. Ia segera pergi ke Balsorah dengan membawa banyak barang 
dagangan, dan menumpang kapal saudagar. Pada suatu hari, kapal yang ia 
tumpangi terkena badai, sehingga kehilangan arah, dan akhirnya terbawa ombak 
hingga sampai di suatu tempat asing. Kapten kapal sebenarnya sudah berdoa dan 
sangat berharap supaya tidak sampai di tempat itu. Kenyataannya, mereka justru 
dengan tidak disengaja sampai di tempat itu. Kapten kapal memberitahu semua 
orang yang ada di kapal, bahwa pulau itu dihuni oleh orang hutan berbulu. Walau 
mereka cebol, tetapi sulit dilawan karena mereka sangat gesit dan jumlahnya 
banyak. Kalau sampai salah satu dari mereka mati, maka orang-orang yang ada di 
kapal akan mereka habisi semua.  
\\Hari sudah pagi, Seherah Sadhe berhenti bercerita. Malam harinya ia 
melanjutkan ceritanya lagi.\\ 
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Tak lama, mereka melihat orang hutan itu mendatangi kapal mereka. Orang-orang 
hutan itu berbulu merah sampai menutupi muka, dan tingginya sekitar satu kaki. 
Tak lama kemudian kapal mereka sudah dikepung.  
Orang hutan itu ada yang memanjat tiang layar dengan cepat. Pada awalnya 
mereka mengira orang-orang hutan itu tidak berbahaya, tetapi keadaannya justru 
kebalikannya. Orang-orang hutan itu lalu merusak layar dan melepaskan tali 
jangkar. Semua penumpang kapal dipaksa turun, selanjutnya kapal itu ditarik ke 
lautan dan dijauhkan dari Sinbad dan rombongan. Kemudian, Sinbad dan 
rombongan masuk ke pulau yang sunyi dan seram itu. Sinbad sadar bahwa semua 
bahaya harus diterima dan dihadapi dengan sabar. Dari kejauhan mereka melihat 
sebuah rumahyang mirip sebuah istana indah dan tinggi. Mereka pun masuk, dan 
di sana terlihat sebuah ruangan besar dan juga sebuah kursi singgasana. Di tepi 
ruangan itu terlihat tulang belulang manusia yang tertumpuk, dan juga tusuk sate 
beserta alat untuk memasak. Sinbad dan rekan-rekannya gemetaran melihatnya. 
Mereka lemas terduduk dan menangisi nasib mereka yang sepertinya sudah 
mendekati ajal. Pada sore harinya, pintu ruang itu terbuka. Mereka kaget setelah 
melihat manusia raksasa berkulit hitam bermata satu yang terletak di tengah 
kening dan berwarna merah. Raksasa itu gigi taringnya panjang dan tajam keluar 
sehingga mulutnya tonggos, bibir bawahnya menggantung sampai dada, 
telinganya seperti gajah, kukunya melengkung panjang seperti kuku burung 
garuda. Melihat semua itu Sinbad dan rombongan pingsan semua. Raksasa itu 
menangkap mereka dan mengamati mereka secara bergantian dengan cara 
dibolak-balikan seperti hendak menyembelih binatang. Ternyata raksasa itu 
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memilih mangsa yang paling gemuk, maka dari itu Sinbad dilepaskan, dan lebih 
memilih kapten kapal yang kebetulan tubuhnya gemuk. Setelah memanggang 
tubuh kapten, raksasa itu pun memakannya dan kemudian tidur mendengkur 
dengan kerasnya. Suaranya seperti petir, sangat menakutkan.  
Saat pagi tiba, raksasa itu bangun lalu pergi ke luar istana. Setelah pergi, Sinbad 
dan teman-temannya pun menangisi nasib mereka. Mereka mencoba memikirkan 
bagaimana caranya untuk bisa mengakhiri penderitaan itu, tetapi belum juga 
menemukannya, sehingga yang bisa mereka lakukan sementara hanya pasrah 
kepada Tuhan. Sebenarnya mereka sudah berusaha untuk mencari tempat 
persembunyian, tetapi mereka tak mendapatkannya. Raksasa kembali pulang ke 
rumah, kemudian memangsa salah satu dari mereka, lalu tidur mendengkur. Esok 
harinya, raksasa itu kembali pergi. Sinbad dan teman-temannya sangat sedih 
menghadapi kenyataan seperti itu, mereka berpendapat lebih baik mati tenggelam 
daripada mati dengan cara demikian. Sinbad akhirnya mempunyai ide. Ia 
mengajak teman-temannya untuk membuat sampan dari kayu seadanya, dan di 
pinggirnya ditaruh buah-buahan sebagai bekal. Kalau terjadi sesuatu, mereka 
harus buru-buru menuju sampan yang bisa dimuati tiga orang sekaligus. Mereka 
pun segera melaksanakan ide Sinbad. Saat raksasa itu tidur. Kesembilan teman 
Sinbad yang pemberani, lalu mengambil tusuk sate dari besi yang pucuk-
pucuknya dibakar sampai panas, kemudian ditusukan ke mata raksasa itu. 
Raksasa yang merasa kesakitan itu, berdiri, berteriak-teriak, dan tangannya ingin 
menggapai Sinbad dan rekannya. Mereka lalu bersembunyi. Raksasa itu mencari 
pintu untuk keluar istana sambil mengerang kesakitan.  
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\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena hari sudah pagi. Malam harinya ia 
melanjutkan ceritanya kembali.\\ 
Sinbad dan teman-temannya segera berlari menuju tepi samudra tempat mereka 
menempatkan sampan mereka. Setelah matahari terbit, ternyata raksasa itu beserta 
teman-temannya mengejar mereka. Mereka pun buru-buru mendayung sampan 
mereka sekuatnya, hingga mereka merasa tak tergapai oleh raksasa itu. Raksasa 
itu tak kehilangan akal, mereka mengambil batu dan melemparkan ke arah Sinbad 
dan teman-teman. Banyak di antara batu-batu besar itu yang mengenai teman-
teman Sinbad, dan akhirnya mati tenggelam, tetapi untungnya, sampan yang 
dinaiki Sinbad tidak terkena lemparan batu. Ia sekuat tenaga mendayungnya 
sampai di lautan yang dalam, sehingga batu-batu itu tidak mengenainya. Saat pagi 
tiba, sampan terbawa arus dan sampai di suatu pulau. Malam pun tiba, mereka 
memutuskan untuk tidur di pantai, tetapi mereka dikagetkan dengan suara ular 
besar. Ular itu mendatangi mereka dan menelan salah seorang dari mereka. Salah 
seorang teman Sinbad berniat mengusir ular itu, tetapi ular itu justru menelan 
salah satu teman Sinbad lagi. Mereka pun segera lari. Mereka sangat sedih, dan 
mengeluh kepada Tuhan, petaka apa lagi yang menimpa mereka. Selama berjalan-
jalan di pulau itu, Sinbad melihat sebatang pohon yang besar dan tinggi. Mereka 
sepakat menjadikan pohon itu sebagai tempat menginap mereka malam itu. Saat 
malam tiba, mereka semua memanjat pohon itu. Tak lama kemudian, mereka 
mendengar desisan ular yang emdatangi tempat mereka bersembunyi. Ular itu 
segera menaiki pohon, dan teman Sinbad yang berada di paling bawah 
dimangsanya, lalu ular itu pergi. Saat sudah pagi, Sinbad seperti sudah tak 
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berdaya lagi, ia tak punya harapan hidup lagi dan ingin bunuh diri terjun ke laut 
saja. Walaupun begitu, pada kenyataannya hanya ingin mati saja ternyata sulit. 
Tumbuhlah keinginan untuk tetap bertahan hidup. Ia tidak jadi bunuh diri, dan 
berpasrah kepada Tuhan, karena Dia-lah yang kuasa yang menentukan hidup mati 
makhluknya.  
Sinbad mengumpulkan ranting pohon yang kecil-kecil untuk memagari cabang 
pohon tempatnya menginap. Di atasnya ditutupi kayu-kayu kering yang dianam, 
begitu juga dengan bagian kanan dan kirinya. Setelah itu ia tidur, dan berharap 
tidak masuk dalam keadaan yang menyedihkan lagi. Malam harinya, ular itu 
benar-benar kembali mendatangi tempat Sinbad berada. Ular itu mencari celah 
untuk memangsa Sinbad tetapi tidak bisa, karena sudah tertutup rapat dengan 
pagar yang dibuatnya tadi. Pada akhirnya pagi menjelang dan ular itu pergi. 
Meski demikian, sebelum matahari benar-benar terlihat, Sinbad takut untuk turun. 
Badannya juga terasa lemas karena semalaman diganggu ular itu. Sinbad lalu 
turun dari batang pohon besar itu menuju samudra.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita sejenak, sebab dia melihat bahwa hari sudah 
pagi. Malamnya dia melanjutkan ceritanya lagi.\\ 
Ternyata, Tuhan masih mengasihani Sinbad. Ketika sampai di pinggir samudra, di 
kejauhan ia melihat sebuah kapal sedang berlayar. Dengan sekuat tenaga ia 
memanggilnya dengan menggunakan sorban yang ia lambai-lambaikan. Usahanya 
akhirnya membuahkan hasil. Kapten segera mengeluarkan perahu kecil ke arah 
tempat Sinbad berada untuk menjemput Sinbad. Para saudagar dan semua yang 
ada di sana bertanya-tanya kepada Sinbad, bagaimana awal ceritanya ia bisa 
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sampai di pulau sunyi itu. Lalu Sinbad menceritakan perjalanannya. Setelah 
selesai bercerita, gantian Sinbad yang diberitahu oleh orang yang membantunya 
tadi, yang usianya sudah agak  tua, bahwa ia sudah sering mendengar cerita 
tentang raksasa itu, dan memang demikian adanya. Semua orang yang ada di 
kapal itu merasa heran, karena Sinbad sanggup lolos dari bahaya besar seperti itu. 
Kapten pun lalu memberi Sinbad makanan dan baju ganti. Kemudian rombongan 
itu pun berangkat. Pada akhirnya mereka sampai di pulau Salahat. Di sanalah 
tempat mereka membeli kayu cendana yang sering digunakan sebagai obat. 
Sesampainya di pulau Salahat, mereka menurunkan barang dagangan mereka 
untuk dijual. Ketika menurunkan barang, kapten memanggil Sinbad dan bercerita 
bahwa ia mendapat barang dagangan untuk sementara waktu. Sebab yang punya 
barang-barang itu, dahulu menumpang kapalnya, tetapi sayangnya orang itu mati. 
Semua miliknya akan ia jual, dan hasil penjualannya akan ia berikan kepada ahli 
warisnya yang masih hidup.  
Kapten memperlihatkan pada Sinbad barang-barang itu. Kapten meminta Sinbad 
untuk menjualkan barang-barang itu. Kalau sudah laku, ia akan memberikan 
Sinbad upah atas jerih payahnya. Sinbad menerima dengan senang hati, karena ia 
diberi pekerjaan. Semua barang lalu diberi tanda, tetapi Sinbad tidak tahu nama 
orang yang punya barang itu. Sinbad segera bertanya kepada kapten siapa pemilik 
barang-barang itu sesungguhnya. Kapten menjawab, bahwa orang itu adalah 
Sinbad. Saat ia mendengar namanya sendiri disebut, ia sangat sedih. Sinbad 
memperhatikan wajah kapten, walau agak pangling karena sudah lama berpisah, 
tetapi ia yakin tidak salah lihat bahwa dialah kapten kapal yang meninggalkannya. 
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Sinbad bertanya sekali lagi apakah benar pemilik barang-barang itu adalh Sinbad. 
Kapten manjawab dengan yakin, bahwa memang benar demikian adanya orang 
itu adalah Sinbad, berasal dari Bahdad, berencana menumpang kapalnya menuju 
Balsorah. Pada suatu hari, teman-temannya turun ke pulau, tak terkecuali Sinbad, 
mereka ingin mengambil air dan juga buah-buahan yang segar. Setelah semua 
teman naik kapal, mereka segera berangkat, tanpa sekalipun tahu kalau Sinbad 
masih tertinggal di pulau itu. Setelah berlayar kurang lebih dua jam lamanya, 
mereka baru sadar kalau Sinbad tidak ada di kapal itu. Saat itu angin bertiup 
kencang, sehingga kapal itu tidak bisa diputar kembali menghampiri Sinbad. 
Sinbad bertanya bahwa jika memang demikian, mereka menganggap Sinbad 
sudah mati. Kapten menjawab dengan mantap, bahwa benar apa yang 
dikatakannya. Sinbad meminta kapten untuk memperhatikannya. Kapten lalu 
memperhatikan Sinbad dengan seksama.  
\\ Seherah Sadhe melihat bahwa hari sudah pagi, ia berhenti bercerita. Malamnya 
ia melanjutkannya lagi.\\ 
Setelah kapten yakin, ia memeluk Sinbad. Ia sangat bersyukur kepada Tuhan 
karena Sinbad telah ditolong oleh Tuhan Yang Maha Agung. Kapten lalu 
menyerahkan barang dagangan milik Sinbad. Di pelabuhan, sebagian dagangan 
Sinbad sudah dibongkar. Kapten berjanji bahwa ia akan mengembalikan semua 
hasil penjualannya. Selanjutnya Sinbad menerima barang dagangan itu dengan 
senang hati. Di pulau Salahat mereka berangkat ke pulau lainnya. Ia membeli 
barang dagangan cengkeh, kayu manis dan sebagainya. Selanjutnya setelah agak 
lama berlayar sampailah mereka ke Bahdad. Sinbad lalu memberikan zakat dan 
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uang kepada warga miskin yang membutuhkan. Setelah Sinbad selesai 
mengisahkan ceritanya yang ketiga, ia segera memerintahkan untuk memberikan 
seratus uang emas kepada Inbad dan dipesan untuk datang lagi keesokan harinya, 
untuk berjamu dan juga mendengar cerita Sinbad ketika berlayar ke-4 kalinya.  
Petualangan ke-4  
Sepulangnya dari pelayaran ketiga, Sinbad berpikir akan berlayar dan berdagang 
lagi. Ia segera mempersiapkan semuanya, dan juga barang-barang dagangan yang 
sekiranya laku di tempat persinggahan. Berangkatlah ia mengikuti keinginan hati 
menuju Persia.  
Banyak negeri, pulau, dan pelabuhan yang mereka lewati. Pada suatu hari kapal 
mereka terkena badai. Kapten segera memerintahkan untuk menggulung layar dan 
mengemasi brang-barang supaya terhindar dari bahaya tersebut, tetapi segala 
usaha itu tiada guna, layar kapal sobek-sobek dan kapal tidak dapat dikendalikan. 
Akhirnya kapal pecah, banyak saudagar dan anak buah kapal yang mati 
tenggelam, barang dagangan pun hancur.  
\\ Seherah Sadhe berhenyi bercerita, karena ia melihat bahwa hari sudah siang. 
Malam harinya ia melanjutkan cerita.\\ 
Tak lama kemudian Sinbad dan beberapa teman-teman lainnya terbawa arus 
hingga sampai di suatu pulau. Malam harinya, mereka tidur di pulau itu, dan 
mereka sangat sedih setelah tertimpa musibah tadi. Setelah matahari 
mengembang, Sinbad bersama teman-temannya menjauh dari pinggir pantai dan 
masuk ke pulau. Di sana mereka melihat banyak rumah, dan mereka 
mendekatinya. Saat sudah sampai, mereka melihat banyak orang berkulit hitam 
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yang mendatangi mereka. Sinbad dan teman-temannya lalu dikepung dan 
ditangkap. Dengan dikelompokkan sendiri-sendiri, Sinbad dan teman-temannya 
dibawa pulang ke rumah mereka. Sinbad dan bersama lima temannya ditempatkan 
di satu tempat yang sama, dan diberi makan berupa daun-daunan. Mereka terlalu 
lapar sehingga mereka makan dengan lahapnya, tetapi Sinbad hanya makan 
sedikit, sebab dalam hati ia merasa ragu-ragu. Orang-orang berkulit hitam itu 
pasti mempunyai maksud memberi makan mereka sayuran supaya perasaan hati 
membaik setelah mengalami hal yang tidak mengenakkan, karena orang-orang itu 
adalah pemangsa manusia. Sedianya mereka akan memangsa Sinbad dan teman-
teman, bila sudah gemuk. Teman-teman Sinbad yang lain lama-lama menjadi 
gemuk, mereka tidak tahu pada akhirnya mereka akan seperti apa. Kenyataannya 
Sinbad tetap saja tidak menjadi gemuk, malah semakin kurus saja, karena setiap 
hari hanya berharap mati saja, maka dari itu Sinbad hanya makan sedikit. 
Akhirnya Sinbad sakit, tetapi sakit itu malah memberi keberuntungan pada 
dirinya. Kelima temannya sudah dimangsa habus tanpa sisa, melihat kalau badan 
Sinbad malah tambah kurus, mereka menjadi urung memakannya. Itulah jalan 
Sinbad bisa keluar dari tempat itu. Sinbad melarikan diri dengan cepat, karena ia 
berpikir orang-orang itu pasti akan mengejarnya. Setelah itu, ia meneruskan 
langkah hingga tujuh hari lamanya menghindari tempat menyedihkan itu. Selama 
berjalan, ia hanya makan buah kelapa dan meminum airnya. Memasuki hari 
kedelapan, sampailah ia di tepi laut. Di sana ia melihat dua orang berkulit putih 
sedang memetik merica. Sinbad berpikir untuk mendekatinya.  
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\\Hari sudah terang, Seherah Sadhe berhenti bercerita. Malam harinya ia 
melanjutkan ceritanya kepada raja sehriyar.\\ 
Orang yang memetik kelapa menyambutnya dan bertanya nama dan apa yang 
menjadi tujuan Sinbad datang. Sinbad pun menceritakan semua yang telah ia 
alami. Kedua orang itu kagum mendengarnya. Setelah selesai melakukan 
pekerjaannya, kedua orang itu mengajak Sinbad untuk ikut dengan mereka, 
berlayar menuju ke pulau lainnya. Itulah jalan Sinbad hingga dibawa menghadap 
rajanya. Raja mereka memperhatikan Sinbad dan memintanya untuk bercerita. Ia 
pun melaksanakan perintahnya, betapa heran dan kagum hati sang raja.  
Sang raja memerintahkan untuk melayani Sinbad setelah penderitaan yang ia 
alami. Di pulau itu, ia menemukan penghibur lara hati untuk melupakan peristiwa 
pilu yang ia alami. Sinbad sangat bahagia, semua orang yang ada di sana 
mengasihinya. Suatu ketika ada suatu pertunjukan, Sinbad ikut melihat. Terlihat 
di sana sang raja sedang menaiki kuda dan para abdi mengiringnya, tetapi kuda 
yang dinaiki raja tidak memakai pelana kuda. Pada suatu hari Sinbad menghadap 
raja dan bertanya mengapa sang raja tidak menggunakan pelana saat mengendarai 
kuda. Sang raja ternyata  tidak tahu apa yang dibicarakan Sinbad. Sinbad pun 
pergi ke rumah tukang kayu dan memintanya untuk membuat bentuk seperti 
keinginannya. Setelah jadi, kerangka pelana tersebut ditutupi dengan bulu-bulu 
dan kulit binatang dan di bagian pinggirnya dihiasi dengan emas. Sinbad lalu 
pergi ke tempat tukang pandai besi, dan meminta supaya ia membuat pelana 
seperti contoh yang ia bawa tersebut. Setelah jadi, Sinbad menyerahkannya 
kepada raja untuk dipakaikan di punggung kudanya. Sang raja senang dan kagum 
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atas ide Sinbad membuat pelana tersebut. Sinbad lalu juga memenuhi keinginan 
para punggawa raja dan juga para prajurit lainnya yang meminta dibuatkan. 
Sebagai imbalannya, Sinbad diberi banyak uang. Hal itu membuat Sinbad 
terkenal, dan dihormati karena telah membuat raja senang. Pada suatu hari, 
Sinbad menghadap raja. Raja berkata bahwa ia dan seluruh rakyatnya menyayangi 
Sinbad. Untuk itu ia ingin agar Sinbad mau menikah, supaya ia bisa tinggal di 
negeri itu selamanya. Sinbad takut untuk menolak keinginan raja. Maka dari itu ia 
menurutinya saja. Sinbad pun dinikahkan dengan seorang wanita cantik, kaya, 
dan keturunan bangsa luhur. Walaupun begitu, Sinbad tetap merasa belum lega 
dengan kemuliaan yang ia dapat. Ia tetap ingin pulang ke Bahdad. Ia tidak bisa 
lupa dengan negerinya. Walaupun ia kaya raya di negeri orang, tetapi tetap ia 
merasa tak tenang. Pada suatu hari, tetangga yang juga teman Sinbad, istrinya 
sakit dan akhirnya meninggal. Sinbad menjenguk sekaligus melayat ke rumah 
temannya. Ia berusaha menghibur temannya yang sedang berduka tersebut. 
Sinbad mendoakan agar supaya Tuhan selalu melindunginya dan memanjangkan 
umurnya. Temannya menjawab, bahwa semoga saja doanya terkabul, tetapi 
sepertinya sulit karena waktunya hanya tinggal satu jam. Sinbad yang tidak tahu 
apa akan yang terjadi lalu menyangkal pernyataan itu. Temannya justru berbalik 
mendoakan Sinbad supaya panjang umur, karena ia sudah tidak ada harapan lagi 
untuk bisa hidup lebih lama. Temannya memberitahu bahwa sebentar lagi ia 
sudah pasti akan dikubur bersama dengan jasad istrinya. Itu sudah menjadi adat 
tradisi di pulau itu. Bila seorang pria ditinggal mati istrinya, maka pria tersebut 
harus dikubur hidup-hidup bersama dengan jasad istrinya. Begitu juga dengan 
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sebaliknya. Semua orang di pulau itu harus mematuhi adat, dan tidak ada jalan 
untuk menolaknya. Setelah diberi tahu adat yang menyedihkan itu, Sinbad 
menjadi sangat sedih. Saudara dan juga teman-temannya banyak yang datang 
menyaksikan upacara adat itu. Jasad istri temannya diberi pakaian selayaknya saat 
ia menjadi pengantin dulu, dan diberi perhiasan, lalu jasad itu diletakkan di 
sebuah peti tanpa tutup lalu dibawa ke makam, dan sang suami mengikutinya di 
belakang. Jasad kemudian dibawa ke gunung yang tinggi. Sesampainya di sana, 
ada sebuah tutup batu besar yang merupakan tutup sumur makam itu. Peti 
dimasukan ke dalam sumur itu.   
Sang suami kemudian dimasukkan ke dalam sumur makam. Ia dibekali air dan 
tujuh potong roti. Setelah keduanya masuk, sumur makam ditutup. Sinbad sangat 
prihatin menyaksikannya, tetapi orang-orang yang menyaksikan pemakaman itu 
tidak terlihat bersedih karena semua itu sudah menjadi adat, dan mereka tidaklah 
baru pertama kali melihatnya. Berbeda dengan Sinbad yang tak kuasa menahan 
perasaan hati. Ia berkeinginan untuk menghadap raja untuk menanyakan 
persoalan itu, bahwa ia merasa heran dan juga prihatin melihat adat yang baru 
saja ia saksikan. Ia sudah berkelana ke banyak tempat, dan sudah banyak 
menyaksikan berbagai hal, tetapi ia belum pernah melihat yang demikian, yaitu 
mengubur manusia secara hidup-hidup. Raja mengatakan bahwa itu sudah 
menjadi adat warga yang ada di pulau itu, dan itu berlaku untuk semua tak 
terkecuali pendatang yang telah menikah dengan warga asli pulau itu seperti 
dirinya. Seumpama saja, permaisuri meninggal terlebih dahulu daripada raja, 
maka raja juga akan dikubur hidup-hidup bersama dengan jasad permaisuri. 
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Setelah mendengar penjelasan raja, Sinbad pamit dengan hati yang sedih. Ia 
merasa ketakutan, dan khawatir kalau sampai istrinya yang meninggal terlebih 
dahulu. Sinbad hanya bisa bersabar dan berserah diri kepada Tuhan. Kalau istri 
Sinbad sakit sedikit saja Sinbad khawatir sekali. Tak lama kemudian, apa yang ia 
takutkan terjadi. juga. Istrinya sakit dan akhirnya meninggal.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena pagi datang. Malamnya dia 
melanjutkan ceritanya.\\ 
Sinbad sangat sedih, tetapi, ia terpaksa melaksanakan adat itu. Setelah semua 
upacara pemghormatan terakhir usai, jenasah istrinya lalu dimasukan ke dalam 
peti dengan diberi pakaian pengantin, lalu dibawa menuju sumur makam. Sinbad 
mengikutinya dari belakang. Sinbad sangat mengharap belas kasih dari semua 
orang yang mengikutinya, bahwa ia hanyalah pendatang yang semestinya tidak 
melaksanakan adat itu. Ia mengatakan masih punya anak istri di Bahdad. 
Walaupun ucapan Sinbad terdengar menyedihkan, tetapi tidak ada yang merasa 
kasihan. Sampai saatnya jenasah istrinya dimasukkan ke dalam sumur makam. 
Lalu ia diminta untuk masuk ke peti yang tidak diberi tutup, dan kemudian 
dimasukkan ke dalam sumur makam sambil dibekali air dan tujuh potong roti. 
Sumur makam akhirnya ditutup.  
Sesampainya di dalam, Sinbad melihat situasi di sekitarnya. Sumur itu baunya 
busuk sekali sampai tak tahan rasanya. Bau itu berasal dari jenasah-jenasah yang 
membusuk di dalamnya. Ia duduk tersungkur di tanah, menangis mengeluh 
memikirkan nasibnya. Ia menghiba pada Tuhan bahwa ia adalah makhluk 
ciptaannya dan semua makhluknya pada akhirnya akan mati, tetapi ia tidak 
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pernah membayangkan kalau ia akan mati dengan cara demikian. Sinbad 
menyesali keputusannya dulu untuk berlayar lagi setelah pelayarannya yang 
ketiga. Ia masih berusaha untuk tetap hidup, jadi ia mengambil bekal yang berada 
di petinya sambil tetap menutup hidung. Sampai beberapa hari lamanya, Sinbad 
hidup dari roti dan air tadi, hingga pada akhirnya bekal itu habis dan ia hanya 
berharap segera mati saja.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena pagi menjelang. Malamnya ia 
melanjutkan cerita tentang Sinbad.\\ 
Tak lama kemudian, Sinbad mendengar ada suara manusia membuka batu tutup 
sumur makam itu. Mereka menurunkan jenasah seorang pria. Seperti adat yang 
berlaku, maka istrinya yang masih hidup juga harus ikut dikubur dengan dibekali 
air dan tujuh potong roti. Kata pepatah, di saat orang dalam keadaan kepepet, ia 
bisa melakukan apa saja. Sinbad pun mendekati mereka. Saat tutup batu 
ditutupkan lagi, seketika itu juga Sinbad mengambil beberapa tulang yang besar 
lalu dipukulkan ke kepala wanita itu tiga kali hingga mati. Sinbad melakukan itu 
untuk mendapatkan roti dan air yang dibawa wanita itu, untuk bekal beberapa 
hari. Hal yang demikian itu ia lakukan beberapa kali, setiap kali ada jenasah baru 
yang dimasukkan. Kebetulan saat itu banyak orang yang meninggal di pulau itu, 
jadi ia tidak kekurangan makanan. Pada suatu hari, Sinbad mendengar suara 
seperti orang tertawa mengikik dan suara jejak langkah seperti orang berjalan. Ia 
mendatangi tempat suara itu berasal.  Ia seperti melihat bayangan yang 
berkelebat. Sinbad mengikutinya terus sampai jauh, sebentar-sebentar suara itu 
berhenti sambil tertawa terbahak. Kemudian ia melihat sesuatu yang terang, kecil 
 331 
seperti bintang. Setelah dekat, ia dapat melihat dengan jelas bahwa sesuatu yang 
terang itu adalah lubang karang yang besar yang muat dimasuki satu orang. 
Melihat hal itu, ia berhenti sejenak menenangkan hati. Saat sampai di lubang itu 
ternyata tembus di tepi samudra, Sinbad sangat senang sekali, karena yang ia lihat 
adalah kenyataan. Setelah sirna kekhawatiran hati, Sinbad duduk di karang di tepi 
samudra itu sembari bersyukur kepada Tuhan atas pertolongan-Nya. Setelah 
beristirahat sejenak, ia kembali masuk ke sumur makam mengambil makanan 
untuk dimakan di karang pinggir samudra. Ia kembali masuk untuk mengambil 
baju, perhiasan, dan barang-barang lain yang sekiranya berharga. Ia mengemas 
semua hingga menjadi beberapa bungkusan, dan diikat dengan tali, lalu dibawa ke 
tepi samudra tadi. Sinbad selalu berharap bisa menemukan jalan untuk keluar dari 
tempat itu. Hingga setelah tiga hari, ia melihat kapal dari kejauhan.  
Sinbad menanti dan berusaha sebisanya. Ia melepas sorbannya dan melambai-
lambaikannya ke arah kapal itu. Orang-orang yang ada di kapal itu melihat dan 
segera mengarahkan perahu kecil ke arah Sinbad. Ia ditanyai bagaimana ia ia bisa 
berada di tempat itu. Sinbad menjawab kalau kapalnya pecah dua hari yang lalu 
dan barang-barang dagangan yang tersisa hanyalah bungkusan-bungkusan yang ia 
bawa itu. Untungnya orang-orang itu tidak melihat lubang yang menuju ke sumur 
makam itu, mereka percaya dengan apa yang ia katakan. Lalu Sinbad dan barang 
bawaannya dibawa ke sebuah kapal besar. Sesampainya di kapal, mereka pun 
berlayar melintasi berbagai tempat, ada yang bernama Kloke, Serendib, Kelah. 
Pada akhirnya mereka sampai di Bahdad tanpa halangan apapun. Sinbad sangat 
bersyukur kepada Tuhan atas perlindungan-Nya. Ia lalu mengamalkan sebagian 
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rejekinya untuk fakir miskin, dan untuk memperbaiki masjid. Ia hidup berbahagia 
dengan sanak saudaranya.  
Cerita Sinbad tentang pelayarannya yang keempat, sudah berakhir. Cerita yang 
keempat itu, menurut tamunya yang hadir lebih menarik daripada ceritanya yang 
terdahulu. Inbad lalu diberi seratus uang emas, dan diminta datang lagi keesokan 
harinya. Seperti adat, setelah tamu-tamu itu makan bersama, kemudian Sinbad 
memulai ceritanya ketika berlayar untuk kelima kalinya.  
Petualangan ke-5  
Kebahagiaan yang ia raih membuatnya lupa akan penderitaan yang ia alami dulu, 
tetapi ia tidak bisa mengekang keinginan hati untuk berlayar lagi. Ia lalu membeli 
banyak barang dagangan, dan berkeinginan untuk memiliki kapal sendiri. Setelah 
kapal jadi, ternyata banyak saudagar yang menumpang kapalnya. Saat mendapat 
angin bagus mereka pun berangkat berlayar. Tak lama kemudian, mereka melihat 
sebuah pulau sunyi. Ia melihat ada telur burung rok / garuda seperti yang pernah 
ia ceritakan dulu. Telurnya menetas dan paruh burung sudah sedikit terlihat.   
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena hari sudah terang. Malam harinya ia 
melanjutkan ceritanya lagi.\\ 
Para saudagar yang menumpang kapalnya turun ke pulau lalu memecah telur itu 
dengan golok, selanjutnya bayi burung itu mereka panggang lalu dimakan. 
Sebenarnya Sinbad sudah menasehati mereka tetapi tidak dihiraukan. Tak lama 
kemudian, dari kejauhan terlihat sesuatu berwarna hitam seperti awan mendung di 
dua tempat. Nahkoda kapal yang melihat hal itu, segera memerintahkan Sinbad 
dan para saudagar naik ke kapal, untuk menghindari bahaya yang akan datang, 
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karena sesuatu yang terlihat itu adalah dua ekor burung rok (jantan dan betina) 
yang anaknya mereka panggang. Saat melihat bahwa telurnya sudah musnah, 
mereka semakin keras bersuara dan sesaat terbang menghilang. Orang-orang itu 
mempercepat jalannya kapal untuk menghindari bahaya tersebut. Kedua ekor 
burung itu terlihat terbang kembali sambil membawa potongan batu besar, yang 
kemudian dilemparkan ke arah kapal Sinbad. Kapal bisa menghindar, dan batu itu 
jatuh di air sehingga membuat gelombang air yang mengguncang kapal. Burung 
yang satunya melempar batu lagi, dan jatuh tepat di tengah kapal. Kapal pun 
rusak, para saudagar dan anak buah kapal banyak yang mati tertimpa batu dan 
tenggelam. Sinbad bersyukur karena bisa muncul ke permukaan lagi setelah 
mendapat pegangan potongan kayu kapal. Lalu sampailah ia di tepi pulau yang 
agak tinggi permukaannya. Ia naik ke atas untuk beristirahat setelah kecapekan. 
Sinbad lalu berjalan berkeliling melihat-lihat isi pulau.  
Pulau itu ternyata memiliki banyak pohon dan juga sungai air tawar. Di malam 
harinya ia tidur di rerumputan, tetapi semalaman ia tidak bisa tidur karena ia 
merasa ngeri di tempat sunyi itu sendirian. Pagi menjelang, Sinbad kembali 
menjelajahi pulau. Lalu ia melihat ada seseorang yang sudah tua, terlihat 
kepayahan di tengah sungai. Sinbad mendekatinya dan mengucapkan salam, 
tetapi orang tua itu hanya mengangguk saja. Sinbad bertanya apa yang orang itu 
lakukan di sungai itu, tetapi orang itu hanya memberi tanda bahwa ia minta 
digendong, karena ia tidak bisa berjalan. Sinbad menggendongnya, dan 
menyeberangkannya ke tepi. Sinbad meminta orang itu untuk turun, tetapi orang 
itu tidak mau, malah dengan cepat berpindah dari punggung ke pundak, dan 
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kedua kakinya menjepit leher Sinbad hingga Sinbad pingsan dan jatuh terduduk. 
Dalam hati Sinbad merasa heran, karena orang tua itu terlihat sudah kepayahan 
tetapi ternyata gerakannya gesit.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena sudah pagi. Malamnya ia melanjutkan 
ceritanya.\\ 
Walaupun Sinbad pingsan, orang tua itu tetap berada di pundaknya, kakinya 
hanya sedikit terbuka untuk memberi kesempatan kepada Sinbad sedikit bernafas 
lega. Setelah Sinbad sadar, kaki orang tua itu yang satunya ditempelkan ke perut, 
dan yang satunya lagi menendang lambung Sinbad. Ia meminta Sinbad berdiri 
dan berjalan ke bawah pohon untuk mengambil buah-buahan. Seharian ia tidak 
turun dari pundak Sinbad, hingga saat tidur pun ia masih di pundak Sinbad dan 
ikut tidur. Setiap pagi, Sinbad ditendangi supaya bangun dengan kaki masih 
menjepit leher Sinbad. Di pulau itu terdapat banyak labu dan anggur. Pada suatu 
hari, Sinbad melihat sebuah labu, setelah dibersihkan, ia mengambil airnya dan 
ditampung di tempat yang terbuat dari labu yang sudah dihilangkan daging 
buahnya. Berhari-hari orang tua itu berada di pundak Sinbad terus menerus. 
Sinbad lalu meminum air labu yang diberi anggur yang menjadikan rasanya 
tambah enak, sehingga membuat Sinbad sedikit lupa dengan kesedihannya. 
Ketika melihat itu, orang tua itu juga berkeinginan untuk meminumnya. Orang 
tua itu merasa keenakan, dan meminumnya sampai habis. Orang tua itu akhirnya 
mabuk dan bergerak-gerak terus di pundak. Lama-lama ia muntah karena mabuk. 
Saat kaki orang tua itu sedikit longgar, Sinbad cepat-cepat membantingnya 
hingga jatuh ke tanah. Sinbad lalu mengambil batu besar dan memukulkannya di 
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kepala orang tua itu sampai mati. Sinbad merasa sangat lega karena sudah 
terbebas dari orang tua tadi. Ia segera pergi menuju ke pinggir samudra.  
Ketika sedang mengambil air dan buah-buahan, Sinbad melihat seseorang berada 
tak jauh dari pinggir pulau. Ia juga melihat ada kapal yang sedang berlabuh tak 
jauh dari pulau. Orang-orang yang Sinbad jumpai merasa heran ketika melihat 
dia, apalagi setelah mendengar cerita Sinbad. Orang-orang itu berkata bahwa 
mereka sering mendengar kabar tentang orang tua yang ada di pulau itu, dan 
mungkin hanya Sinbad yang selamat setelah diperlakukan seperti yang telah 
diceritakan tadi. Hal itu didasarkan pada kenyataan, bahwa sudah banyak orang 
yang mati karena ulah orang tua itu. Banyak orang yang merasa takut jika sedang 
melintas di pulau itu. Mereka tidak berani berjalan sendirian. Setelah bercerita 
panjang lebar, Sinbad diajak oleh orang-orang itu ke kapal. Kapten kapal merasa 
kasihan kepada Sinbad atas apa yang menimpa Sinbad. Setelah itu, mereka pun 
berangkat. Hanya beberapa hari berlayar, mereka sudah sampai di sebuah 
pelabuhan kota besar yang terdapat banyak bangunan yang besar dan indah. Dari 
sekian banyak saudagar yang menumpang kapal itu, Sinbad mengenal dengan 
baik salah seorang dari mereka. Sinbad diajak untuk mengikutinya menuju sebuah 
rumah yang besar. Ia lalu diberi sebuah karung goni besar, sama seperti yang 
dibawa oleh masing-masing orang. Pekerjaan orang-orang di kota itu adalah 
memetik kelapa. Sinbad dan orang-orang itu pergi bersama karena ia belum 
mengenal medannya. Ia juga diberi bekal makanan dan minuman. Mereka semua 
lalu pergi ke hutan besar yang di dalamnya terdapat banyak pohon kelapa yang 
besar dan tinggi juga. Di hutan itu juga terdapat banyak kera. Ketika melihat 
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orang-orang itu, kera-kera segera bergelantungan memetik kelapa dengan 
cekatan.  
\\Seherah Sadhe ingin melanjutkan ceritanya, tetapi hari sudah terlanjur pagi. 
Malamnya harinya, ia melanjutkan ceritanya\\ 
Sinbad dan orang-orang itu lalu mengambil batu dan melemparkannya ke arah 
kera-kera itu. Kera-kera itu terlihat marah, dan melemparkan buah kelapa ke arah 
Sinbad dan teman-temannya. Meski demikian, apa yang dilakukan orang-orang 
itu adalah sengaja, supaya mereka tak perlu repot-repot memetik kelapa-kelapa 
itu. Dalam waktu singkat karung-karung mereka sudah penuh dan mereka pun 
pulang. Kelapa-kelapa yang mereka petik selanjutnya dibeli oleh saudagar. 
Pekerjaan seperti itu Sinbad lakukan setiap hari supaya ia punya cukup uang 
untuk naik kapal pulang. Sinbad sangat berterima kasih kepada saudagar itu atas 
anjurannya untuk melakukan pekerjaan itu. Tak lama kemudian, ketika Sinbad 
sudah memiliki cukup uang ada, kebetulan ada kapal yang datang. Semua kelapa-
kelapa yang ia dapatkan dari hutan dimuatkan ke kapal itu. Setelah selesai, Sinbad 
berterima kasih dan berpamitan kepada saudagar yang menolongnya. Mereka pun 
berangkat.  
Dari pulau itu mereka menuju ke pulau Komari. Hasil bumi di sana adalah kayu 
manis. Penduduknya ramah, pekerjaannya bercocok tanam, dan mereka tidak 
minum anggur. Di pulau itu, Sinbad menukarkan kelapa miliknya dengan merica 
dan kayu manis. Ia pun juga membeli mutiara yang banyak dan besar-besar. 
Kemudian ia dan rombongan berlayar lagi, sehingga pada akhirnya sampai di 
Bahdad. Sinbad mendapat banyak keuntungan dari berdagang, dan sepuluh persen 
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dari keuntungannya ia serahkan kepada fakir miskin dan orang-orang yang lebih 
membutuhkan.  
Cerita Sinbad tentang pelayarannya yang kelima telah usai. Seperti biasa, ia 
memberikan uang kepada Inbad sebelum ia pulang, dan memintanya kembali 
esok hari. Inbad dan para tamu lainnya pulang sembari dipesan supaya kembali 
keesokan harinya. Esok harinya setelah selesai makan, Sinbad memulai ceritanya 
yang keenam.  
Petualangan ke-6   
Setelah setahun lamanya di rumah, Sinbad memutuskan untuk berlayar lagi. 
Sebenarnya keluarga melarangnya, karena ia sudah sering mengalami 
penderitaan, tetapi ia tetap kukuh pada keputusannya. Sesampainya di pelabuhan, 
ia segera naik ke kapal dan berangkat.  
Di suatu tempat, kapten kapal kehilangan arah. Kapten dan nahkoda kapal tak 
tahu jalan, sehingga tidak tahu di mana mereka berada. Pada suatu hari, Sinbad 
dan teman-teman lainnya kaget melihat kapten menangis sedih, membanting 
sorban dan menjambak jenggotnya sendiri sembari memukul-mukul kepalanya. 
Kapten bercerita, bahwa tempat yang mereka rambah itu sangat berbahaya. Tidak 
ada yang berani melintasi perairan itu. Kapal pasti akan hanyut terbawa arus dan 
tak sampai seperempat jam semua akan masuk dalam bahaya. Kapten meminta 
mereka semua berdoa kepada Tuhan memohon keselamatan. Benar adanya, tiba-
tiba ada angin besar hingga membuat kapal mereka berputar-putar karena badai 
itu. Kapal terbawa arus hingga terdampar di kaki gunung yang tinggi dan besar. 
Walau terkena badai, tetapi Sinbad dan teman-teman masih hidup dan masih bisa 
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menyelamatkan bekal makanan dan barang dagangan. Kapten kembali berkata 
bahwa semua itu adalah kehendak Tuhan, tetapi sekarang tidak ada yang bisa 
dilakukan lagi kecuali hanya membuat makam untuk diri mereka sendiri-sendiri 
dan saling memohon keselamatan. Banyak kapal yang terdampar di tempat itu, 
sehingga tidak bisa pulang ke rumah, pada akhirnya banyak yang mati di tempat 
itu. Perkataan kapten itu membuat Sinbad dan teman-temannya sedih, bingung, 
dan menangis.  
Di tempat itu terlihat banyak bangkai-bangkai kapal dan tulang belulang manusia. 
Hal itu membuat mereka ngeri dan tambah sedih. Barang dagangan saudagar yang 
mati di sana berserakan di mana-mana. Selain itu, Sinbad melihat ada sebuah 
sungai yang besar. Ada yang janggal, menurutnya air itu seharusnya meluber, 
tetapi pada kenyataannya tidak demikian. Sungai itu airnya tawar, dan tidak 
mengalir ke laut, melainkan mengalir ke goa besar, luas dan dalam. Ada lagi yang 
mengherankan, batu-batunya berwarna merah dan indah sekali. Ada sesuatu yang 
mengalir dari gunung menuju ke samudra. Setelah sampai di lautan, sesuatu yang 
mengalir itu berubah menjadi minyak tanah, dan pada akhirnya terbawa arus ke 
tepian. Segala keindahan dan keanehan yang ada di tempat itu, tidak akan selesai 
diceritakan semua. Yang jelas, siapa saja yang melintas di tempat itu tak akan bisa 
menghindar dari bahaya. Hal itu dikarenakan kapal mereka terserang badai, lalu 
terbawa arus hingga sampai ke gunung, akhirnya tenggelam. Sinbad dan teman-
teman berada di kaki gunung seperti orang terbuang. Mereka berbagi bekal 
makanan sama banyak. Beberapa hari kemudian, satu per satu teman Sinbad mati. 
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Hal itu tergantung pada kuat lemahnya fisik mereka dan juga banyak sedikitnya 
makanan yang dimakan.  
\\Seherah Sadhe saat sampai di cerita itu, berhenti bercerita karena sudah pagi. 
Malamnya ia segera melanjutkan ceritanya lagi kepada Sehriyar.\\ 
Teman-teman Sinbad yang meninggal sudah dikubur semua, dan yang hidup 
hanya tinggal dirinya sendiri. Hal itu tidak mengherankan, karena selain 
berhemat, ia juga masih menyimpan bekal makanan, tetapi juga tidak bisa 
digunakan untuk bertahan lebih lama lagi. Sinbad lalu membuat makam untuk 
dirinya sendiri, karena kalau sampai ia mati, tidak ada yang menguburkannya. Ia 
menyesali nasib dan keputusannya untuk nekat berlayar lagi.  
Sinbad seperti ingin bunuh diri saja, tetapi ternyata Tuhan masih sayang padanya. 
Ia dianugerahi pemikiran, bahwa ia harus menuju ke sungai yang ia lihat tadi. Ia 
berpikir bahwa sungai yang masuk ke goa itu pasti akan ada tembusannya, dan air 
sungai itu pasti akan mengalir ke tempat yang bisa dihuni oleh manusia. Sinbad 
berniat membuat sampan beserta dayungnya yang akan ia naiki untuk masuk ke 
sungai itu. Kalau ia salah, pada akhirnya akan mati, hanya berbeda sebab saja. 
Kalau sampai benar, ada dua hal yang ia dapatkan. Pertama, ia akan keluar dari 
tempat menyedihkan itu. Kedua, mungkin saja ia akan mendapat banyak 
kekayaan yang bisa digunakan untuk menebus kerugian yang ia derita karena 
kapalnya pecah. Setelah sampannya siap, Sinbad menuju ke tepi samudra 
mengambil batu intan, minyak tanah dan lain sebagainya yang berharga. Ia 
membungkusnya dan dimuatkan di atas sampan. Sampan Sinbad pun mulai 
berjalan mengikuti arus. Ketika sampai di mulut goa, ia pasrah saja kepada 
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Tuhan. Sesampainya di dalam, ia tidak bisa melihat apa-apa karena di sana sangat 
gelap, hingga sampai beberapa hari ia berjalan di kegelapan. Sinbad memakan 
bekal secukupnya. Walaupun ia berhemat, tetapi pada akhirnya akan habis juga. 
Sinbad pun lalu tertidur. Saat terjaga, Sinbad merasa heran karena ia sudah berada 
di tepi sungai, dan sampannya sudah dikaitkan dengan pasak di tepi sungai itu. 
Sinbad melihat banyak orang berkulit hitam berada di tepi sungai itu. Ia 
menyampaikan salam, tetapi dijawab dengan bahasa yang tidak ia mengerti. 
Sinbad masih merasa bahwa semua itu hanyalah mimpi, tetapi lama-kelamaan ia 
sadar kalau dirinya tidak bermimpi. Sinbad berdoa supaya Tuhan menolongnya 
dari kesengsaraan. Salah seorang dari orang berkulit hitam itu ternyata paham 
dengan bahasa Arab yang diucapkan Sinbad. Ia meminta Sinbad supaya tidak 
merasa heran dengan mereka, karena merekalah yang tinggal di tempat itu. 
Awalnya, mereka ingin mengalirkan air dari gunung ke sawah, tetapi dari 
kejauhan mereka melihat ada sesuatu yang mirip sampan terhanyut. Setelah dekat, 
mereka menyeretnya ke tepian dan menunggu Sinbad terbangun. Mereka lalu 
meminta Sinbad untuk menceritakan kejadian sebenarnya. Tetapi sebelum 
bercerita, Sinbad diberi makanan terlebih dahulu. Setelah itu, Sinbad 
menceritakan semuanya dan mereka heran mendengarnya.  
Selesai bercerita, orang yang mengerti bahasa Sinbad mengatakan kalau mereka 
memuji cerita Sinbad yang menarik. Sinbad diminta untuk menceritakannya 
langsung kepada raja mereka. Tak lama kemudian mereka pergi menghadap raja 
dengan menggunakan kuda. Barang-barang Sinbad pun segera dibereskan dan 
dibawa.  
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\\Seherah Sadhe ketika bercerita sampai di sana, berhenti karena sudah pagi. 
Malamnya segera dilanjutkan lagi.\\ 
Pulau yang ditempati orang-orang kulit hitam itu bernama Serendit yang masuk 
dalam tanah Hindu. Sesampainya di kota, ia lalu dibawa masuk untuk menghadap 
raja. Sinbad lalu bercerita bagaimana ia bisa sampai di tempat itu, dan juga 
kejadian yang sudah ia alami. Sang raja merasa heran dan sangat tertarik dengan 
cerita Sinbad. Raja meminta abdinya untuk menuliskannya. Barang-barang yang 
dibawa Sinbad dalam bungkusan tadi dibuka semua dan raja kagum melihatnya. 
Dengan rendah hati, Sinbad berniat menyerahkan semua barang itu kepada raja, 
tetapi raja tidak berkenan.  Raja beralasan, ia tidak ingin mengambil sesuatu yang 
telah dianugerahkan Tuhan kepada Sinbad, ia justru ia akan menambahnya. 
Sinbad merasa salut atas kebaikan dan kemurahan raja. Raja memerintahkan 
abdinya untuk  melayani Sinbad. Kota itu berada dekat dengan pulau Serendit, 
dan juga dekat dengan jurang dalam yang merupakan lereng gunung yang berada 
di tengah pulau. Di gunung itu banyak terdapat bebatuan dan ditumbuhi berbagai 
macam tumbuh-tumbuhan. Konon, tempat itu adalah tempat dimana Nabi Adam 
pertama kali ke bumi saat diusir dari surga. Sepulang dari berjalan-jalan, Sinbad 
meminta ijin kepada raja untuk pulang ke Bahdad, dan raja mengijinkan. Sinbad 
dibekali banyak barang yang indahnya. Ia juga diberi sebuah surat yang ditujukan 
kepada Raja Harun Alrasid.  
Sebelum naik kapal, raja memerintahkan kepada kapten kapal dan para saudagar 
lainnya untuk menghormati Sinbad. Surat dari raja Serendit itu terbuat dari kulit 
binatang berwarna merah, tintanya berwarna biru langit, dan menggunakan 
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bahasa Hindu. Surat tersebut isinya menyatakan bahwa surat itu memang benar 
dari raja Serendit. Bersamaan dengan surat itu, raja Serendit memberikan oleh-
oleh kepada Harun Alrasid berupa batu intan merah, peralatan minum yang di 
dalamnya terdapat mutiara-mutiara, kulit ular bersisik yang konon barang siapa 
tidur di atasnya akan terhindar dari penyakit, dan barang-barang lain yang tak 
kalah indahnya. Barang-barang itu dipersembahkan kepada Harun Alrasid dan 
berharap raja berkenan menerimanya. Semua itu dilakukan sebagai tanda 
kesetiaan raja Serendit kepada Harun Alrasid. Raja Serendit meminta raja Harun 
Alrasid juga demikian halnya terhadap dirinya. Sinbad pun segera berangkat. 
Pada akhirnya Sinbad sampai di Bahdad. Pertama kali yang ia lakukan adalah 
menyerahkan barang-barang itu kepada Raja Harun Alrasid.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena hari sudah pagi. Malamnya, ia 
melanjutkan ceritanya lagi.\\ 
Sinbad menghadap raja, mengatakan maksud dan tujuannya, lalu menyerahkan 
surat, buku, dan juga barang-barang tadi kepada raja. Setelah surat dibaca, sang 
raja menanyakan tentang kesungguhan dan kekayaan raja Serendit seperti yang 
dikatakan dalam surat itu. Sinbad mengatakan bahwa negeri Serendit memang 
sangat makmur dan kaya. Para abdinya sangat setia dan selalu mengagung-
agungkan rajanya. Sinbad menambahkan bahwa baik di dalam maupun di luar 
wilayah kota yang masuk daerah Serendit, semua melaksanakan kewajibannya 
dan tidak ada yang mengingkarinya. Setelah mendengar itu, Raja Harun Alrasid 
menjadi yakin akan kebaikan dan keluhuran raja Serendit. Ia lalu kembali ke 
istana dan memberikan uang kepada Sinbad. Cerita itu pun usai.  
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Inbad dan para tamu lainnya pamit pulang. Inbad diberi seratus uang emas oleh 
Sinbad. Keesokan harinya, Inbad dan para tamu lainnya kembali ke rumah Sinbad 
untuk mendengarkan cerita Sinbad tentang pelayarannya yang ke tujuh.  
Petualangan ke-7  
Sepulangnya dari pelayarannya yang keenam, Sinbad sudah tak berkeinginan 
untuk berlayar lagi, karena ia merasa sudah tua dan ingin menenangkan pikiran. 
Ia berjanji bahwa ia tidak akan berlayar lagi dan memilih untuk di rumah saja. 
Pada suatu hari ketika ia sedang bersantap bersama keluarganya, seorang utusan 
raja datang dan meminta Sinbad utuk menghadap raja. Sesampainya di istana raja 
mengatakan maksudnya kepada Sinbad, bahwa raja ingin agar Sinbad 
mengantarkan barang ke Raja Serendit sebagai ungkapan hormatnya. Permintaan 
raja tersebut terdengar seperti kilat bagi Sinbad. Ia berkata bahwa ia sebenarnya 
bersedia melaksanakannya, tetapi ia berharap raja mempertimbangkannya 
kembali. Sinbad lalu menceritakan perjalanannya dahulu. Sang raja dengan sabar 
mendengarkan cerita Sinbad tersebut. Setelah selesai berderita, raja menyatakan 
bahwa cerita Sinbad memang menarik, tetapi raja tetap menginginkan supaya 
Sinbad melaksanakan keinginannya dan segera kembali. Jika Sinbad tidak 
melaksanakannya, maka Sinbad dianggap mengabaikan raja. Sinbad pun akhirnya 
bersedia melakukannya. Sinbad diberi seratus uang emas sebagai bekal berlayar. 
Setelah barang-barang yang sedianya akan diserahkan kepada raja Serendit juga 
sudah dikemas dan siap, Sinbad pun berangkat menuju Serendit.  
Sesampainya di Serendit, Sinbad menyampaikan maksudnya bahwa ia ingin 
bertemu raja. Ketika menghadap raja,  raja berkata kepada Sinbad bahwa ia 
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merasa beruntung bisa bertemu lagi dengan Sinbad. Sinbad pun segera 
menyerahkan mandat dari raja Harun Alrasid yang berupa surat, buku, serta 
barang oleh-oleh. Raja Serendit menerima semuanya dengan senang hati. Barang-
barang yang diberikan antara lain, dipan berhias emas seharga seribu uang emas; 
lima puluh potong jubah indah dari Kairo dan Sues, serta seratus potong lagi dari 
Kuffah dan Alexandria; perabot; pinggan besar; batu akik mulia; dan barang-
barang lainnya yang sangat indah milik Nabi Sulaiman. Surat dari raja Harun 
Alrasid berbunyi bahwa surat itu memang benar dari raja Harun Alrasid yang 
dianugerahi kemuliaan oleh Tuhan. Surat itu ditujukan kepada Raja Serendit yang 
dianugerahi kemuliaan oleh Tuhan. Raja Harun Alrasid mendoakan supaya raja 
Serendit dianugerahi kesejahteraan oleh Tuhan. Raja harun berharap bahwa raja 
Serendit menerimanya dengan senang hati. Raja Serendit terlihat sangat senang 
menerima barang-barang kiriman tersebut. Ia terharu karena Raja Harun 
mengimbangi rasa hormatnya. Setelah tugas Sinbad selesai, ia pamit pulang dan 
ia diberi banyak uang dan didoakan agar selamat sampai tujuan. Sinbad naik 
kapal menuju Bahdad, tetapi lagi-lagi Sinbad kurang beruntung, mungkin Tuhan 
punya kehendak lain terhadap dirinya. Ketika perjalanan mendapat empat hari, 
kapalnya dibajag. Teman-teman yang mencoba melawan, pada akhirnya kalah 
dan mati. Sinbad dan teman-teman lainnya yang selamat ditangkap dan dijadikan 
budak.  
\\Serah Sadhe berhenti bercerita karena hari sudah siang. Malamnya ia 
melanjutkan ceritanya lagi kepada raja Sehriyar.\\ 
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Sinbad dan teman-teman dilucuti pakaiannya dan diganti dengan pakaian 
compang-camping budak. Mereka dibawa ke sebuah pulau luas yang letaknya 
cukup jauh, di sana mereka dijual. Orang yang membeli Sinbad adalah seorang 
saudagar kaya. Seketika itu, ia diberi makan dan diberi pakaian yang lebih pantas. 
Setelah beberapa hari bekerja, majikannya bertanya kepada Sinbad apakah Sinbad 
bisa menggarap sawah. Sinbad menjawab bahwa ia bukanlah budak yang bekerja 
sebagai buruh sawah, tetapi sebenarnya ia adalah seorang saudagar yang kapalnya 
dibajag, lalu semua barangnya dirampok dan ia dijual sebagai budak. Sinbad 
ditanya lagi apakah ia bisa memanah dan Sinbad menjawab lagi bahwa ia pernah 
mempelajarinya sewaktu kecil. Sinbad lalu diberi busur dan anak panah dan 
diminta menaiki gajah untuk masuk ke hutan yang jauhnya kira-kira satu jam 
perjalanan dari kota. Setelah sampai di tengah hutan ia diminta turun dari gajah. 
Ia ditunjukan sebuah pohon besar dan diminta untuk memanjatnya. Ia dipesan, 
jika melihat gajah lewat, ia diminta untuk memanahnya. Kalau sudah 
mendapatkan gajah, Sinbad diminta untuk memberi kabar kepada majikannya. 
Setelah berkata demikian, majikannya memberinya bekal makanan dan ditinggal 
kembali masuk ke kota. Sinbad berada di atas pohon itu seharian penuh, tetapi ia 
tak mendapati seekor gajah pun. Saat pagi tiba, ia melihat banyak gajah. Ia segera 
memanah gajah-gajah itu. Satu di antaranya terkena panah lalu mati. Sinbad 
segera turun dari pohon dan pulang ke kota memberi kabar kepada majikannya, 
dan majikan Sinbad memuji-muji hasil kerja Sinbad. Mereka berdua lalu masuk 
kehutan lagi untuk menguburkan gajah itu. Setelah membusuk, kuburan gajah itu 
dibongkar lagi untuk mengambil gading gajah mati itu dan selanjutnya dijual. 
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Sebulan lamanya Sinbad bekerja demikian. Dalam bersembunyi ia selalu 
berpindah-pindah. Pada suatu hari, sewaktu sedang menunggu gajah, ia melihat 
banyak gajah sedang menuju pohon tempatnya bersembunyi. Mereka mengepung 
Sinbad sambil menengadah ke arahnya. Sinbad ketakutan sehingga gemetaran. 
Beberapa lama kemudian, seekor gajah yang paling besar menerjang pohon itu 
sampai roboh, Sinbad pun ikut terjatuh. Gajah-gajah itu menangkapnya, dan 
membuat perasaan Sinbad tak karu-karuan. Sampai di suatu tempat ia diturunkan, 
dan gajah-gajah itu pergi. Cukup lama ia pingsan terbaring di tanah. Setelah 
sadar, ia melihat ke sekeliling, dan tak menjumpai seekor gajah pun. Di tempat ia 
berada, ia melihat banyak tulang belulang dan juga gading gajah yang berserakan 
di mana-mana. Ia heran melihat itu semua, dan berpikir bagaimana tanggapan 
gajah-gajah itu tentang apa yang ia lakukan, yaitu membunuh teman-teman 
mereka. Gajah-gajah itu seolah ingin memberitahukan bahwa apa yang Sinbad 
lakukan selama ini adalah salah dan sangat jahat. Mereka mengingatkan Sinbad 
dan manusia lain pada umumnya agar tidak memburu mereka lagi, karena yang 
mereka ambil ternyata hanya gadingnya saja. Sinbad pun berjalan kembali ke 
kota. Sasampainya di rumah, majikannya senang melihat ke arah Sinbad.  
Majikannya merasa khawatir karena kehilangan kontak dengan Sinbad. Ketika 
majikannya itu masuk hutan dan mendapati pohon tempat Sinbad bersembunyi 
roboh, ia mengira Sinbad telah mati. Sinbad lalu menceritakan apa yang ia alami. 
Pagi harinya, keduanya kembali masuk ke hutan dan menuju kuburan gajah yang 
Sinbad lihat waktu itu. Setelah sampai, majikan Sinbad mengambil semua gading 
yang ada di sana. Setibanya di rumah, majikannya berkata bahwa mulai saat itu ia 
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memerdekakan Sinbad, karena sinbad telah menunjukan kuburan gajah itu yang 
bisa menjadikannya kaya. Banyak budaknya dulu yang melakukan pekerjaan 
yang sama seperti Sinbad, tetapi mereka selalu saja tidak selamat. Jadi di antara 
budak-budaknya dulu, hanya Sinbad yang berhasil selamat, dan malah 
menjadikannya kaya. Ia sangat senang terhadap sinbad yang dianggap sebagai 
pembawa keberuntungan. Saudagar itu tidak hanya memerdekakannya melainkan 
juga memberikan banyak uang kepada Sinbad. Sinbad menjawab bahwa 
dimerdekakan saja ia sudah senang. Selebihnya yang menurut saudagar itu bahwa 
ia adalah pembawa keberuntungan, menurut Sinbad adalah karunia Tuhan. Ia 
hanya menginginkan supaya saudagar itu mengijinkannya pulang ke Bahdad 
secepatnya. Saudagar itu berkata bahwa pada saat ini sedang banyak kapal yang 
singgah, ia akan menitipkan Sinbad pada kapal-kapal itu, dan juga akan 
membekali Sinbad dengan barang-barang yang sekiranya diperlukan. Sinbad 
berterima kasih atas kebaikan saudagar itu.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena sudah pagi. Malamnya dilanjutkan 
lagi.\\ 
Saudagar itu sibuk memilih-milih kapal yang akan ia tumpangi dan dimuati 
gading. Separuh barang bawaan itu diberikan kepada Sinbad, selain juga bekal 
makanan dan barang-barang indah hasil negeri itu. Setelah berterima kasih dan 
berpamitan, Sinbad berangkat. Peristiwa yang baru saja ia alami tentang 
bagaimana ia bisa dimerdekakan dari status budak terasa aneh baginya, sehingga 
ia tidak henti memikirkannya. Perjalanannya melewati banyak pulau, dan singgah 
di pelabuhan negeri Ngindhu. Di sana semua dagangan gading diturunkan, dan 
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dijual. Sinbad lalu berniat untuk pulang melalui jalur darat saja untuk 
menghindari bahaya di samudra. Hasil penjualan dagangannya tadi, ia belikan 
barang-barang yang indah-indah semua.  
Sinbad melanjutkan perjalanan bersama dengan saudagar lain yang berjalan darat. 
Ia berjalan cukup lama, ia merasa lelah, tetapi ia terus bersabar. Akhirnya ia 
sampai di Bahdad. Ia menghadap raja Harun Alrasid, dan menyampaikan kabar 
bahwa ia sudah melakukan tugas dengan baik. Sinbad lalu bercerita tentang 
bagaimana ia dibajag, ketika ia akan dibunuh sekawanan gajah, dan dijadikan 
budak. Sang raja merasa heran dan segera memerintahkan pujangga kerajaan 
untuk menuliskan kisah Sinbad tersebut dalam sebuah kitab. Sinbad lalu pulang 
dan diberi banyak hadiah oleh raja. Kala itu Sinbad tidak memikirkan hal lain 
selain hanya merawat rumah.  
Itulah akhir cerita Sinbad tentang pelayarannya yang ketujuh atau terakhir. Sinbad 
lalu bertanya kepada Inbad bahwa apakah ia pernah mendengar cerita tentang 
orang yang sering mengalami penderitaan dan kesengsaraan yang melebihi kisah 
Sinbad. Pernahkah ia menemukan ada orang yang mengalami hal demikian. 
Layakkah Sinbad berbahagia setelah mengalami penderitaan yang demikian 
adanya. Setelah Sinbad berhenti berbicara, Inbad menjawab bahwa ia menyesali 
kata-katanya dulu yang telah menuduh Sinbad yang tidak-tidak, dan berprasangka 
buruk kepada Tuhan. Penderitaan yang dialami Sinbad tidak sebanding dengan 
penderitaan yang ia alami. Ia sadar bahwa menyesal dan mengeluh terhadap 
kesulitan yang menimpa, pada akhirnya tidak akan merubah apa-apa menjadi 
lebih baik tetapi malah justru memperparah keadaan. Inbad mendoakan supaya 
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Sinbad dianugerahi kesejahteraan, karena ia telah memberi Inbad sertus uang 
emas setiap kali bertemu, menjamu makanan yang enak-enak, sehingga ia tidak 
perlu bersusah payah bekerja menjadi buruh. Inbad tidak bisa melupakan 
kebaikan Sinbad terhadap dirinya.  
\\Serah Sadhe melihat kalau hari sudah pagi, ia lalu menceritakan cerita tentang 
tiga buah jeruk kepada Sehriyar. Sebelum memulai cerita ia berkata bahwa dulu ia 
pernah mengatakan pada raja Sehriyar, jikalau Raja Harun Alrasid senang 
menyamar.\\ 
c) Kisah Tiga Buah Jeruk (Pupuh 43 bait 10- pupuh 47 bait 11) 
Pada suatu hari, raja menyampaikan keinginannya bahwa ia ingin menyamar dan 
berbaur dengan rakyat di kota. Raja ingin merasakan dan mendengarkan apa yang 
rakyat katakan tentang dirinya, bawahannya, dan orang-orang yang memegang 
wewenang. Kalau ada perilaku buruk, maka ia akan menindak langsung. 
Sebaliknya, bila mereka melakukan tugasnya dengan baik, raja akan memberikan 
penghargaan. Pada malam harinya, raja, patih dan tiga orang abdi keluar dari 
istana menuju kota supaya tidak ada yang melihat nereka. Berbagai tempat, entah 
itu lorong ataupun jalanan mereka lewati. Setibanya di sebuah jalan sempit, 
rombongan mereka bertemu dengan seorang pria yang sedang berjalan dengan 
membawa jala, kail, tempat ikan, dan tongkat. Raja menduga bahwa pria itu pasti 
orang miskin, sehinnga ia ingin bertanya pada pria itu. Si pria menjawab bahwa ia 
adalah seorang pencari ikan. Sejak siang ia mencari ikan, tetapi hingga malam 
tiba ia tidak mendapatkan seekor ikan pun. Padahal ia harus menghidupi istri dan 
anaknya yang masih kecil. Raja berkata bahwa ia ingin dicarikan ikan oleh pria 
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tersebut, berapapun ikan yang didapat akan dihargai seratus uang emas. Tanpa 
pikir panjang, pria itu langsung kembali ke sungai untuk mencari ikan. Ketika kail 
dilemparkan ke air, yang didapat bukanlah ikan melainkan sebuah koper besar 
yang berat dan terkancing. Setelah diberi uang, pria itu disuruh pergi. Koper lalu 
dibawa ke istana dan dibuka. Terlihat ada sebuah keranjang besar yang di atasnya 
ditutupi daun kurma. Keranjang itu diikat dengan benang merah, di dalam 
kranjang itu terdapat bungkusan dari tikar usang. Setelah dibuka, ternyata 
bungkusan itu berisi mayat seorang perempuan yang terpotong-potong.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena sudah pagi. Malamnya dilanjutkan 
lagi.\\ 
Melihat hal itu Raja Harun Alrasid sangat kaget. Dengan penuh emosi, ia 
memarahi patih Gyafar atas peristiwa itu, karena hal itu di bawah wewenang 
patih. Raja mengancam, kalau ia tidak dapat menemukan dan menghukum 
pelakunya, maka patih Gyafar yang akan digantung bersama keempat puluh 
bawahannya.  
Patih meminta waktu untuk mencari pelakunya, dan raja hanya memberi waktu 
tiga hari saja. Patih terlihat sangat sedih dan bingung, karena Bahdad negeri yang 
besar dan banyak penduduknya. Selain itu tidak ada saksi yang mengetahui 
kejadian itu, dan mungkin saja pelakunya sudah kabur keluar Bahdad. Patih 
berpikir, bahwa ia bisa saja mencari orang lain untuk dipersalahkan supaya dia 
terbebas dari hukuman, tetapi patih tak tega memendekkan umur orang lain demi 
untuk memperpanjang umurnya sendiri. Patih segera memerintahkan bawahannya 
untuk mencari sekaligus menyelidiki kasus pembunuhan itu.  
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Walaupun sudah berusaha mencari, tetapi patih tidak dapat menemukan kejelasan 
tentang pelakunya. Hingga batas akhir waktu pun tiba, utusan raja datang 
menjemputnya untuk dihadapkan kepada raja. Patih berterus terang kepada raja 
bahwa ia tidak dapat menemukan pelakunya. Raja dengan sedih hati 
memerintahkan untuk membuat empat puluh tiang gantungan di alun-alun untuk 
menggantung patih Gyafar beserta keempat puluh bawahannya. Seorang abdi raja 
mengumumkan kepada seluruh rakyat, jikalau mereka ingin menyaksikan patih 
Gyafar digantung bersama keempat puluh bawahannya, maka dipersilahkan 
datang ke alun-alun kota. Setelah siap, patih gyafar dan empat puluh bawahannya 
dibawa ke bawah tiang gantungan, leher mereka diikat dengan tali dan hanya 
tinggal menunggu aba-aba dari raja. Saat itu banyak sekali orang yang datang, 
bahkan tidak hanya warga Bahdad saja, tetapi juga warga dari luar Bahdad. 
Semua mengakui kebaikan patih Gyafar, mereka sangat sedih hingga menangis. 
Tetapi tiba-tiba ada seorang pemuda yang menyeruak kerumunan warga. Ia 
berjalan menuju tiang tempat patih akan digantung. Pemuda itu meminta patih 
untuk turun, dan dia akan menggantikannya, karena patih tidak pantas 
menerimanya. Pemuda itu mengaku bahwa ialah pelaku pembunuhan itu. 
Mendengar itu, patih merasa lega walaupun saat melihat pemuda itu patih merasa 
sangat terharu sekaligus sedih. Saat sedang berbincang dengan pemuda itu, dari 
arah warga muncul seorang pria tua yang kemudian mendekati keduanya. Ia 
berkata bahwa apa yang dikatakan pemuda itu tidaklah benar, sesungguhnya 
pelakunya adalah dirinya. Maka yang harus dihukum adalah dia. Pemuda dan pria 
tua saling berebut mengakui bahwa diri mereka masing-masinglah pelakunya. 
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Patih Gyafar lalu membawa keduanya menghadap raja. Patih berkata kepada raja 
bahwa ia membawa dua orang bersamanya yang mengaku bahwa merekalah 
pelakunya. Raja lalu bertanya kepada kedua orang itu, siapa di antara mereka 
yang melakukannya. Mereka berdua masih saja berebut mengakui bahwa 
merekalah pelakunya. Raja pun geram, lalu memutuskan untuk menggantung 
keduanya. Patih menasehati supaya raja tidak bersikap demikian, karena yang 
sesungguhnya bersalah hanyalah satu orang saja, sedangkan yang satunya tidak 
berdosa.  
Pemuda itu lalu berkata dan bersumpah kalau ia yang membunuh wanita itu dan 
membuang mayatnya ke sungai. Ia tidak berbohong, kalau sampai berbohong ia 
rela tidak mendapat ampunan Tuhan di zaman akhir nanti. Yang seharusnya di 
hukum adalah dirinya. Raja merasa heran dengan pengakuan pemuda itu, dan pria 
tua hanya diam saja. Hal itu membuat raja percaya bahwa pemuda itu pelakunya. 
Raja mengutuk perbuatan itu dan bertanya sebabnya mengapa pemuda itu 
melakukannya. Pemuda itu pun bercerita awal mulanya.  
\\Seherah Sadhe ketika cerita sampai di sana ia berhenti karena hari sudah pagi. 
Malamnya ia melanjutkan ceritanya lagi.\\ 
Sebenarnya, mayat wanita yang di dalam koper itu adalah istrinya sendiri, dan 
pria tua itu adalah saudara laki-laki ayah istrinya, sehingga tepatnya adalah 
pamannya. Saat menikah ia baru berusia dua belas tahun, dan usia pernikahannya 
saat ini sudah sebelas tahun. Dari hasil pernikahannya dengan wanita itu, ia 
dikaruniai tiga orang anak. Selama masih hidup, sebenarnya istrinya tidak pernah 
mengecewakannya. Istrinya itu pandai, rajin, dan selalu menyenangkan hati. Ia 
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pun juga berusaha mengimbangi kasih sayang istrinya. Sudah dua bulan ini 
istrinya sakit. Ia berusaha dengan berbagai cara supaya istrinya cepat sembuh. 
Sebulan sejak jatuh sakit, sebetulnya kondisinya membaik. Saat akan pergi ke 
kamar mandi, istrinya berkata kepadanya bahwa ia ingin memakan buah jeruk. 
Bila suaminya bisa memenuhi keinginannya maka ia akan sangat senang dan pasti 
sakitnya akan sembuh, tetapi bila tidak dipenuhi, ia khawatir akan terjadi sesuatu 
yang tidak baik. Pemuda itu berusaha memenuhi keinginan istrinya, mahal pun 
tetap akan dibeli demi istrinya. Ia  mencari ke mana-mana, tetapi ia tidak 
mendapatkan sebuah jeruk pun. Hingga akhirnya, ia bertemu dengan seorang juru 
taman yang menasehatinya untuk mencari jeruk di taman raja Balsorah, karena 
hanya di sana jeruk itu berada. Demi cintanya kepada istri, ia rela melakukan apa 
saja. Setelah berpamitan kepada istri, ia pergi ke Balsorah utnuk mencari jeruk. 
Perjalanannya untuk mendapatkan jeruk itu hingga sampai pulang ke rumah lagi 
membutuhkan waktu lima belas hari.  Di Balsorah tersebut, tinggal tersisa tiga 
butir jeruk saja, yang masing-masing seharga satu uang emas. Sesampainya di 
rumah, tiga buah jeruk tersebut ia serahkan kepada istrinya, tetapi ternyata 
istrinya sudah tidak menginginkan jeruk lagi. Jadi tiga buah jeruk tersebut ia 
tempatkan di piring dan diletakan di meja kamarnya. Sejak saat itu, istrinya 
kembali jatuh sakit. Pemuda itu lalu duduk-duduk di depan sebuah warung. Ia 
melihat ada seorang budak yang sedang memegang sebuah jeruk yang mirip 
dengan jeruk yang ia bawa dari Balsorah, ia memperhatikannya dengan seksama. 
Ia akhirnya yakin bahwa itu jeruk milik istrinya, apalagi setelah ingat bahwa jeruk 
seperti itu hanya ada di Balsorah dan beberapa hari lalu ia telah memborongnya. 
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Ia bertanya kepada budak itu dari mana ia mendapatkan jeruk itu. Ia menjawab 
bahwa jeruk itu ia dapatkan dari seorang perempuan yang sedang sakit. Ia baru 
saja dari rumahnya, dan ia melihat ada tiga buah jeruk berada di atas meja 
kamarnya. Ia bercerita bahwa jeruk itu dibelikan suaminya di Balsorah. Saat 
pamit pulang, wanita itu memberinya sebuah jeruk. Setelah mendengar cerita 
budak itu, pemuda itu seketika berdiri dan pulang dengan rasa marah. 
Sesampainya di rumah, ia langsung menuju kamar istrinya. Di sana ia melihat 
bahwa jeruk yang ia berikan kepada istrinya memang tinggal dua buah. Ia 
bertanya kepada istrinya dimana jeruk yang satunya lagi. Istrinya melihat ke arah 
jeruk-jeruk itu diletakkan dan mendapati jeruk-jeruk itu memang tinggal dua, ia 
lalu menjawab bahwa ia tidak tahu.  
Saat mendengar pernyataan itu, ia sudah sangat yakin terhadap kebenaran ucapan 
dari budak itu. Hatinya dipenuhi emosi, dan seketika itu ia mengambil pisau dan 
menikamkannya ke tubuh istrinya. Ia lalu memotong-motong tubuh istrinya 
tersebut menjadi empat bagian, lalu dimasukkan ke dalam kantong, keranjang dan 
pada akhirnya ia masukan lagi ke sebuah koper dan sore harinya ia buang ke 
sungai. Sepulangnya dari sungai, dua anak terkecilnya sudah tidur. Anaknya yang 
paling besar dijumpai sedang duduk di pintu sambil menangis. Setelah ditanya 
sebabnya, anak itu menjawab bahwa pagi tadi ia telah mengambil sebuah jeruk 
milik ibunya tanpa sepengetahuan ibunya. Setelah itu ia bermain bersama adik-
adiknya. Ketika sampai di jalan, tiba-tiba ada seorang budak yang merebut jeruk 
tersebut dan dibawa lari. Dia mengikuti budak itu terus sambil berkata bahwa 
jeruk itu milik ibunya yang sedang sakit, dan juga jeruk itu didapatkan dari hasil 
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kerja keras ayahnya setelah menempuh perjalanan lima belas hari ke Balsorah. 
Tapi budak itu tidak mau memberikannya. Dia terus mengikuti budak itu, tetapi 
budak itu malah memukulnya lalu berjalan menjauh hingga ia kehilangan jejak. Ia 
lalu berusaha mencari ayahnya namun tidak ketemu. Pemuda itu tertegun 
mendengar cerita anaknya. Si anak memohon kepadanya supaya tidak 
mengatakannya kepada ibunya, si anak takut ibunya akan tambah sakit bila 
mendengarnya. Pemuda itu merasa sangat bersalah dan menyesal, karena lebih 
percaya kepada budak itu yang ternyata berbohong, dan ia tidak mencari 
kebenarannya dahulu. Semua penyesalannya tiada guna. Tak lama kemudian, 
pamannya datang ingin menjenguk keponakannya, tetapi tidak mendapatinya 
dalam keadaan hidup. Lalu ia jujur kepada pamannya bahwa ia telah 
membunuhnya, dan mengakui semua kesalahannya. Pamannya tidak 
memarahinya, ia tertegun diam sambil menangis. Pemuda itu merasa sangat 
kehilangan istri yang sangat ia cintai.  
\\Serah Sadhe berhenti bercerita, karena sudah pagi. Malamnya dilanjutkan lagi.\\ 
Raja Harun Alrasid adalah raja yang adil dan bijaksana. Menurut raja, pemuda itu 
memang bersalah, tetapi masih bisa dimaklumi. Justru yang menjadi sumber 
masalah sebenarnya adalah budak itu, maka dia juga harus dihukum. Raja 
memerintahkan patih untuk mencari budak itu dalam tempo tiga hari saja. Jika 
tidak ketemu, maka patih yang akan dihukum. Patih Gyafar yang berpikir bahwa 
ia telah keluar dari bahaya kembali murung setelah mendengar perintah raja 
tersebut. Patih berpikir, bahwa hal itu sulit dilakukan, ia pun berputus asa. Maka 
dari itu, ia tidak memerintahkan bawahannya untuk mencari. Ia berpikir bahwa 
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Bahdad itu luas, dan budak berkulit hitam juga sangat banyak. Tanpa pertolongan 
Tuhan, dirasa semua itu tidak mungkin. Waktu patih tinggal dua hari, ia dan 
keluarganya sangat bersedih. Di hari terakhir, ia sudah pasrah kalau harus 
dihukum mati. Ia segera menyiapkan surat wasiat yang akan ia serahkan kepada 
anak dan istrinya. Patih menghadap raja dan berkata bahwa ia tidak dapat 
menemukan budak itu, maka dari itu ia siap dihukum. Ketika akan menuju tempat 
hukuman, tiba-tiba istrinya mendekat sambil membawa anaknya yang paling kecil 
yang baru berusia 5-6 tahun, dan berkata jika anaknya ingin melihat ayahnya 
sekali lagi. Patih meminta ijin untuk menggendong anaknya itu sebentar saja. Saat 
digendong, patih melihat kantung baju anaknya penuh. Patih bertanya dan si anak 
menjawab bahwa itu adalah jeruk yang bercap raja Harun Alrasid. Jeruk itu 
dibelinya seharga dua uang emas dari seorang budak bernama Rihan. Ketika 
mendengar jawaban anaknya tersebut, patih kaget dan seketika ia mengambil 
jeruk itu dari kantung anaknya. Rihan dipanggil dan ditanyai di mana ia mendapat 
jeruk tersebut. Rihan itu menjawab bahwa jeruk itu bukanlah dari kebun patih. 
Rihan lalu menceritakan semuanya, dan sama persis dengan apa yang diceritakan 
putra sulung pemuda itu. Setelah mendapatkan jeruk itu dari putra sulung pemuda 
itu, Rihan lalu menjualnya kepada anak bungsu patih seharga dua uang emas. 
Mendengar itu, Patih Gyafar merasa heran atas apa yang dilakukan budaknya itu, 
sehingga menjadi sebab terbunuhnya istri pemuda itu dan juga hampir merenggut 
nyawa patih sendiri. Budak itu lalu dibawa menghadap raja, dan patih 
menjelaskan semuanya. Kebahagiaan raja sulit digambarkan dengan kata-kata. 
Raja berkata bahwa budak itulah sumber masalahnya, sehingga ia harus mendapat 
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hukuman supaya dapat menjadi contoh bagi orang lain. Patih berkata bahwa apa 
yang dikatakan raja adalah benar, tetapi menurutnya budak itu masih bisa 
dimaafkan. Patih menambahkan, bahwa ia menjadi ingat suatu kisah tentang patih 
kerajaan Kairo yang bernama Nuridin Ali dan Bedredin Hasan. Cerita itu sangat 
indah dan menarik, melebihi kisah tiga buah jeruk tadi. Berikut adalah ceritanya.  
d) Kisah Nuridin Ali dan Bedredin Hasan (Pupuh 48 (bait 12) - Pupuh 79) 
Patih Gyafar segera memulai ceritanya kepada raja Harun Alrasid.  
Dahulu kala di negeri Mesir terdapat seorang raja yang berbudi luhur. Raja 
mempunyai seorang patih yang juga tidak kalah bijaksananya. Patih tersebut 
mempunyai dua orang anak laki-laki yang tampan, pandai, dan patuh pada orang 
tua. Anak yang pertama bernama Samsidin Muhamad, sedangkan adiknya 
benama Nuridin Ali. Pada suatu hari, patih meninggal. Kedua putra patih tersebut 
dipanggil raja. Raja menyatakan ikut berbela sungkawa atas meninggalnya ayah 
mereka. Sebagai ungkapan rasa hormat raja kepada ayah mereka, raja menjadikan 
keduanya patih menggantikan ayah mereka, dan meminta keduanya selalu rukun. 
Raja berharap keduanya dapat mencontoh ayah mereka. Dua saudara tersebut 
bersedia dan segera berpamitan untuk memakamkan ayah mereka terlebih dahulu. 
Sebulan kemudian, keduanya sudah mulai menjalankan tugas mereka untuk 
mengurusi urusan negara.  
Pada suatu sore setelah bersantap, kedua bersaudara tersebut berbincang hangat 
mengenai suatu hal yang sepele. Samsidin Muhamad menyatakan bahwa mereka 
adalah saudara yang saling mengasihi. Ia mempunyai pemikiran ingin menikah 
bersamaan dengan adiknya. Ia membayangkan bahwa mereka akan menikahi 
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wanita yang juga bersaudara, dan juga mempunyai bobot yang seimbang dengan 
mereka. Setelah menikah, istri-istri mereka hamil dan melahirkan bersamaan juga. 
Istri Samsidin melahirkan anak perempuan, sedangkan istri Nuridin melahirkan 
anak laki-laki. Setelah dewasa, Samsidin membayangkan jika anaknya dan anak 
adiknya menikah.  Mendengar pemikiran kakaknya tersebut, Nuridin merasa 
senang dan mendukung pemikiran kakaknya. Samsidin Muhammad 
menambahkan bahwa dari pihak laki-laki (pihak Nuridin Ali ) harus memberikan 
berbagai seserahan yang telah ia tentukan macamnya dan banyaknya. Nuridin Ali 
tidak sependapat dengan apa yang dikatakan kakaknya. Ia merasa mereka 
sederajat, yaitu sama-sama pejabat negara dengan kakaknya. Ia berpikir bahwa 
laki-laki itu harus dan sesungguhnya melebihi perempuan. Menurut pendapatnya, 
sang kakak hanya menginginkan keuntungan atau harta dari orang lain saja. 
Walaupun demikian, Nuridin Ali sebenarnya hanya bercanda saja. Lain halnya 
dengan Samsidin Muhamad, ia merasa sangat tersinggung dengan ucapan adiknya 
tersebut. Dengan emosi ia mengutuk Nuridin Ali dan putranya kelak sembari 
mengatakan bahwa Nuridin tidak seharusnya mengunggulkan anak laki-lakinya 
dan merendahkan anak perempuan Samsidin seperti demikian. Ia memutuskan 
bahwa ia tidak akan menikahkan putrinya dengan anak laki-laki Nuridin Ali, 
walaupun Nuridin membawakan berbagai macam barang yang melebihi miliknya. 
Persoalan rumit tentang pernikahan kedua anak mereka yang kini belum lahir, 
seperti nyata keadaannya.  
Samsidin Muhamand mengancam Nuridin Ali, esok harinya sepulangnya dari 
bertugas menemani raja berburu, ia pasti akan melakukan sesuatu untuk 
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membalas perbuatan Nuridin padanya supaya semua orang tahu, bahwa seorang 
adik tidak pantas berkata yang demikian kepada kakaknya. Pagi harinya, 
berangkatlah Samsidin Muhamad berburu. Nuridin Ali yang bertugas di istana, 
hatinya merasa tak tenang. Ia memutuskan untuk bepergian sendirian sementara 
waktu (beberapa hari). Setelah mengambil kuda dan membawa bekal makanan, ia 
lalu berangkat. Ia melintasi Kairo, padang pasir tanah Arab, pada akhirnya 
kudanya ambruk tak sanggup melanjutkan perjalanan. Tak lama ia bertemu 
dengan seseorang yang naik kuda, orang itu mau meminjamkan kudanya kepada 
Nuridin Ali. Sesampainya di Balsorah dan setelah berterima kasih, ia lalu 
berjalan-jalan di kota. Saat itu ia melihat segerombol orang sedang mengawal 
seseorang yang ternyata adalah patih raja di Balsorah. Ketika rombongan patih 
melintas, secara tak sengaja patih melihat ke arah Nuridin, dan patih merasa 
senang dengan keramahan Nuridin. Patih berhenti dan bertanya kepada Nuridin, 
nama dan dimana ia tinggal. Nuridin Ali mengatakan bahwa ia berasal dari Mesir, 
dan ia ke tempat itu karena sedang mengalami suatu masalah dengan kakaknya, ia 
merasa ingin mati saja. Sang patih walaupun sudah tua, tetapi sorot matanya 
tajam. Ia menasehati supaya jangan bersikap demikian, karena hal itu tidak baik. 
Sang patih lalu mengajak Nuridin Ali ikut dengannya untuk memecahkan 
masalah yang sedang membelitnya. Setelah mengetahui watak Nuridin Ali, sang 
patih lama-lama merasa simpati kepadanya. Patih lalu berkata, bahwa ia 
mempunyai anak perempuan dan ingin menyaksikan putrinya tersebut menikah. 
Sudah banyak lelaki yang mencoba melamar putrinya, tetapi patih belum 
merelakannya. Pada akhirnya patih justru meminta Nuridin Ali untuk menikahi 
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putrinya dan jika raja mengijinkan, patih ingin memberikan kedudukannya 
kepada Nuridin Ali. Nuridin Ali segera menghaturkan hormat dan berterima kasih 
kepada patih, serta berjanji akan melakukan keinginan dan mandat dari sang patih 
dengan baik. Nuridin Ali sudah mengatakan yang sebenarnya kepada patih 
tentang siapa sebenarnya dia dan apa yang membuat ia ke Balsorah. Saat pesta 
pernikahan, semua tamu sudah berkumpul, patih mengaku kepada semuanya 
bahwa ia mempunyai seorang saudara laki-laki yang menjadi patih di Mesir. 
Saudaranya tersebut mempunyai seorang anak laki-laki, tetapi ia tidak berkenan 
jika anaknya menikah di Mesir. Maka dari itu saudaranya tersebut mengirimkan 
anak laki-lakinya ke Balsorah untuk dinikahkan. Anak laki-laki yang dimaksud 
adalah Nuridin Ali. Patih berharap semua orang bisa mendukung dan mendoakan 
pernikahan anaknya tersebut, serta juga berharap dianugrahi umur panjang, 
supaya dapat menimang cucu.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena hari sudah pagi. Malam hariny aia 
melanjutkan ceritanya.\\ 
Semua orang mendengarkan perkataan patih. Setelah semuanya selesai bersantap, 
datanglah seorang penghulu untuk menikahkan Nuridin Ali dan putri patih. 
Setelah selesai, patih memerintahkan abdinya untuk membersihkan tempat mandi 
dan membawa Nuridin Ali lalu ke tempat mandi dan diberi baju yang indah 
sehingga semua tamu terkesan. Seorang pejabat kerajaan berkata kepada Nuridin 
bahwa ia sudah mengetahui latar belakangnya sewaktu masih di Mesir dan juga 
tentang perselisihannya dengan kakaknya sampai dia pergi dari negerinya. Pejabat 
kerajaan itu meminta supaya Nuridin Ali menceritakan sebab musababnya ia 
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berselisih, karena mereka ingin mendengar langsung dari Nuridin Ali sendiri. 
Nuridin pun segera bercerita. Patih sebenarnya merasa sangat heran, karena 
penyebab perselisihan itu adalah sesuatu yang tidak nyata / belum terjadi. 
Walaupun demikian, patih justru merasa bersyukur karena dengan adanya 
kejadian itu, ia malah memperoleh menantu saperti Nuridin Ali. Pagi harinya 
patih membawa menantunya untuk menghadap raja. Ada suatu hal yang menarik, 
bahwa pada hari pernikahan Nuridin Ali di Balsorah, ternyata kakaknya yaitu 
Samsidin Muhamad juga menikah di Kairo Mesir, jadi secara tak sengaja 
keduanya menikah secara bersamaan dalam sehari. Cerita pernikahan Samsidin 
Muhamad adalah sebagai berikut, sepulangnya dari menemani raja berburu, ia 
mencari adiknya tetapi ia kaget mendapati adiknya tersebut telah pergi.  
Samsidin Muhamad yakin, adiknya takut dengan ancamannya dulu sebelum ia 
berangkat berburu. Ia lalu memerintahkan bawahannya untuk mencari adiknya, 
tetapi tidak ketemu bahkan tidak mendapat kabar apapun juga. Dalam masa 
pencarian itu, ia lalu menikah dengan putri seorang pejabat tinggi di Kairo, dan 
secara tak disengaja pernikahannya tersebut bersamaan dengan pernikahan 
Nuridin Ali di Balsorah.  
Raja Harun Alrasid merasa sangat tertarik dengan cerita yang dikisahkan Patih 
Gyafar. Ia ingin mendengarkan lanjutannya.  
Sembilan bulan setelah pernikahan keduanya, istri-istri mereka melahirkan secara 
bersamaan. Istri Samsidin Muhamad melahirkan anak perempuan, dan istri 
Nuridin Ali melahirkan anak laki-laki yang kemudian diberi nama Bedredin 
Hasan. Mertua Nuridin merasa sangat bahagia mendapatkan cucu laki-laki. Ia lalu 
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meminta raja untuk menyerahkan wewenangnya sebagai patih kepada 
menantunya, karena patih ingin sekali menyaksikan menantunya 
menggantikannya sebagai patih raja sebelum tutup usia. Raja mengabulkan 
permintaan patih. Nuridin Ali segera dilantik menjadi patih. Empat tahun setelah 
pernikahan Nuridin, mertuanya meninggal dalam kedamaian. Ketika Bedredin 
Hasan berumur tujuh tahun, ia dididik oleh guru, sehingga ia menjadi pandai.  
\\Seherah sadhe berhenti bercerita karena sudah pagi, ia melanjutkan ceritanya 
pada malam harinya.\\ 
Di usianya yang kesembilan tahun, ia sudah bisa membaca dan menghapal Al 
Qur‟an. Menginjak usia dua belas tahun, ia sudah lulus sekolah, tetapi ia belum 
pernah sekalipun diajak ayahnya pergi ke pertemuan resmi. Nuridin Ali lalu 
mengajak putranya untuk menghadap raja. Saat di perjalanan banyak orang yang 
memuji keduanya. Maka dari itu, Nuridin Ali selalu berusaha mengajari anaknya 
sejak dini, memberi pengetahuan tentang bagaimana mengatasi permasalahan 
supaya di kemudian hari Bedredin Hasan dapat menjalani hidup dengan baik. 
Nuridin Ali merasa bahwa kelak Bedredin Hasan akan menjadi orang penting.  
Pada suatu hari, Nuridin Ali mengalami sakit keras. Ia memanggil putranya untuk 
dinasehati dan diberi petuah-petuah tentang kehidupan, supaya putranya tersebut 
menjalankan nasehatnya, sehingga kelak kehidupannya lebih baik. Nuridin Ali 
juga menceritakan tentang asal-usulnya, bahwa nenek moyangnya berada di 
Mesir. Kakak Nuridin Ali yang juga merupakan paman Bedredin Hasan yang 
bernama Samsidin Muhamad adalah patih raja di Mesir. Sang ayah menjelaskan 
mengapa ia sampai di Balsorah, yaitu karena perselisihan dengan kakaknya dulu. 
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Sesampainya di Balsorah ia lalu dinikahkan dengan ibu Bedredin Hasan dan 
dijadikan patih menggantikan kakek Bedredin Hasan. Nuridin Ali lalu 
memberikan secarik kertas yang di dalamnya terkandung kisah hidup Nuridin Ali 
kepada Bedredin Hasan. Sang ayah meminta anaknya untuk menyimpan surat itu 
dengan baik, siapa tahu di kemudian hari surat itu akan berguna. Bedredin Hasan 
menerimanya dengan bercucuran air mata. Ada lima hal yang disampaikan 
Nuridin Ali kepada Bedredin Hasan. Pertama, jangan sembarangan jika berbicara, 
dan cerita yang ia sampaikan tadi supaya disimpan untuk dirinya sendiri. Kedua, 
jangan berlaku semena-mena kepada orang lain, dan punyailah rasa kasih sayang 
serta sabar. Ketiga, jangan mengucapkan sesuatu yang sekiranya kita tidak 
meyakini kebenarannya dan kebaikannya. Keempat, jangan minum anggur, 
karena itu adalah sumber segala keburukan. Kelima, bijaksanalah dalam 
mempergunakan atau membelanjakan harta serta banyak-banyaklah beramal. 
Setelah berpesan yang demikian, Nuridin Ali akhirnya meninggal dan 
dimakamkan dengan penuh rasa hormat sekaligus haru.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena sudah pagi. Malam harinya Dinar 
Sadhe membangunkan kakak iparnya yaitu raja Sehriyar, untuk mendengar 
kelanjutan cerita Seherah Sadhe.\\ 
Bedredin Hasan terlihat sangat terpukul atas kepergian ayahnya. Menurut adat 
yang berlaku di sana, bila seseorang kehilangan orang tuanya, maka masa 
berkabungnya hanya sebulan. Tetapi, hingga dua bulan lamanya Bedredin Hasan 
masih terus berduka dan seakan mengesampingkan tugasnya sebagai patih, ia 
tidak menghadap raja. Melihat itu, raja merasa khawatir apa yang dilakukan 
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Bedredin Hasan akan membahayakan negeri. Ia lalu memilih patih baru 
menggantikan Bedredin Hasan, dan meminta patih baru tersebut menemui 
Bedredin Hasan di rumah Nuridin Ali. Raja memerintahkan untuk menyita rumah 
seisinya, dan hanya menggantinya dengan tanah sempit di desa, serta menangkap 
Bedredin Hasan. Patih baru melaksanakan perintah raja, dan berangkatlah ia dan 
rombongan menuju rumah Nuridin Ali yang ditempati Bedredin Hasan. Saat 
dalam perjalanan, budak belian Bedredin Hasan melihat patih dan rombongannya. 
Ia segera memberitahu tuannya yang saat itu masih terlihat bersedih. Abdi 
setianya tersebut menyarankan tuannya untuk segera pergi meninggalkan tempat 
itu, karena raja murka dan ingin menyita rumah seisinya serta menangkap 
tuannya. Mendengar itu, Bedredin Hasan ketakutan dan tak sempat membawa 
bekal apapun. Ia segera pergi tanpa tujuan, yang penting baginya adalah 
menghindar dari bahaya tersebut. Sesampainya di gapura kota, ia terus berjalan 
hingga hampir malam. Ia tak ada tujuan, ia lalu pergi ke makam ayahnya. Di sana 
ia bertemu dengan seorang saudagar Yahudi yang bernama Iskak. Iskak tahu 
bahwa Bedredin Hasan adalah mantan patih raja.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena sudah pagi. Ia melanjutkan ceritanya 
pada malam hari berikutnya.\\ 
Setelah bersalaman, ia bertanya kepada Bedredin Hasan mengapa ia di tempat itu 
sendirian, dan ia mau pergi kemana. Bedredin Hasan mengatakan bahwa ia 
bermimpi ayahnya datang memarahinya. Ia kaget dan khawatir, lalu ia 
memutuskan pergi ke makamnya untuk mendoakannya. Ia berkata lagi, bahwa 
kapal-kapal ayahnya yang masih memuat barang-barang dagangan masih di 
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lautan semua. Ia berharap Iskak mau membeli semuanya. Iskak merasa tertarik 
dan setuju untuk membeli barang-barang tersebut.  
Kesanggupan Iskak untuk membeli semua dagangan milik ayah Bedredin Hasan, 
seperti sebuah anugrah dari Tuhan, karena saat pergi dari rumah ia tidak 
membawa apapun. Kedua orang tersebut kemudian sepakat, selanjutnya Iskak 
memberikan uang kepada Bedredin Hasan. Iskak juga memberikan sebuah surat 
perjanjian yang menyatakan bahwa memang telah terjadi jual beli barang-barang 
dagangan dari Bedredin Hasan kepada Iskak, dan Bedredin Hasan telah menerima 
1000 uang emas dari Iskak. Surat itu ditandai dengan cap jari Bedredin Hasan. 
Surat perjanjian itu satu dibawa Iskak sebagai bukti pembelian, dan yang satunya 
lagi dibawa Bedredin Hasan. Selanjutnya, Iskak pamit untuk pulang ke kota. 
Bedredin Hasan menjatuhkan diri ke makam ayahnya sembari menangis dan 
mengeluhkan nasibnya. Kepalanya ia sandarkan di nisan ayahnya. Pada akhirnya 
ia tertidur, kepalanya tersungkur di tanah dan tubuhnya jatuh terlentang. Saat itu, 
ada sesosok jin laki-laki yang bergentayangan. Jin itu melihat ke arah Bedredin 
Hasan. Jin itu merasa silau akan cahaya yang keluar dari tubuh Bedredin Hasan.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita, karena sudah pagi. Seperti biasa, ia 
melanjutkan ceritanya di malam harinya. \\ 
Jin itu memuji ketampanan Bedredin Hasan seperti malaikat di surga. Ketika akan 
mendatangi Bedredin Hasan, ia bertemu sesosok jin perempuan, yang kemudian 
diajaknya untuk melihat Bedredin Hasan. Ia yakin bahwa jin perempuan itu pasti 
akan keheranan melihatnya. Sesampainya di tempat Bedredin Hasan tidur, jin pria 
itu kembali mengulangi pujiannya kepada Bedredin Hasan, dan menyatakan 
 366 
bahwa ia belum pernah melihat orang yang demikian indahnya. Jin perempuan 
berkata bahwa memang benar demikian, tetapi sesungguhnya sewaktu jin 
perempuan itu terbang di Kairo, ia pernah melihat seseorang yang melebihi 
keindahan yang dimiliki oleh Bedredin Hasan. Jin perempuan itu juga bercerita, 
bahwa raja Mesir mempunyai seorang patih yang bernama Samsidin Muhamad. 
Patih itu mempunyai seorang anak perempuan yang cantik jelita berusia 20 tahun. 
Raja Mesir saat mendengar kabar tersebut, merasa tertarik dan selanjutnya 
berminat untuk meminang putri patih tersebut. Adatnya, orang akan merasa 
sangat senang dan terhormat bila putri mereka akan dipinang raja, tetapi anehnya 
hal itu tidak terjadi pada Samsidin Muhamad. Mendengar permintaan raja 
tersebut, Samsidin Muhamad merasa kaget dan tidak menyangka. Ia justru merasa 
sungkan untuk menjawabnya. Ia pun menjawab dengan apa adanya, bahwa ia 
memiliki seorang audara laki-laki bernama Nuridin Ali yang dulu juga menjadi 
patih bersama dengan dirinya. Dikarenakan terlibat masalah dengannya, adiknya 
tersebut pergi dari Mesir, dan tiba Balsorah. Di sana adiknya juga menjadi patih 
raja Balsorah. Empat hari yang lalu ia mendapat kabar bahwa adiknya tersebut 
telah meninggal, dan mempunyai seorang anak laki-laki yang seumuran dengan 
putrinya. Dulu ia pernah mempunyai perjanjian dengan adiknya, bahwa kelak bila 
anak mereka dewasa, mereka akan menjodohkannya. Sekarang ia ingin memenuhi 
janjinya kepada adiknya, dan tanpa mengurangi rasa hormatnya kepada raja, ia 
mempersilahkan raja untuk meminang gadis lain. Mendengar jawaban Samsidin 
Muhamad tersebut, raja sangat tersinggung dan marah.  
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\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena sudah pagi. Malam harinya, ia 
melanjutkan ceritanya kembali.\\ 
Raja merasa patih telah menghinanya. Ia bersumpah bahwa ia tidak akan 
mengijinkan putri patih menikah dengan orang lain, kecuali dengan budaknya 
yang sudah tua dan buruk rupa. Raja lalu mengusir patih dengan kata-kata kasar. 
Patih pulang dengan hati yang sangat sedih. Raja lalu memanggil abdinya yang 
bertugas merawat kuda dan memintanya menikahi putri patih. Abdi raja tersebut 
bongkok, tua, dan buruk rupa. Seluruh abdi mempersiapkan pernikahan keduanya 
secara besar-besaran. Segerombol pelayan menunggui calon mempelai pria di 
tempat pemandian, yang selanjutnya akan diarak menuju tempat “dhaup”, begitu 
juga dengan calon mempelai wanita.  Jin perempuan menambahkan bahwa siapa 
yang melihat paras putri patih tersebut pasti akan terpesona akan kecantikannya. 
Jin laki-laki menyahut, bahwa ia tidak percaya jika ada yang mengungguli 
keindahan Bedredin Hasan.  Ia memaklumi pendapat jin laki-laki, malahan punya 
pemikiran untuk menjodohkan Bedredin Hasan dengan putra patih Samsidin 
Muhamad, untuk mencegah keinginan raja yang tidak baik tersebut. Mereka 
berencana untuk menukar budak itu dengan Bedredin Hasan secara diam-diam. 
Jin laki-laki pun mendukung rencana jin perempuan tersebut. Kedua jin itu 
sepakat untuk berusaha sebisa mungkin melakukannya. Jin laki-laki lalu 
mengangkat dan membawa terbang Bedredin Hasan yang sedang tertidur itu ke 
Mesir tanpa terbangun. Sesampainya di dekat pemandian, jin laki-laki meletakkan 
tubuh Bedredin Hasan secara perlahan. Sesaat kemudian Bedredin Hasan 
terbangun dan terkaget mendapati dirinya di suatu tempat yang asing. Bedredin 
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Hasan bertanya-tanya kepada jin laki-laki, tetapi ia diminta diam dan mengikuti 
perintah. Bedredin Hasan diminta untuk berjalan mendekati sebuah ruang besar 
tempat para abdi menunggui calon mempelai pria mandi di pemandian. Setelah 
sampai, ia diminta untuk berjalan menyusuri tembok secara perlahan untuk 
mengambil uang emas di sebuah kantong, dan diminta untuk membagi-bagikan 
uang tersebut kepada para penabuh gamelan dan para penari. Sesampainya di 
kamar, jangan lupa untuk memberi banyak uang kepada para pengiring calon 
mempelai laki-laki. Jin laki-laki meminta Bedredin Hasan untuk melakukan 
semua perintahnya tersebut, jangan sampai ada yang terlupa, dan jangan merasa 
takut. Jin laki-laki meminta Bedredin Hasan untuk percaya dan pasrah kepada 
Yang Maha Agung yaitu Tuhan Yang Maha Kuasa. Bedredin Hasan segera 
melaksanakan perintah jin laki-laki tersebut. Calon pengantin pria  yang sudah 
berganti orang, keluar dari pemandian menaiki kuda milik sang raja.  
\\Hari sudah pagi, Seherah Sadhe berhenti bercerita, dan di malam harinya ia 
melanjutkan ceritanya.\\ 
Bedredin Hasan sudah mendekati tempat para penabuh gamelan dan para penari. 
Setelah sampai, ia lalu membagi-bagikan uang emas tersebut kepada mereka. 
Setelah berebut uang, mereka melihat ke arah Bedredin Hasan karena mereka 
merasa heran. Mereka memperhatikannya dengan seksama, dan tidak hanya 
mereka saja, tetapi banyak orang yang ingin melihat Bedredin Hasan hingga 
mereka mendesak ke gapura. Patih Samsidin Muhamad yang merupakan paman 
Bedredin Hasan tidak menyadari kalau orang itu adalah anak laki-laki adiknya. 
Orang-orang yang membawa obor di sekitar Bedredin Hasan melarang orang-
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orang yang berada di gapura merangsek masuk mendekati tempat Bedredin Hasan 
berada. Mereka khawatir akan terjadi kerusuhan, jadi Bedredin Hasan tidak 
diperbolehkan masuk, tetapi para penabuh gamelan berkata, bahwa mereka juga 
tidak akan masuk kalau Bedredin Hasan tidak diperbolehkan masuk. Mereka 
berpendapat, kalau Bedredin Hasan bukan budak raja, mereka mengira Bedredin 
Hasan pasti orang pendatang yang ingin melihat keramaian kota. Pada akhirnya, 
ia diperbolehkan masuk, dan dipersilahkan duduk di samping kanan tempat duduk 
calon mempelai pria si tukang kuda. Di samping budak itu telah siap calon 
mempelai wanita yang menggunakan busana yang indah, tetapi raut wajahnya 
sedih karena ia harus menikah dengan orang yang tidak dicintainya. Para tamu 
yang akan menyaksikan pernikahan itu sudah banyak yang hadir, dan mereka 
duduk di sekitar calon mempelai, dan diterangi dengan cahaya lilin. 
Saat Bedredin Hasan berada di tempat itu, orang-orang melihat Bedredin Hasan 
dengan kagumnya. Mereka terkesima dengan ketampanan Bedredin Hasan. 
Mereka berpendapat, bahwa ia pantas menikahi putri patih tersebut, bukannya 
budak pilihan raja. Mereka juga berkata bahwa raja tidak bijaksana hingga 
berbuat demikian. Raja sangat tega, menggunakan kekuasaan untuk 
melampiaskan kekecewaannya kepada seseorang. Selanjutnya, para pengiring 
wanita menjemput calon mempelai wanita.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita, dan malam harinya dilanjutkan lagi.\\ 
Mereka menjemputnya untuk berganti busana. Setiap kali berganti busana, para 
pengiring wanita itu selalu melewati tempat duduk Bedredin Hasan. Bedredin 
Hasan pun ingat pesan dari jin laki-laki untuk memberikan uang emas kepada, 
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dan ia pun melakukannya. Para pengiring wanita itu berebut untuk mendapatkan 
uang emas. Para pengiring wanita itu berharap, bahwa putri patih akan menikah 
dengan Bedredin Hasan, bukan dengan budak. Mereka tak malu mengatakan 
secara terang-terangan kepadanya. Selanjutnya musik berhenti dan para penabuh 
gamelan keluar dari ruangan itu, tetapi oleh mereka Bedredin Hasan diminta tetap 
tinggal dan calon mempelai berganti busana lagi. Setelah semuanya pergi, yang 
ada di ruangan itu hanya ada Bedredin Hasan, si budak, dan seorang bawahan 
patih. Dengan sombong ia bertanya kepada Bedredin Hasan, mengapa ia masih 
berada di ruangan itu. Bedredin Hasan yang merasa tak punya alasan apapun, 
lantas keluar dari ruangan itu. Saat sampai di pendapa, ia bertemu dengan kedua 
jin laki-laki dan perempuan. Kedua jin itu melarang Bedredin Hasan pergi dan 
memintanya untuk masuk kembali ke ruangan, karena si budak sudah mereka 
bereskan. Mereka mengatakan supaya Bedredin Hasan masuk ke kamar dan tidur 
dengan putri patih yang sudah menjadi istrinya. Setelah di dalam, ia diminta 
untuk menerangkan bahwa dialah sebenarnya orang yang dimaksud oleh sang 
raja. Si tukang kuda bungkuk hanyalah candaan saja. Terserah pada Bedredin 
Hasan bagaimana ia mengatakannya pada istrinya agar ia percaya.  
Saat berada di ruangan, sebenarnya jin telah membuat si tukang kuda itu 
ketakutan dan keluar dari tempat itu. Jin merubah dirinya menjadi seekor kucing 
hitam besar, yang bila setiap kali diusir oleh si tukang kuda, kucing itu justru 
semakin besar sehingga membuat tukang kuda itu sangat ketakutan, sampai-
sampai ia hanya bisa menganga tanpa bisa bersuara. Jin kembali berulah merubah 
dirinya menjadi seekor kerbau besar seperti monster dan mengatakan bahwa ia 
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sangat marah karena si tukang kuda itu berani menikahi kekasihnya. Si budak 
teramat ketakutan sampai badannya lemas terkulai di tanah, dan ia tidak berani 
melihat wajah mengerikan jin itu. Jin mengancam bila si tukang kuda tidak segera 
pergi dan mengatakan kejadian itu kepada orang lain sebelum matahari terbit, 
maka jin akan membunuhnya. Jin lalu menyuruhnya pergi tanpa boleh menoleh 
sedikit pun, dan tidak boleh kembali ke tempat itu. Bedredin Hasan kemudian 
masuk ke kamar sembari masih memikirkan kejadian itu. Pengantin wanita 
datang ditemani seorang wanita tua. Sesampainya di kamar, wanita tua itu 
menasehati supaya memperlakukan istrinya dengan baik, walaupun begitu wanita 
itu sesungguhnya tidak melihat ke arah Bedredin Hasan, sehingga ia tidak tahu 
kalau pria di kamar itu bukanlah si tukang kuda. Pintu kamar ditutup, tetapi 
pengantin wanita masih bersedih hati karena mengira pria itu adalah si tukang 
kuda. Ketika mengetahui kalau pria itu bukanlah si tukang kuda, pengantin wanita 
bertanya-tanya. Bedredin Hasan menjelaskan padanya, kalau ia bukanlah si 
tukang kuda yang buruk rupa, melainkan seseorang yang sangat beruntung karena 
dipilih oleh raja untuk menikah dengan putri cantik. Ia menambahkan bahwa yang 
dimaksud oleh raja adalah dirinya, sedangkan si tukang kuda hanyalah candaan 
raja saja. Sekarang si tukang kuda sudah diminta pergi, dan ia tak akan 
menampakkan dirinya lagi di depan putri. Jadi Bedredin Hasan meminta putri 
untuk tenang.  
Mendengar penjelasan itu, putri patih merasa bahagia dan tidak menyangka akan 
demikian kenyataannya, sebab ia mengira akan menderita selamanya. Ia merasa 
beruntung bertemu dan mempunyai suami seperti Bedredin Hasan. Hal yang sama 
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juga dirasakan Bedredin Hasan. Ia lalu melepaskan busana dan sorban yang ia 
pakai, dan ia letakkan di atas kantong uangnya. Sehingga yang ia kenakan hanya 
pakaian dalam dari sutra berwarna biru dan bersabukkan setagen.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita. Sepert biasa, malam harinya ia bangun dan 
kembali bercerita kepada Sehriyar.\\ 
Bedredin Hasan dan istrinya tertidur pulas. Sementara itu, kedua jin bertemu dan 
sepakat untuk menyelesaikan persoalan sebelum matahari terbit. Jin laki-laki lalu 
mendatangi Bedredin Hasan dan mengangkatnya perlahan lalu dibawa terbang 
menuju gerbang kota Damaskus negeri Ngemas. Bedredin Hasan yang hanya 
mengenakan pakaian dalam tidak sedikit pun terjaga. Saat pagi menjelang, ketika 
pintu gerbang kota di buka, banyak orang yang terheran-heran melihat Bedredin 
Hasan yang tertidur di tanah, mereka mengira-ira sesuai pendapat mereka masing-
masing. Ketika terbangun, Bedredin Hasan sangat kaget karena ia tertidur di 
depan sebuah kota yang tidak ia kenal, dan dikerubungi oleh banyak orang. Ia 
bertanya-tanya kepada orang-orang itu, dan diberi tahu bahwa mereka 
menemukannya sudah tertidur di tanah. Ia diberitahu bahwa tempat itu adalah 
Damaskus negeri Ngemas, Bedredin Hasan seperti tidak percaya karena semalam 
ia berada di Kairo Mesir bersama istrinya. Orang-orang yang mendengar ucapan 
Bedredin Hasan malah merasa kasihan kepada Bedredin Hasan. Mereka tidak 
percaya dengan ucapan Bedredin Hasan, tetapi Bedredin Hasan tetap berusaha 
meyakinkan mereka, bahwa semalam sebelumnya ia berada di Balsorah, sekejap 
kemudian tiba-tiba ia sudah berada di Kairo Mesir, dan sekarang ia sudah ada di 
Damaskus. Mereka hanya tertawa mendengarnya, dan menganggap Bedredin 
 373 
Hasan hanya bermimpi saja. Bedredin Hasan kembali mencoba menceritakan 
kejadian yang ia alami, dan meminta mereka menunjukan dimana pakaian, sorban 
dan kantung uangnya. Walaupun Bedredin Hasan berusaha meyakinkan mereka 
secara terus menerus bahwa apa yang ia katakan adalah benar, tetap saja orang-
orang itu tidak percaya dan hanya tertawa saja mendengarnya.  
\\Matahari mulai muncul, Seherah Sadhe berhenti bercerita. Ia melanjutkan 
ceritanya di malam harinya\\ 
Bedredin Hasan berdiri dan berjalan masuk ke kota. Orang-orang itu 
mengikutinya. Banyak orang yang berada di kota melihat ke arah Bedredin Hasan 
melalui jendela, dan pintu. Dalam kebingungan hati, langkah Bedredin Hasan 
berhenti di depan warung seorang penjual lemper. Ketika melihat pintu warung 
terbuka, Bedredin Hasan pun masuk ke warung itu untuk menghindari orang-
orang yang mengiranya tidak waras. Kebetulan si penjual lemper dulunya adalah 
seorang begal yang kejam, lalu ia tobat kemudian berjualan lemper di tempat itu. 
Walau demikian, orang-orang masih merasa sungkan dan takut kepada penjual 
lemper itu, sehingga orang-orang itu tidak berani mengikuti Bedredin Hasan 
masuk ke warung itu. Mereka satu per satu pergi. Bedredin Hasan ditanyai oleh 
penjual lemper siapa nama dan bagaimana ia bisa sampai di tempat itu. Bedredin 
Hasan pun menjelaskan semuanya, mulai saat ia tertidur di makam ayahnya 
hingga tiba-tiba ia sampai di Kairo, menikah dan sampai ia terbangun dan tiba-
tiba berada di depan gapura kota Damaskus. Si penjual lemper meminta Bedredin 
Hasan untuk tidak menceritakan peristiwa itu ke orang lain. Semua itu adalah 
kehendak Tuhan Yang Maha Kuasa. Si penjual lemper meminta kesediaan 
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Bedredin Hasan untuk tinggal di rumahnya karena ia tidak mempunyai anak. 
Kemudian Bedredin Hasan diberi pakaian oleh si penjual lemper, diangkat anak 
olehnya dan diberi nama Hasan, serta diajari membuat lemper. Di saat yang sama 
di Kairo, putri patih terbangun dan mendapati suaminya tidak ada di tempat, 
tetapi ia belum tahu kejadian yang menimpa suaminya. Sang patih mendatangi 
kamar putrinya dengan hati yang sedih. Ia bermaksud untuk menghibur sang putri 
yang ia kira saat ini sedang bersedih. Mendengar ayahnya mengetuk pintu kamar, 
ia segera membukakan pintu. Sang patih malah terkejut mendapati putrinya 
terlihat bahagia.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena hari sudah pagi. Malam harinya ia 
melanjutkan ceritanya kepada raja Sehriyar\\ 
Ketika melihat ayahnya gusar, ia menjelaskan kepada ayahnya, bahwa sebenarnya 
suaminya bukanlah si tukang kuda buruk rupa. Semua itu hanyalah sandiwara 
belaka. Sesungguhnya yang menjadi suaminya adalah seorang pemuda tampan, 
yang semalam tidur dengannya. Patih terkaget-kaget mendengar perkataan 
putrinya. Ia mengira putrinya berbohong dan bertindak keliru. Hal itu terlihat dari 
raut wajah dan perkataannya. Putri patih tetap berusaha meyakinkan ayahnya 
yang masih kebingungan, hingga bercerita berulang-ulang. Ia pun mengatakan 
bahwa suaminya sekarang tidak berada jauh darinya. Patih segera masuk ke 
kamar putri hendak bertemu dengan pemuda yang diceritakan putrinya, tetapi ia 
tidak menemukan pemuda tersebut. Patih justru menemukan si tukang kuda 
bungkuk masih dalam keadaan sungsang. Patih bertanya kepadanya, dan ia 
menjawab kalau semua itu perbuatan jin menakutkan. 
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\\Seherah Sadhe berhenti bercerita larena sudah pagi. Ia kembali bercerita pada 
malam harinya.\\ 
Patih memerintahkan orang itu untuk pergi, tetapi si tukang kuda tersebut tidak 
berani pergi kemana-mana sebelum matahari naik, karena ia masih ingat ancaman 
jin kala itu. Orang itu bercerita bahwa kemarin ia didatangi seekor kucing hitam 
besar seperti kerbau. Ia diancam akan dibunuh jika berani pergi dari tempat itu 
sebelum matahari naik. Maka dari itu, sewaktu diperintah pergi oleh patih, ia 
menolaknya dan tetap berada di sana. Ketika kakinya dikembalikan ke posisi 
semula, si tukang kuda langsung lari tunggang langgang untuk menghadap raja. 
Sementara itu, Patih Samsidin Muhammad masih merasa bingung dan meminta 
putrinya untuk menjelaskan lagi. Putrinya sudah kehabisan kata-kata lagi untuk 
menceritakannya kembali. Ia meminta ayahnya untuk melihat dan memeriksa 
sorban, baju dan kantung uang suaminya tersebut yang masih tergeletak di kursi. 
Patih kemudian mengambil barang-barang itu dan memeriksanya secara seksama. 
Saat sedang memeriksa sorban, di dalamnya terdapat secarik kertas yang terlipat 
dengan baik, yang merupakan surat yang diberikan Nuridin Ali kepada Bedredin 
Hasan saat akan meninggal dahulu. Patih Samsidin Muhammad saat membuka 
surat itu, ia merasa mengenali tulisan tangan tersebut sebagai tulisan tangan 
adiknya. Belum sempat membaca surat itu, putrinya menyerahkan sekantung 
penuh uang emas kepadanya, yang di dalamnya juga terdapat secarik kertas. Surat 
itu berbunyi bahwa uang dan surat itu adalah milik orang Yahudi yang bernama 
Iskak. Dijelaskan bahwa surat itu ditujukan kepada Bedredin Hasan, yang berisi 
pernyataan bahwa barang-barang dagangan di kapal milik Nuridin Ali yang sudah 
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meninggal telah dijual kepada Iskak. Setelah membaca surat itu, patih Samsidin 
Muhammad berteriak lalu pingsan. 
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita. Seperti biasa, Raja Sehriyar ingin 
mendengarkan cerita selanjutnya setelah malam datang.\\ 
Setelah sadar dari pingsan, Samsidin Muhammad berkata kepada putrinya supaya 
ia tidak khawatir dengan keadaannya. Ketidaksadaran itu disebabkan karena ia 
ingat sesuatu yang bila diceritakan kepada putrinya, putrinya pasti akan 
keheranan. Patih mengatakan bahwa pemuda yang semalam tidur dengannya, 
tidak lain adalah saudaranya sendiri. Pemuda itu adalah putra Nuridin Ali yang 
merupakan adik kandung. Uang emas dan barang-barang lain milik pemuda itu 
membuat sang patih teringat akan perselisihannya dulu dengan adiknya. Patih 
sangat bersyukur kepada Tuhan karena Tuhan telah menakdirkan peristiwa itu 
terjadi. Semua itu menandakan kekuasaan Tuhan. Patih Samsidin Muhamad 
memandangi tulisan adiknya, diciumi sembari air matanya tak berhenti mengalir. 
Samsidin Muhammad berkata, ia memang ditakdirkan untuk tidak bisa bertemu 
dengan adiknya lagi untuk menguraikan perselisihannya dahulu kala dengan 
adiknya Nuridin Ali. Sekarang melihat tulisannya saja, hatinya sudah merasa lega. 
Samsidin Muhamad membaca surat adiknya tersebut dari awal sampai akhir. 
Dalam surat itu tercatat kapan Nuridin Ali sampai di Balsorah, ketika dia 
menikah, dan ketika anaknya si Bedredin Hasan lahir ke dunia. Samsidin 
Muhamad kemudian mencocokkan surat itu dengan catatannya ketika dia 
menikah dan anaknya lahir. Ternyata kesemuanya bersamaan waktu. Ia tidak 
menyangka, kalau keponakannya benar-benar menjadi menantunya sekarang. Ia 
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lalu membawa surat dan catatan miliknya untuk diperlihatkan kepada raja. Raja 
memaafkan apa yang telah dilakukan patih kepadanya dahulu dan memerintahkan 
cerita patih tersebut ditulis ke dalam buku karena raja sangat tertarik terhadap 
cerita tersebut. Patih tidak mengira bahwa ia akan bertemu dengan keponakannya 
yang sangat ia nantikan. Setelah tujuh hari tidak ada kabar, patih memerintahkan 
bawahannya untuk mencari Bedredin Hasan ke pelosok negeri.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena sudah pagi. Malam harinya ia 
melanjutkan ceritanya lagi\\ 
Waktu berlalu, patih melihat bahwa putrinya telah hamil. Sembilan bulan 
kemudian putrinya melahirkan seorang bayi laki-laki, yang kemudian diberi nama 
Agib. Setelah berumur tujuh tahun, kakeknya memasukkan Agib ke sekolah. Di 
sekolah, Agib termasuk anak yang nakal. Teman-temannya banyak yang 
mengeluh dan mengadu kepada gurunya, tetapi Agib masih saja nakal. Pada 
akhirnya, guru menyarankan kepada murid-murid yang mendapat perlakuan 
buruk Agib untuk melakukan tindakan kepada Agib agar ia jera. Pagi harinya, 
mereka benar-benar menjalankannya. Ketika jam istirahat tiba, salah satu dari 
mereka berkata, bahwa yang boleh bermain dengan mereka hanyalah murid yang 
bisa menunjukan tanda tangan / cap tangan kedua orang tua mereka masing-
masing. Kalau tidak bisa menunjukkan tanda tersebut berarti ia adalah anak 
haram, dan orang itu tidak boleh ikut bermain bersama.  
Mendengar itu, semua murid yang akan bermain menyetujuinya. Giliran Agib 
yang menyebutkan nama kedua orang tuanya, ibunya bernama Retnayu, dan 
ayahnya bernama Samsidin Muhammad. Teman-temannya menyahut bahwa 
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Samsidin Muhamad bukanlah ayah Agib melainkan kakeknya. Agib mengira 
teman-temannya tersebut hanya sirik kepadanya, tetapi mereka terus mengolok-
oloknya sembari pergi dan Agib tidak boleh ikut bermain bersama mereka. Agib 
hanya bisa diam menangis. Tidak ada yang tahu siapa sebenarnya ayah Agib. Ia 
pernah mendengar cerita bahwa dulu ibu Agib atas kehendak raja dijodohkan 
dengan seorang tukang kuda bungkuk, tetapi ibu Agib justru tidur dengan seorang 
jin. Kabar seperti itu pasti membuat Agib sangat sedih, tetapi ini semua 
hendaknya dijadikan pelajaran, supaya jangan memperlakukan teman dengan 
buruk.  
\\Seherah Sadhe melihat bahwa hari telah pagi, ia kemudian menghentikan 
ceritanya, malam  harinya ia kembali bercerita kepada Sehriyar.\\ 
Agib pulang sambil menangis. Sang ibu kaget melihat keadaan anaknya 
demikian. Setelah tangisnya mereda, ia bertanya kepada ibunya tentang siapa jati 
dirinya, siapa ayahnya. Ibunya masih saja menjawab bahwa ayah Agib adalah 
Patih Samsidin Muhammad. Agib tetap terus memaksa ibunya bercerita, karena 
Agib tahu bahwa Patih Samsidin Muhamad bukanlah ayahnya melainkan 
kakeknya.  
Ibu Agib terdiam, ia sangat sedih teringat saat malam pengantin itu ia bertemu 
dengan Bedredin Hasan, dan kemudian berpisah karena Bedredin Hasan hilang 
tanpa bekas. Ia pun hanya bisa menangisinya. Samsidin Muhammad datang dan 
terkaget melihat ibu dan anak itu menangis. Setelah diberitahu perkaranya, ia juga 
menjadi menangis sedih. Samsidin Muhammad lalu pergi menghadap raja untuk 
meminta ijin bepergian ke Balsorah untuk mencari Bedredin Hasan. Ia tidak tahan 
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mendengar cemooh warga tentang putrinya yang dikatakan dihamili oleh jin. 
Sang raja mengijinkan ia pergi, dan berpesan jika bertemu dengan Bedredin 
Hasan, raja meminta supaya dihadapkan kepadanya. Samsidin Muhammad 
mengucapkan terima kasih dan sekaligus berpamitan berangkat. Empat hari 
kemudian, setelah semua barang perbekalan siap, Samsidin Muhammad, putrinya 
dan cucunya pun berangkat.  
\\Mendengar cerita Seherah Sadhe tersebut, raja semakin ingin mengetahui 
kelanjutan ceritanya. Hari sudah pagi, maka cerita selanjutnya diteruskan pada 
malam harinya.\\ 
Setelah menempuh perjalanan darat selama dua puluh hari, mereka sampai di 
depan pintu gerbang kota Damaskus. Patih mencari tempat yang cukup nyaman 
untuk ditinggal sementara waktu. Setelah mendapatkan tempat yang pas, patih 
dan rombongan mendirikan tenda sementara. Mereka akan beristirahat di sana 2 
hari. Pada hari ketiga, mereka akan meneruskan pencarian mereka. Walaupun 
begitu, para abdi diperbolehkan untuk berjalan-jalan ke kota. Mereka keheranan 
melihat berbagai macam barang yang dijual di sana. Ibu Agib juga mengijinkan 
Agib untuk ikut berjalan-jalan di kota bersama para abdi kakeknya., dan meminta 
para abdi untuk menjaga Agib dengan baik.  
Agib dan seorang abdi memasuki kota. Orang-orang di kota keheranan melihat 
Agib. Mereka mengikuti kemana pun Agib berjalan. Mereka memuji rupawannya 
wajah Agib, dan berpendapat betapa beruntungnya si ibu  bocah itu memilki anak 
setampan Agib. Secara kebetulan, langkah Agib terhenti di depan warung 
Bedredin Hasan yang telah mewarisi seluruh milik si penjual lemper yang dahulu 
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mengangkatnya sebagai anak, karena si penjual lemper telah meninggal dunia. 
Agib berhenti di sana karena ia merasa risih dibuntuti dan dipandangi banyak 
orang di sana. Bedredin Hasan yang sudah terkenal di kota sebagai pembuat 
lemper yang enak, melihat ada banyak orang yang berada di depan warungnya, 
dan juga Agib beserta abdinya malah ikut-ikutan keheranan melihat Agib.  
\\Seherah Sadhe melihat hari sudah pagi lalu berhenti bercerita. Serhriyar sangat 
ingin mendengar lanjutan kisah Bedredin Hasan tersebut, sehingga meminta 
Seherah Sadhe untuk menceritakan kelanjutan ceritanya di malam berikutnya.\\ 
Bedredin Hasan ketika melihat Agib, hatinya seperti terhanyut dalam suatu 
perasaan yang ia sendiri tidak tahu perasaan apa yang ia rasakan. Perasaan yang 
dirasakan Bedredin Hasan berbeda dengan perasaan kebanyakan orang yang 
mengerubunginya, tetapi Bedredin Hasan tidak mengira kalau ternyata bocah itu 
adalah darah dagingnya sendiri. Ia mendatangi Agib dan memintanya untuk 
masuk ke warungnya, untuk menyantap kudapan, sehingga ia bisa memandangi 
bocah itu dengan puas. Ketika berkata demikian, Bedredin Hasan tak kuasa 
membendung air matanya. Agib merasa trenyuh hatinya dan merasa sangat 
terharu dan merasa sungkan bila menolak keinginan Bedredin Hasan yang tulus 
tersebut. Tetapi si abdi menasehati supaya tidak menuruti keinginan Bedredin 
Hasan, karena menurutnya majikannya tidak pantas melakukannya. Bedredin 
Hasan kembali berkata kepada si abdi supaya jangan berkata ataupun menasehati 
tuannya demikian. Ia punya niat tulus, dan majikannya pun sudah berniat 
mengabulkan keinginannya. Ia menambahkan, janganlah melihat sesuatu dari 
kulit luarnya saja, yang penting justru ketulusan hati.  
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Bedredin Hasan lalu melagukan sebuah kidung, yang berisi bahwa dibalik 
kesuksesan dan keagungan seorang satria ataupun orang penting lainnya, pasti ada 
seorang abdi yang bijaksana. Mendengar tembang yang dilagukan Bedredin 
Hasan tersebut, si abdi tersenyum karena tersentuh. Ia lalu mempersilahkan 
majikannya untuk mengabulkan keinginan Bedredin Hasan. Bedredin Hasan lalu 
memberikan Agib sebuah makanan bernama etar yang di atasnya disiram saus 
khusus. Ia mengatakan bahwa resep itu didapat dari ibunya yang sangat pandai 
membuat makanan itu, dan semua orang di kota Damaskus menyukainya. Agib 
dan abdinya menikmati makanan itu dan kagum akan rasanya yang enak. Ketika 
sedang bersantap, Bedredin Hasan terus menerus memandangi Agib. Ia berpikir, 
andai ia punya anak laki-laki dengan putri cantik yang ia nikahi dulu. Ia lalu 
bertanya kepada Agib apa yang ia lakukan di Damaskus, tetapi sebelum Agib 
menjawab, si abdi mengajak Agib pulang ke perkemahan mereka. Bedredin 
Hasan yang merasa belum puas memandangi Agib segera menutup warungnya 
untuk mengikuti kemana Agib pergi.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena sudah pagi. Sehriyar ingin mendengar 
cerita selanjutnya, jadi ia menunda eksekusinya kepada Seherah Sadhe, dan 
memerintahkannya untuk melanjutkan ceritanya di malam berikutnya.\\ 
Bedredin Hasan membuntuti Agib, tetapi sebelum sampai di gerbang kota, si abdi 
tahu kalau mereka dibuntut Bedredin Hasan. Si abdi bertanya apa yang menjadi 
tujuannya mengikuti mereka. Bedredin Hasan menjawab bahwa ia hanya ingin 
berjalan-jalan ke luar sejenak. Mendengar itu, si abdi tidak percaya dan segera 
meninggalkan tempat itu. Saat hampir sampai di tempat persinggahan mereka, 
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mereka menoleh ke belakang, ternyata Bedredin Hasan masih membuntuti 
mereka dan berada tak jauh dari mereka berdiri. Seketika Agib mengambil 
sebongkah batu yang cukup besar lalu dilemparkan ke arah Bedredin Hasan. 
Lemparan itu tidak meleset dan mengenai kening Bedredin Hasan, sehingga darah 
berlumuran di wajahnya. Setelah sampai di tempat persinggahan, ia berkata 
kepada Agib, bahwa apa yang dialami Bedredin Hasan adalah akibat dari ulahnya 
sendiri. Bedredin Hasan lalu berjalan pulang sembari menghapus darah yang 
keluar dari lukanya.  
Bedredin Hasan menyesali perbuatannya membuntuti Agib. Ia tetap merasa 
bersyukur karena mungkin saja masih ada orang yang lebih menderita daripada 
dirinya.  
\\Sehriyar senang mendengar cerita itu dan merasa kasihan kepada Bedredin 
Hsan. Raja memerintahkan Seherah Sadhe untuk melanjutkan cerita itu malam 
berikutnya.\\ 
Setelah menginap selama dua hari di tempat persinggahannya, rombongan patih 
Samsidin Muhammad berangkat menuju Balsorah. Perjalanan mereka melewati 
negeri Emese, Amah, Alèp, Mesopotami, Mardin, Mosul, Lenggyat, Dhiyarbekir, 
dan akhirnya sampai di Balsorah. Mereka lalu menghadap raja dan mengatakan 
maksud kedatangan mereka, ingin mencari putra Nuridin Ali yang bernama 
Bedredin Hasan. Raja menjawab bahwa Nuridin Ali sudah lama meninggal, 
sedangkan putranya setelah kepergian ayahnya ia pergi entah kemana. Kerajaan 
sudah berusaha mencari tetapi tidak ketemu. Raja mengatakan bahwa ibu 
Bedredin Hasan yang merupakan putri patih raja terdahulu masih hidup. Samsidin 
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Muhammad meminta ijin untuk menemui istri adiknya tersebut. Rumah yang 
dihuni istri adiknya itu masih terlihat asri. Di pintu gerbangnya tertuliskan nama 
Nuridin Ali. di dekat rumah itu ada sebuah rumah kecil yang digunakan untuk 
makam, karena istri adiknya tersebut mengira bahwa Bedredin Hasan sudah 
meninggal. Rombongan patih Samsidin Muhammad bertemu dan mengatakan 
maksud kedatangannya. Istri adiknya setelah mengetahui bahwa Samsidin 
Muhammad adalah iparnya, ia kelihatan sedih.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita setelah hari mulai pagi. Malam harinya ia 
melanjutkan ceritanya.\\ 
Samsidin Muhammad kemudian menceritakan peristiwa yang menimpanya dari 
awal mula hingga sampai ia bertemu dengan adik iparnya tersebut. Ibu Bedredin 
Hasan merasa heran sekali setelah mendengar cerita tersebut. Ia lalu memeluk dan 
memandangi wajah Agib cucunya yang sangat mirip dengan Bedredin Hasan. 
Samsidin Muhammad meminta adik iparnya tersebut untuk tidak bersedih lagi 
dan memintanya untuk ikut dengannya ke Mesir.  Istri adiknya setelah mendengar 
kabar dari Samsidin Muhammad, kemudian tumbuh keyakinannya bahwa ia akan 
bertemu kembali dengan anaknya. Bila suatu saat bertemu, maka kisahnya, kisah 
Samsidin Muhammad dan kisah anak-anak mereka akan selalu terkenang dan bisa 
diceritakan kepada anak cucu mereka kelak. Mereka lalu berkemas dan segera 
berangkat ke Mesir.  
Setelah mendekati Damaskus, mereka singgah di perkemahan yang telah dibuat 
oleh abdinya di luar gapura kota itu. Mereka berencana istirahat di sana selama 
tiga hari, sembari membeli barang-barang untuk oleh-oleh raja. Para saudagar 
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berlomba-lomba menawarkan dagangannya kepada patih Samsidin Muhammad, 
sehingga ia sibuk memilih-milih barang-barang tersebut. Ketika patih Samsidin 
Muhammad itulah, Agib mengajak seorang abdinya berjalan-jalan ke kota untuk 
melihat-lihat keadaan. Dahulu ia merasa belum puas berjalan-jalan dan sekaligus 
untuk mencari kabar tentang Bedredin Hasan yang ia lempar batu ketika itu. 
Keduanya lalu masuk dan melihat-lihat keadaan kota. Kemudian sampailah ia di 
depan warung Bedredin Hasan. Ia menyapa dan mengingatkan Bedredin Hasan 
bahwa mereka pernah bertemu sebelumnya. Setelah hilang rasa kagetnya, 
Bedredin Hasan meminta Agib dan abdinya masuk dan memberikan makanan 
buatannya kepda keduanya, Bedredin Hasan juga menjelaskan bagaimana ia 
mengikuti langkah Agib sampai di gerbang kota saat itu.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena sudah pagi. Ia melanjutkan ceritanya di 
malam berikutnya.\\ 
Agib memaafkannya, tetapi ia mau Bedredin Hasan berjanji untuk tidak 
mengikutinya lagi sepulangnya ia nanti dari rumah Bedredin Hasan. Kalau 
dilanggar, maka ia tidak akan kembali mengunjunginya lagi. Agib lalu meminta 
Bedredin Hasan duduk dekat dengannya dan makan bersama-sama, tetapi 
Bedredin Hasan tidak mau makan, ia merasa puas walau hanya dengan melayani 
tamunya tersebut. Setelah puas makan dan minum, Agib berterima kasih kepada 
Bedredin Hasan dan pamit pulang karena hari sudah sore. Sesampainya di tempat 
persinggahan, sang nenek menangis melihat Agib, lalu memeluk cucunya 
tersebut, karena ia teringat Bedredin Hasan. Sang nenek mendoakan supaya pada 
suatu hari nanti Agib dapat bertemu dengan ayahnya. Sang nenek lalu 
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memberikan sepiring etar buatannya sendiri kepada cucunya. Sejak dari dulu sang 
nenek memang sudah terkenal sebagai pembuat etar yang enak, tetapi Agib sudah 
kekenyangan karena sudah makan banyak sewaktu di tempat Bedredin Hasan 
tadi, sehingga ia menolak pemberian neneknya.  
\\Seherah Sadhe ceritanya terhenti oleh hari yang telah pagi. Malamnya ia 
melanjutkan ceritanya lagi.\\ 
Sang nenek merasa kaget mendengar cucunya tak mau memakan etar buatanya. 
Nenek memberitahu bahwa tidak ada yang bisa membuat etar yang rasanya 
melebihi buatan Bedredin Hasan yaitu ayah Agib, dan Bedredin Hasan dulunya 
hanya diajari oleh neneknya tesebut. Ia lalu menanyakan sebabnya, dan dijawab 
bahwa di kota Damaskus ada seseorang yang sangat pandai membuat etar. Agib 
menambahkan bahwa neneknya pun tidak bisa membuat etar seenak buatan si 
penjual lemper itu. Ia tadi sudah makan kenyang di warungnya. Mendengar itu, 
abdi Agib yang bernama Sahban dimarahi karena dianggap tidak becus menjaga 
Agib. Sang nenek sangat marah kepada Sahban lalu mengadukannya kepada 
Samsidin Muhammad bahwa ia tidak bisa memaafkan perbuatan Sahban. 
Samsidin Muhammad pun terlihat sangat murka dan memaki-maki Sahban, 
karena Sahban masih terus mencoba berbohong kepada patih. Samsidin 
Muhammad memberi syarat, bahwa ia akan memaafkan Sahban asal bisa 
menghabiskan semua etar yang ada, tetapi pada kenyataannya Sahban tidak 
sanggup. Sahban lalu dihukum cambuk dengan tetap diminta mengaku. Pada 
akhirnya sambil menangis menahan sakit, Sahban mengakui semuanya bahwa apa 
yang dikatakan Agib adalah benar, dan etar buatan orang itu sangat enak. Sang 
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nenek  tidak percaya bahwa ada orang yang mampu membuat etar melebihi 
dirinya. Sang nenek meminta Sahban untuk membelikannya satu etar untuk 
membuktikan semuanya. Sahban pun kembali ke warung Bedredin Hasan untuk 
membeli etar, dan menyampaikan bahwa majikannya ingin mencicipinya. Sambil 
membuatnya, Bedredin Hasan berkata bahwa ia dulu hanya diajari ibunya, dan ia 
yakin tidak ada yang bisa membuat etar seenak buatan ibunya. Ia menambahkan 
bahwa mungkin saja saat ini ibunya tesebut masih hidup. Sahban lalu pulang. 
Sang nenek mencicipi etar itu, dan ketika baru sedikit mencicipinya, ia berteriak 
lalu pingsan, ketika sadar ia mengatakan dengan yakin bahwa yang membuat etar 
ini tiada lain adalah putranya sendiri si Bedredin Hasan.  
\\Matahari bersinar, Seherah Sadhe berhenti bercerita. Malam harinya ia 
melanjutkan ceritanya.\\ 
Samsidin Muhammad bertanya apa yang membuat adik iparnya itu yakin bahwa 
yang mambuat etar itu adalah putranya. Sang adik ipar menjawab, bahwa tidak 
ada yang bisa membuat etar melebihi buatan putranya, karena resep yang ia 
berikan kepada Bedredin Hasan dulu adalah resep rahasia yang khas, yang tidak 
ada seorang pun tahu selain Bedredin Hasan. Samsidin Muhammad meminta adik 
iparnya bersabar karena ia sedang membuat rencana. Ia akan memanggil penjual 
lemper itu menghadap, tetapi diusahakan jangan sampai bertemu dengan adik 
iparnya dulu, untuk berjaga-jaga kalau saja dugaannya salah. Samsidin 
Muhammad menginginkan masalah tersebut diselesaikan di Kairo saja. Jadi 
mereka semua pulang ke Mesir. Sebelumnya, Samsidin Muhammad 
memerintahkan 50 bawahannya untuk menginterogasi penjual lemper sambil 
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menghancurkan apa saja yang ada di warungnya, lalu dibawa menghadapnya ke 
persinggahan dengan tanpa luka sedikit pun. Mereka pun segera 
melaksanakannya, dan si penjual lemper hanya bisa tertegun dan bertanya-tanya 
sebabnya. Begitu juga dengan para tetangga Bedredin Hasan, mereka keheranan 
dengan  ulah orang-orang yang merusak warung seisinya milik Bedredin Hasan.  
Bedredin Hasan terus bertanya-tanya apa salahnya, dan sebabnya mereka berbuat 
demikian. Orang-orang itu tidak menjawab, tetapi justru sorban yang dipakai 
Bedredin Hasan dilepas dan digunakan untuk mengikat tangan Bedredin Hasan. 
Para tetangga merasa iba terhadap Bedredin Hasan dan berusaha menangguhkan 
supaya Bedredin Hasan tidak ditangkap, tetapi semua itu sia-sia saja, karena 
Bedredin Hasan tetap dibawa pergi.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita karena sudah pagi. Malam harinya ia 
melanjutkan ceritanya.\\ 
Bedredin Hasan terus meronta-ronta. Ia lalu dihadapkan dengan patih Samsidin 
Muhammad. Sambil menangis, Bedredin Hasan bertanya kepada patih Samsidin 
Muhammad, apa yang menjadi sebabnya ia diperlakukan seperti itu. Samsidin 
Muhammad menjawab bahwa ia akan dihukum mati karena telah membuat etar 
yang tidak enak. Ketika Samsidin Muhammad dan penjual lemper itu berbicara, 
ibu dan istri Bedredin Hasan yang bersembunyi memperhatikan penjual lemper 
itu dengan saksama, dan merasa sangat lega karena penjual lemper itu memang 
benar Bedredin Hasan. Mereka ingin sekali memeluk dan mencurahkan semua 
rasa sayangnya kepada Bedredin Hasan, tetapi mereka terpaksa harus 
menahannya karena sudah berjanji akan mengikuti rencana Samsidin Muhammad. 
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Malam itu juga setelah berkemas mereka berangkat ke Mesir, dan Bedredin 
Hasan dimasukan ke dalam kotak, dikunci, dan dimuatkan di atas unta. Saat sore 
di keesokkan harinya, Bedredin Hasan dikeluarkan dari kotak. Ia diberi makan 
dan dijaga ketat supaya tidak bertemu dengan ibu dan istrinya. Perjalanan mereka 
kira-kira masih dua hari lagi.  
Bedredin Hasan dihadapkan kepada Samsidin Muhammad lagi. Samsidin 
Muhammad mengatakan kesalahan yang dilakukan Bedredin Hasan, yaitu lupa 
tidak menambahkan merica pada etar buatannya sehingga rasanya tidak enak, dan 
parahnya etar itu diakui dimakan oleh Samsidin Muhammad. Patih Samsidin 
Muhammad memerintahkan kepada tukang kayu untuk membuat kotak berjeruji 
yang akan digunakan untuk memenjara Bedredin Hasan, supaya mudah diarak 
keliling kota.  
\\Seherah Sadhe berhenti bercerita. Malam harinya ia melanjutkan ceritanya.\\ 
Bedredin Hasan terus mengadu kepada Tuhannya tentang nasibnya tersebut, ia 
masih tak habis pikir dengan hal yang menimpanya. Ia memikirkan apakah 
hukuman yang ditimpakan kepadanya itu setimpal dengan kesalahannya. 
Sesampainya di kota, tidak ada seorang pun yang tahu karena hari masih malam 
dan gelap. Kotak yang berisi Bedredin Hasan belum diturunkan. Samsidin 
Muhammad berbincang dengan adik iparnya dan putrinya sendiri, bahwa ia punya 
rencana yang bagus. Ia ingin mengatur dan menata semuanya seperti sedia kala 
saat Bedredin Hasan tidur sekamar dengan istrinya. Jadi, patih ingin ketika 
Bedredin Hasan bangun nanti ia mengira bahwa semua yang ia alami selama ini 
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adalah mimpi belaka. Samsidin Muhammad memerintahkan semua abdinya untuk 
mempersiapkan semuanya sesuai keinginannya.  
Para abdi mempersiapkan semuanya dari mulai kursi pengantin, baju Bedredin 
Hasan kala itu serta kantong uang emasnya dan lain sebagainya. Semuanya ditata 
sedemikian rupa. Putri patih diwejang oleh ayahnya supaya nanti ia menceritakan 
respon dari Bedredin Hasan setelah terbangun. Putri patih pun masuk ke kamar.  
\\Cerita Seherah Sadhe terhenti karena sudah pagi. Ia kembali bercerita pada 
malam harinya.\\ 
Di dalam kamar itu tinggal beberapa abdi saja yang bertugas mengeluarkan 
Bedredin Hasan yang tidak sadar dari kotak dan mengganti pakaiannya dengan 
baju dalam saja. Sampai akhirnya ia terbangun dan mendapati dirinya berada di 
sebuah ruang yang besar. Ia kaget karena ruang itu adalah ruang ketika ia bertemu 
dengan putri patih setelah menikah dengannya dahulu. Bedredin Hasan 
memperhatikan segala sesuatu di ruang itu, dan menurutnya semua yang ada di 
sana adalah sama seperti ketika ia tiba-tiba pindah tempat secara misterius. Tak 
lama putri patih turun dari tempat tidur dan menjumpai Bedredin Hasan yang 
masih agak bingung. Bedredin Hasan kembali terkaget melihatnya. Ia masuk ke 
kamar lagi tetapi masih dengan kebingungan. Putri patih bertanya kepada 
suaminya mengapa ia kebingungan seperti itu. Bedredin Hasan bertanya kepada 
istrinya apakah mereka sudah lama berpisah, tetapi istrinya masih bersandiwara 
dan menjawab tidaklah demikian. Bedredin Hasan lalu bercerita bahwa ia dulu 
memang pernah satu kali tidur seranjang dengan istrinya tersebut, tetapi entah 
bagaimana ia terbangun dan sudah berada di Damaskus. Ia ingat bahwa ia punya 
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rumah di sana dan ia sudah tinggal di sana selama 10 tahun lamanya. Semalam ia 
tidur dan setelah bangun, ia sudah berada kembali di tempat tersebut. Ia bertanya 
kepada istrinya, mungkinkah apa yang ia alami selama 10 tahun tersebut hanya 
mimpi belaka.  
Istrinya menjawab bahwa suaminya hanya bermimpi saja. Bedredin Hasan 
tertawa dan berkata bahwa mimpinya tersebut bila diceritakan pasti semua akan 
terheran dan tertawa, karena dalam mimpinya ia berada di Damaskus hanya 
dengan baju dalam saja. Banyak orang yang mengolok-oloknya sampai akhirnya 
ia diangkat anak oleh penjual lemper dan diajari membuat lemper yang pada 
akhirnya mewariskan semuanya kepada Bedredin Hasan. Pada intinya banyak hal 
yang ia alami, termasuk ketika ia akan dihukum oleh patih karena lupa tidak 
memberi merica pada etar buatannya. Mendengar itu, istrinya hanya tertawa. 
Bedredin Hasan bersyukur kepada Tuhan karena semua itu hanya mimpi.  
\\Mendengar cerita itu, Sehriyar tertawa terpingkal-pingkal. Seherah Sadhe 
berkata jika Sehriyar berkenan menunda eksekusi terhadapnya, esok ia akan 
bercerita lagi melanjutkan kisah Bedredin Hasan tadi. Sehriyar tidak menjawab, 
tapi hanya memberi isyarat supaya ia melanjutkan ceritanya malam hari 
berikutnya.\\ 
Bedredin Hasan tidak tenang tidurnya, sebentar-sebentar ia terjaga, karena ia 
masih memikirkan apa benar ia hanya bermimpi. Ia masih saja memperhatikan 
sekitarnya. Bedredin Hasan terjaga sampai pagi, hingga patih Samsidin 
Muhammad mengetuk pintu kamarnya untuk bertemu dengan keponakannya itu.  
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Setelah membukakan pintu, Bedredin Hasan kaget melihat Samsidin Muhammad. 
Ia merasa pernah bertemu, tetapi raut wajahnya berbeda. Dahulu ia melihat 
Samsidin Muhammad dengan kesan kejam karena ia dulu pernah akan menjatuhi 
hukuman mati kepadanya. Yang ia lihat sekarang adalah raut wajah yang 
bersahaja. Patih Samsidin Muhammad kemudian berkata jujur kepada 
keponakannya tersebut, bahwa dahulu yang membuat Bedredin Hasan bisa 
menikah dengan putrinya adalah berkat bantuan jin. Samsidin Muhammad 
mengatakan bahwa Bedredin Hasan sesungguhnya adalah anak dari adiknya 
sendiri yang bernama Nuridin Ali. Dengan kata lain Bedredin Hasan adalah 
keponakannya. Ia lalu menceritakan kisahnya dari awal hingga sampai saat ini. 
Samsidin Muhammad juga mengatakan bahwa semua yang ia alami bukanlah 
mimpi tetapi kenyataan. Ia meminta maaf kepada Bedredin Hasan atas 
perlakuannya tempo hari, dan meminta Bedredin Hasan untuk tenang. Ia ingin 
mengganti penderitaan yang ia alami selama ini dengan kebahagiaan. Ia 
mempertemukannya dengan istri, dan anaknya yang dulu sebenarnya pernah ia 
temui ketika mampir ke warungnya. Selain itu Samsidin Muhammad 
mempertemukannya dengan ibunya. Bedredin Hasan sangat bahagia bertemu 
dengan ibu dan anaknya. Mereka semua saling menumpahkan rasa rindu dan 
sayang karena sudah lama tidak bertemu. Bersamaan dengan itu, Patih Samsidin 
Muhammad menghadap raja dan menyampaikan betapa merasa beruntungnya dan 
bahagianya patih saat itu. Ia menyarankan kepada raja supaya memerintahkan 
pujangga kerajaan untuk menuliskan kisah yang diceritakan Samsidin 
Muhammad tersebut ke dalam sebuah kitab, karena cerita tersebut sangat 
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menarik. Samsidin Muhammad juga meminta supaya semua orang di kota itu 
berpesta di rumahnya sebagai ungkapan rasa syukurnya.  
Demikian adalah akhir cerita yang dikisahkan Patih Gyafar kepada Harun Alrasid. 
Raja lalu mengampuni Rihan si budak yang berkata dusta, dan berusaha 
menghibur si pria muda yang sudah kehilangan istri yang sangat ia sayangi.  
\\Seherah Sadhe melihat bahwa hari sudah mulai terang. Ia berkata kepada 
Sehriyar bahwa cerita yang ia kisahkan tersebut memang indah, tetapi ia masih 
mempunyai cerita yang lebih indah lagi. Kalau raja berkenan besok malam ia 
akan menceritakan kisah itu. Raja tidak berkata apa-apa, ia hanya berpikir bahwa 
istrinya tersebut ceritanya panjang-panjang dan indah-indah semua. Selesai cerita 
yang satu, istrinya akan menyambung dengan cerita yang lain lagi. Dalam hati 
raja berkata, bahwa ia belum akan menghukum mati istrinya tersebut, karena ia 
berpikir siapa tahu cerita yang akan ia kisahkan padanya indahnya memang benar 
melebihi cerita sebelumnya. 
Ia lalu memutuskan untuk menunda hukuman itu karena ingin mendengar cerita 
baru yang akan dikisahkan istrinya. Setelah cerita itu selesai, ia akan menghukum 
mati istrinya tersebut. Saat malam tiba, Dhinar Sadhe yang merupakan adik ipar 
Sehriyar membangunkan kakak iparnya tersebut untuk mendengarkan cerita 
kakaknya. Seherah Sadhe lalu memulai cerita selanjutnya kepada Sehriyar. \\ 
 
2. Ajaran Moral  
Naskah-naskah Nusantara yang dalam hal ini adalah naskah Jawa mengemban isi 
yang sangat kaya. Sebagai perekam budaya bangsa masa lampau, naskah menyimpan 
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informasi tentang berbagai gagasan, pendapat, pengertian, perasaan, pengalaman, dan 
pandangan hidup, yang mampu mengungkapkan berbagai aspek kehidupan masa 
lampau yang memperlihatkan kesinambungannya dengan masa kini. Jadi nilai-nilai 
luhur tersebut secara tidak langsung ikut memberikan sumbangan pemikiran yang 
relevan bagi kehidupan masa kini, misalnya hubungan manusia dengan Tuhan, ajaran 
agama, hubungan manusia dengan sesama, akhlak mulia, pandangan hidup, dan 
ajaran tentang bagaimana mencari kebahagiaan hidup lahir batin dunia akhirat.  
Dalam bab ini akan dibahas mengenai ajaran-ajaran moral yang terkandung dalam 
SCSSD 2, supaya ajaran-ajaran tersebut dapat diketahui sehingga pada akhirnya juga 
dapat memberikan sumbangan pemikiran yang dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya 
oleh semua pihak.  
Seperti yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya, bahwa SCSSD 2 tergolong 
dalam jenis naskah dongeng. Dongeng itu sendiri bersifat ringan, karena dongeng 
diceritakan terutama untuk hiburan. Di dalam dongeng tersebut seringkali disisipi 
dengan pesan-pesan moral, sehingga tidak hanya menghibur tetapi juga memberikan 
masukan-masukan positif kepada jiwa penikmatnya. Berhubungan dengan hal 
tersebut, di bawah ini adalah ajaran-ajaran moral yang terkandung dalam SCSSD 2, 
yang diintisarikan menjadi empat ajaran pokok. Empat ajaran pokok tersebut, 
masing-masing lebih dijabarkan lagi menjadi ajaran yang lebih spesifik. Berikut 
adalah penjabarannya.  
a) Ajaran Ketuhanan  
a.1. Ke-Esa-an Tuhan 
Teks SCSSD 2 : Pupuh 6 bait 13  
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“…………………………………………, pangeran kawikana,  
lamun muhung, Allah Kang Sajati, punika ingkang wajib,  
tuan sêmbah, ywa pisan nganjali, maring jinis lenira,  
………………………………………………………………,” 
Artinya :  
„...................................................., pangeran ketahuilah,  
memang hanya, Tuhan Yang Esa, Dia yang wajib,  
disembah, dan jangan pernah sekalipun menyekutukan-Nya, dengan makhluk 
apapun juga,  
…………………………………………………………...„ 
 
Kutipan teks SCSSD 2 di atas, dengan jelas menyatakan tentang ke-Esa-an 
Tuhan, dan larangan untuk tidak menyekutukan-Nya. Sebagai manusia yang 
merupakan makhluk Tuhan, hendaknya percaya, beriman dan bertakwa 
kepada-Nya, yakni dengan cara menjalankan semua perintah Tuhan dan 
menjauhi semua larangan-Nya. Teks di atas mengingatkan manusia untuk 
selalu ingat kepada kewajibannya kepada Sang Pencipta. Tuhan pasti akan 
melindungi umatnya yang berbakti kepada-Nya, tetapi juga akan menghukum 
makhluknya yang ingkar kepada-Nya, sesungguhnya azab Tuhan itu tiada 
taranya.  
Teks SCSSD 2 : Pupuh 6 bait 17-18  
“kwèhning janma, pan sami rumêngya, itinajaring swara, 
heh sakèhe, janma praja ring ke, maria angabêkti,  
mring jim Nardhon, myang nêmbah puyika, pranataa ring Gusti,  
sawiji kang, sipat kawêlasan, jroning tri warsa wau,”   
 
“swarèku pan, karêngya kaping tri, nging tan wontên kang tobat,  
tandya nuju, sajuganing ari, wêkasaning tri warsa,  
kwèhning janma, jroning prajèki, dadya sela sadarum,  
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nging wujudnya, sahadaya maksih, kadi duk gêsangira,” 
Artinya :  
‟banyak orang, mendengar, suara itu yang berbunyi,  
wahai semua, orang di kota ini, berhentilah berbakti,  
kepada jin Nardon, dan juga menyembahnya, patuhlah kepada Tuhan,  
Yang Maha Esa, Maha Pengasih, dalam waktu tiga tahun itu,‟  
 
‟suara itu, terdengar tiga kali, tetapi tidak ada yang bertobat,  
sampailah, pada suatu hari, akhir dari masa tiga tahun itu,  
semua orang, di kota ini, menjadi batu semua,  
tetapi wujudnya, semua masih, seperti kala hidupnya,‟  
 
Teks di atas menggambarkan bahwa penduduk kota itu (tidak disebutkan 
nama daerahnya), menyembah jim sehingga sama saja menyekutukan Tuhan. 
Mereka jelas bersalah dan berdosa, tetapi mereka tidak mau bertobat, 
walaupun mereka sudah diperingatkan dan diberi kesempatan untuk bertobat. 
Pada akhirnya turunlah azab Tuhan. Mereka semua akhirnya menjadi batu. 
Hanya seorang saja yang selamat yakni putra raja, karena ia beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan. Dalam kisah ini disampaikan, bahwa manusia 
hendaknya bertobat dengan sungguh-sungguh (taubatan nasuha) kepada 
Tuhan, atas kesalahan dan dosa yang mereka perbuat sebelum terlambat.  
a.2. Bersyukur dan berserah diri kepada Tuhan   
Teks SCSSD 2 : Pupuh 6 bait 20  
“panggah miwah, sangkin ing panêkung, bêktyèngong ring Hyang Suksma,  
ciptaning tyas, prapta andikèku, saking karsaning Widdhi,  
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marma kula, sukur ring Hyang Agung, wit dumunung ing sana,  
lalu sonya, kang kadya punika, sru mawèh sungkawèng tyas,“  
Artinya :  
‟karena teguh, dan kuatnya, iman saya kepada Tuhan,  
menurut saya, kedatanganmu kemari, karena ridho Tuhan,  
maka dari itu saya, bersyukur kepada tuhan, karena berada di tempat,  
sepi, seperti ini, sangat membuat saya sedih,‟  
 
Tuhan akan melindungi dan meridhoi orang-orang yang beriman dan 
bertakwa kepada-Nya. Segala sesuatu hal akan terjadi atas kehendak-Nya.   
SCSSD 2 memuat ajaran berserah diri kepada Tuhan pada teks pupuh 23, 24, 
31, 34, 42.  
Pupuh 24 bait 14 :  
“nêdya andrêpati, tumamèng udaya, nging janma arsa lalis, 
saèstu yèn awrat, ing sakuwasèngwang,  nêdya manjangkên tuwuh,  
dadya datan èstu, ngong anglalu pati, umanjing ing samodra,  
pasrah karsèng Widdhi, yèku kang anêkêm, patyuriping tumitah,” 
Artinya :  
„ingin bunuh diri, terjun ke laut, tapi orang mau mati,  
ternyata sulit, berusaha sebisa saya, ingin memanjangkan umur,  
sehingga tidak jadi, saya bunuh diri, terjun ke samudra,  
pasrah kepada Tuhan, Dia-lah yang menguasai, hidup mati makhluk-Nya‟. 
 
SCSSD 2 mengingatkan, bahwa manusia haruslah pandai bersyukur atas apa 
yang diperolehnya, karena semua itu berasal dari Tuhan. Manusia dianugerahi 
kehidupan, dunia yang indah, kebahagiaan dan juga nikmat lainnya yang 
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melimpah. Sebagai ungkapan syukur kepada-Nya, adalah dengan mengingat 
dan berdoa kepada-Nya, serta mempergunakan nikmat itu dengan sebaik-
baiknya. Manusia hendaknya bisa menghargai kehidupannya sendiri. 
Beberapa kasus yang terjadi dewasa ini adalah maraknya orang yang 
melakukan bunuh diri dengan meloncat dari atas gedung pusat perbelanjaan, 
dengan alasan kesulitan atau tidak bisa menyelesaikan persoalan yang mereka 
alami. Hal itu menandakan bahwa mereka tidak menyayangi kehidupan yang 
telah dianugerahkan Tuhan kepada mereka. Persoalan memang sering muncul 
dan membuat putus asa, tetapi bunuh diri bukanlah jalan untuk 
menyelesaikannya. Tuhan sangat mengutuk perbuatan itu, karena sama saja 
itu mendahului kehendak-Nya. Hanya Tuhan yang menguasai hidup dan mati 
makhluk-Nya. Hanya Tuhan yang berkuasa atas segala-galanya. Apa saja bisa 
terjadi atas kehendak-Nya, dan seringkali manusia tidak bisa memikirkannya 
dengan logika. Maka hendaknya manusia beriman kepada-Nya, selalu berdoa, 
memohon perlindungan-Nya agar dijauhkan dari mara bahaya. Manusia tidak 
boleh dan tidak bisa mengingkari anugerah dan kasih-Nya. Cara mensyukuri 
kehidupan adalah dengan menghargai dan tidak menyia-nyiakan diri sendiri, 
serta mengisi kehidupan itu dengan kebaikan. Misalnya dengan menyisihkan 
sebagian rizki dan menyedekahkannya dengan ikhlas kepada fakir miskin atau 
orang-orang yang membutuhkan. Dengan bersyukur, Tuhan akan 
melipatgandakan kebahagiaan tersebut.  
Diceritakan juga dalam kisah Sobehidhe dan Amine, bahwa kedua kakak 
Sobehidhe tega membuangnya ke lautan dan membunuh pangeran itu hanya 
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karena iri dengki dan merasa tidak terima dengan nasib mereka. Mereka tidak 
bersyukur atas apa yang mereka terima, sehingga sifat iri dengki tumbuh 
subur dalam hati mereka, yang pada akhirnya menguasai dan menjerumuskan 
mereka sendiri. Tuhan Maha Adil dan seketika itu juga melalui tangan 
penyihir itu menghukum kedzaliman mereka dengan merubah keduanya 
menjadi anjing, dan setiap malam dipukuli dengan rotan. Mereka 
mendapatkan balasan yang setimpal dengan perbuatan jahat mereka.  
Dalam kisah Sobehidhe dan Amine digambarkan tentang suatu sikap kufur 
nikmat atau tidak mensyukuri rahmat Tuhan. Digambarkan tentang akibat dari 
sikap buruk itu, sehingga pembaca diharapkan bisa berpikir untuk tidak 
melakukan hal itu.  
b) Ajaran kepemimpinan  
SCSSD 2 menggambarkannya dalam diri tokoh Raja Harun Alrasid dan Patih 
Gyafar.  
b.1.Paham kondisi rakyat 
Dalam kisah Sobehidhe dan Amine disebutkan, bahwa Raja Harun Alrasid 
senang menyamar dan selanjutnya masuk ke tengah-tengah rakyatnya, dengan 
tujuan ingin mengetahui kondisi rakyatnya. Hal serupa juga disebutkan dalam 
kisah Tiga Buah Jeruk. Dalam kisah itu juga diceritakan bagaimana Raja 
Harun Alrasid terjun langsung ke tengah rakyatnya, demi untuk mengetahui 
secara langsung keadaan rakyat dan apa-apa saja yang dibutuhkan rakyatnya. 
Sebagai seorang raja, ia tidak merasa canggung berada di tengah warga yang 
campur aduk. Ia ingin secara langsung merasakan, melihat, dan mendengar 
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suara rakyatnya. Ia juga ingin mengetahui bagaimana kinerja para 
bawahannya yang sebenarnya, dan penilaian rakyat tentang mereka. Raja akan 
langsung memecat ataupun menggantinya dengan pejabat yang baru dan lebih 
baik, bilamana raja mendengar penilaian yang buruk tentang bawahannya. 
Kebalikannya, raja akan memberikan suatu penghargaan bilamana pejabat 
tersebut bekerja dengan sangat baik. Jadi, raja tidak selamanya hanya 
mendengar dan mengandalkan laporan saja dari belakang meja ataupun kursi 
singgasana. Raja melakukan itu demi mendapatkan yang terbaik, untuk 
mensejahterakan rakyatnya.  
Sikap yang dilakukan raja tersebut sangatlah baik dan positif. Hal itu alangkah 
baiknya juga dilakukan oleh pemimpin-pemimpin atau pejabat negara pada 
masa sekarang, pada khususnya Indonesia yang sedang mengalami krisis 
kepemimpinan. Jadi mereka akan tahu seperti apa keadaan masyarakat di 
kalangan bawah yang sebenarnya, apa yang rakyat butuhkan dan inginkan. 
Bisakah rakyat mencukupi kebutuhan pokok mereka yaitu pangan sandang 
papan? Bisakah mereka menyekolahkan anak-anak mereka? Kalau pemimpin 
atau pejabat negara bisa melaksanakannya dengan baik dan 
berkesinambungan, maka kesejahteraan rakyat secara menyeluruh bisa cepat 
tercapai.  
b.2.Bijaksana dan bertanggung jawab  
Pemimpin yang bijaksana, adalah pemimpin yang cermat, tepat, dan cepat 
dalam mengambil suatu tindakan dalam hal apapun. Ia harus mampu 
memikirkan dan menimbang baik buruk keputusan yang ia ambil, karena 
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suatu keputusan harus dapat bermanfaat bagi keseluruhan rakyat. Dengan kata 
lain, keputusan atau tindakan tersebut harus pas ataupun tepat. Selanjutnya, ia 
harus bisa mempertanggung jawabkan apa yang ia katakan, lakukan dan 
putuskan kepada rakyat. Ia harus lebih mementingkan kepentingan rakyat 
daripada kepentingan pribadi dan golongan. Pemimpin tidak boleh berbuat 
sesukanya apalagi memanfaatkan kekuasaan untuk keuntungan pribadi atau 
berbuat semena-mena. Menjadi pemimpin adalah mandat rakyat yang harus 
dilaksanakan dengan baik. Dalam hal ini dicontohkan dalam diri tokoh Patih 
Gyafar, khususnya dalam Kisah Tiga Buah Jeruk. Ia tidak bisa melakukan 
kewajibannya dalam mencari pelaku pembunuhan seorang wanita di wilayah 
negerinya. Sempat terpikir olehnya untuk mengelabui raja dengan 
menyalahkan orang lain dalam kasus itu, tetapi ia urung melakukannya, 
karena rasa tanggung jawabnya yang besar terhadap tugas yang diemban. 
Walau dengan hati sedih, ia bersedia dihukum oleh raja, meski akhirnya ia 
selamat karena pelakunya menyerahkan diri. Sebagai seorang pejabat, ia 
adalah sosok yang bertanggung jawab.  
Hal yang demikian, di zaman sekarang sulit ditemukan. Kebanyakan dari 
mereka hanya mementingkan diri sendiri dan golongan mereka masing-
masing, istilahnya cari aman saja yang penting sudah untung. Andai saja para 
pemimpin-pemimpin rakyat zaman sekarang memiliki watak demikian, 
mungkin keadaan rakyat akan lebih baik.  
c) Ajaran hidup berumah tangga   
c.1. Tidak berbuat kasar kepada pasangan  
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Teks SCSSD 2 : Pupuh 10 bait 17  
“tatar kêni, wawan sabda lan priya lèn,  
liya saking, laki kawula pribadi,  
yèn nuhoni, [28] wêwalêrira kadyèku,  
yêkti arsa, amanggihing kasênêngan,”  
Artinya : 
„„tidak boleh, brbicara dengan pria lain,  
kecuali, dengan suami sendiri,  
kalau mematuhi, larangan itu,  
maka, akan memperoleh kebahagiaan, „ 
 
Tuntutan, peraturan ataupun larangan antar pasangan sebenarnya sifatnya 
wajar, asalkan dapat saling dijalankan dengan benar dan didasari sikap saling 
percaya. SCSSD 2 mencontohkannya dalam kisah Sobehidhe dan Amine, 
yang dalam hal ini dikhususkan pada tokoh Amine dan suaminya. Contoh 
kedua terkandung dalam kisah Tiga Buah Jeruk, yaitu tentang si pemuda yang 
tega membunuh istrinya. 
Dalam kisah Sobehidhe dan Amine, yang menjadi korban kekerasan adalah 
Amine. Sang suami hampir membunuhnya (Amine) karena merasa telah 
dibohongi. Dalam kasus ini Amine memang dalam posisi bersalah, karena ia 
tidak mematuhi perintah suami yang mengharuskannya tidak bercakap dengan 
pria lain selain dengan suaminya sendiri. Selain itu, ia berkata bohong kepada 
suaminya yang pada akhirnya memancing emosi suami.  
Hal sedikit berbeda muncul dalam kisah Tiga Buah Jeruk. Pemuda itu menjadi 
pelaku kekerasan. Ia justru telah membunuh istrinya sendiri juga karena 
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merasa dibohongi. Istri pemuda itu sebenarnya dalam posisi tidak tahu apa-
apa, dia tidak bersalah. Pemuda itu (suami) gelap mata dan menuduh istrinya 
berbohong dan berkhianat, dan pada akhirnya membunuhnya.  
Dua contoh sikap di atas memberi gambaran bahwa bersalah ataupun tidak 
bersalah seorang pasangan, mereka tetap tidak boleh bertindak kasar dan main 
hakim sendiri. Perselisihan dalam suatu hubungan adalah sesuatu yang wajar, 
asalkan masih dalam batas-batas tertentu. Yang penting adalah jangan sampai 
berbuat kasar misal memaki ataupun memukul pasangan. Sebisa mungkin 
redam emosi dan membicarakannya dengan tenang. Memang terasa sulit, 
karena batas antara cinta dan benci itu tipis. Demi cinta, manusia rela 
melakukan apa saja untuk menyenangkan hati pujaannya. Sebenarnya hal itu 
tidak salah asalkan jangan sampai membutakan mata hati hingga tidak bisa 
membedakan hitam dan putih. Seseorang yang awalnya sangat mencintai 
pasangannya, tetapi gara-gara hal sepele, orang tersebut dapat dengan gelap 
mata, memukul bahkan membunuh pasangannya. Emosi sesaat, bisa saja 
membuat manusia kehilangan sesuatu yang justru sangat berharga baginya 
dan orang-orang di sekitarnya. Setelah hal buruk terjadi dan mendapati 
kenyataan bahwa apa yang dilakukan sebenarnya adalah salah, rasa sesal akan 
mendera melebihi rasa sakit yang sebelumnya, dan itu tiada guna serta tiada 
obatnya. Maka dari itu, seseorang harus bisa mengatur perasaan dengan baik, 
sehingga dapat menentukan langkah-langkah yang tepat yang semestinya 
dilakukan.  
c.2. Pengendalian diri (Saling mengendalikan diri) 
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Pengendalian diri dalam hal ini ditekankan sebagai sikap tenang, saling 
percaya dan tidak arogan. Beberapa hal tersebut merupakan modal seseorang 
dalam menjalin suatu hubungan. Tanpa salah satu dari unsur di atas, maka 
suatu hubungan akan terasa timpang. Sebagai contoh adalah kisah Amine. 
Aturan suaminya, bahwa Amine tidak boleh berbicara dengan pria lain selain 
dirinya, hal itu adalah wajar adanya. Dalam hal ini, Amine kurang bisa 
menjaga sikap dan keadaan diperparah dengan kebohongannya sehingga 
menjadikan suaminya marah, sampai-sampai hampir membunuh Amine. 
Cukup lama ia menahan sakit karena cacad di tubuhnya akibat siksaan 
suaminya. Andai saja Amine lebih bisa mengendalikan diri dan tidak 
melanggar aturan suaminya, hal buruk mungkin saja tidak terjadi. Walaupun 
Amine dapat dikatakan bersalah, tetapi tindakan suaminya juga tetap tidak 
dapat dibenarkan dan sangat disayangkan, karena tidak bisa mengendalikan 
dirinya sehingga lebih menuruti emosi yang meluap-luap. Begitu juga dengan 
pemuda dalam kisah Tiga Buah Jeruk, seharusnya ia juga bisa mengendalikan 
dirinya, dengan menyelidiki kebenarannya dulu.  
Dalam kedua kisah ini, yaitu kisah Sobehidhe dan Amine serta kisah Tiga 
Buah Jeruk, yang menjadi korban kekerasan adalah wanita. Satu pihak, 
menggambarkan wanita yang tangguh dan kuat, tetapi di pihak lain tetap saja 
wanita dikesankan sebagai makhluk yang lemah. Untuk menghilangkan kesan 
itu, hendaknya setiap wanita mempunyai ilmu pengetahuan yang luas, jadi 
mereka tidak akan mudah ditindas karena mereka kuat seperti perkataan Raja 
Harun Alrasid kepada tiga orang fekir dalam kisah Sobehidhe dan Amine. 
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Apalagi di era sekarang, era emansipasi wanita, pria dan wanita berada dalam 
satu tingkatan dan hak yang sama, mereka sederajat. Seperti halnya dalam 
teks SCSSD 2 ini. Pupuh 2 bait 4 :  
“……………………………………………………………………,  
parênging tyasingwang, malah pamujèngsun, sakèh wanita,  
nêgara ing Bahdad, darbea kawruh lir, sira wong têlu,  
…………………………………………………………………,” 
Artinya :  
„..................................…………………………………….,  
aku ingin, dan berharap, semua wanita,  
di Bahdad, punyailah ilmu pengetahuan, seperti mereka bertiga,  
…………………………………………………………………,‟ 
Mampu mengendalikan diri merupakan salah satu sikap wajib yang harus 
dimiliki seseorang, tidak hanya dalam suatu hubungan. Adanya suatu 
pemahaman antara satu dengan yang lainnya yakni bahwa semua manusia 
adalah sama. Masing-masing orang juga mempunyai hati dan perasaan. Segala 
sesuatu perselisihan hendaknya dibicarakan dengan baik, karena semua pasti 
ada jalan keluarnya. Apapun yang terjadi pada diri, haruslah sabar 
menghadapinya. Walaupun berat terasa, tetapi di balik itu semua Tuhan pasti 
punya rencana yang lebih baik. Kadang manusia harus menyadari, bahwa 
tidak semua hal dapat berjalan sesuai dengan keinginan mereka. Seperti 
petuah Sobehidhe pada Amine di pupuh 12 bait 20-21: 
“mring kang êmbok Sobehidhe, yogya pangrêngkuhnya,  
pamulangira pinurih, nyabari pataka,  
kang pinanggyèng wanda ulun, atari lingira,  
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yaiku lakoning donya, ana kailangan, “ 
 
“ngamal myang kelangan kadang, miwah lakinira,  
wênèh ana kaicalan, sakabèh-kabèhnya,  
kangbok anyariosakên, duk kapugutan sih,  
anisirang Prabu Jaka, wit wiwekèng kadang,” 
Artinya : 
„kepada kakak Sobehidhe, ia melindungi dengan baik,  
ia meminta supaya, sabar menghadapi cobaan,  
yang menimpa Amine, sembari berkata,  
yaitulah perjalanan hidup, ada kalanya kehilangan, „ 
„harta benda bahkan saudara, dan juga suami,  
ada juga yang kehilangan, semuanya,  
kakak menceritakan, ketika berpisah,  
dengan Pangeran Jaka, karena ulah saudaranya sendiri, „ 
 
Petuah Sobehidhe itu menyatakan bahwa itulah perjalanan hidup. Ada kalanya 
kita kehilangan harta benda, saudara, bahkan suami. Walaupun begitu harus 
tetap bersyukur, karena mungkin ada yang lebih tidak beruntung dari kita. 
Jadi apapun itu, manusia harus tetap bersyukur dan berserah kepada Tuhan. 
Seseorang tidak akan bisa merasakan manisnya cinta, sebelum merasakan 
pahitnya perpisahan. Seseorang yang pernah merasakan pahitnya perpisahan 
(sesuatu yang tidak enak) akan lebih bisa menghargai sesuatu, karena 
pengalaman ternyata bisa mendewasakan pemikiran seseorang.  
d) Ajaran bersikap dan berperilaku baik  
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Ada banyak sekali contoh sikap yang terkandung dalam SCSSD 2. Berikut 
adalah penjabarannya.  
d.1.Bijaksana dalam menggunakan harta benda (Pupuh 16) 
Harta benda, kekayaan, kemuliaan tidak didapat dengan cara instan. 
Semuanya perlu kerja keras dan prihatin. Tidak semuanya didapat dengan 
mudah. Ada kalanya harus menempuh kesulitan (Pupuh 21). Seperti pepatah : 
berakit-rakit ke hulu, berenang-renang ke tepian, bersakit-sakit dahulu, 
bersenang-senang kemudian. Kekayaan tidak bisa dijadikan jaminan bahwa 
seseorang akan bahagia dengannya. Menggunakan harta benda dengan 
sesukanya sangatlah tidak baik. Hal itu sama saja dengan boros atau 
konsumtif. Gunakanlah harta benda untuk sesuatu yang bermanfaat. 
Hendaknya sebagai manusia tidak boleh serakah. Di kala mendapat 
kelimpahan rejeki, alangkah baiknya mengingat dan berbagi dengan yang 
membutuhkan. Sedikit saja hal yang diberikan kepada mereka yang papa dan 
membutuhkan, bisa saja itu adalah hal besar yang mereka terima. 
d.2.Bersabar dan tidak putus asa menghadapi persoalan  
Pesan moral ini sangat ditekankan pada kisah Sinbad Si Pelaut (Sinbad Si 
Petualang Tujuh Samudra). Digambarkan bahwa Sinbad selalu mengalami 
hambatan dan kesulitan di setiap perjalanannya berlayar mengarungi samudra 
melintasi berbagai tempat. Banyak sekali peristiwa yang ia alami, entah itu 
suka maupun duka. Di beberapa persoalan, Sinbad terkadang merasa putus 
asa, tetapi ia selalu sadar bahwa sikap itu tidak baik, dan itu membuatnya 
bangkit untuk berjuang demi kehidupannya. Alhasil, buah dari jerih payah, 
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susah payah, penderitaan, kesengsaraannya selama itu terbayar sudah. 
Hidupnya sekarang dipenuhi dengan kemuliaan dan kesejahteraan. Kini ia 
tinggal menikmati hidup dan mensyukuri nikmat-Nya.  
Dalam kisah Sinbad Si Pelaut ini dicontohkan supaya manusia tidak bersikap 
seperti Inbad yang merasa hidupnya tidak adil, dan menuduh orang lain 
seenaknya, padahal ia tidak mengerti kejadian yang sesungguhnya. Segala 
sesuatu  diperoleh melalui perjuangan yang menuntut adanya kesabaran hati, 
bukanlah melalui sesuatu jalan yang sifatnya instan.  
d.3.Berpikir positif (Pupuh 15 bait 2-4) 
Pesan ini juga dicontohkan dalam Kisah Sinbad Si Pelaut (Petualang Tujuh 
Samudra). Saat sedang mengalami sesuatu yang kurang menyenangkan, 
manusia cenderung menyalah-nyalahkan Tuhan dan mengatakan semua itu 
tak adil. Hendaknya tidak demikian, sebab segala sesuatu rencana Tuhan 
adalah baik. Baik bagi kita belum tentu baik menurut Tuhan, dan 
kebalikannya. Di balik suatu peristiwa pasti ada suatu hikmah yang bisa 
diambil sebagai pelajaran. Hadapi dengan senyuman dan ketegaran, seperti 
kata pepatah badai pasti berlalu. Dunia ini memang tempatnya kesulitan, 
kesedihan, dan penderitaan. Manusia tidak akan pernah tau berapa cobaan, 
rintangan, dan halangan yang harus mereka tempuh.  
Kuncinya adalah sabar, selalu berusaha yang terbaik, berdoa dan bersyukur 
atas apa yang diberikan Tuhan kepada kita. Bila hal itu dapat dilaksanakan, 
Tuhan pasti akan menolong makhluknya, bahkan melalui suatu jalan yang 
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terasa janggal atau aneh sekalipun, tetapi itulah salah satu bukti ke-Agung-an 
Tuhan (pupuh 42).  
Kesulitan ataupun permasalahan seringkali membuat putus asa, tetapi 
usahakan jangan mengeluh atas apa yang dialami. Mengeluh tidak akan 
memberikan manfaat apapun, tetapi justru akan membuat pikiran menjadi 
tidak tenang.  
d.4.Menghargai orang lain.  
Janganlah memandang diri seseorang dari kulit luarnya saja, dan berhati-hati 
saat berbincang. Hanya karena kata-kata yang mungkin menurut kita biasa 
saja, tetapi  mungkin saja bagi orang lain kata-kata itu sangat berarti. Ajaran 
ini digambarkan dengan jelas dalam Kisah Nuridin Ali dan Bedredin Hasan. 
Awal mula kisah penderitaan mereka adalah karena sikap buruk itu. Satu 
sama lain kurang bisa menghargai, sehingga terjadi salah paham yang 
mengakibatkan derita panjang bagi kedua orang tersebut, yang pada akhirnya 
merembet dan merugikan orang lain. Maka dari itu, kisah ini mengajarkan 
supaya pembaca tidak bersikap seperti itu. Pada intinya adalah tidak 
sembarang berbicara, dengan kata lain harus memikirkan ataupun menimbang 
perkataan yang akan kita lontarkan. Tidak perduli, entah itu candaan atau 
perkataan serius, karena perasaan hati seseorang yang sesungguhnya tidak ada 
yang tahu selain diri sendiri. Mungkin saja, seseorang yang diajak bicara, 
suasana hatinya sedang kurang baik sehingga menerima perkataan itu dengan 
negatif. Seperti kata pepatah, mulutmu harimaumu. Hal itu bisa menimbulkan 
permasalahan yang panjang.  
 409 
Beberapa hal di atas termasuk dalam petuah Nuridin Ali kepada putranya si 
Bedredin Hasan, sebelum sang ayah tersebut meninggal dalam Kisah Nuridin 
Ali dan Bedredin Hasan: (Pupuh 53) 
(1) Jangan sembarang mengumbar rahasia kepada sembarang orang demi 
keselamatan diri. Sebaiknya memikirkan semuanya terlebih dahulu sebelum  
bertindak. (2) Jangan berlaku semena-mena kepada orang lain. Punyailah rasa 
kasih sayang terhadap sesama, dan bersikap sabar. (3) Jangan berbohong atau 
mengucapkan sesuatu yang sekiranya belum/ tidak diyakini kebenarannya. 
Pandai-pandai memilih dan memilah tentang apa yang akan dikatakan dan 
lakukan. Jangan sampai menyesali kata-kata yang sudah terlanjur dikeluarkan 
karena sekali keluar, hal itu tidak bisa ditarik kembali. Pada intinya, 
berbicaralah di saat, di tempat dan dengan maksud yang tepat serta baik. (4) 
Jangan minum anggur, karena hal itu adalah sumber dari segala keburukan. 
(5) Bijaksana dalam mempergunakan kekayaan. Jangan boros, gunakan 
secukupnya saja, dan banyak-banyak beramal karena hal itu tidak akan 
membuat seseorang jatuh miskin.  
 
 Secara keseluruhan, SCSSD 2 memuat ajaran-ajarannya yang sifatnya ringan 
di dalam kisah-kisahnya. Masing-masing kisah memberikan gambaran-gambaran 
tentang suatu peristiwa, persoalan-persoalan mengenai kehidupan, baik buruk suatu 
sikap dan konsekuensinya. Secara singkat dapat dijelaskan bahwa SCSSD 2 
mengingatkan pembacanya bahwa sebagai manusia makhluk Tuhan, wajib beriman 
kepada-Nya, melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Dalam 
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hubungannya dengan sesama manusia, hendaknya mempertimbangkan segala sesuatu 
hal sebelum melangkah, karena hal kecil bisa menjadi besar bila salah menyikapinya. 
Untuk itu harus saling menghargai antara satu dengan yang lainnya. Setiap perbuatan 
yang dilakukan, baik atau buruk, pada akhirnya akan mendapat balasan yang 
setimpal, dan manusia harus mampu bertanggung jawab atas apapun yang ia  
lakukan. Hidup tak pernah lepas dari sesuatu yang disebut kesulitan, maka dari itu 
hendaknya bersabar disertai dengan usaha yang tak kenal lelah dan putus asa demi 
mencapai suatu kebahagiaan. Segala sesuatu yang diraih atau dicapai harus diterima 







A. Simpulan  
Berikut ini adalah simpulan yang diperoleh berdasarkan uraian analisis dalam 
penelitian ini. Yaitu :  
1. Dalam penelitian ini, data penelitian yaitu SCSSD 2 koleksi Perpustakaan 
Sasana Pustaka Karaton Kasunanan Surakarta dengan nomor katalog 102 na, 
telah melalui serangkaian proses tahapan penelitian sesuai dengan cara kerja 
penelitian filologi. Selain itu, metode-metode dan tekhnik-tekhnik analisis 
yang sesuai juga diterapkan terhadap data peneltian ini. Maka, dalam 
penelitian ini diperoleh suatu hasil (temuan) bahwa suntingan teks SCSSD 2 
dalam penelitian ini bersih dari kesalahan.  
2. Dilihat dari segi isi, naskah SCSSD 2 ini memuat empat ajaran pokok, yakni 
(1) Ajaran tentang Ketuhanan, berisi tentang pengakuan ke-Esa-an Tuhan dan 
ajaran untuk selalu bersyukur serta berserah diri kepada Tuhan. (2) Ajaran 
tentang kepemimpinan. Seorang pemimpin hendaknya dapat memahami 
kondisi rakyat, dan bertanggungjawab atas apa yang ia lakukan, katakan dan 
putuskan, serta tidak mempergunakan kekuasaan demi kepentingan pribadi 
atau golongan. (3) Ajaran hidup berumah tangga, yaitu memperlakukan 
pasangan dengan baik dengan tidak berlaku kasar dan bisa saling 
mengendalikan diri. (4) Ajaran berperilaku baik meliputi cara menyikapi 
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permasalahan hidup, yaitu bijaksana dalam mempergunakan harta benda, 
sabar dan berpikiran positif.  
 
B. Saran  
 
Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Naskah-naskah lama dalam hal ini adalah naskah Jawa perlu segera 
mendapatkan penanganan naskah yang tepat dan memadai. Hal ini perlu 
segera dilakukan untuk meminimalisir kerusakan dan musnahnya naskah Jawa 
sebagai warisan nenek moyang yang di dalamnya terkandung beragam 
informasi dari berbagai aspek kehidupan.  
2. Dilakukan upaya untuk menumbuhkan minat terhadap naskah-naskah Jawa 
pada generasi muda dan para peneliti. Generasi muda dan masyarakat umum 
lainnya hendaknya lebih sadar untuk mencintai dan mengembangkan 
kebudayaan sendiri (kebudayaan Jawa), yaitu kebudayaan yang telah ada 
sejak masa lalu. Salah satu contohnya naskah-naskah Jawa yang sampai saat 
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Di bawah ini adalah daftar pupuh Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 2 (naskah A), Serat Cariyos Sewu Satunggal Dalu 
(naskah B), Sewu Satunggal Dalu 1 (naskah C), Sewu Satunggal Dalu 2 (naskah D):  
 
 
No Naskah A  
Tembang Gedhe 
(79 pupuh)  
Bait 
 
Naskah B  
Tembang Macapat 
(127 pupuh)  
Bait Naskah C  
Tembang Macapat 
(63 pupuh)  
Bait Naskah D  
Tembang 
Macapat  
(85 pupuh)  
Bait 
  1.  Lebda Jiwa  20 Asmaradana  30 Asmaradana  30 Sarkara  26 
  2.  Sikarini 15 Pangkur  29 Sinom  23 Asmaradana  38 
  3.  Sulanjalari  13 Sinom  23 Dhandhanggula  20 Kinanthi  39 
  4.  Manggalagita  15 Srengkara  21 Kinanthi  34 Sinom  26 
  5.  Kusumawicitra  22 Kinanthi  34 Pangkur  28 Pangkur  38 
  6.  Bangsapatra  20 Duduk Wuluh  37 Mijil  34 Duduk Wuluh  51 
  7.  Swandana  18 Pocung  46 Pocung  50 Sarkara  22 
  8.  Sudiradraka  20 Asmaradana  31 Sinom  22 Kinanthi  37 
  9.  Kuswalalita  15 Sinom  22 Gambuh  35 Gambuh  39 
10.  Candrawilasita  21 Sarkara  19 Asmaradana  29 Asmaradana  31 
11.  Wohingrat  16 Mijil  38 Juru Demung  30 Pocung  49 
12.  Basanta  21 Juru Demung  27 Srengkara  21 Sinom  24 
13.  Swaladara  19 Pangkur  30 Duduk Wuluh  38 Juru Demung  36 
14.  Bremarawilasita  20 Gambuh  39 Sinom  26 Durma  31 
15.  Wegang 
Sulanjani  
15 Kinanthi  38 Kinanthi  33 Asmaradana  34 
16.  Dhadhap Mantep  22 Asmaradana  33 Maskumambang  48 Mijil  49 
17.  Sasadara 
Kawekas  
22 Sinom  29 Pangkur  27 Sarkara  25 
18.  Nagakusuma  18 Durma  32 Mijil  39 Sinom  28 
19.  Gandakusuma  18 Mijil  29 Girisa  15 Girisa  29 
20.  Kawitana  21 Sarkara  24 Durma  30 Pangkur  35 
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21.  Nagabanda  20 Kinanthi  42 Asmaradana  31 Kinanthi  37 
22.  Maduretna  21 Pocung  44 Srengkara  20 Gambuh  37 
23.  Girisa  16 Kuswa Wirangrong  20 Kuswa Wirangrong  27 Sarkara  25 
24.  Sardulawikridita  14 Asmaradana  37 Pangkur  27 Pocung  40 
25.  Wisatikandheh  20 Maskumambang  53 Kinanthi  25 Pangkur  37 
26.  Kilayunedheng  15 Pangkur  31 Pocung  42 Kinanthi  27 
27.  Salwa Arini  18 Sinom  24 Balabak  14 Asmaradana  35 
28.  Sapretitala  21 Sarkara  23 Gambuh  28 Duduk Wuluh  32 
29.  Prawiralalita  17 Gambuh  43 Mijil  38 Sinom  25 
30.  Bangsapatra  21 Pangkur  28 Sinom  23 Sarkara  25 
31.  Hastakuswala  18 Sinom   29 Pangkur  26 Pocung  47 
32.  Kusumawicitra  23 Durma  39 Srengkara  21 Gambuh  37 
33.  Sikarini   17 Asmaradana  32 Duduk Wupluh  37 Sinom  17 
34.  Sulanjari  15 Sarkara  22 Kinanthi  35 Pangkur  39 
35.  Maduretna  21 Kinanthi  39 Asmaradana  29 Kinanthi  42 
36. Manggalagita  19 Pocung  33 Pangkur  28 Asmaradana  39 
37.  Swandana  18 Sinom  24 Sinom  22 Gambuh  43 
38.  Sudiradraka  20 Pangkur  29 Mijil  25 Pocung  46 
39.  Kuswalalita  14 Gambuh  37 Juru Demung  24 Durma  37 
40.  Candrawilasita  19 Asmaradana  31 Srengkara  21 Sarkara  25 
41.  Wohingrat  13 Girisa  24 Pangkur  28 Sinom  29 
42.  Basanta  21 Sinom  24 Kinanthi  36 Kinanthi  42 
43.  Swaladara  20 Pangkur  30 Asmaradana  30 Pangkur  33 
44.  Sardulawikridita  7 Pocung  45 Sinom  22 Pocung  46 
45.  Bangsapatra  19 Sarkara  24 Pocung  45 Balabak  13 
46.  Wegang 
Sulanjani  
17 Kinanthi  35 Pangkur  28 Sarkara  26 
47.  Sapretitala  23 Durma  39 Srengkara  20 Sinom  37 
48.  Sasadara 
Kawekas  
19 Asmaradana  32 Gambuh  23 Mijil  38 
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49.  Bremarawilasita  20 Sinom  23 Girisa  18 Pocung  41 
50.  Nagakusuma  23 Pangkur  29 Kinanthi  34 Kinanthi  40 
51.  Dhadhap Mantep  21 Sarkara  25 Sinom  24 Pangkur  34 
52.  Gandakusuma  13 Balabak  27 Durma  36 Gambuh  33 
53.  Kawitana  18 Asmaradana  32 Asmaradana  31 Asmaradana  26 
54.  Nagabanda  18 Duduk Wuluh  41 Mijil  34 Sarkara  25 
55.  Lebda Jiwa  20 Sinom  17 Srengkara  20 Sinom  30 
56.  Prawiralalita  15 Pangkur  34 Pangkur  28 Kinanthi  38 
57.  Hastakuswala  15 Sarkara  20 Kinanthi  36 Girisa  26 
58.  Wisatikandheh  17 Mijil  41 Sinom  23 Pangkur  39 
59.  Salwa Arini  16 Asmaradana  32 Durma  34 Asmaradana  28 
60.  Girisa  18 Kinanthi  39 Pocung  45 Sarkara  27 
61.  Kilayunedheng  13 Pangkur  28 Asmaradana  32 Mijil  33 
62.  Sikarini  19 Sarkara  21 Srengkara  21 Sinom  30 
63.  Sulanjari  13 Sinom  24 Balabak  25 Kinanthi  39 
64.  Nagakusuma  18 Juru Demung  38 -  Pocung  50 
65.  Bangsapatra  17 Asmaradana  31 -  Duduk Wuluh  36 
66.  Sasadara 
Kawekas  
11 Pangkur  22 -  Asmaradana  39 
67.  Maduretna 19 Sarkara  21 -  Pangkur  33 
68.  Sudiradraka 19 Kinanthi  36 -  Girisa  29 
69.  Basanta  21 Sinom  27 -  Maskumambang  53 
70.  Prawiralalita  16 Pangkur  27 -  Sarkara  27 
71.  Bremarawilasita  19 Gambuh  42 -  Kinanthi  37 
72.  Gandakusuma 14 Asmaradana  35 -  Juru Demung  22 
73.  Kawitana 18 Sarkara  21 -  Asmaeadana  39 
74.  Wegang 
Sulanjani  
14 Durma s 40 -  Sinom  34 
75.  Dhadhap Mantep 22 Mijil  38 -  Pangkur  38 
76.  Swaladara 15 Pangkur  31 -  Gambuh  42 
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77.  Kilayunedheng 15 Sinom  27 -  Sarkara  28 
78.  Sapretitala 14 Asmaradana  38 -  Kinanthi  41 
79.  Girisa 20 Kinanthi  40 -  Asmaradana  43 
80.  -  Sarkara  27 -  Sinom  30 
81.  -  Sinom  27 -  Pocung  46 
82.  -  Mijil  37 -  Pangkur  40 
83.  -  Asmaradana  36 -  Girisa  28 
84.  -  Juru Demung  21 -  Durma  42 
85.  -  Duduk Wuluh  38 -  Pangkur  30 
86.  -  Sinom  28 -  -  
87.  -  Kinanthi  36 -  -  
88.  -  Pangkur  31 -  -  
89.  -  Sarkara  24 -  -  
90.  -  Asmaradana  33 -  -  
91.  -  Sinom  30 -  -  
92.  -  Kinanthi  39 -  -  
93.  -  Kuswa Wirangrong  17 -  -  
94.  -   Pangkur  34 -  -  
95.  -  Mijil  41 -  -  
96.  -  Sarkara  26 -  -  
97.  -  Gambuh  43 -  -  
98.  -  Kinanthi  40 -  -  
99.  -  Pocung  47 -  -  
100.  -  Pangkur  33 -  -  
101.  -  Asmaradana  33 -  -  
102.  -  Sinom  28 -  -  
103.  -  Sarkara  22 -  -  
104.  -  Durma  46 -  -  
105.  -  Mijil  43 -  -  
106.  -  Kinanthi  39 -  -  
 439
107.  -  Asmaradana  38 -  -  
108.  -  Sarkara  24 -  -  
109.  -  Sinom  30 -  -  
110.  -  Pangkur  31 -  -  
111.  -  Gambuh  35 -  -  
112.  -  Kinanthi  40 -  -  
113.  -  Duduk Wuluh  42 -  -  
114.  -  Asmaradana  36 -  -  
115.  -  Pocung  46 -  -  
116.  -  Pangkur  33 -  -  
117.  -  Sinom  27 -  -  
118.  -  Sarkara  23 -  -  
119.  -  Kinanthi  32 -  -  
120.  -  Gambuh  34 -  -  
121.  -  Pangkur  36 -  -  
122.  -  Asmaradana  30 -  -  
123.  -  Pocung  42 -  -  
124.  -  Kinanthi  34 -  -  
125.  -  Sinom  24 -  -  
126.  -  Maskumambang  54 -  -  
127.  -  Pangkur  24 -  -  
 
 
 
 
 
 
 
 
